Data Dialog antara Dai dengan Mad’u

Dai

: Drs. H. Subari (64 Tahun)
1. PCM Banjarsari

Moderator:
... Mungkin mangga dari bapak-bapak kalau ada pertanyaan yang lain selain yang dibahas pada pengajian malam hari ini dipersilakan! Masih ada waktu kurang lebih ee dua puluh menit. Mangga! Mangga Mbah Wandi!

‘Mungkin silakan dari bapak-bapak kalau ada pertanyaan yang lain selain yang dibahas pada pengajian malam hari ini dipersilakan! Masih ada waktu kurang lebih ee dua puluh menit. Silakan! Silakan Mbah Wandi!’

Penanya 1:
Assalāmu’alaikum warahmatullahi wabarakātuh 

Mad’u:
Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakātuh
Penanya 1:
Saya ingin mengatakan bahwa sadaqah itu tidak untuk nrajang dalan atau (.......), tapi sadaqah itu untuk melancarken (.......) atau kesuksesan. Saya mencoba anak dua, yang satu mau ujian STM, yang satu mau masuk SMP. Ternyata dia itu sadaqah, mendengarkan kata-kata saya itu, sadaqah. “Mbah, kula tak sadaqah, jare mbahe mengko nek sadaqah mengko isa berhasil. Jadi tidak mengharap ganjaran atau pahala, ning dia itu kesuksesan. Ternyata benar Pak Bari. Dulu yang satu tu belum lulus sudah diangkat ke Jakarta, diambil (.........) Termasuk anak yang tidak (.........), tujuh ratus lima puluh bisa saya pegang. Jadi sudah kirim (........) disuruh mbagi-mbagi. Yang satu juga begitu. Anak dua tak coba itu semua berhasil. Jadi saya tu cuma (........) khotbah, kemarin bahwa sadaqah tidak hanya mengharap pahala atau ganjaran, tetapi untuk kesuksesan. Ternyata beliau ujian itu ustad, ndak bagus. Ni gimana ini? Hehehe. Ternyata benar. Jadi anak itu malu sendiri, hanya (.......) tahu-tahu mbawa amplop.

‘Saya ingin mengatakan bahwa sadaqah itu tidak untuk melewati batas atau (.......), tapi sadaqah itu untuk melancarken (.......) atau kesuksesan. Saya mencoba anak dua, yang satu mau ujian STM, yang satu mau masuk SMP. Ternyata dia itu sadaqah, mendengarkan kata-kata saya itu, sadaqah. “Kek, saya akan sadaqah. Kata kakeh kalau akan sadaqah nanti bisa berhasil. Jadi tidak mengharap ganjaran atau pahala, tapi dia itu kesuksesan. Ternyata benar Pak Bari. Dulu yang satu tu belum lulus sudah diangkat ke Jakarta, diambil (.........) Termasuk anak yang tidak (.........), tujuh ratus lima puluh bisa saya pegang. Jadi sudah kirim (........) disuruh membagi-bagi. Yang satu juga begitu. Anak dua tak coba itu semua berhasil. Jadi saya tu cuma (.......)khotbah, kemarin bahwa sadaqah tidak hanya mengharap pahala atau ganjaran, tetapi untuk kesuksesan. Ternyata beliau ujian itu ustad, ndak bagus. Ni gimana ini? Hehehe. Ternyata benar. Jadi anak itu malu sendiri, hanya (.......)tahu-tahu membawa amplop’

Dai:
Nggih, makasih. Kalau umpamanya orang beramal, memang kalo nabi mengatakan anu singkat sebetulnya Mbah. Jadi innamāl a’mālu bīnniyat. Jadi amal itu karena niatnya. Kalau niatnya pada waktu itu digambarkan oleh nabi faim, ee fa’man hajara limra’atin yamqiquha auli, ee faman kana hijratuhu limra’atin yanqihuha ila, ee malin atau nasabin, yusihbuha atau yahsibuha fahijratuhu fahijratuhu ilaihā. faman kana hijratuhu ilallāhi wa Rasulihi fahijratuhu ilaih’ Jadi kalau menurut anu agama, paling tinggi namanya amal adalah ya ikhlas, lillah. Jadi saya termasuk tidak setuju apa yang disampaikan Yusuf Mansyur, nek pengen oleh bathi, sadaqah. Lha wong akan sampai pada wong arep nyaur utang karo sadaqah og didhisekke lhe sadaqah. Ni kalau menurut hukum fiqih keliru. Nyaur utang ki wajib. Sadaqah itu kalau kita punya kelebihan. Ya, jadi kalau kita tidak punya kelebihan kita sebetulnya tidak, bukan hanya tidak wajib, tidak boleh, malah kudune nampa sadaqah. Maka itu, kembali apa yang disampaikan (........) Ya, supaya nanti meluruskan niat, Pak. Jadi, kalau niatnya untuk mendapatkan apa tadi, pekerjaan. Ya entuk pekerjaan tapi ora entukpahala dari Allah. Lha kan diberi pahala dari Allah itu adalah kalau lillah. Sebab kalau lillah ini, niat yang lain tidak kesampaian tidak gela. Kalau tidak lillah, itu kalau niat yang disam (.......) ah ada apa namanya niat yang terangkat, yang katut disitu tidak kesampaian itu akan kecewa. Ya, pokoke arep perintah lillah ini luar biasa dan nyat ya angele luar biasa. Maka itu kalau di dalam yang disampaikan Islam dan kemudian diamalkan Muhammadiyah, itu kan zakat nek isa, bahkan sampek infak kuwi tidak diberikan langsung, tapi lewat, kalau zakat lewat ngamil. Maka itulah Muhammadiyah sejak dulu mengadakan sekarang diberlakukan sejak tahun enam, tujuh puluh tujuh itu dulu sudah diresmikan adanya, nah kalau dulu Bapelruyam. Sekarang jadi LAZIZMU itu. Agar orang itu ketika beramal mudah menjaga ikhlas. Merga nek ngamal langsung ning wonge, langsung itu kok beramal, ber-sadaqah itu tadi langsung kepada orangnya, kadang-kadang orangnya tidak terima kasih mengko awake dewe wis gela sik. Lha bocah ki wes diwenehi ngaya-ngaya og matur nuwune ya abote ra jamak. Saya sing diwenehi nganggo maido wis anyel sik. Halah-halah iki duwit kari selawe. (Hehehe). Maka itu kalau lewat zakat itu lewat apa namanya itu panitia kalau Idul Fitri atau lewat ngamil kalau zakat itu insyaallah keikhlasan akan terjaga. Nah kalau diberikan langsung kadang menehi milih-milih. “Lha kae ya rada nganyelke og, ra tak kei”. Tapi kalau lewat ngamil insyaallah ora, ora bakal, ngamil dititipi catetan emoh. Ya mung mang dum dewe mriko yen ngganggo catetan kae aja kei, kae aja kei, kae aja kei, lha njur mang dum dhewe mawon. (Hehehe). Lha ini, jadi bagusnya nanti ya di, niat yang lain ini merupakan dhaa bukan merupakan tujuan dari bersedekah. Sadaqah tujuannya memang lillah. Pahala insyā’allah akan katut karo bedane lillah. Lillahi ta’ala. Kalau dulu ditambah ta’ala itu lillahi ta’ala. Sampun, mangga!
‘Ya, terima kasih. Kalau seumpamanya orang beramal, memang kalau nabi mengatakan  anu singkat sebetulnya Mbah. Jadi innamāl a’mālu bīnniyat. Jadi amal itu karena niatnya. Kalau niatnya pada waktu itu digambarkan oleh nabi faim, ee faman kana hijratuhu limra’atin yanqihuha ila, ee malin atau nasabin, yusihbuha atau yahsibuha fahijratuhu fahijratuhu ilaihā. faman kana hijratuhu ilallāhi wa Rasulihi fahijratuhu ilaih’Jadi kalau menurut anu agama, paling tinggi namanya amal adalah ya ikhlas, lillah. Jadi saya termasuk tidak setuju apa yang disampaikan Yusuf Mansyur, jika ingin mendapat keuntungan, sadaqah. Lha kan akan sampai pada orang yang ingin melunasi utang dengan sadaqah og didahulukan yang sadaqah. Ni kalau menurut hukum fiqih keliru. Mengemnbalikan utang itu wajib. Sadaqah itu kalau kita punya kelebihan. Ya, jadi kalau kita tidak punya kelebihan kita sebetulnya tidak, bukan hanya tidak wajib, sebenarnya tidak boleh, sadaqah justru seharusnya menerima sadaqah. Maka itu, kembali apa yang disampaikan (........) Ya, supaya nanti meluruskan niat, Pak. Jadi, kalau niatnya untuk mendapatkan apa tadi, pekerjaan. Ya mendapat pekerjaan tapi tidak dapat pahala dari Allah. Lha kan diberi pahala dari Allah itu adalah kalau lillah. Sebab kalau lillah ini, niat yang lain tidak kesampaian tidak kecewa. Kalau tidak lillah, itu kalau niat yang disam (.......) ah ada apa namanya niat yang terangkat, yang terbawa disitu tidak kesampaian itu akan kecewa. Ya pokoknya mau perintah lillah ini luar biasa dan memang susah luar biasa. Maka itu kalau di dalam yang disampaikan Islam dan kemudian diamalkan Muhammadiyah, itu kan zakat jika bisa, bahkan sampai infak itu tidak diberikan langsung, tapi lewat, kalau zakat lewat amil. Maka itulah Muhammadiyah sejak dulu mengadakan sekarang diberlakukan sejak tahun enam, tujuh puluh tujuh itu dulu sudah diresmikan adanya, nah kalau dulu Bapelruyam. Sekarang jadi LAZIZMU itu. Agar orang itu ketika beramal mudah menjaga ikhlas. Karena jika beramal langsung kepada orangnya, langsung itu kok beramal, ber-sadaqah itu tadi langsung kepada orangnya, kadang-kadang orangnya tidak terima kasih nanti kita sekalian sudah kecewa dulu. Lha anak ini sudah diberi susah payah og berterima kasih ya susah sekali. Saya yang diberi dengan tidak percaya sudah sebal dulu. Halah-halah ini uangnya tinggal dua puluh lima. (Hehehe). Maka itu kalau lewat zakat itu lewat apa namanya itu panitia kalau Idul Fitri atau lewat amil kalau zakat itu insyaallah keikhlasan akan terjaga. Nah kalau diberikan langsung kadang diberi meilih-milih. “Lha ya itu sedikit menyebalkan og, tidak saya beri”. Tapi kalau lewat amil insyaallah tidak, tidak mungkin, amil diberi catatan tidak mau. Ya silakan dibagikan sendiri di sana jika memakai catatan itu jangan diberi, itu jangan diberi, lha kemudian silakan diberi sendiri saja. (Hehehe). Lha ini, jadi bagusnya nanti ya di, niat yang lain ini merupakan doa bukan merupakan tujuan dari bersedekah. Sadaqah tujuannya memang lillah. Pahala insyā’allah akan  terbawa dengan bedanya lillah. Lillahi ta’ala. Kalau dulu ditambah ta’ala itu lillahi ta’ala. Sudah, silakan!’

 (1/PCM Banjarsari/7-03-12)
Penanya 2:
Terima kasih ya. Eee mau menyambung ya, karena memang ada satu hal, meskipun secara pribadi saya juga gak sepakat dengan Yusuf Mansur. Eee cuma ada satu yang memang menjadi sebuah hal, bahasa saya sebagai iming-iming atau propaganda. Itu dengan hadis “ber-sadaqah-lah ketika kamu di kala longgar maupun sempit.” Nah, kata sempit itu terjemahannya sebenernya yang mendekati logika kita itu Muhammadiyah itu seperti apa? Karena bahasanya tadi utang itu dianggap sebagai sesuatu yang disempit. Sadaqah engko aku malah bali luwih akeh”. Lha ini, ini ee agak kontradiktif memang tetapi ee untuk orang lain kadang-kadang ini justru menjadi sebuah ee apa ya? Iming-iming itu tadi makanya, ee bisa diberi penjelasan! 

‘Terima kasih ya. Eee mau menyambung ya, karena memang ada satu hal, meskipun secara pribadi saya juga gak sepakat dengan Yusuf Mansur. Eee cuma ada satu yang memang menjadi sebuah hal, bahasa saya sebagai iming-iming atau propaganda. Itu dengan hadis “ber-sadaqah-lah ketika kamu di kala longgar maupun sempit.” Nah, kata sempit itu terjemahannya sebenarnya yang mendekati logika kita itu Muhammadiyah itu seperti apa? Karena bahasanya tadi utang itu dianggap sebagai sesuatu yang disempit. Sadaqah nanti aku justru balik lebih banyak. Lha ini, ini ee agak kontradiktif memang tetapi ee untuk orang lain kadang-kadang ini justru menjadi sebuah ee apa ya? Iming-iming itu tadi makanya, ee bisa diberi penjelasan!’

Dai:
Jadi, itu di ayat Alquran di surah Ali-Imran ayat sekitar seratus dua puluhan, maju mundure itu kan di ayat setelah wa sāri’ū ilā maghfirah mirrabbikum wajannatin ‘ardhuhā s-samā, ‘ardhuha s-samāwāti itu kan ada alladzīna yunfiqūna di ayat fīssarrā`i wā-dharrā`i. Jadi, itu di ayat Alquran di surah Ali-Imran ayat sekitar seratus dua puluhan, maju mundure itu kan di ayat setelah wa sāri’ū ilā maghfirah mirrabbikum wajannatin ‘ardhuhas sa na, ‘ardhuhas samāwāti itu kan ada alladzīna yunfiqūna di ayat fisysyarrāi wadhdharrā orang yang selalu berinfak dalam keadaan syarrā’ itu longgar, dharrā’ itu dalam keadaan sempit. Yang dimaksud di situ bukan kok sempit nganti wong keblekan utang sih tetep kon sadaqah. Kalau begitu tidak ada pembagian sad, zakat itu disebutkan di Quran ketika dibagi sadaqah ya. Bukan zakat disebutkannya. Jadi di surat At-Taubah itu Allah menyebutkan innamashshadaqātu lil fuqarāi walmasakīn termasuk salah satunya gharim. Gharim itu ketake sugih ning jane keblekan utang. Nek carane wong Jawa lhe ngarani ee keblegoh. (Hehehe). Keblegong, kae ki jane ketae sugih lho. Aja jaluki bantuan sik! Lha kenapa? Lha kae bar keblegong. Kuwi ya sok ngekei ning pa ya isa ikhlas pa ra ngono kuwi. Ini sebetulnya orang yang keblegong ini, yang (........) gharim. Mungkin panen gagal, mangka ragate utang itu kan dadi gharim dia. meskipun rumah ada. Mungkin sepeda motar ya ada, tapi dia dalam kesulitan. Gharim ini termasuk salah satu yang menjadi mustahik zakat. Ning ya sing paling angel golekane. Mula zakat ki sing akeh ya sing didum ning fakir miskin karo (......…) ya wis, karo yang lain-lain sabilillah. Nah kemudian, hee dengan demikian jadi kriteriane nek wong kakehan utang tetep sadaqah itu, yang seolah kalau itu ee dilakukan dengan gambaran sebagaimana yang digambarkan Yusuf Mansyur nanti sadaqah-nya ini jadi, sebetulnya gak ikhlas itu. Ya sadaqah-nya karena ingin mendapatkan kembalian. “Aku sadaqah sewu engko entuk balen satus ewu. Emboh engko ngendi dalane”. Lha ini, ini dengan niatnya sadaqah jadi keliru. Jadi ya sadaqah karena untuk me ee ada perhitungan karena ku (........) kakehan utang itu ben isa nggo nyaur utang duitku tak sadaqahke (.........) Menika yang saya katakan menjadi keliru. Kewajibannya orang yang punya utang, kalau sudah jatuh tempo, apalagi kalau dia punya, ya nggo nyaur utang sik. Itu, kewajibannya itu. Tidak kok, malah untuk yang, yang lainnya. Lha ini, jadi menurut kami adhdharra’ di situ bukan berarti dalam waktu, dalam kesempitan yang keblegan utang , sudah cara neracanya itu minus ini. Tapi adhdharra’ ini adalah dalam waktu rizqi yang kebetulan menyempit. Biasane ki hasile ki, sedina bathine sak yuta, saiki kok mung kari entuk satus ewu, ini dharra’ ini. Biasanya panen, ini panennya pangan wereng mung kari sak mil tapi masih punya kelebihan dia tidak jatuh miskin. Nah ini dalam keadaan dharra’. Dia mengeluarkan apa namanya sadaqah. Kalau di dalam dunia kepegawaian jane rada angel wong itu dalam keadaan dharra’. Ya biasane le dharra’ di, di, dijarag dhewe. Utang anggere arep (………..) wis gage lhe ngejokne kredit. Iki ora klebu gharim kalau gitu (hehehe). Tidak termasuk gharim. Merga nek alesane nek ora utang ora isah nyelengi, kan gitu ya. Dadi utang itu niatnya bukan berutang tapi niatnya untuk nyelengi ning diunduh ngarep. Ning nyemplungi keri gitu. Dadi nyelengine di-unduh ngarep, ling nek cara celengan wi ling ngepruk ning ngarep, kepruk celengane niku lho. Lha lhe nyelengine mlaku buri. Karena memang pegawai kalau tidak wani spekulasi apa kuwi jenenge? Kredit itu kadang-kadang beli apa-apa itu kalau di Indonesia itu kedhisikan regane. Timbang lhe nyelengi. Kalau saya ya kalau pegawai itu bukan untuk kebutuhan yang apa namanya konsumtif itu silakan sajalah. Satu contoh saya sendiri. Jadi dulu bisa beli tanah tu ya karena kredit Pak. Merga nek nyelengi lagi nggo tuku, kuwi cepet regane lemah lhe mundhak. Cepet regane lemah. Jadi termasuk salah satu yang saya pakai untuk beli mobil tu jangan dikira saya nyelengi duwit, saya beli mobil tu tanah. Dulu le tuku lemah ki ya utang ning koperasi yang untuk beli. Kami saur ketika waktu itu tanahnya saya beli semeter limang ewu. Kemarin saya jual, karo sing tuku wis butuhe pira Pak Bari? Nek gelem tukunen satus! Kenek tak nggo tuku mobil. Tidak dinyang dilalah malahan. Wah aku ya rada gela.

‘Jadi, itu di ayat Alquran di surah Ali-Imran ayat sekitar seratus dua puluhan, maju mundure itu kan di ayat setelah wa sāri’ū ilā maghfirah mirrabbikum wajannatin ‘ardhuhā s-samā, ‘ardhuha s-samāwāti itu kan ada alladzīna yunfiqūna di ayat fīssarrā`i wā-dharrā`i. Jadi, itu di ayat Alquran di surah Ali-Imran ayat sekitar seratus dua puluhan, maju mundurnya itu kan di ayat setelah wa sāri’ū ilā maghfirah mirrabbikum wajannatin ‘ardhuhas sa na, ‘ardhuhas samāwāti itu kan ada alladzīna yunfiqūna di ayat fisysyarrāi wadhdharrā orang yang selalu berinfak dalam keadaan syarrā’ itu longgar, dharrā’ itu dalam keadaan sempit. Yang dimaksud di situ bukan kok sempit sampai orang tertimpa utang masih disuruh sadaqah. Kalau begitu tidak ada pembagian sad, zakat itu disebutkan di Quran ketika dibagi sadaqah ya. Bukan zakat disebutkannya. Jadi di surat At-Taubah itu Allah menyebutkan innamashshadaqātu lil fuqarāi walmasakīn termasuk salah satunya gharim. Gharim itu sepertinya kaya tetapi sesungguhnya tertimpa banyak utang. Jika cara orang Jawa disebut terjerembab. (Hehehe). Terjerembab, itu sebenarnya kaya lho. Jangan dimintai bantuan dulu! Lha kenapa? Lha itu habis terjerembab. Itu ya kadang memberi apa ya bisa ikhlas apa tidak seperti itu. Ini sebetulnya orang yang terjerembab ini, yang (........) gharim. Mungkin panen gagal, nanti biaya utangnya itu itu kan jadi gharim dia. meskipun rumah ada. Mungkin sepeda motar ya ada, tapi dia dalam kesulitan. Gharim ini termasuk salah satu yang menjadi mustahik zakat. Tapi ya yang paling sulit mencarinya. Maka dari itu zakat yang banyak ya yang dibagikan kepada fakir miskin dan (......…) ya sudah, dengan yang lain-lain sabilillah. Nah kemudian, hee dengan demikian jadi  kriterianya jika seseorang terlalu banyak utang tetap sadaqah itu, yang seolah kalau itu ee dilakukan dengan gambaran sebagaimana yang digambarkan Yusuf Mansyur nanti sadaqah-nya ini jadi, sebetulnya gak ikhlas itu. Ya sadaqah-nya karena ingin mendapatkan kembalian. “Saya sadaqah seribu nanti mendapat balasan seratus ribu’. Entah darimana nanti jalannya”. Lha ini, ini dengan niatnya sadaqah jadi keliru. Jadi ya sadaqah karena untuk me ee ada perhitungan karena ku (........) terlalu banyak utang agar bisa untuk mengembalikan utang uang saya disadaqahkan (.........) Seperti itu yang saya katakan menjadi keliru. Kewajibannya orang yang punya utang, kalau sudah jatuh tempo, apalagi kalau dia punya, ya untuk mengembalikan utang dulu. Itu, kewajibannya itu. Tidak kok, malah untuk yang, yang lainnya. Lha ini, jadi menurut kami adhdharra’ di situ bukan berarti dalam waktu, dalam kesempitan yang terjerat utang, sudah cara neracanya itu minus ini. Tapi adhdharra’ ini adalah dalam waktu rizqi yang kebetulan menyempit. Biasanya itu hasilnya itu, sehari keuntungannya satu juta, sekarang kok hanya dapat seratus ribu, ini dharra’ ini. Biasanya panen, ini panennya dimakan wereng hanya tidanggal satu mil tapi masih punya kelebihan dia tidak jatuh miskin. Nah ini dalam keadaan dharra’. Dia mengeluarkan apa namanya sadaqah. Kalau di dalam dunia kepegawaian sebenarnya agak susah orang itu dalam keadaan dharra’. Ya bisanya yang dharra’ di, di, dipancing sendiri. Utang asalkan mau  (………..) sudah buru-buru yang mengajukan kredit. Ini tidak masuk gharim kalau begitu (hehehe). Tidak termasuk gharim. Karena jika alasannya jika tidak utang tidak bisa menabung, kan gitu ya. Jadi utang itu niatnya bukan berutang tapi niatnya untuk menabung tapi dinikmati di depan. Tapi menabungnya belakangan begitu. Jadi jika menabungnya dinikmati di depan, jika cara tabungan itu yang membuka (dipecah) di depan, dipecah tabungannya itu lho. Lha yang menabung berjalan di belakang. Karena memang pegawai kalau tidak berani spekulasi apa itu namanya? Kredit itu kadang-kadang beli apa-apa itu kalau di Indonesia itu keduluan harganya. Daripada yang menabung. Kalau saya ya kalau pegawai itu bukan untuk kebutuhan yang apa namanya konsumtif itu silakan sajalah. Satu contoh saya sendiri. Jadi dulu bisa beli tanah tu ya karena kredit Pak. Karena jika menabung lagi untuk membeli, itu cepat harganya tanah yang naik. Cepat harganya tanah. Jadi termasuk salah satu yang saya pakai untuk beli mobil tu jangan dikira saya menabung uang, saya beli mobil tu tanah. Dulu yang beli tanah itu ya utang jika koperasi yang untuk beli. Kami bayar ketika waktu itu tanahnya saya beli semeter lima ribu. Kemarin saya jual, jika yang beli sudah membutuhkan berapa Pak Bari? Jika mau beillah seratus. Bisa untuk membeli mobil. Tidak ditawar kebetulan justru. Wah saya ya agak kecewa’

Mad’u:
(Hahahaha) kurang okeh jaluke.
‘(Hahahaha) kurang banyak mintanya’

Dai:
Mangka nek dietung, dietungke cucuk-cucukan bathi sudah luar biasa, karena saya ketika beli itu, harga tanah yang saya beli itu ditukokke pit Yamaha anyar siji rung entuk, Pak. Dadi pama tak nggo tuku ne motor Yamaha siji kuwi rung ganep, mesti dielongi spione apa bane ngono lagi oleh, nek utuh rung oleh. Jadi setelah kami jual ya dalam tempo yang cukup lama tentunya itu mbok Yamaha entuk pirang-pirang itu karena seratus juta. Itu di, lha wong akhirnya saya belikan.
 ‘Padahal jika dihitung, dihitungkan cocok-cocokan untung sudah luar biasa, karena saya ketika beli itu, harga tanah yang saya beli itu dibelikan sepeda motor Yamaha baru satu belum dapat, Pak. Jadi seumpama untuk membeli motor Yamaha satu itu belum genap, pasti dikurangi spionnya atau bannya begitu baru boleh, jika utuh belum dapat. Jadi setelah kami jual ya dalam tempo yang cukup lama tentunya itu ya Yamaha dapat banyak itu karena seratus juta. Itu di, lha wong akhirnya saya belikan’

Mad’u:
(.........)

Dai:
na?

Mad’u:
(.........)

Dai:
Apanya?

Mad’u:
(.........)

Dai:
Belinya?

Mad’u:
Yang (.........) di Solo seratus ribu murah

Dai:
Seratus juta kok
Mad’u:
Oo seratus juta

Dai:
Seratus juta. Berarti semuanya, saya aku ora ngarani meterane, semeter pira, lemahku sak mono kuwi nek gelem tukunen satus yuta. 
‘Seratus juta. Apalagi saya tidak menyebut meterannya, satu meter berapa, tanah saya sekian itu jika mau belilah seratus juta’
Mad’u:
(.........)

Dai:
Resik itu. Ora dinyang. (Haha). Dadi wong dhadhal ki nek ora dinyang bake gela pada karo nganyang pisan dikekke. (Hehehe). Akhirnya saya “ah aku ndhisik pama tak tukokke pit montore ra genep, saiki tak nggo tuku mobil ra ketang ya mobil kuna-kuna wis oleh”. Ahamdulillah. Ini artinya kalau kredit ini dalam hitungan bukan untuk barang yang konsumtif insyaallah ini tidak masuk pada dharra yang nabi menyampaikan allahumma inni aūdzubika min ghalabatiddaīn ‘Ya Allah, saya, mudah-mudahan Engkau jauhkan, Engkau jaga dari terlilit utang’, agar utangnya masih bisa diukur dengan. Tapi insyaallah kalau pegawai-pegawai kan bisa ngukur, sesasi ki nampaku sakmene ya lhe utang aja nganti telung prapat. (Hehehe). Telung prapate blanja dicengklong sing digawa mulih mung kari seprapat ya wis, ki ngajak geger. (Hehehe). Kemudian bapak-bapak yang kami hormati, jadi dharra’ yang tadi yang dimaksud di dalam itu bukan dharra’ wong nganti keblekan utang, tetep wajib sadaqah. Karena kalau perintah nabi kalau ada rejeki tu pertama yang diminta sadaqah, ee sadaqah yang pertama kan pada dirinya sendiri. Lha awake dhewe kebutuhane rung kecukup, padahal itu kan tidak kepada yang, yang lain-lain. Ngaten Pak, jadi kalau kami menafsirkan dharra’ bukan berarti (........) dalam keadaan yang berutang, sing wis tekor tenan isih, isih nekat ber-sadaqah ini

‘Bersih itu. Tidak ditawar. (Haha). Jadi orang jualan itu jika tidak ditawar ternyata kecewa sama seperti menawar sekali diberikan. (Hehehe). Akhirnya saya “ah saya dulu seumpama tidak dibelikan sepada motor tidak genap, sekarang untuk membeli mobil paling tidak ya mobil lama sudah dapat”. Ahamdulillah. Ini artinya kalau kredit ini dalam hitungan bukan untuk barang yang konsumtif insyaallah ini tidak masuk pada dharra yang nabi menyampaikan allahumma inni aūdzubika min ghalabatiddaīn ‘Ya Allah, saya, mudah-mudahan Engkau jauhkan, Engkau jaga dari terlilit utang’, agar utangnya masih bisa diukur dengan. Tapi insyaallah kalau pegawai-pegawai kan bisa mengukur, satu bulan ini aku menerima sekian ya yang utang jangan sampai tiga perempat. (Hehehe). Tiga perempat belanja dikurangi yang dibawa pulang hanya tinggal seperempat ya sudah, ini mengajak ribut. (Hehehe). Kemudian bapak-bapak yang kami hormati, jadi dharra’ yang tadi yang dimaksud di dalam itu bukan dharra orang sampai terjerembab utang, tetap wajib sadaqah. Karena kalau perintah nabi kalau ada rejeki tu pertama yang diminta sadaqah, ee sadaqah yang pertama kan pada dirinya sendiri. Lha kita sekalian kebutuhannya belum tercukupi, padahal itu kan tidak kepada yang, yang lain-lain. Begini Pak, jadi kalau kami menafsirkan dharra’ bukan berarti (........) dalam keadaan yang berutang, yang sudah rugi sungguhan masih, masih nekat ber-sadaqah ini.’
Mad’u:
Buat iming-iming berarti

Dai:
Ya iming-imingnya ya engko isa nggo nyaur utang engko lak an. Karena dulu ketika mendengar mak greg langsung saya dengan keluarga komentar “lha itu keliru menurut fiqih, menurut tuntunan nabi nyaur utang ki didhisikke. Merga kuwi kewajiban. Jadi, ora kok nyaur utang malah disemayani iki tak nggo sadaqah sik, kuwi sing krungu ya malah “lho iki aku ya butuh tenane malah mbok”. Itu

‘Ya iming-imingnya ya nanti bisa untuk mengembalikan utang nanti. Karena dulu ketika mendengar seketika angsung saya dengan keluarga komentar “lha itu keliru menurut fiqih, menurut tuntunan nabi mengembalikan utang itu didahulukan. Karena itu kewajiban. Jadi, tidak kok mengembalikan utang justru berjanji ini dipakai untuk sadaqah dulu, itu yang mendengar ya justru “lho ini saya ya butuh sungguhan justru untuk”. Itu’

(2/PCM Banjarsari/7-03-12)
Penanya 3:
Bahkan utang itu bisa untuk warisan.

Dai:
Gimana Pak?

Penanya 3:
Bahkan utang itu kan bisa untuk warisan 

Dai:
Diwariske ning anak ngono ta? Wo iya bisa 
‘Diwariskan kepada anak begitu ya? Wo iya bisa’
Penanya 3:
Lha yen sadaqah kan gak ‘bisa, kan harusnya berbeda.

Dai:
Hu, utang itu anak bisa menja, bisa ketiban warisan, Pak. Warisan utang artinya itu. Dadi ora mariske duit ning mariske utang. Ini kan karena ketika nabi menyampaikan kepada orang yang menghajikan orang tuanya. Dihajikan orang tuanya “Bapak kula badhe haji dilalah trus seda apakah saya, apa saya boleh menghajikan?” Pertanyaan ke nabi itu. “Nek bapakmu duwe utang, trus seda mbok saur po ra?” “wo nggih kula saur” Itu namanya kewarisan utang. Maka Nabi mengatakan apalagi itu utang kepada Allah. Karena orang itu sudah mengeluarkan ucapan, ya. Saya akan haji, gitu.

‘Hu, utang itu anak bisa menja, bisa ketiban warisan, Pak. Warisan utang artinya itu. Jadi tidak mewariskan uang tetapi mewariskan. Ini kan karena ketika nabi menyampaikan kepada orang yang menghajikan orang tuanya. Dihajikan orang tuanya “Bapak saya ingin haji kebetulan kemudian meninggal apakah saya, apa saya boleh menghajikan?” Pertanyaan ke nabi itu. “Jika ayahmu punya utang, kemudian meninggal dibayar atau tidak?” “wo ya saya bayar” Itu namanya diwariskan utang. Maka Nabi mengatakan apalagi itu utang kepada Allah. Karena orang itu sudah mengeluarkan ucapan, ya. Saya akan haji, gitu.’

(3/PCM Banjarsari/7-03-12)
Penanya 3:
Tapi kalau tidak?
Dai:
Ya?

Penanya 3:
Kalau tidak?
Dai:
Oo kalau tidak ya tidak. Lha hanya berada dua pendapat, boleh orang menghajikan kalau orang tuanya, ada yang mengatakan tidak kecuali kalau orang tuanya menyatakan sudah akan haji tapi ternyata apa namanya belum siap. Tapi ini pendapat. Ada lagi yang mengatakan “wong wis tinggal dunya ya wis, wis ora, ngamale wis putus itu”. Nah tapi nabi jelas di hadist-hadist yang soheh itu membolehkan orang menghajikan ayah atau ibunya yang sudah meninggal dunia. Tapi kalau di hadist itu memang mengatakan dulu ayah saya ini mau haji, dulu ibu saya mau haji, keburu meninggal gitu. Demikian kurangnya mohon maaf. Mungkin sudah jam sepuluh kurang, kurang pinten Pak?

‘Oo kalau tidak ya tidak. Lha hanya berada dua pendapat, boleh orang menghajikan kalau orang tuanya, ada yang mengatakan tidak kecuali kalau orang tuanya menyatakan sudah akan haji tapi ternyata apa namanya belum siap. Tapi ini pendapat. Ada lagi yang mengatakan “orang sudah tinggal dunia ya sudah, sudah tidak, amalannya sudah putus”. Nah tapi nabi jelas di hadist-hadist yang soheh itu membolehkan orang menghajikan ayah atau ibunya yang sudah meninggal dunia. Tapi kalau di hadist itu memang mengatakan dulu ayah saya ini mau haji, dulu ibu saya mau haji, keburu meninggal gitu. Demikian kurangnya mohon maaf. Mungkin sudah jam sepuluh kurang,? Kurang berapa Pak?’

Mad’u:
Sepuluh

Dai:
Sepuluh kurang sepuluh, nggih. Watese jam pira mboh. (Hehehe). Watese ning Jogja. (Hehehe). Kami kembalikan, mangga! 

‘Sepuluh kurang sepuluh, ya. Batasanya jam berapa tidak tahu. (Hehehe). Batasnya di Jogja. (Hehehe). Kami kembalikan, silakan!’

Moderator:
Mangga! Niki ingkang wonten jawi, wonten, pertanyaan bapak? Ah, mangga! Mas Farid mangga!

 
‘Silakan! Ini yang berada di luar, ada pertanyaan bapak? Ah, silakan! Mas Farid silakan!’

Penanya 4:
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Niki terkait dengan jawaban Pak Bari. Kebetulan saya ini kan juga pedagang. Jadi penghasilan tiap bulan itu tidak selalu sama. Berbeda kalau dengan pegawai. Penghasilan segini berarti jatahnya segini. Nah menurut agama, cara peng (-) penghitungan zakat itu bagaimana? Di pedagang itu kan kadang ya untung, kadang ya rugi. Kadang untung tapi masih diutang. Apakah itu juga termasuk ee harta yang wajib untuk dizakatkan? 

‘Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Ini terkait dengan jawaban Pak Bari. Kebetulan saya ini kan juga pedagang. Jadi penghasilan tiap bulan itu tidak selalu sama. Berbeda kalau dengan pegawai. Penghasilan segini berarti jatahnya segini. Nah menurut agama, cara peng (-) penghitungan zakat itu bagaimana? Di pedagang itu kan kadang ya untung, kadang ya rugi. Kadang untung tapi masih diutang. Apakah itu juga termasuk ee harta yang wajib untuk dizakatkan?’

Dai:
(.........)

Penanya 4:
Ya, kan dalam perdagangan itu kan kadang ee laku tapi uangnya belum ada

Dai:
Hmmm

Penanya 4:
Masih diutang, apakah itu termasuk ee harta yang wajib untuk dizakati?

Dai:
Makasih Mas Farid. Ha, harta perniagaan itu dizakati tidak seperti pegawai. Pegawai itu kan zakatnya, zakat ijtihadiyah. Artinya secara nas, zakat yang di (….....) istilahkan Pak Amin Rais dulu profesi itu, secara dalil kan tidak ada. Tapi kalau perniagaan memang ada zakat ijarah, ya. Jadi pegawai hanya menganalogkan kayak blonjo ki kaya panen. Maka setiap gaji, gajian, timbang diitung setahun, ngangel-ngangeli, ya bar blanjan terus dizakati. Karena dianggap ini, ee kalau diang, di a, di dalam Alquran ayatnya kan zakat itu dikeluarkan pada hari panennya. Yauma hasodihi ‘hari panennya’. Kayak padi kan gitu. Begitu panen, setahun panen ping telu ya zakate ping telu. Melon setahun ping lima ya zakat, eh kok ping lima. Lebih soan makane. Wong melon itu rong sasi panen. Ya ning ya mesti sing nomer papat jepluk ora panen. Artinya tiap panen dizakati. Tapi kalau perniagaan ini zakatnya setahun sekali. Dimulai dari, sebetulnya zakat itu dimulai dari kapan ketika berniaga pertama. Setelah setahun, ni harta-harta perniagaan yang ada itu nilainya lebih dari satu nisab, inilah yang dihitung zakatnya. Carane ngetung pripun jenengan mundhut pirsa Pak Amin  (.........) Dalam setahun niku le diitung nilai, nilai pedagang, karena saya gak tau sekarang, kan ada penyusutan, ada apa, ada apa.

‘Makasih Mas Farid. Ha, harta perniagaan itu dizakati tidak seperti pegawai. Pegawai itu kan zakatnya, zakat ijtihadiyah. Artinya secara nas, zakat yang di (….....) istilahkan Pak Amin Rais dulu profesi itu, secara dalil kan tidak ada. Tapi kalau perniagaan memang ada zakat ijarah, ya. Jadi pegawai hanya menganalogkan kayak belanja itu seperti panen. Maka setiap gaji, gajian, daripada dihitung setahun, menyusahkan, ya setelah gajian terus dizakati. Karena dianggap ini, ee kalau diang (-) di a(-), di dalam Alquran ayatnya kan zakat itu dikeluarkan pada hari panennya. Yauma hasodihi ‘hari panennya’. Kayak padi kan gitu. Begitu panen, satu tahun panen tiga kali ya zakatnya tiga kali. Melon setahun lima kali ya zakat, eh kok lima kali. Lebih mungkin. Orang melon itu dua bulan panen. Tapi jika ya pasti yang nomor empat hancur tidak panen. Artinya tiap panen dizakati. Tapi kalau perniagaan ini zakatnya setahun sekali. Dimulai dari, sebetulnya zakat itu dimulai dari kapan ketika berniaga pertama. Setelah setahun, ni harta-harta perniagaan yang ada itu nilainya lebih dari satu nisab, inilah yang dihitung zakatnya. Caranya menghitung bagaimana anda bisa mengetahui Pak Amin  (.........) Dalam setahun itu yang dihitung  nilai, nilai pedagang, karena saya gak tau sekarang, kan ada penyusutan, ada apa, ada apa.’

Mad’u:
Mas Farid pun ahli, Pak Bari.

Dai:
Oh, Mas Farid nggih pun ahli.

‘Oh, Mas Farid ya sudah’ ahli.’

Penanya 4:
Boten, berarti mung diitung tabungan napa juga sirkulasi keuangan?

‘Tidak, berarti hanya dihitung tabungan apa juga sirkulasi keuangan?’
Dai:
Lha keuangan tu lain sendiri, ta tabungan lain, perniagaan lain. Ya perniagaan ini diitung setahun. Tabungan ini juga diitung setahun. Tapi dinilai tabungan nanti juga sampai satu nisab. Kalau pernah dalam perniagaan tu yang diitung nilai, nilai asetnya ini, nggih. Dadi boten hasile ndak dina dizakati boten, nggih. Yang hasil ini yang nanti yang kalau sudah di tabungan, lha inilah yang dihitung. Jadi sebetulnya kalau di dalam prinsip zakat itu yang diminta zakat itu kan ee dalam hadist nabi ketika ngutus Fuad ini yang digunakan sebagai dasar zakat itu. Fuad kan diperintahkan “kamu jadi Gubernur” Ha titip-titip agak banyak itu. Di (........) tempatnya orang Nasrani dan sebetulnya, terakhir kemudian mengatakan nek wis gelem sholat, gelem anu, kemudian perintah ee beritahu bahwa pada harta mereka ada kewajiban zakat, bisa tambah tuhadzu min ‘aghnia ihim waturoddu ilā fuqarā ihim. Di zakat tu diambilkan dari yang aghnia. Maka itulah pada prinsip zakat yang sekarang itu, tidak seluruh penghasilan ini dizakati. Dipotong kebutuhan sebetulnya. Pegawai ki rak kapiken, le kapiken le zakat. Dadi timbang angel-angel, tapi sebetulnya tidak setiap yang gajinya dua juta itu wajib zakat. Dadi gajine rong yuta anake pira sik. (Hehehehe). Gajine rong yuta mung sekalian, wo kemungkinan besar dia jadi muzaki. Gajine rong yuta anake delalah.
‘Lha keuangan itu lain sendiri, kan tabungan lain, perniagaan lain. Ya perniagaan ini dihitung setahun. Tabungan ini juga dihitung setahun. Tapi dinilai tabungan nanti juga sampai satu nisab. Kalau pernah dalam perniagaan itu yang dihitung nilai, nilai asetnya ini, ya. Jadi hasilnya tidak setiap hari dizakati tidak, ya. Yang hasil ini yang nanti yang kalau sudah di tabungan, lha inilah yang dihitung. Jadi sebetulnya kalau di dalam prinsip zakat itu yang diminta zakat itu kan ee dalam hadist nabi ketika mengutus Fuad ini yang digunakan sebagai dasar zakat itu. Fuad kan diperintahkan “kamu jadi Gubernur” Ha titip-titip agak banyak itu. Di (........) tempatnya orang Nasrani dan sebetulnya, terakhir kemudian mengatakan jika sudah mau sholat, sudah anu, kemudian perintah ee beritahu bahwa pada harta mereka ada kewajiban zakat, bisa tambah tuhadzu min ‘aghnia ihim waturoddu ilā fuqarā ihim m. Di zakat tu diambilkan dari yang aghnia. Maka itulah pada prinsip zakat yang sekarang itu, tidak seluruh penghasilan ini dizakati. Dipotong kebutuhan sebetulnya. Pegawai itu tidak berlebihan, yang berlebihan yang zakat. Jadi daripada susah, tapi sebetulnya tidak setiap yang gajinya dua juta itu wajib zakat. Jadi gajinya dua juta anaknya berapa dulu. (Hehehehe). Gajinya dua juta hanya sekalian, wo kemungkinan besar dia jadi muzaki. Gajinya dua juta kebetulan anaknya’

Mad’u:
enem 
‘enam’

Dai:
Enem, sing barep SMA, nomer loro ya jik SMA, nomer telu SMP, nomer papat SMP, nomer lima SD, enem pitu sekolah kabeh. Kuwi rong yuta tekor. 
‘Enam, yang paling besar SMA, nomor tiga SMP, nomor empat SMP, nomor lima SD, enam tujuh sekolah semua. Itu dua juta kurang’

Mad’u:
 Tur nang Muhammadiyah kabeh (Hahahahahaha)

‘Tapi di Muhammadiyah semua. (Hahahahahaha)’

Dai:
(Hahahahahaha). Ini, orang yang gaji dua juta ini tidak term (-) belum termasuk wajib zakat. Kenapa? Karena dia belum masuk aghniya. Ghanniyyun itu adalah punya kelebihan dari kebutuhan. Ngaten, dadi ora kok gajiane rong yuta trus mesti kudu zakat, bar zakat malah nyadhong entuk zakat lha ki nak kleru itu. Nek wis ngetakke zakat ya wis, ora kok ngarep-ngarep oleh zakat. Dadi ora kaya wong pitrah model saiki. Bar ngetakke pitrah melu antri jaluk pitrah. Lha iki, iki piye iki? “Lha wong nek boten, boten ngetakke nggih pekewuh. Nggih, kancane wis dha bayar pitrah kabeh”. Itu Pak Farid nggih. Dadi mangke ngetungipun setahun sekali. Dinilai aset itu berapa nggih . Kemudian yang jadi uang hasil ini, yang dihitung itu, ya 

‘(Hahahahahaha). Ini, orang yang gaji dua juta ini tidak term (-) belum termasuk wajib zakat. Kenapa? Karena dia belum masuk aghniya. Ghanniyyun itu adalah punya kelebihan dari kebutuhan. Begini, jadi tidak kok gajinya dua juta kemudian harus zakat, setelah zakat justru mendapat zakat lha ini jika salah itu. Jika sudah mengeluarkan zakat ya sudah, tidak kok berharap dapat zakat. Jadi tidak seperti orang memberi zakat model sekarang. Setelah mengeluarkan zakat ikut antri meminta zakat. Lha ini bagaimana ini “Lha orang jika tidak, tidak mengeluarkan ya sungkan. Ya, temannya sudah membayar zakat semua”. Itu Pak Farid ya. Jadi nanti menghitungnya setahun sekali. Dinilai aset itu berapa ya. Kemudian yang jadi uang hasil ini, yang dihitung itu, ya’

Mad’u:
aset plus tabungan 

Dai:
Nggih, kalau plus tabungan bisa nggih
‘Ya’, kalau plus tabungan bisa ya’

(4/PCM Banjarsari/7-03-12)
Penanggap 1:
Mangke ngeten Pak Bari. 
‘Nanti begini Pak Bari’

Dai:
nggih. 
‘ya’

Penanggap1:
Sebenarnya kan (........), amal kan ibadah, prosese kan rugi laba (.......) nek penjenengan, tabungan itu kan berarti kalau di panjenengan kan priye. Lha priye itu jangan sendiri. Karena itu kan diambil dari, dari perputaran (.........) Jadi yang perniagaan itu kan eee laporan keuangan. Jadi neraca, rugi laba, laporan perubahan (.........) itu zakat. Lha, kalau pada bulan-bulan tertentu panjenengan ngambil, untuk priye ditabung, itu bisa lain lagi. Itu jadi harta (.........) kan perniagaan. Kalau gak salah gitu Pak Bari.

‘Sebenarnya kan (........), amal kan ibadah, prosesnya kan rugi laba (.......) jika anda, tabungan itu kan berarti kalau di anda bagaimana. Lha bagaimana itu jangan sendiri. Karena itu kan diambil dari, dari perputaran (.........) Jadi yang perniagaan itu kan eee laporan keuangan. Jadi neraca, rugi laba, laporan perubahan (.........) itu zakat. Lha, kalau pada bulan-bulan tertentu anda mengambil, untuk bagaimana ditabung, itu bisa lain lagi. Itu jadi harta (.........) kan perniagaan. Kalau gak salah gitu Pak Bari.’

Dai:
Inggih. Kan aset itu ada aset yang menyusut ada aset yang (………..)

 ‘Iya’. Kan aset itu ada aset yang menyusut ada aset yang (………..)’

Penanggap 1:
Makanya itu kan di neraca. Lha mengapa? Akhirnya kan untuk laporan perubahan modal. 

Penanggap 2:
Nek kendaraan biasane menyusut, nek aset tanah naik nggih?

‘Jika’ kendaraan biasanya menyusut, jika aset tanah naik ya?’

Penanggap 1: 
(..........) ada di neraca (........)

Dai:
Aset emas

Penanggap 3:
Jadi anu (.........) yang menjadi beda di sini, karena ini perusahaan pribadi. Maka kadang-kadang itu pakai menejemen kiyak-kiyuk. 

‘Jadi anu (.........) yang menjadi beda di sini, karena ini perusahaan pribadi. Maka kadang-kadang itu pakai manajemen liak-liuk’. 

Dai:
Hmmm

Mad’u:
(Hahahahaha)

Penanggap 3:
Pada saat kiyak ndak papa, pas kiyuk yuk papa. 

‘Pada saat liak-liuk tidak masalah, ketika laik-liuk ya masalah’.
Dai & Mad’u:
(Hahahahaha)

Penanggap 3:
Kadang-kadang kan begini. Dilalah turahane ki nutul. Nutul itulah bahasa saya. Sehingga kita ambil. Kalau di, kalau di laporan perbukuan kan priye itu. Nah, ambil terus kita belikan emas, dinggo celengan.

‘Kadang-kadang kan begini. Kebetulan sisanya itu mencakup. Mencakup itulah bahasa saya. Sehingga kita ambil. Kalau di, kalau di laporan perbukuan kan bagaimana itu. Nah, ambil terus kita belikan emas, untuk tabungan’.

Dai:
Lha itu nanti emasnya (..........) zakatnya 

Penanggap 3:
Emasnya itu kena zakat sendiri.

Penanggap 5:
Dereng sempet keneng zakat pun rugi dhisik. 
‘Belum sempat untuk zakat sudah rugi duluan’

Dai & Mad’u:
(Hahahahaha)

Dai:
Ra cucuk. Ya ra cucuk. 
‘Tidak cocok. Ya tidak cocok’

Penanggap 3:
Yang pasti jelas begini, beda. Yang pasti karena perniagaan. Karena perniagaannya rugi, jadi di laporan rugi labanya bener, itu ndak. Tapi nek emasnya niku mboten nggo nutup niku.
‘Yang pasti jelas begini, beda. Yang pasti karena perniagaan. Karena perniagaannya rugi, jadi di laporan rugi labanya benar, itu ndak. Tapi jika emasnya itu tidak untuk menutup itu’

Dai:
niku 
‘itu’

Penanggap 3:
Tetep disimpen, kena zakat. Dadi anu, ee Islam itu mengatur sangatlah rinci.

‘Tetap disimpan, kena zakat. Jadi anu, ee Islam itu mengatur sangatlah rinci.’

Moderator:
Dan tidak memberatkan

Penanggap 3:
Sangat-sangat mengharapkan kejujuran pribadi. Jadi, pripun nggih, ra mudeng aku. Tapi (.........) Lha iki pas bathi akeh banget tak jupuk, tak tukkoke emas tak kekne ngisar bantal. Lha niku,anu apa jenenge, kenek zakat.

‘Sangat-sangat mengharapkan kejujuran pribadi. Jadi, bagaimana ya, tidak paham saya. Tapi (.........) Lha ini pas untung banyak diambil, dibelikan emas ditaruh bawah bantal. Lha itu, apa namanya, terkena zakat’

Dai:
kalo sudah setahun

Penanggap 3:
yang setahun (..........) Dadi nek emas iki tak simpen terus, kuwi ngerti-ngerti entek. Karena kena zakat terus. Sekilo, kena zakat, kelong. Disimpen neh, kelong meneh niku. Padahal kan sebetulnya gak boleh. Kalau di Islam kan eee tidak boleh gitu. Lha ini di.. bisa dimanfaatkan. Nek mboten kleru ngoten Pak.

‘Yang setahun (..........) Jadi jika emas ini disimpan terus, itu nanti tahu-tahu habis. Karena terkena zakat terus. Satu kilogram, terkena zakat, berkurang. Disimpan lagi, berkurang lagi itu. Padahal kan sebetulnya gak boleh. Kalau di Islam kan eee tidak boleh gitu. Lha ini di.. bisa dimanfaatkan. Jadi kalau tidak salah seperti itu Pak’

Dai:
Nggih, jadi ee prinsipnya zakat ini kan ya seperti juga ibadah-ibadah yang lain. Kita kan menghitung sendiri. Lha, ngamil itu mung ngewangi. Dasarnya adalah kejujuran masing-masing dari muzaki. Kalau bisa menghitung sendiri, ngamil, ngamil itu memang harus orang tau zakat ya. Tapi pal (….....) cuma menunjukkan jenengan anune pinten, anune pinten, anune pinten. Jadi zakatnya sekian. Kalau seperti di kayak di Kendal niku ya njenengan hasile setahun pinten. Trus lhe nggo ragat sekolah pinten, sing nggo anu pinten. Ning nek nggo nyumbang ora katut nggih. (Hehehehe). Mangka nggo nyumbang kuwi gede banget. (Hehehe). Lha kalau di apa itu kemudian zakatnya sekian. Ya, namanya, sebetulnya tidak begitu memberatkan karena itu tadi, prinsip zakat adalah diberikan dari harta yang lebih. Dadi nek sing kakung dinggo mangan, njur makan kan dikurangi. Lha nek pegawe kan ora. Urung dinggo mangan wis dizakati. Mangka sing di mangan, sing dinggo mangan barang katut. Katut dizakati. Ya, timbang, timbang kurang luwih becik turah. Itu, itu panitiane motang ya angel kandanane. 
‘Ya’, jadi ee prinsipnya zakat ini kan ya seperti juga ibadah-ibadah yang lain. Kita kan menghitung sendiri. Lha, amil itu hanya membantu. Dasarnya adalah kejujuran masing-masing dari muzaki. Kalau bisa menghitung sendiri, amil, amil itu memang harus orang tau zakat ya. Tapi pal (….....) cuma menunjukkan anda anunya berapa, anunya berapa, anunya berapa. Jadi zakatnya sekian. Kalau seperti di kayak di Kendal itu ya anda hasilny setahun berapa. Kemudian untuk biaya sekolah berapa, untuk anu berapa. Tapi jika untuk menyumbang (hajatan) tidak termasuk ya. (Hehehehe). Padahal untuk menyumbang itu besar sekali’. (Hehehe). Lha kalau di apa itu kemudian zakatnya sekian. Ya, namanya, sebetulnya tidak begitu memberatkan karena itu tadi, prinsip zakat adalah diberikan dari harta yang lebih. Jadi jika yang pria untuk makan, kemudian makan kan dikurangi. Lha jika pegawai kan tidak. Belum untuk makan sudah dizakati. Padahal yang dimakan, yang untuk barang ikut. Ikut dizakati. Ya, daripada, daripada kurang lebih baik sisa. Itu, itu panitianya ya susah diberitahu’

Mad’u:
(.........)

Dai:
Dulu ketika di Sragen mau di begitu, saya, tak playani tenan. Iki, iki zakat lho Pak. Piye ta? ‘Zakat itu ibadah. Dadi sampeyan nek mung netapkan golongan dua wajib zakat, bisa berlaku dholim. Po nek golongan loro ki mesti duite torah. Saya beri contoh, wong omahku ya Sragen (........) kae og, Pak kae. Pak kae lho mulih ko gajian, malah mampir ning pasar kono tuku tela, merga tuku beras berase wis bacut didhal, beras jatah, nggo ngragati ketika itu anak-anake pas kemragat. Jadi gajinya gak cukup. Kok gak, blanjo ra cukup kok potong nggo zaka. Sampeyan dadi ngamil dholim. Akhirnya dirubah, tidak zakat ning infak. Nggih kon milih infake pira pira pira ha mangga gitu. Nek mbok jenenge zakat ini sudah harus diatur secara syar’i. Nek syar’inya begini jangan, sampeyan jangan berbuat lebih dari syarat. Ngaten Mas Farid. Aku wis bacut pensiun dadi ndhisik wis ra pati. Dadi ketika di Karanganyar, aku (........) keri. Jare tak uthek-uthek ki ngamili ngawur tenan iki. Suk aja mbok jenengke zakat. Nek jenenge zakat kudu diambil dari orang yang memang sudah berlebih betul. Kalau tidak berlebih, ha tidak belum kena zakat. Dadi rung gede kok diwajibke menehke zakat namanya kan, istilahnya yang anu kan.

Dulu ketika di Sragen mau di begitu, saya kejar sungguhan. Ini, ini zakat lho Pak. Bagaimana? Zakat itu ibadah. Jadi anada jika hanya menetapkan golongan dua wajib zakat, bisa berlaku dholim. Atau jika golongan golongan dua itu pasti uangnya sisa. Saya beri contoh, orang rumahku ya Sragen ‘ (........) itu koq, Pak itu. Pak itu lho pulang dari gajian, justru mampir di psar itu membeli ketela, karena beli beras bersanya sudah terlanjur dijual, beras bagian, untuk mebiayai ketika itu anak-anaknya sedang butuh biaya. Jadi gajinya gak cukup. Kok gak, gaji tidak cukup kok dipotong untuk zakat. Anda jadi amil dholim. Akhirnya dirubah, tidak zakat tapi infak. Jadi disuruh memilih infaknya berapa-berapa ha silakan. Jika namanaya zakat ini sudah harus diatur secara syar’i. Jika syar’inya begini jangan, anda jangan berbuat lebih dari syarat. Begitu Mas Farid. Saya sudah terlanjur pensiun jadi dulu tidak begitu. Jadi ketika di Karanganyar, aku (........) belakangan. Konon diubah-ubah itu amilnya sembarangan ini. Besok jangn dinamakan zakat. Jika namanya zakat harus diambil dari orang yang memang sudah berlebih betul. Kalau tidak berlebih, ha tidak belum kena zakat. Jadi belum dewasa kok diwajibkan memberikan zakat namanya kan, istilahnya yang anu kan.’

Mad’u:
sadaqah
Dai:
Hoo bener pun wangsul niki. Empun jam sepuluh niki.

‘Iya benar sudah selesai ini. Sudah jam sepuluh ini’

Mad’u:
Tutukne njing ben melih. 
‘Dilanjutkan besok lagi’

Moderator: 
yah, terima kasih, mungkin. nanti kalau mungkin

(5/PCM Banjarsari/07-03-12)
Dai: Drs. M. Najmudin Zuhdi, M.Ag. (58 Tahun)

2. PCM Jebres
Dai:
(........)  Mekaten bapak-bapak, ini yang disampaikan dulu. Nanti kalau ada pertanyaan silakan ditanyakan sambil berjalan nanti kita lanjutkan lagi. Idep-idep istirahat nggih. Mangga yang bertanya! Sing badhe tekon mangga! Nggih bapak mangga njih.
‘(........) begini bapak-bapak, ini yang disampaikan dulu. Nanti kalau ada pertanyaan silakan ditanyakan sambil berjalan nanti kita lanjutkan lagi. Hitung-hitung istirahat ya. Silakan’ yang bertanya! Yang akan bertanya silakan! Ya bapak silakan ya.’

Penanya 1:
(.......) dalam satu keluarga itu ada yang beragama lain (.......) 
Dai:
Iya
Penanya 1:
(........)
Dai:
Iya
Penanya 1:
Gimana caranya (........)
Dai:
Kalau ada saudara yang beragama non-Islam, dia tidak mendapatkan warisan dan dia juga tidak mewarisi. Tidak mendapatkan warisan dan juga tidak mewarisi. Itu Hadist Nabi jelas tegas. Yang lain mangga! Mangga bapak-bapak, dha tekon mangga! Pak Haji mangga! Njih!
‘Kalau ada saudara yang beragama non-Islam, dia tidak mendapatkan warisan dan dia juga tidak mewarisi. Tidak mendapatkan warisan dan juga tidak mewarisi. Itu Hadist Nabi jelas tegas. Yang lain silakan! Silakan’ bapak-bapak,! bertanya silakan! Pak Haji silakan! Ya!’

(6/PCM Jebres/21-06-12)
Penanya 2:
Ini saya bertanya pada bapak tentang mahar 
Dai:
Oo nggih ‘oh ya’
Penanya 2:
Itu tadi dijelaskan bahwa mahar itu sesuatu yang mengandung nilai ekonomi. 
Dai:
Enggih ‘iya’
Penanya 2:
(.........) kelihatannya sudah membudaya kalau mahar itu hanya seperangkat alat sholat saja. Lha itu kan semestinya tidak mengandung nilai ekonomi. Lha itu sah atau tidak? Saya minta penjelasan Pak! Terima kasih, Pak.
Dai:
Bapak-bapak ingkang terhormat, kalau mahar itu wujudnya Alquran, mushaf, dan seperangkat alat sholat, kaya-kaya Islami, nggih ta. Gayanya Islami, itu justru tidak Islami, justru tidak Islami. Kalau orang memberi mahar berupa Quran dan rukuh, nyat duwene kuwi ora papa Tapi kalau orang mampu, “halah kuwi ra papa og”, itu ndak boleh, itu ndak boleh. Malah sebagian ulama itu menyatakan mahar itu sing wedok sing ngetakke. Ada ulama begitu, biar sesuai dengan yang dikehendaki. Tapi tetep orang kota harus hati-hati, disesuaikan dengan kemampuan si calon temanten pria. Jangan malah “halah ra sido” malah kacau ya ta? Kacau. Rasullullah itu memang, saya ulangi Rasullallah itu memang beliau itu selalu adaptasi, menyesuaikan diri dengan keadaan para sahabat. Ana sahabat senengane sholat jamaah, sregep banget, terus Nabi “amale fulan kae apa? (........)”. Lha dilalah ana bocah ora duwe jur dadi manten Nabi “mahare (........) apa? Sing paling murah dewe. Mahar sing apik dewe kuwi mahar sing paling murah dewe. Lha (….....) Bapak-bapak nate mireng tembung khuluk? Khuluk menika perceraian tapi dari ide yang putri. Itu istri yang punya ide minta supaya dicerai oleh suaminya, itu namanya perceraian namanya khuluk. Lha khuluk itu asal mulanya ketika Nabi didatangi oleh seorang perempuan yang baru saja melakukan ijab qobul. Bocah wadon bar ijab qobul sowan Nabi “Duh Nabi, kula sarwa kemawon dadi manten dipun ijabaken dening bapak kula”. “Lha ngapa?” “Garwa kula menika sugih banget. Le maringi mahar nika kebun kurma. Sugih. Nanging blas sithik wae ra eneng baguse.”

‘Bapak-bapak yang terhormat, kalau mahar itu wujudnya Alquran, mushaf, dan seperangkat alat sholat, seperti Islami, ya kan. Gayanya Islami, itu justru tidak Islami, justru tidak Islami. Kalau orang memberi mahar berupa Quran dan rukuh, jika memang punyanya itu tidak masalah. Tapi kalau orang mampu, “halah itu tidak masalh og, itu tidak boleh, itu tidak boleh”. Malah sebagian ulama itu menyatakan mahar itu yang perempuan yang mengeluarkan. Ada ulama begitu, biar sesuai dengan yang dikehendaki. Tapi tetap orang kota harus hati-hati, disesuaikan dengan kemampuan si calon mempelai pria. Jangan malah “halah tidak jadi” malah kacau ya kan? Kacau. Rasullullah itu memang, saya ulangi Rasullallah itu memang beliau itu selalu adaptasi, menyesuaikan diri dengan keadaan para sahabat. Ada sahabat sukanya sholat jamaah, rajin sekali, kemudian Nabi “amalnya fulan itu apa?” (........)”. Lha kebetulan ada anak tidak punya kemudian menjadi mepelai Nabi. Maharnya (........) apa? Yang paling mudah sendiri. Yang bagus sendiri itu yang paling sendiri. Lha (….....) Bapak-bapak pernah mendengar kata khuluk?. Khuluk itu perceraian tapi dari ide yang putri. Itu istri yang punya ide minta supaya dicerai oleh suaminya, itu namanya perceraian namanya khuluk. Lha khuluk itu asal mulanya ketika Nabi didatangi oleh seorang perempuan yang baru saja melakukan ijab qobul. Anak perempuan setelah ijab qobul datang kepada Nabi “Duh Nabi, saya serba ada saja menjadi mempelai akan diijabkan oleh bapak saya”. “Lha kenapa?” “pasangan saya itu kaya sekali”. Yang memberi mahar itu kebun kurma. Kaya. Tapi sma sekali sedikit saja tidakada baiknya’
Mad’u:
(Hahahahaha)
Dai:
“Sithik wae ra eneng baguse.” Nek jaman piyayi sepuh dhisik nek ngudang anake “bulan-bulan (….....) jaluk baguse nggih (........) “Lha kowe kuwi piye?” “Lha kula niku pokoke.” “Sesuk kowe dadi manten.” “Lha kalih sinten?” “Sesuk teka wonge.” Dipeksa. Kanjeng Nabi ngendikan, “Saiki bajamu jak rene.” Teka, sowan, “Wis saiki kowe kudu pisah wae.” Sebab bocahe wadon nyuwun supados pisah, kebun kurma ikhlas dibalekke. Berarti nyat uwong tuwa kuwi ora oleh meksa, meksa anak. Anak ya dibina, dibimbing, supaya apik aja ngasi bocah kuwi ora jejeg nggih, babagan mahar. Mangga yang lain, nggih bapak mangga.
 ‘Sedikit saja tidak ada baiknya.”Jika jaman orangtua dulu jika menasehati anaknya “bulan-bulan (….....) minta baiknya ya (........) “Lha kamu bagaimana?” “Lha saya itu pokoknya.” “Besok kamu jadi pengantin.” “Lha dengan siapa” “Besok datang orangnya.”  Dipaksa, Kanjeng Nabi berucap, “Sekarang suamimu ajak kemari.” Datang, berkunjung, “Sudah sekarang kamu harus pisah saja.” Sebab anak perempuannya minta untuk pisah, kebun kurma ikhlas dikembalikan. Berarti memang orangtua itu tidak boleh memaksa, memaksa anak. Anak ya dibina, dibimbing, agar baik jangan sampai anak itu tidak lurus ya, masalah mahar. Silakan yang lain, ya bapak silakan’

(7/PCM Jebres/21-06-12)
Penanya 3:
Makasih, ada dua Pak ya. Yang pertama dalam satu keluarga, itu masih hidup itu bapak dan beberapa anak. Ketika itu berupa tanah dibagi sebagaimana Islam yang punya perempuan separo-nya yang laki-laki dapat satu. Kemudian ada salah satu diantaranya yang (.......) itu, dibagi. Kemudian yang satu laki-laki itu beragama lain. Kemudian ayahnya meninggal (........) Tanah-tanah itu bukan wakaf bukan, bukan notaris tapi dibagikan, dihibahkan. Nah, apakah yang anak yang berbeda agama atau agama lain itu bisa dicabut kembali? Apakah menjadi haknya terus-menerus, itu yang pertama. Yang kedua, dalam satu keluarga ayah ibunya sudah meninggal kemudian meninggalkan anak-anak, laki-laki dan perempuan. Itu rata-rata yang perempuan itu menghendaki didum padha. Lha itu cara hukum Islam, (.......) namanya agak kesulitan untuk diwujudkan kepada cara Islam. Caranya bagaimana? Yang kedua itu.

‘Makasih, ada dua Pak ya. Yang pertama dalam satu keluarga, itu masih hidup itu bapak dan beberapa anak. Ketika itu berupa tanah dibagi sebagaimana Islam yang punya perempuan setengahnya yang laki-laki dapat satu. Kemudian ada salah satu diantaranya yang (.......) itu, dibagi. Kemudian yang satu laki-laki itu beragama lain. Kemudian ayahnya meninggal (........) Tanah-tanah itu bukan wakaf bukan, bukan notaris tapi dibagikan, dihibahkan. Nah, apakah yang anak yang berbeda agama atau agama lain itu bisa dicabut kembali? Apakah menjadi haknya terus-menerus, itu yang pertama. Yang kedua, dalam satu keluarga ayah ibunya sudah meninggal kemudian meninggalkan anak-anak, laki-laki dan perempuan. Itu rata-rata yang perempuan itu menghendaki dibagi sama. Lha itu cara hukum Islam, (.......) namanya agak kesulitan untuk diwujudkan kepada cara Islam. Caranya bagaimana? Yang kedua itu.’
Dai:
Ya, terima kasih. Bapak-bapak ibu, bapak-bapak yang terhormat, memang sekarang ini cocok dengan hadist  Nabi. Ilmu yang nanti paling awal dilupakan dan dijauhi oleh manusia itu adalah ilmu waris. Sampai akhirnya sekarang ini ustad, kyai, imam masjid, khatib, kuwi nek ngedum warisan cara hibah, ora cara warisan. Hibah. Hibah kuwi uwis ora didol le. Tak dum wae. Kuwi hibah. Angger ngedum warisan nganggo hibah, para kyai para mubaleg dha kaya ngono kuwi, trus ayat-ayat warisan ki dibuang, apalagi sunnah, nggih ta? Lha, itulah yang mengakibatkan padudon kisruh . Ya kalau sampai ada yang nonmuslim juga dapat, dicabut kembali, dia akan (........) bicara (........)

‘Ya, terima kasih. Bapak-bapak ibu, bapak-bapak yang terhormat, memang sekarang ini cocok dengan hadist  Nabi. Ilmu yang nanti paling awal dilupakan dan dijauhi oleh manusia itu adalah ilmu waris. Sampai akhirnya sekarang ini ustad, kyai, imam masjid, khatib, kuwi nek ngedum warisan cara hibah, ora cara warisan. Hibah. Hibah itu tidak dijual. Dibagikan saja. Itu hibah. Ketika membagikan warisan menggunakan hibah, para kyai para mubaligh seperti itu, kemudian ayat-ayat warisan itu dibuang, apalagi sunah, ya kan?” Lha, itulah yang mengakibatkan bertengkar ramai. Ya kalau sampai ada yang nonmuslim juga dapat, dicabut kembali, dia akan (........) bicara (........)’
Penanya 3:
Tapi kalau cara Islam apakah boleh dicabut kembali? Yang sudah diberikan tadi dicabut kembali? 
Dai:
Kalau dicabut kembali itu kan tidak semudah yang kita bayangkan. Apalagi sudah disertifikasi, ya ta? Wong ngedum warisan anak lanang wedok kon beda we angel og apalagi kesadaran, (.......)

‘Kalau dicabut kembali itu kan tidak semudah yang kita bayangkan. Apalagi sudah disertifikasi, ya ta? Orang membagikan warisan anak laki-laki perempuan disuruh beda saja susah og apalagi kesadaran, (.......)’
Penanya 3:
Ini salah satu yang bisa dicabut. Artinya yang, yang tadi minimal mau (.......) kemudian dari segi hukumnya apakah itu dibolehkan?
Dai:
Kalau mereka ada yang mendamaikan, seorang ustad atau kyai, bahwa seorang non-muslim itu tidak berhak menerima ya baik sekali, bagus sekali itu, nggih. Sangat bagus sekali. Saya punya teman. Lama sekali (,,,,,,,) Dia ngomong  “saya (.......) bapak ibu saya (.......) Belum lama datang lagi pada saya, “ustad, gimana kalau saya dapat warisan bisa gak?” “Oh, ndak bisa.” Bapakmu Kristen, Ibu Islam, kamu Islam. “Ya sudah dak pa-pa. Alhamdulilah ora pa pa. Itu bagus sekali Pak, boleh (........) Kemudian kalau saudara ada yang putra ada yang putri, kemudian yang putra menghendaki sesuai dengan Alquran, putri separo daripada yang sebagian laki-laki, yang perempuan ingin seperti biasa didum adil, angel disatukan itu diusahakan bisa lewat ustad atau kyai yang berpengalaman dan berpengaruh di keluarga itu. Kalau ada keluarga yang kyainya berpengaruh nanti akan (.........) . Nah, kalau demikian, nanti akan bagus hasilnya. Tapi kalau gak bisa ya apa boleh buat, wong ya karena sebab warisan itu sangat banyak pengaruhnya. Jadi pengaruh ko njaba, (........) kan hukum negara warisan kan lanang wedok padha. Pengaruh dari budaya barat dan sebagainya. Apalagi teman-teman kita yang tokoh-tokoh gender feminisme, wah kuwi wis pol-polan itu.Ya, jadi kita berupaya maksimal. Lanang wedok kudu separo, sing wedok sing lanang. Kalau sudah berupaya memang sudah ndak bisa ya apa boleh buat.

‘Kalau mereka ada yang mendamaikan, seorang ustad atau kyai, bahwa seorang non-muslim itu tidak berhak menerima ya baik sekali, bagus sekali itu, nggih. Sangat bagus sekali. Saya punya teman. Lama sekali (.......) Dia berbicara “saya (.......) bapak ibu saya (.......) Belum lama datang lagi pada saya, “ustad, gimana kalau saya dapat warisan bisa gak?” “Oh, ndak bisa.” Bapakmu Kristen, Ibu Islam, kamu Islam. “Ya sudah dak pa-pa. Alhamdulilah tidak masalah. Itu bagus sekali Pak, boleh (........) Kemudian kalau saudara ada yang putra ada yang putri, kemudian yang putra menghendaki sesuai dengan Alquran, putri setengah daripada yang sebagian laki-laki, yang perempuan ingin seperti biasa dijual adil, susah disatukan itu diusahakan bisa lewat ustad atau kyai yang berpengalaman dan berpengaruh di keluarga itu. Kalau ada keluarga yang kyainya berpengaruh nanti akan (.........) . Nah, kalau demikian, nanti akan bagus hasilnya. Tapi kalau gak bisa ya apa boleh buat, orang ya karena sebab warisan itu sangat banyak pengaruhnya. Jadi pengaruh dari luar, (........) kan hukum negara warisan kan laki-laki perempuan sama. Pengaruh dari budaya barat dan sebagainya. Apalagi teman-teman kita yang tokoh-tokoh gender feminisme, wah wah itu sudah maksimal itu.Ya, jadi kita berupaya maksimal. Laki-laki perempuan harus setengah, yang perempuan yang laki-laki. Kalau sudah berupaya memang sudah ndak bisa ya apa boleh buat.’
Penanya 3:
Kalau sudah dibagi rata ancamannya dia mau lewat pengadilan
Dai:
Woo iya kalah kuwi . Kalau lewat pengadilan kalah.

‘Woo iya kalah itu. Kalau lewat pengadilan kalah.’
Penanya 3:
Jadi itu artinya yang menanggung dosa siapa Pak?
Dai:
Sing ra gelem kuwi sing dosa. Sing ra dosa (........) Karena pada ayat (........) ayat Alquran ini yang nomer enam atau nomer tujuh njih, yang terakhir njih ‘ya’. Coba kita lihat ayat terakhir tu, wamayya'shillāha warasūlahu wayata'adda hudūdahu, barang siapa yang berbuat maksiat kepada Allah dan rasulNya melampaui batas yang telah digariskan. Ini niatnya sudah mau ngedum warisan menurut Alquran ini. Ayat ini yang dimaksud maksiat apa, tidak mau berkurban secara ajaran Alquran. Siapa yang tidak mau berkurban secara Alquran, yudkhilhu nāran khālidan fīhā, neraka. Ini kan ayat ini kan ayat empat belas ya dari surat Annisa. Terusan tadi. Ayat sebelas, dua belas, tiga belas, empat belas. Yang sebelas dua belas tata cara ngedum warisan, tiga belas siapa yang taat dan tunduk, empat belas siapa yang tidak mau menggunakan atau mempraktekkan tata cara hukum membagi warisan. Coba sekalian nomer enam ini, ayat tiga belas. Ini siapa yang taat pada Allah dan rasulNya, mau menunaikan hukum waris, nah itu surga. Ayat empat belas siapa yang gak mau, neraka. Itulah ancaman Allah kepada yang tidak mau menunaikan hukum waris. Maka kalau kita semuanya warga Muhammadiyah itu, ya mestinya harus taat kepada Allah dan rasul-Nya, ya harus. Ada lagi yang tanya, mangga! Kita belum waktu (........), mangga njih!. 
 ‘Yang tidak mau itu yang dosa. Yang tidak dosa (........) Karena pada ayat (.......) ayat Alquran ini yang nomor enam atau nomor tujuh ya, yang terakhir ya. Coba kita lihat ayat terakhir tu, wamayya'shillāha warasūlahu wayata'adda hudūdahu, barang siapa yang berbuat maksiat kepada Allah dan rasulNya melampaui batas yang telah digariskan. Ini niatnya sudah mau membagikan warisan menurut Alquran ini. Ayat ini yang dimaksud maksiat apa, tidak mau berkurban secara ajaran Alquran. Siapa yang tidak mau berkurban secara Alquran, yudkhilhu nāran khālidan fīhā, neraka. Ini kan ayat ini kan ayat empat belas ya dari surat Annisa. Terusan tadi. Ayat sebelas, dua belas, tiga belas, empat belas. Yang sebelas dua belas tata cara membagikan warisan, tiga belas siapa yang taat dan tunduk, empat belas siapa yang tidak mau menggunakan atau mempraktekkan tata cara hukum membagi warisan. Coba sekalian nomor enam ini, ayat tiga belas. Ini siapa yang taat pada Allah dan rasulNya, mau menunaikan hukum waris, nah itu surga. Ayat empat belas siapa yang gak mau, neraka. Itulah ancaman Allah kepada yang tidak mau menunaikan hukum waris. Maka kalau kita semuanya warga Muhammadiyah itu, ya mestinya harus taat kepada Allah dan rasul-Nya, ya harus. Ada lagi yang tanya, silakan! Kita belum waktu (........), silakan ya!’
(8/PCM Jebres/21-06-12)
Penanya 4:
Sebab permasalahan mahar tadi Pak. Biasane kalau orang Jawa itu kan mahar sama tukon tu dipisah. Lha itu kalau dijadikan satu tidak masalah? Makasih.

‘Sebab permasalahan mahar tadi Pak. Biasane kalau orang Jawa itu kan mahar sama pembelian tu dipisah. Lha itu kalau dijadikan satu tidak masalah? Makasih.’
Dai:
Jadi dulu itu yang namanya tukon itu tukon bumbon  (.......) temanten laki-laki itu urun untuk resepsi pernikahan. Tukon wi tukon bumbon. Jadi kalau biaya resepsi pernikahan lima puluh juta maka pihak laki-laki urun sepuluh yuta, tukon bumbon.
‘Jadi dulu itu yang namanya pembelian itu pembelian bumbu (.........) pengantin laki-laki itu iuran untuk resepsi pernikahan. Pembelian itu pembelian bumbu. Jadi kalau biaya resepsi pernikahan lima puluh juta maka pihak laki-laki. iuran sepuluh juta, beli bumbu’
Penanya 4:
Berarti kalau disamakan mahar juga boleh?
Dai:
Lha kalau itu mahar itu milik temanten putri mutlak, Bapakke ora keno ngotak-atik. Mahar itu milik temanten putri mutlak. Tidak boleh suaminya itu minta lagi dak boleh, bapak ibunya dak boleh. Kalau di situ tukon itu kan dinggo mantu, nggih ta? Entek. Maka itu salah satu harta milik perempuan. Awake dewe tukone juta-jutaan, mahare Quran ro kupluk. Lha ya mesakke cah wedok kuwi. Yang lain ada lagi? Mangga bapak njih!
‘Lha kalau itu mahar itu milik pengantin putri mutlak, ayahnya tidak boleh mengutak-atik. Mahar itu milik pengantin putri mutlak. Tidak boleh suaminya itu minta lagi dak boleh, bapak ibunya dak boleh. Kalau di situ pembelian itu kan untuk menikahkan, ya kan? Habis. Maka itu salah satu harta milik perempuan. Kita sendiri belinya juta-jutaan, maharnya Quran dan peci. Lha ya kasihan anak permpuan itu. Yang lain ada lagi? Silakan bapak ya!’

(9/PCM Jebres/21-06-12)
Penanya 5:
Berkaitan dengan warisan, itu yang saya itu ada ganjalan begini. Jika orang tuanya meninggal dunia kemudian keluarga (.......) dan saya bagi dengan dengan, dengan tauhid yang saya pahami. Tapi yang saya lupa, saya lupa itu permasalahannya sekarang itu kan ada istilah gana-gini. 

Dai:
Ya.

Penanya 5:
Lha itu waktu itu kan kami tidak membuat gana-gini, karena saya memahami ibu itu memang bukan ibu karir. Jadi hanya memang ibu rumah tangga, yang bekerja mutlak bapak dan sebagian itu dari warisan orang tua bapak dulu. Sehingga kami tidak merinci bahwa harta itu ada gana-gininya. Jadi saya anggap semua itu adalah kepunyaan bapak. Kemudian ibu saya beri delapan persen, ee delapan perbagian delapan itu, dan yang lainnya saya bagi seluruh keluarga sesuai dengan ketentuan itu, laki-laki dua, perempuan satu. Semuanya menerima dengan baik. Tapi setelah berjalan itu saya itu ada, ada ganjalan lo saya itu kok tidak memperhitungkan mestinya ibu itu punya gana-gini atau tidak. Itu saya minta (.......)
Dai:
Menurut ajaran islam gak mengenal gana-gini, tapi (.......) Islam gana-gini itu ada. Sehingga kalau ada ibu karir bapak karir, barang-barang itu campur baur ndak bisa dipisahkan. Kalau bapak budhal, ibu nanti dapat separo dulu, ibu dapat separo. Setelah dapat separo, dapat lagi bagian seperdelapan atau seperempat. Kalau gak ada anak dapat seperempat lagi, kalau ada dapat seperdelapan. Jadi double. Gana-gini separo plus jatah seperlapan atau seperempat. Lha ibu jenengan itu gana (........), karir bukan? Punya harta nggak? Kalau bapak jenengan itu bab dagang, bisnis, itu nanti kalunge didol nggo modal dan sebagainya, kan banyak yang begitu, nggih ta? Ya dodol bareng yaan. Dodol pecel ya bareng. Lha ngono kuwi nek aku berarti termasuk kalaupun (.......) ngono kuwi entuk jatah separo. Dah nggih? 
‘Menurut ajaran islam gak mengenal gana-gini, tapi (.......) Islam gana-gini itu ada. Sehingga kalau ada ibu karir bapak karir, barang-barang itu campur baur ndak bisa dipisahkan. Kalau bapak pergi, ibu nanti dapat setengah dulu, ibu dapat setengah. Setelah dapat setengah, dapat lagi bagian seperdelapan atau seperempat. Kalau gak ada anak dapat seperempat lagi, kalau ada dapat seperdelapan. Jadi double. Gana-gini setengah plus jatah seperlapan atau seperempat. Lha ibu anda itu itu gana (........), karir bukan? Punya harta nggak? Kalau bapak anda itu bab dagang, bisnis, itu nanti kalungnya dijual untuk modal dan sebagainya, kan banyak yang begitu, ya kan? Ya jualan bersama mungkin. Jualan pecel ya bersama. Lha seperti itu jika aku berarti termasuk kalaupun (.......) seperti itu mendapat jatah setengah. Sudah ya?’
(seperti ada yang tanya, tapi tidak terdengar sama sekali)

(10/PCM Jebres/21-06-12)
Penanya 6:
(.......), artinya ketika kita berbicara tentang pernikahan, kita bersudut pemerintah. Tetapi ketika waris kita tidak ikut pemerintah yang baik. Pernah saya saya katakan, okelah kita ikut pemerintah tapi kalau pemerintah itu dhalim dan tidak sesuai dengan agama, tidak sesuai dengan syariat, kita akan manut siapa? Ya manut pemerintah, gitu. Mungkin ada penjelasan.

‘(.......), artinya ketika kita berbicara tentang pernikahan, kita bersudut pemerintah. Tetapi ketika waris kita tidak ikut pemerintah yang baik. Pernah saya saya katakan, okelah kita ikut pemerintah tapi kalau pemerintah itu dhalim dan tidak sesuai dengan agama, tidak sesuai dengan syariat, kita akan patuh siapa? Ya manut pemerintah, gitu. Mungkin ada penjelasan.’
Dai:
Pemerintah itu diikuti kalau sesuai dengan ajaran kita. Kalau dak sesuai ya jangan. Seumpamanya pengertian zina. Ada anak laki-laki berzina dengan anak perempuan. Nek padha lilane ora papa. Sing lanang ra duwe baja sing wedok ya ra duwe baja, wis cocok kabeh ( ........) perhitungan koramil, pada lilane, ya ra (.........) Mbok ditangkep ra papa. Nyilakakke wong liya. Lha nek ngganggu wong liya lha kuwi lagi ditangkep. Lha wong ngono wedi duit. Jadi memang di dalam penjara itu ada (.......) kenapa? Karena undang-undang Indonesia itu warisan Landa kabeh. Ya, warisan Landa kabeh. Jadi orang, ada orang berbuat zina, kalau dia tidak beristri sedang perempuan tidak bersuami, padha lilane, ya ra zina. Termasuk kriteria. Tapi kalau kita Islam, jelas.

‘Pemerintah itu diikuti kalau sesuai dengan ajaran kita. Kalau dak sesuai ya jangan. Seumpamanya pengertian zina. Ada anak laki-laki berzina dengan anak perempuan. Jika sama ikhlasnya tidak masalah. Jika laki-laki tidak punya istri yang perempuan ya tidak punya suami, sudah cocok semua ( ........) perhitungan koramil, sama ikhlasnya, ya tidak (.........) ditangkap tidak masalah. Mengelak kepada orang lain. Lha jika menganggu orang lain lha itu baru ditangkap. Lha orang seperti itu takut uang. Jadi memang di dalam penjara itu ada (.......) kenapa? Karena undang-undang Indonesia itu warisan Belanda semua. Ya warisan Belanda semua. Jadi orang, ada orang berbuat zina, kalau dia tidak beristri sedang perempuan tidak bersuami, sama ikhlasnya, ya tidak zina. Termasuk kriteria. Tapi kalau kita Islam, jelas.’
Penanya 6:
Maksudnya nikah yang tidak dicatatkan di KUA itu. Kan mestinya ketika kita menjadi orang tua menikahkan anak atau tidak dicatatkan di KUA , di (.......)
Mad’u:
Nikah siri. 
Penanya 6:
He’e. Jadi bukan siri, tapi saya katakan nikah gitu lho. Nikah dan mungkin orang kampung juga tahu saya menikahkan. Contohnya ya, saya menikahkan anak saya. Itu kan, itu kan sudah sah menikah, tetapi menurut Muhammadiyah itu kan ya tidak menurut, tidak apa, tidak patuh pada, pada negara. Tetapi setelah itu ketika kita berbicara hukum waris kita tidak ee mengikuti hukum dari negara, ya kan, sama gitu lho, mangga.

Dai:
Bab nikah siri itu adalah kalau (.......) dasarnya surat Al-Baqarah ayat 282 yā ayyuhālladzīna `āmanū idzā tadāyantum bidaynin ilā ajalin musamman fauktubūhu,,, “wahai orang-orang yang beriman, jika kalian mengadakan transaksi, utang-piutang pada waktu tempo yang telah ditentukan, waktu dicatat lagi.” Ulama-ulama Muhammadiyah sebagian ulamanya menyatakan itu hanya satu contoh sample saja, sample contoh. Bahwa utang-piutang itu peristiwa penting, kalau gak dicatat nanti akan menyebabkan percekcokan antar yang utang dan piutang. Lha sekarang kalau kita jual tanah atau beli tanah gak ada sertifikat mau gak kita beli? 
Mad’u:
Gak mau.
Dai:
Mau gak membeli tanah tanpa sertifikat? Ora gelem. Beli kendaraan tanpa BPKB mau gak? Anak nikah tanpa surat-surat mau gak? Anak tahu salah, salah nih (.….....) Tanah aja tanpa sertifikat tidak mau kita membeli. Kendaraan (........) tanpa (….....) Tapi kalau ngrabekke anak tanpa catatan mau saja

‘Mau gak membeli tanah tanpa sertifikat? Tidak mau. Beli kendaraan tanpa BPKB mau gak? Anak nikah tanpa surat-surat mau gak? Anak tahu salah, salah nih (.….....) Tanah jangan tanpa sertifikat tidak mau kita membeli. Kendaraan (........) tanpa (….....) Tapi kalau menikahkan anak tanpa catatan mau saja’
Mad’u:
(Hehehehe). 
Dai:
Lha itulah maka Muhammadiyah sebagian ulamanya berpendapat itu sangat kental. Dan nyatanya, nyatanya pencatatan KUA itu sangat besar manfaatnya untuk kedua belah pihak sampai pada anaknya. Dalam seminar itu kita … Bapak-bapak, ada anak SMA, SMA 3 Semarang, SMA yang paling favorit di Semarang, paling favorit dari semuanya SMA 3. Anaknya itu juara, luar biasa pintar, sampai-sampai diputuskan kepala sekolah langsung dapat izin kuliah di Jepang, ora nang UGM ora ITB langsung Jepang. Ketika ngurus paspor dan sebagainya akhirnya mentok. Bapakke nikahe siri, ora duwe 
‘Lha itulah maka Muhammadiyah sebagian ulamanya berpendapat itu sangat kental. Dan nyatanya, nyatanya pencatatan KUA itu sangat besar manfaatnya untuk kedua belah pihak sampai pada anaknya. Dalam seminar itu kita … Bapak-bapak, ada anak SMA, SMA 3 Semarang, SMA yang paling favorit di Semarang, paling favorit dari semuanya SMA 3. Anaknya itu juara, luar biasa pintar, sampai-sampai diputuskan kepala sekolah langsung dapat izin kuliah di Jepang, tidak di UGM tidak ITB langsung Jepang. Ketika mengurus paspor dan sebagainya akhirnya buntu. Ayahnya menikahkan sirih, tidak punya.’
Mad’u:
Akta kelahiran
Dai:
Akta kelahiran. Ora sida (…....), Lha itu dampaknya ke anak. Kalau gak ada surat nikah kan gak mungkin anak dapat sertifikat, macem apa? 

‘Akta kelahiran. Tidak jadi (…....), Lha itu dampaknya ke anak. Kalau gak ada surat nikah kan gak mungkin anak dapat sertifikat, seperti apa?’
Mad’u:
Akta. 
Dai:
Lho sekarang ngurus paspor (….....) Maka sebagian ulama, sebagian ulama memang masih ada yang membolehkan nikah tanpa catatan, ulama-ulama yang mendukung poligami. Lha itu memang 99,9% orang poligami itu nikahnya nikah sirih. Mangga Bapak!

‘Lho sekarang mengurus paspor (….....) Maka sebagian ulama, sebagian ulama memang masih ada yang membolehkan nikah tanpa catatan, ulama-ulama yang mendukung poligami. Lha itu memang 99,9% orang poligami itu nikahnya nikah sirih. Silakan Bapak!’

(11/PCM Jebres/21-06-12)
Penanggap:
Ee bukan pertanyaan tapi ini kenyataan sekarang ini kita sering menemui juga, ee nama, katakanlah namanya Endang Painem anak dari Nyonya Tukiyem, jadi tanpa bapak. Lha itu kan otamatis tanpa nikah, itu bisa keluar akte kelahiran sekarang ini.
Dai:
Memang catatan sipil beberapa tahun terakhir ini melindungi anak hasil zina. Anak hasil zina itu kalau sudah ada embel-embel itu siapa, artinya embel itu pada ibunya. Ya itu bukan embel ayah, bukan orang yang nikah siri. Lha sekarang ini apalagi keputusan MK yang cukup mengagetkan nggih ‘ya’. Jadi kalau, kalau ada orang berzina antara laki-laki dan perempuan, itu nanti yang ada namanya kepada ibunya bukan kepada bapaknya itu menurut ajaran Islam begitu. La sekarang sudah direvisi oleh MK itu juga bapake bertanggung jawab. Cukup rame ‘ramai’. Setelah diurus-urus urus, akhirnya keterangan MK, kuwi mung bapake iku meh melu ngragati anake, meh melu tanggung.
‘Memang catatan sipil beberapa tahun terakhir ini melindungi anak hasil zina. Anak hasil zina itu kalau sudah ada embel-embel itu siapa, artinya embel itu pada ibunya. Ya itu bukan embel ayah, bukan orang yang nikah siri. Lha sekarang ini apalagi keputusan MK yang cukup mengagetkan nggih ‘ya’. Jadi kalau, kalau ada orang berzina antara laki-laki dan perempuan, itu nanti yang ada namanya kepada ibunya bukan kepada bapaknya itu menurut ajaran Islam begitu. La sekarang sudah direvisi oleh MK itu juga ayahnya bertanggung jawab. Cukup ramai. Setelah diurus-urus urus, akhirnya keterangan MK, itu hanya ayahnya itu iku membiayai anaknya, imgin ikut tanggung’
Mad’u:
jawab. 
Dai:
Jawab. Tidak, mestinya begitu ya, tidak berhak menjadi wali dan tidak berhak waris-mewarisi tapi hanya sekedar melu urun ngragati anak.

‘Jawab. Tidak, mestinya begitu ya, tidak berhak menjadi wali dan tidak berhak waris-mewarisi tapi hanya sekedar ikut menyumbang membiayai anak.’
Mad’u:
kalau dulu itu sudah ada saksinya, sudah ada walinya (........)
Dai:
Oh, ndak itu (......)
Penanggap:
Otomatis kalau menikah walinya menikahke.

‘Otomatis kalau menikah walinya menikahkan.’
Dai:
Ya. Cukup bapak-bapak nggih?

‘Ya. Cukup bapak-bapak ya?’
Mad’u:
Nggih. ‘ya’
Mad’u:
Malah dituruti tekan jam sewelas ra rampung. 
‘malah diikuti sampai jam sebelas tidak selesai’
Dai:
Ya, saya umumkan besok malam pengajian di Balai Muhammadiyah malem Setu depan. Judulnya besok tetep ‘Nikah Lintas Agama’. Mangga nek ora dha repot katuran rawuh sedanten benjang jam delapan. Matur nuwun. Kalau ada yang khilaf mohon dimaafkan. Assalāmu’alaikum warahmatullahi wabarakātuh.

‘Ya, saya umumkan besok malam pengajian di Balai Muhammadiyah malam Sabtu depan. Judulnya besok tetep ‘Nikah Lintas Agama’. Silakan jika sedang tidak repot dipersilahkan datang semua besok jam delapan. Terima kasih. Kalau ada yang khilaf mohon dimaafkan. Assalāmu’alaikum warahmatullahi wabarakātuh.’

Mad’u:
Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakātuh.

 (12/PCM Jebres/21-06-12)
Dai: Drs. Muqorrobin Zuhdi (66 Tahun)
3. PCM Kota Bengawan
Dai:
Dosa. Na kalau untuk (........) dosa ya mestinya untuk yang bener ya, ya baik tha ya. Sadaqah, dapat ganjaran Bu. Lha na keterangan ini besok mungkin secara ini tadi saya katakan begitu. Akhirnya kembali lagi cukup ya? Ini banyak yang menanyakan infak, banyak. Kembali. Barangkali supaya tidak jenuh dan tidak jemu serta tidak ngantuk, saya beri waktu untuk menyampai, penjenengan menyampaikan usulan, apa pertanyaan, apa pengetahuan, pengalaman di dalam kehidupan sehari-hari, apa-apa silakan saja dalam forum ini! Mangga ‘silakan’ Bapak! Maaf, anu, sing ngajeng riyin nggih Bu nggih
‘Dosa. Na kalau untuk (........) dosa ya mestinya untuk yang benar ya, ya baik kan ya. Sadaqah, dapat ganjaran Bu. Lha na keterangan ini besok mungkin secara ini tadi saya katakan begitu. Akhirnya kembali lagi cukup ya? Ini banyak yang menanyakan infak, banyak. Kembali. Barangkali supaya tidak jenuh dan tidak jemu serta tidak ngantuk, saya beri waktu untuk menyampai, penjenengan menyampaikan usulan, apa pertanyaan, apa pengetahuan, pengalaman di dalam kehidupan sehari-hari, apa-apa silakan saja dalam forum ini! Silakan Bapak! Maaf, anu, yang di depan dulu ya Bu ya’

Mad’u:
Nggih. ‘ya’

Dai:
Jane ya angin ning marai kebak
 
‘sebenarnya ya angin tapi membuat penuh’

Mad’u:
(Hahahaha)

Penanya 1:
Assalāmu’alaikum warahmatullahi wabarakātuh.
Semua:
Assalāmu’alaikum warahmatullahi wabarakātuh.
Dai:
Mangga kalian pun diunjuk! Nggo tombo ngantuk.
Penanya 1:
Sehubungan dengan ada infak, ada sadaqah, ada zakat Pak. Ee kami tanyakan tentang seseorang yang membuat rumah atau membangun rumah. Kira-kira bagaimana ee untuk apakah itu juga ada zakatnya atau tidak? Kalau zak (-), kalau memang ada zakat bagaimana kira-kira? Berapa? Berapa dari harga habisnya ee bangunan tersebut Pak? Matur nuwun . Assalāmu’alaikum warahmatullahi wabarakātuh.
‘Sehubungan dengan ada infak, ada sadaqah, ada zakat Pak. Ee kami tanyakan tentang seseorang yang membuat rumah atau membangun rumah. Kira-kira bagaimana ee untuk apakah itu juga ada zakatnya atau tidak? Kalau zak (-), kalau memang ada zakat bagaimana kira-kira? Berapa? Berapa dari harga habisnya ee bangunan tersebut Pak? Terima kasih. Assalāmu’alaikum warahmatullahi wabarakātuh.’
Dai:
Wa’alaikum salam. Bapak-ibu sekalian, saya pernah juga bangun rumah. Tatkala itu Pak Jupri mengingatkan kepada saya, “Gawe omah og ra dizakati ki terus suk kapan sing arep dizakati” 

‘Wa’alaikum salam. Bapak-ibu sekalian, saya pernah juga bangun rumah. Tatkala itu Pak Jupri mengingatkan kepada saya, “Membuat rumah og tidak dizakati itu kemudian kapan yang akan menzakati”

Mad’u:
Kapan?
Dai:
Saya masih ingat itu. Lha wong sing ku gawe omah we tak templekke sak entukke, iki sek plek , (........) nek perlu nggolek utangan ning koperasi, saya ndak (......) sak duwene. Entuk lawang siji templekke. Lha piye yen dizakati terus ra sido gawe omah no. Terus saya tanyakan syarat ee harta yang dizakati yang menurut penjenengan apa saja. Ada barang dagangan, mangka omah ki dudu dagangan. Kewan ya kudu kewan, emas ya kudu emas, nek didol ya isa dadi mas ning ra isa didol dingo (.......) Terus barang apa?
‘Saya masih ingat itu. Lha orang saya yang membuat rumah saja saya tempel sedapatnya, ini satu tempelan, (........) jika perlu mencari pinjaman di kpoerasi, saya tidak (......) sepunyanya. Dapat lawang satu ditempel. Lha bagaimana jika dizakati kemudian tidak jadi membuat rumah dong. Terus saya tanyakan syarat ee harta yang dizakati yang menurut anda apa saja. Ada barang dagangan, padahal rumah itu bukan barang dagangan. Hewan ya harus hewan, emas ya harus emas, jika dijual ya bisa jadi emas tapi tidak bisa dijual untuk’ (.......) Terus barang apa’

Mad’u:
Temuan

Dai:
Temuan ‘rikaz’, kemudian 

Mad’u:
Hasil bumi.

Dai:
Hasil bumi. Lha rumah saya termasuk yang mana? Ha itu kan harta, hak milik. Sampai saat ini saya belum menemukan, ya ya hai itu orang berpendapat  ha ini dizakati ya. Sebab memang zakat (.......) Sampai saat ini saya belum tahu dalil yang kuat yang persis bahwa wong bangun rumah itu harus zakatnya. Tetapi kalau itu sadaqah, misalnya wong saya punya uang seratus juta untuk bangun rumah kok ora sadaqah. Palingo sadaqahe engko nek ngunggahke penuwun bancakan ya. Kuwi ora sadaqah kuwi. Itu adat kebiasaan. Biasane nek apa ngunggahke penuwun ni bancakan, nek orai ya disaru tangga. Tidak sadaqah karena tidak infak. Kalau memang sadaqah ya “alhamdulillah aku isa bangun omah najan rung dadi, ya wis tak ngeteri beras tanggaku, ning rasah kandha-kandha, pokoke 
‘Hasil bumi. Lha rumah saya termasuk yang mana? Ha itu kan harta, hak milik. Sampai saat ini saya belum menemukan, ya ya hai itu orang berpendapat  ha ini dizakati ya. Sebab memang zakat (........) Sampai saat ini saya belum tahu dalil yang kuat yang persis bahwa wong bangun rumah itu harus zakatnya. Tetapi kalau itu sadaqah, misalnya wong saya punya uang seratus juta untuk bangun rumah kok tidak sadaqah. Paling sadaqahnya nanti jika menaikkan permintaan syukuran ya. Itu tidak sadaqah itu. Itu adat kebiasaan. Bisasanya jika apa menaikkan permintaan itu syukuran, jika tidak ya malu dengan tetangga. Tidak sadaqah karena tidak infak. Kalau memang sadaqah ya “alhamdulillah saya bisa membangun rumah meskipun belum jadi, ya sudah saya memberi beras tetangga saya, tapi tidak usah bilang-bilang, pokonya”

Mad’u:
Sadaqah 
Dai:
Sadaqah saja. Jadi infak, ee bab sadaqah bagus karena merasa syukur mendapatkan kemampuan membangun rumah walaupun belum selesai misalnya. Tapi berdampingan dengan itu juga rasa syukur kedudukan dalam bentuk sadaqah.

Penanya 1:
Kalau rumah itu 

Dai:
Saya kira 

Penanya 1:
Kalau rumah itu kreditan pak? 

Dai&mad’u:
Hahahahahaha 

Penanya 1:
Perumahan misalnya?

Dai:
Lha iya, karena, karena zakatnya beda. Sadaqah, aku isa kredit merga nek nang uwong kuwi ora tak sadaqah itu bisa saja. Karena kullu ma’rūfin shodaqotun, ya. Dan itu tidak wajib ya. Ning ya wong bangun omah ki pernah pernah ora ibadah sadaqah ki ya 

‘Lha iya, karena, karena zakatnya beda. Sadaqah, aku bisa kredit karena jika kepada orang itu tidak sadaqah itu bisa saja. Karena kullu ma’rūfin shodaqotun, ya. Dan itu tidak wajib ya. Tapi ya orang membangun rumah itu pernah pernah tidak ibadah sadaqah itu ya’ 

Mad’u:
(Hehehehehe) 

Dai:
Eee kemudian kendaraan yang dipakai untuk angkutan dalam berdagang, untuk bekerja, itu juga tidak mengeluarkan zakat. Itu sebagai alat. Rumah tempat tinggal kita yang kita gunakan untuk toko, itu ya kalau itu diitung modal. Tapi sebenarnya di rumah dodol buka warung itu ya, ya tidak, rumahnya tidak perlu dizakati. Tapi kalau itu diitung modalnya ya, modal tambah apa, barang yang dijual itu, di samping modal berupa bangunan juga. Sebenarnya kalau rumah itu tidak perlu. Tapi ini baru, baru yang saya pelajari lho. Saya belum tahu ada rumah dizakati. Kecuali kalau rumah itu sebagai barang dagangan. Pak Is punya rumah di Semanggi. Juga di Sumber juga punya ya? Di etan Tanggul juga punya, kemudian nanti di rumah kuno juga ada, rumah etan juga ada. Banyak ya?

‘Eee kemudian kendaraan yang dipakai untuk angkutan dalam berdagang, untuk bekerja, itu juga tidak mengeluarkan zakat. Itu sebagai alat. Rumah tempat tinggal kita yang kita gunakan untuk toko, itu ya kalau itu dihitung modal. Tapi sebenarnya di rumah jualan buka warung itu ya, ya tidak, rumahnya tidak perlu dizakati. Tapi kalau itu dihitung modalnya ya, modal tambah apa, barang yang dijual itu, di samping modal berupa bangunan juga. Sebenarnya kalau rumah itu tidak perlu. Tapi ini baru, baru yang saya pelajari lho. Saya belum tahu ada rumah dizakati. Kecuali kalau rumah itu sebagai barang dagangan. Pak Is punya rumah di Semanggi. Juga di Sumber juga punya ya? Di timur Tanggul juga punya, kemudian nanti di rumah kuno juga ada, rumah timur juga ada. Banyak ya?’

Mad’u:
(hahahahaha)

Dai:
Kemudian disewakan. Suk mben nek wong wis rampung sing nyewa limang tahun ganti keyakinan, disewakan lagi. Berarti rumahnya untuk, untuk kerja. Itu ya diitung barang dagangan. Sampun nggih?

‘Kemudian disewakan. Kelak jika orang sudah selesai yang menyewa lia tahun berganti keyakinan, disewakan lagi. Berarti rumahnya untuk, untuk kerja. Itu ya dihitung barang dagangan. sudah ya?’

Penanya 1:
Njih matur nuwun 
‘ya terima kasih’

Dai:
Mangga, Ibu! 
‘silakan, Ibu!’
(13/PCM Kota Bengawan - 1/3-06-12)
Penanya 2:
Assalāmu’alaikum warahmatullahi wabarakātuh
Mad’u:
Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakātuh
Penanya 2:
Ni Pak, eee dalam membayar zakat kan kita harus kita salurkan dalam delapan golongan Pak

Dai:
Ya

Penanya 2:
Tapi dalam bulan Ramadhan itu kan banyak struk yang berbunyi “kami bersedia menyalurkan zakat bapak ibu untuk pembangunan masjid”. Itu hukumnya bagaimana? Terima kasih. Assalāmu’alaikum warahmatullahi wabarakātuh.

Dai:
Wa’alaikumussalam. Saya tidak hafal Bu, ulama siapa. Tapi yang jelas kebanyakan ulama memberikan ee zakat untuk masjid, karena itu fisabilillah. Tetapi sebagian ulama me, melarangnya karena zakat itu kotor. Innallah lā yaghlu.. Allah itu tidak akan menerima sesuatu yang, kalau yang harom, kalau yang ini kotor. Kotor itu kan harus bisa pada yang, yang, jane kok ya trus diguwak nang fakir miskin gitu lho ya. 

‘Wa’alaikumussalam. Saya tidak hafal Bu, ulama siapa. Tapi yang jelas kebanyakan ulama memberikan ee zakat untuk masjid, karena itu fisabilillah. Tetapi sebagian ulama me, melarangnya karena zakat itu kotor. Innallah lā yaghlu.. Allah itu tidak akan menerima sesuatu yang, kalau yang harom, kalau yang ini kotor. Kotor itu kan harus bisa pada yang, yang, sebenarnya kok ya kemudian dibuang di fakir miskin gitu lho ya.’

Mad’u: 
(Hahahaa)
Dai:
Nek kotor kok ya diguwak ning kono lho. Artinya zakat itu untuk membersihkan harta sehingga badan zakat ini sebagai sesuatu yang diambilkan dari yang kotor yang kepada kita kemudian diberikan kepada yang berhak menerima. Lha yang berhak ini me me, yang berhak menerima ini delapan macam. Menurut sebagian ulama, saya gak apa sebab ora tak bukak, kelalen. Itu semua yang ada di sana adalah orang bukan apa, bukan 

 ‘Jika kotor kok ya dibuang di sana lho. Artinya zakat itu untuk membersihkan harta sehingga badan zakat ini sebagai sesuatu yang diambilkan dari yang kotor yang kepada kita kemudian diberikan kepada yang berhak menerima. Lha yang berhak ini me me, yang berhak menerima ini delapan macam. Menurut sebagian ulama, saya gak hafal sebab tidak dibuang, kelupaan. Itu semua yang ada di sana adalah orang bukan apa, bukan’

Mad’u:
Fisik bangunan

Dai:
Fisik bangunan tapi orang. Termasuk sabilillah itu ya orang yang, yang jihad di jalan Allah. Misalnya kalau orang, orang tua kurang mampu ya orangnya itu dibiayai, senjatanya dibelikan, dan seterusnya. Tetapi mayoritas ulama kok saya baca masih berpendapat semuanya itu ee boleh, Sabilillah itu bukan orangnya tetapi kegiatan dalam perjuangan menegakkan agama Islam, termasuk mendirikan masjid, madrasah. Kalau penjenengan ragu-ragu ya sudah disisihkan zakatnya untuk yang jelas-jelas ee fakir miskin, utamanya keluarga atau tetangga yang dekat. Kemudian infak atau sadaqahnya yang untuk masjid tadi dibagi dulu supaya (.........) Tapi bagi yang mantap boleh saja zakat ke masjid gak papa. Wong itu sudah apa, sudah termasuk sabilillah kok. Ada yang awur-awuran, “Wis pokoke aku ngetokke”, nggo masjid nggo apa terserah, kita nggak ngurus itu. Lha ini hati-hati. Pokoknya zakat saya jangan digunakan untuk membangun gedung, madrasah atau masjid. Zakat ya untuk orang bukan untuk bangunan. Ada yang masih debat ini ya. Kalau penjenengan ragu-ragu ya sudahlah karena memang ini masalah khilafiyah itu begitu ya. Jadi untuk menenangkan pikiran kita ya ini syarat e jelas, dulurku sing yatim piatu sing perlu tak zakati sapa, sing ra duwe. Yatim nek sugih ya. 

‘Fisik bangunan tapi orang. Termasuk sabilillah itu ya orang yang, yang jihad di jalan Allah. Misalnya kalau orang, orang tua kurang mampu ya orangnya itu dibiayai, senjatanya dibelikan, dan seterusnya. Tetapi mayoritas ulama kok saya baca masih berpendapat semuanya itu ee boleh, Sabilillah itu bukan orangnya tetapi kegiatan dalam perjuangan menegakkan agama Islam, termasuk mendirikan masjid, madrasah. Kalau anda ragu-ragu ya sudah disisihkan zakatnya untuk yang jelas-jelas ee fakir miskin, utamanya keluarga atau tetangga yang dekat. Kemudian infak atau sadaqahnya yang untuk masjid tadi dibagi dulu supaya (.........) Tapi bagi yang mantap boleh saja zakat ke masjid gak papa. Wong itu sudah apa, sudah termasuk sabilillah kok. Ada yang acak-acakan, “Sudah pokoknya saya mengeluarkan, untuk masjid apa terserah, kita tidak mengurus itu.” Lha ini hati-hati. Pokoknya zakat saya jangan digunakan untuk membangun gedung, madrasah atau masjid. Zakat ya untuk orang bukan untuk bangunan. Ada yang masih debat ini ya. Kalau anda ragu-ragu ya sudahlah karena memang ini masalah khilafiyah itu begitu ya. Jadi untuk menenangkan pikiran kita ya ini syarat e jelas, saudaraku yang yatim piatu yang perlu dizakati siapa, yang tidak punya. Yatim jika kaya ya’

Mad’u:
(Hehehehe)
Dai:
Wong tuwane malah sugih ngungkuli aku og. Artinya cari yatim yang berhak menerima zakat. Utamanya masih family ya, tapi bukan yang kita, menjadi tanggung jawab kita. Misalnya ada eee adik-adik atau balita yang yatim. Kita pelihara, kita nafkahi, kita biayai sekolahnya. Terus zakat e tak nggo biayai. Ndak boleh. Karena itu menjadi tanggung, tanggungan kita. Jadi diutamakan memang family tetapi yang tidak menjadi tanggungan kita. Kemudian meluasnya kepada tetangga, pada orang yang dekat dengan kita, terus sampek meluas kalau masih. Mungkin yang punya pabrik punya mall itu ngedum sekian banyak orang bisa itu. Ngoten nggih bu? Mangga! Boten ngantuk Bu nggih.?
 
‘Orangtuanya justru kaya melebihi saya og. Artinya cari yatim yang berhak menerima zakat. Utamanya masih family ya, tapi bukan yang kita, menjadi tanggung jawab kita. Misalnya ada eee adik-adik atau balita yang yatim. Kita pelihara, kita nafkahi, kita biayai sekolahnya. Terus zakat e untuk membiayai. Ndak boleh. Karena itu menjadi tanggung, tanggungan kita. Jadi diutamakan memang family tetapi yang tidak menjadi tanggungan kita. Kemudian meluasnya kepada tetangga, pada orang yang dekat dengan kita, terus sampek meluas kalau masih. Mungkin yang punya pabrik punya mall itu membagikan sekian banyak orang bisa itu. Begitu ya Bu? Silakan! Tidak mengantuk Bu ya?’
Penanya 2:
Boten. 
‘tidak’

Dai:
Nggih alhamdulillāh
 ‘Ya alhamdulillāh’

(14/PCM Kota Bengawan - 1/3-06-2)
Penanya 3:
Terima kasih

Dai:
(.........)

Penanya 3:
Assalāmu’alaikum warahmatullahi wabarakātuh 

Semua:
Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakātuh
Penanya 3:
Hal pertama Pak, seperti yang ditanyakan Pak Ismanto tadi, zakat. Niatnya zakat rumah tetapi ee dihitung dua setengah persen dari, dari senilai hasilnya itu. Terus uang itu dibagi-bagikan saudara di desa tapi tidak, tidak kaku, tidak tidak bisa dibudi, diucapkan. Jadi ucapnya

Dai:
ikrar

Penanya 3:
Ya, tapi di situ ndak, ndak usah dibilangkan seperti itu. Itu yang pertama. Yang kedua, ada teman itu beli mobil. Lha dikeluarkan zakatnya dua setengah persen dari nilai mobilnya itu tetapi dibagi-bagikan ibu-ibu pengajian di masjid itu berupa kerudung, itu apakah boleh? Terima kasih, Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakātuh
Dai:
Wa’alaikumussalam. Belinya mobil tadi dari uang apa Bu

Penanya 3:
Ya ndak tau itu temen kok, Pak.

Dai:
Ya kalau misalnya. Misalnya dari uang dagangan ya harus dizakati, dihitung satu tahun kemudian “Wah sing sebagian arep tak nggo mobil”, itu dizakati dulu. Artinya dikaitkan dengan seluruh dagangannya dihitung setelah dizakati baru dibelikan mobil. Jadi nanti kalau sudah membeli mobil ndak, ndak perlu zakat lagi karena sudah jadi satu dengan. Kalau uangnya itu nemu ning dalan, itu zakat rikaz atau apa ya. Diumumke ra eneng og apa ya wis termasuk rikaz dua puluh persen. Tapi kalau itu warisan, itu dari orang tua ya dari hak yang tidak perlu zakat. Sadaqah nanti. Kalau itu (........) ya, ngawur (........) ra salah tha ya. Kalau uangnya itu uang gaji dikumpulkan dalam satu periode sepuluh tahun misalnya “arep tak nggo tuku mobil pokoke nyelengi teruuus”. Lha zakat profesinya sudah dikeluarkan atau belum? kalau sudah berarti 

‘Ya kalau misalnya. Misalnya dari uang dagangan ya harus dizakati, dihitung satu tahun kemudian “Wah yang sebagian dipakai untuk mobil”, itu dizakati dulu. Artinya dikaitkan dengan seluruh dagangannya dihitung setelah dizakati baru dibelikan mobil. Jadi nanti kalau sudah membeli mobil ndak, ndak perlu zakat lagi karena sudah jadi satu dengan. Kalau uangnya itu memperoleh di jalan, itu zakat rikaz atau apa ya. Diumumkan tidak ada og apa ya sudah termasuk rikaz dua puluh persen. Tapi kalau itu warisan, itu dari orang tua ya dari hak yang tidak perlu zakat. Sadaqah nanti. Kalau itu (........) ya, ngawur (........) tidak salah kan ya. Kalau uangnya itu uang gaji dikumpulkan dalam satu periode sepuluh tahun misalnya “akan dipakai membeli mobil pokoknya menabung terus”. Lha zakat profesinya sudah dikeluarkan atau belum? kalau sudah berarti’

Penanya 3:
tidak usah 

Dai:
tidak usah. Tapi kalau belum itu termasuk dihitung ee yang perlu dizakati.

Penanya 3:
Yang, yang, yang dipertanyakan tu itu lho pak, zakat tetapi kok diberikan ibu-ibu.

Dai:
(.........) Ini ini dari awalnya itu gitu ya.

Penanya 3:
Ya ya.

Dai:
Kemudian bentuk pe, pengeluaran zakatnya apa harus uang. Dulu aslinya kan uang to untuk beli mobil? 

‘Kemudian bentuk pe, pengeluaran zakatnya apa harus uang. Dulu aslinya kan uang kan untuk beli mobil?’

Penanya 3:
Ya ya ya.

Dai:
Apa ya uang begitu? Lha zakatnya itu zakat apa dulu? Kalau itu zakat dagangan, ya berupa keuntungan yaitu berupa uang. Tapi kalau itu gaji, gaji itu juga uang ta pembayarannya.

Penanya 3:
Ya

Dai:
Ya uang. Kalau itu binatang, aku duwe, ngingu wedus ngantek sewu, seribu ekor, berarti zakat ta itu ya? Wong satus rong puluh we kudu zakat, eh petang puluh. 

‘Ya uang. Kalau itu binatang, saya sendiri, memelihara kambing sampai seribu, seribu ekor, berarti zakat kan itu ya? Orang seratus dua puluh saja harus zakat, eh empat puluh’

Mad’u:
Empat puluh.

Dai:
Empat puluh itu harus zakat kok. Tapi yang, yang kambing yang apa 

Mad’u:
(........)

Dai:
ya (........) Kalau itu kambingnya seperti kambing Mbak Tari di sana dan memang, memang potong kambing ya. Kalau sehari potong lima puluh, mestinya itu bukan zakat kambing, tetapi zakat uang eh barang dagangan, barang dagangan. Ini maksud saya mencontohkan itu nanti kembalinya ke situ. Lha kalau tadi uangnya yang sekian juta itu dari mana? Hasil dagangan atau hasil gajinya atau dari orang tua atau menemukan di jalan?

Penanya 3:
Mungkin perpaduan antara dagangan dengan profesi Pak.

Dai:
Lha, itu zakat profe (-) profesi nanti ya. Jadi dua setengah persen sama dengan dagangan. 

Mad’u:
Tapi diwujudkan

Penanya 3: 
Yang, yang 

Dai:
Lha wujudnya apa? Kalau seumpama duit ya berwujud duit. Lha kok diberikan kerudung bagaimana? Itu niat sadaqah saja itu. Yang kerudung itu niat sadaqah.

Penanya 3:
Jadi ndak termasuk zakat ya Pak?

Dai:
Itu tadi kalau

Penanya 3:
Tapi kalau

Dai:
Kalau termasuk zakat, kalau termasuk zakat misalnya ya, ini hasil pro ee apa guru ya karena sertifikasi dua orang Bu 

Mad’u:
(Hahahaha)

Dai:
Ya, contohnya saja selama sepuluh tahun wis kaji barang misalnya ya

‘Ya, contohnya saja selama sepuluh tahun sudah haji juga misalnya ya’

Mad’u:
dereng 
‘belum’

Dai:
atau belum, belum kaji, tapi diitung itu sudah harus zakat ya

‘atau belum, belum haji, tapi dihitung itu sudah harus zakat ya’

Penanya 3:
Ya, Insyaallah.

Dai:
Ya, kedua-duanya sudah mempunyai hasil dari profesi guru dapat sertifiksi semuanya, wis nglumpuk duite gitu ya. Itu ya diitung zakat. Nanti kalau akan membeli mobil ya, dikeluarkan zakatnya dulu, ambil mobil, ambil uang untuk beli mobil, sudah ndak, ndak perlu zakati lagi. Kembalinya ke tadi, kalau memang berupa hasil apa, usaha profesi tadi. Itu ya zakat uang, kemudian kalau sadaqah memberikan kerudung boleh saja. Jadi kembali pada aslinya ya. Kalau misalnya punya kambing empat puluh ekor, uapik-apik banget, lemu-lemu, gek keturunan Australia, apa namanya?

‘Ya, kedua-duanya sudah mempunyai hasil dari profesi guru dapat sertifiksi semuanya, sudah mengumpulkan uangnya gitu ya. Itu ya dihitung zakat. Nanti kalau akan membeli mobil ya, dikeluarkan zakatnya dulu, ambil mobil, ambil uang untuk beli mobil, sudah ndak, ndak perlu zakati lagi. Kembalinya ke tadi, kalau memang berupa hasil apa, usaha profesi tadi. Itu ya zakat uang, kemudian kalau sadaqah memberikan kerudung boleh saja. Jadi kembali pada aslinya ya. Kalau misalnya punya kambing empat puluh ekor, bagus-bagus, genuk-gemuk, juga keturunan Australia, apa namanya?’

Mad’u:
Ettawa

Dai:
Ettawa bukan. Mangka Jawa kene nek tuku angel ngendi goleke angel. Eman-eman didol. Wis iki tak ijoli duit wae sing ku zakat, nganggo duit wae. Wong kuwi asline ya padha karo wedus siji misalnya. Itu ngakal-ngakali namanya. 

‘Ettawa bukan. Padahal di Jawa ini jika membeli susah dimana mencarinya susah. Sayang dijual. Sudah ini ditukar uang saya untukku zakat, pakai uang saja. Orang itu sebenarnya ya sama dengan kambing satu misalnya. Itu itu mengakali namanya.’

Mad’u:
(Hehehehehe)

Dai:
Malah ada juga yang, nek petang puluh
‘Malah ada juga yang, jika empat puluh’

Mad’u:
beleh 
‘disembelih’

Dai:
Kudu zakat terus mbeleh siji. Ora dizakat ning dinggo mayaran karo tanggane. Ora zakat. Karek telung puluh songo kae, jebul kae metengi kae. Didol, ngakal-ngakali. Maka wamakarū wamakarullāh wallāhu khairunnāsihīn. Dalam penjelasan tadi “wong aku dodol tuku nak timbange ndadak apa, ndandakkke duit, ben ngenteni tahune, gen beda-beda, timbang ra payu”, itu saya ngakali meneh.
‘Harus zakat kemudian menyembelih satu. Tidak dizakati tapi untuk memudahkan tetangganya. Tidak zakat. Tinggal tiga puluh sembilan itu, ternyata itu hamil itu. Dijual, mengakali. Orang saya jualan daripada apa, memberikan uang, biarkan menunggu tahunnya biar beada-beda, daripada tidak lagu, itu saya mengakali lagi’

Mad’u:
(Hehehehe).

Dai:
Andaikata ada itu ngakali namanya. Allah juga akan ngakali nanti. Tadi contohnya ya Ibu. Jadi nanti dihitung zakat apa itu. Kalau bukan zakat ya sadaqah bentuknya apa saja boleh. Kalau itu memang sadaqah bukan zakat, diwujudkan beras boleh, gula boleh, kemudian makanan boleh, terserah. Ya yang paling tepat untuk yang akan kita beri itu apa. Misalnya tetangga kita yang akan kita sadaqahi ee sudah punya baju banyak ya sudah itu. “Yen dinggo rono-rono ben ketok tak tukokne klambi.” Lha itu kurang, kurang manfaat. Tapi “wah wis ben dinggo pengalaman.” Itu hanya sekali-sekali, (........) tak tukokke beras sak lawuhe. Itu sadaqah juga. Mangga yang lainnya!

‘Andaikata ada itu mengakali namanya. Allah juga akan mengakali nanti. Tadi contohnya ya Ibu. Jadi nanti dihitung zakat apa itu. Kalau bukan zakat ya sadaqah bentuknya apa saja boleh. Kalau itu memang sadaqah bukan zakat, diwujudkan beras boleh, gula boleh, kemudian makanan boleh, terserah. Ya yang paling tepat untuk yang akan kita beri itu apa. Misalnya tetangga kita yang akan kita sadaqahi ee sudah punya baju banyak ya sudah itu. “Jika dipaksa kesana-sana biar kelihatan saya belikan baju.” Lha itu kurang, kurang manfaat. Tapi “sudah untuk dipakai pengalaman.” Itu hanya sekali-sekali, (........) dibelikan beras beserta lauknya. Itu sadaqah juga. Silakan yang lainnya!’

(15/PCM Kota Bengawan - 1/3-06-12)
Penanya 1:
Tapi suk saya ‘kelak semakin’ Pak. Karena belum ada, belum ada, sambil menunggu yang lain mau bertanya. Berbuat baik satu di antaranya adalah ee mengajak kepada kebaikan maupun juga mencegah pada ee kemungkaran. Namun kadang-kadang dilakukan dengan cara-cara yang dengan kekerasan

Dai:
Contoh?

Penanya 1:
Contoh ini baru saja, kan kadang-kadang ada saudara-saudara kita itu ee melihat orang-orang yang berbuat atau melakukan sesuatu yang itu merupakan larangan agama. Ada minuman keras dan sebagainya, ada judi dan sebagainya. Ee kemudian ada saudara kita yang mengingatkan dengan cara kekerasan. Satu contoh akibatnya dan terjadi di beberapa waktu lalu di daerah mana itu Gandekan itu lho. Cara-cara seperti itu kalau ditinjau dari segi hukum Islam kira-kira bagaimana itu Pak?

Dai:
Ya

Penanya 1:
Nggih. Dibetulkan. Atau dengan cara kekerasan itu.

‘ya’. Dibetulkan. Atau dengan cara kekerasan itu.’

Dai:
Melihat satu sisi perjuangan Rasulullah sejak dari awal, itu memang dengan sembunyi-sembunyi dalam artian tidak terang-terangan. Kemudian pada (........) itu kemudian berdakwah secara terang-terangan, tetapi itu belum terang. Nek gelem ya nggonen, nek ra gelem ya uwis, karepmu, wis tak kabari. Kemudian semakin banyak orang Islam semakin kuat ee jumlah orang Islam semakin banyak sermakin kuat armada Islam. Kemudian me (-) menghadapi orang kafir yang mereka itu didakwahi dengan halus tidak mempan, bahkan mereka lebih dahulu menyerang orang Islam, maka baru angkat senjata. Seperti Perang Badar yang awal ya. Karena memang orang Islam dicegat dalam perdagangannya. Di samping itu kalau kita tidak di sana, mengingatkan itu kan, kan belum menyalin secara langsung itu kan kita. Kita mestinya mengingatkan ee man raā minkum munkarān fal yughairhu 

‘Melihat satu sisi perjuangan Rasulullah sejak dari awal, itu memang dengan sembunyi-sembunyi dalam artian tidak terang-terangan. Kemudian pada (........) itu kemudian berdakwah secara terang-terangan, tetapi itu belum terang. Jika mau ya pakailah, jika tidak mau ya sudah, terserah, sudah saya kabari. Kemudian semakin banyak orang Islam semakin kuat ee jumlah orang Islam semakin banyak sermakin kuat armada Islam. Kemudian me (-) menghadapi orang kafir yang mereka itu didakwahi dengan halus tidak mempan, bahkan mereka lebih dahulu menyerang orang Islam, maka baru angkat senjata. Seperti Perang Badar yang awal ya. Karena memang orang Islam dicegat dalam perdagangannya. Di samping itu kalau kita tidak di sana, mengingatkan itu kan, kan belum menyalin secara langsung itu kan kita. Kita mestinya mengingatkan ee man raā minkum munkarān fal yughairhu’

Penanya 1:
biyadih, biyadih
Dai:
Biyadih ya. Dengan kekuatan ini bukan langsung senjata, tapi dengan kedudukannya. Kalau Pak RT mengingatkan warganya marai apik-apikan. Pak Walikota ngelingke, Pak (........) ngelingke, kemudian fāillam yastathi’ fa, fabi

‘Biyadih ya. Dengan kekuatan ini bukan langsung senjata, tapi dengan kedudukannya. Kalau Pak RT mengingatkan warganya membuat lebih baik. Pak Walikota mengingatkan, Pak (........) mengingatkan, kemudian fāillam yastathi’ fa, fabi’
Penanya 1:
fabilisānihi
Dai:
fabilisānihi. Dengan lisan gak mempan, fabiqalbihi. Tapi kalo fabiqalbihi itu termasuk adh’aful iman. Maka ya tidak paling adh’aful iman. Nah setelah tahap-tahap ini dilalui dan ternyata tidak mau malah menentang malah mungkin kita dimusuhi, lha itu baru kita angkat senjata. Kemarin di PPU kantor PPU itu di sebelah selatan pasar Klithikan ada pertemuan antara organisasi Islam dengan laskar-laskar yang ada di Kota Solo ini. Memang bapak kyai, siapa yang datang Zainal, ya yang mimpin itu tiga orang, Pak Muin, Muinudinillah, kemudian Pak, ee Kholil Hasan, kemudian Pak siapa ya, yang ketua DI. Tiga orang itu memberi, menyampaikan makalahnya. Kemudian ditanggapi oleh ee para laskar dan undangan-undangan itu yang pada dasarnya dibentuk dewan syariah di Kota Solo. Jadi embrionya dari MUI ya. Yang mengusulkan itu, akan dibentuk dewan syariah di Kota Solo yang tugasnya, ya tadi pendapat-pendapat ditampung kemudian dimusyawarahkan, iki apike piye diapakke, yang minum-minuman keras, yang suka ngumbar ngaurat ngantek ketok teponge.
‘fabilisānihi. Dengan lisan gak mempan, fabiqalbihi. Tapi kalo fabiqalbihi itu termasuk adh’aful iman. Maka ya tidak paling adh’aful iman. Nah setelah tahap-tahap ini dilalui dan ternyata tidak mau malah menentang malah mungkin kita dimusuhi, lha itu baru kita angkat senjata. Kemarin di PPU kantor PPU itu di sebelah selatan pasar Klithikan ada pertemuan antara organisasi Islam dengan laskar-laskar yang ada di Kota Solo ini. Memang bapak kyai, siapa yang datang Zainal, ya yang mimpin itu tiga orang, Pak Muin, Muinudinillah, kemudian Pak, ee Kholil Hasan, kemudian Pak siapa ya, yang ketua DI. Tiga orang itu memberi, menyampaikan makalahnya. Kemudian ditanggapi oleh ee para laskar dan undangan-undangan itu yang pada dasarnya dibentuk dewan syariah di Kota Solo. Jadi embrionya dari MUI ya. Yang mengusulkan itu, akan dibentuk dewan syariah di Kota Solo yang tugasnya, ya tadi pendapat-pendapat ditampung kemudian dimusyawarahkan, ini bagusnya bagaimana diapakan, yang minum-minuman keras, yang suka mengumbar aurat sampai terlihat pahanya’

Mad’u: 
(Hahahaha)

Dai:
ketok dadane, apa?
‘kelihatan dadanya, apa?’

Mad’u:
menthok
 ‘dadanya’

Dai:
Menthoke, ketok. Itu dikapakke, itu nanti diolah di dewan syariah. Apa langsung dibeleh, 

‘Dadanya, kelihatan. Itu diapakan, itu nanti diolah di dewan syariah. Apa langsung disembelih’

Mad’u:
(Hehehehehe)

Dai:
Apa dicedhaki omahe dijak ngaji nyang  cabang Kota Bengawan. Ini nanti yang ngolah dewan syariah sehingga perbedaan pendapat antara masing-masing ulama itu agar bisa dipadukan di sana. Mudah-mudahan bisa terlaksana. Sebab kalau perlu itu juga ada yang “Ha piye wong polisi dilapori meneng wae, wong aku rana ya ora arep mateni uwong, wong gawa pedang we wis dha wedi dewe-dewe og. Memang perlu pedang ngene. Setelah Umar bin Khatab (.......) ketika bertemu dengan sahabat yang, yang apa, agak membantah., “kamu membantah Islam atau maaf. Kalau membantah, ini pedangku yang akan dipotongkan pada lehermu. Jadi Umar bin Khatab juga kejem. Tetapi kalau didasari dengan syariah Islam kekejaman ini justru hanya untuk apa?

 ‘Apa didekatkan rumahnya diajak mengaji di cabang Kota Bengawan. Ini nanti yang mengolah dewan syariah sehingga perbedaan pendapat antara masing-masing ulama itu agar bisa dipadukan di sana. Mudah-mudahan bisa terlaksana. Sebab kalau perlu itu juga ada yang “Ha bagaimana polisi dilapori diam saja, orang saya ke sana ya tidak akan membunuh orang, orang membawa pedang saja sudah pada takut sendiri-sendiri og”. Memang perlu pedang begini. Setelah Umar bin Khatab (.......) ketika bertemu dengan sahabat yang, yang apa, agak membantah, “kamu membantah Islam atau maaf. Kalau membantah, ini pedangku yang akan dipotongkan pada lehermu. Jadi Umar bin Khatab juga kejam. Tetapi kalau didasari dengan syariah Islam kekejaman ini justru hanya untuk apa?’

Mad’u:
Mengatur

Dai:
Mengatur. Jadi orang itu kalau tidak di diberi aturan-aturan dan tidak ada tindakan yang keras itu memang sak enake dewe. Jadi orang itu kalau tidak dengan keras akhirnya ya, “wis ben engko ben sadar dewe. halah ra papa”. Itu akhirnya malah gak punya, sebenarnya perlu untuk dihukum ya tidak usah dihukum. Namanya (.......) ya, ya dihukum ning disuda?

‘Mengatur. Jadi orang itu kalau tidak di diberi aturan-aturan dan tidak ada tindakan yang keras itu memang seenaknya sendiri. Jadi orang itu kalau tidak dengan keras akhirnya ya, “sudah nanti biar sadr sendiri, halah tidak apa-apa”. Itu akhirnya malah gak punya, sebenarnya perlu untuk dihukum ya tidak usah dihukum. Namanya (.......) ya, ya dihukum tapi dikurangi?’

Mad’u:
limang tahun

‘lima tahun’

Dai:
Limang tahun. Kalau hukumnya keras itu, hukum mati ya mati. Jadi hukum potong tangan itu kira-kira juga tegas, yang penting assāriqu wassāriqatu faqtho’u aidiyahuma  itu masih tetap berlaku untuk sekarang. Jangan “wah wis kuno kuwi, sudah tidak manusiawi lagi, mosok tangan og dikethok ki terus piye”, ndak manusiawi katanya ya. Padahal dalam Quran assāriqu wassāriqatu faqtho’u aidiyahuma. Demikian juga seorang pezina, "Azzāniyatu wazzāni fajlidū kulla wāhidimminhuma miata jaldah" Kalau yang sudah nikah malah dira dirajam. Itu dianggap oleh kaum liberal tidak manusiawi, itu menentang HAM. Jadi malah dimenangkan HAM-nya dengan syariah Islam. Hak Asasi Manusia. Dia punya hak hidup malah kita hukum dengan dilempari batu, itu kan jaman Rasulullah, jaman sekarang sudah gak berlaku. Itu kaum liberal, liberalism, pahamnya liberal itu gitu. Lha sebenarnya hukum itu tetap berlaku untuk apa? Disiplin me membatasi dan me ya mengancam. Tapi itu belum dilakukan kalau memang tidak ada yang melanggar hukum. Pedang Umar itu ya gitu terus, tapi tidak akan dipancungkan ke leher kalau tidak ada yang melanggar, hukum yang mesti dipancung gitu. Ning juk kadang-kadang ya. Jadi kita punya bom nuklir itu boleh saja, “aya nek kowe musuhi aku, aku duwe bom nuklir”, ora papa ning pokoke ora dinggo sak wiyah-wiyah, trus thithik bom, thithik-thithik bom tidak begitu, tapi punya bom boleh. Penjenengan ‘anda’ punya senjata apa samurai di rumah, sandarkan boleh saja, “weh medeni”, tidak begitu ya. Medeni cah cilik-cilik ki ya koke nggon. Nanti kalau ada orang mus e orang kafir masuk membawa pedang, ya mempertahankan diri ya sudah bawa keluar. Ning aku wedi aku ra tau ra isa nggunakke pedang, paling pol mlayu.
‘Lima’ tahun. Kalau hukumnya keras itu, hukum mati ya mati. Jadi hukum potong tangan itu kira-kira juga tegas, yang penting assāriqu wassāriqatu faqtho’u aidiyahuma  itu masih tetap berlaku untuk sekarang. Jangan “wah sudah kuno itu, sudah tidak manusiawi lagi, masak tangan og dipotong itu kemudian bagaimana”, ndak manusiawi katanya ya. Padahal dalam Quran assāriqu wassāriqatu faqtho’u aidiyahuma. Demikian juga seorang pezina, "Azzāniyatu wazzāni fajlidū kulla wāhidimminhuma miata jaldah" Kalau yang sudah nikah malah dira dirajam. Itu dianggap oleh kaum liberal tidak manusiawi, itu menentang HAM. Jadi malah dimenangkan HAM-nya dengan syariah Islam. Hak Asasi Manusia. Dia punya hak hidup malah kita hukum dengan dilempari batu, itu kan jaman Rasulullah, jaman sekarang sudah gak berlaku. Itu kaum liberal, liberalism, pahamnya liberal itu gitu. Lha sebenarnya hukum itu tetap berlaku untuk apa? Disiplin me membatasi dan me ya mengancam. Tapi itu belum dilakukan kalau memang tidak ada yang melanggar hukum. Pedang Umar itu ya gitu terus, tapi tidak akan dipancungkan ke leher kalau tidak ada yang melanggar, hukum yang mesti dipancung gitu. Tapi kemudian kadang-kadang ya. Jadi kita punya bom nuklir itu boleh saja, “jika kamu memusuhi saya, saya punya bom nuklir, tidak masalah tapi pokonya tidak dipakai sewaktu-waktu, kemudian meledakkan bom, sedikit-sedikit bom” tidak begitu, tapi punya bom boleh. Anda punya senjata apa samurai di rumah, sandarkan boleh saja, “weh menakutkan”, tidak begitu ya. Menakuti anak kecil itu ya jika ditempatkan. Nanti kalau ada orang mus e orang kafir masuk membawa pedang, ya mempertahankan diri ya sudah bawa keluar. Tapi saya takut saya paham tidak bisa menggunakan pedang, paling buntu lari’

Mad’u:
(hehehehe).

Dai:
Tapi sebenarnya kekuatan Islam itu harus ada. Maka sebagaimana ayat yang e wairidatil khair wāhiddu lahu mastatā’tu minquwwatin wamin ibadiyal khairi mestinya orang-orang tu harus punya angkatan bersenjata yang sewaktu-waktu kalau dimusuhi orang kafir, berani, bahkan bisa menang karena kekuatan eee apa armadanya. Mestinya begitu. Dados menawi putra penjenengan latihan pencak silat, ya kana le malah meden-medeni malah “ya wis rasah wae, wong kok kejem men.”, Ya tidak begitu. Kan untuk persiapan, masa anak dibimbing masalah syariatnya, masalah akidahnya itu gak papa. Jadi mendekati musuh berani, tidak ada musuh yang tidak akan ngawur. Lha katakanlah orang itu sok ngawur thok 
‘Tapi sebenarnya kekuatan Islam itu harus ada. Maka sebagaimana ayat yang e wairidatil khair wāhiddu lahu mastatā’tu minquwwatin wamin ibadiyal khairi mestinya orang-orang tu harus punya angkatan bersenjata yang sewaktu-waktu kalau dimusuhi orang kafir, berani, bahkan bisa menang karena kekuatan eee apa armadanya. Mestinya begitu. Jadi jika anak anda latihan pencak silat, ya sana nak menakut-nakuti justru, ya sudah tidak usah saja, orang kok kejam sekali, Ya tidak begitu. Kan untuk persiapan, masa anak dibimbing masalah syariatnya, masalah akidahnya itu gak papa. Jadi mendekati musuh berani, tidak ada musuh yang tidak akan asal-asalan. Lha katakanlah orang itu kadang asal-asalan saja’

Mad’u:
dianggep musuh 
‘dianggap musuh’

Dai:
kabeh ya musuh. Ngoten nggih Pak nggih. Eh Bu napa Pak?


‘semua ya musuh. Begitu ya Pak ya. Eh Bu apa Pak?’

Mad’u:
(Hehehehehehe) 
Dai:
Ya Pak Bu yen ngoten
‘Ya Pak Bu jika begitu’

Mad’u:
(Hehehehehe)

Penanya 1:
Jadi kekerasan tadi dari ditinjau dari agama kita gimana Pak ?

Dai: 
Makanya harus ada tahap,

Penanya 1:
bertahap

Dai:
Lha kita sudah menanyakan belum? Secara lisan sudah belum? Secara pendekatan sudah belum? Wong jan-jane misale saja kita mendekatinya jak mangan bareng, mungkin ya jak ngombe bareng, ning ngombene Aqua,
‘Lha kita sudah menanyakan belum? Secara lisan sudah belum? Secara pendekatan sudah belum? Orang misalkan saja kita mendekatinya diajak makan bersama, mungkin ya diajak minum bersama, tapi minumnya Aqua’

Mad’u:
(Hehehehehe)

Dai:
Ora kok Bekonang boten. Terus dijak, ya jak ngombe bareng sing diombe susu, madu, STMJ ya, jagongan. Itu mungkin dah nanti ya, ya mau berubah sedikit-sedikit.

‘bukan kok Bekonang tidak. Kemudian diajak, ya diajak minum bersama yang diminum  susu, madu, STMJ ya, mengobrol. Itu mungkin dah nanti ya, ya mau berubah sedikit-sedikit.’

Penanya 4:
Tapi tampaknya sekarang ini ee yang sering yang terjadi itu bukan, bukannya pendekatan-pendekatan dan peringatan secara cara kasar halus tapi kok justru malah tampaknya lalu secara keras.

Dai:
Lha itu nanti memang ada yang kemarin sudah “ha nek ora ngono ya jek nekad dan itu kapan kita anggap menanggung (......) kapan kita laksanakan. Wong polisi dilapori ya ra nggubris, pemerintah aturane perdane ya tidak mendukung sama sekali. Malah diijinkan untuk apa ee minuman keras asal tidak apa 

‘Lha itu nanti memang ada yang kemarin sudah “ha jika tidak begitu ya masih nekat” dan itu kapan kita anggap menanggung (......) kapan kita laksanakan. Orang polisi dilapori ya tidak memperhatikan, pemerintah aturan perdanya ya tidak mendukung sama sekali. Malah diijinkan untuk apa ee minuman keras asal tidak apa’

Mad’u:
(........)

Dai:
tidak menjadikan resah tetangganya. Jadi ngombe dewe ning omah ra papa anggere tanggane ora bingung. Padahal Islam tidak begitu. Yang berzina, yang minum khomer, yang mencuri, yang tidak mau mbayar zakat itu semuannya memang harus didakwahi kalau ndak mau memang diperangi. Lha ini nanti dewan syariah yang akan mengasih contoh, apa itu sudah termasuk tahap yang sampai itu atau belum. Mudah-mudahan terlaksana itu nanti ya

‘tidak menjadikan resah tetangganya. Jadi minum sendiri di rumah tidak masalah asalkan tetangganya tidak bingung. Padahal Islam tidak begitu. Yang berzina, yang minum khomer, yang mencuri, yang tidak mau membayar zakat itu semuannya memang harus didakwahi kalau ndak mau memang diperangi. Lha ini nanti dewan syariah yang akan mengasih contoh, apa itu sudah termasuk tahap yang sampai itu atau belum. Mudah-mudahan terlaksana itu nanti ya’

Mad’u:
Mudah-mudahan

Dai:
Kalau kita pas maju perang ya wis ra ketang jupuk krikil sak enenge terus sing wong misale maju sikute sik, ora papa ki termasuk jihad. Nggih Bu nggih?
Kalau kita waktu maju perang ya sudah meskipun sekedar mengambil kerikil seadanya kemudian ada orang misalnya maju sikutnya dulu, tidak masalh ini termasuk jihad. Ya Bu ya?’

Mad’u:
Biasane sikute sek. 
‘biasanya sikutnya dulu’

Dai:
Ya sikute sek. Nanti kalau pas perang kalau ada. Tapi kan ndak boleh negara berperang, “wah pamane enek perang seneng banget aku”, ndak boleh. Mengharapkan itu ndak boleh. Tapi kalau sudah Allah menentukan harus perang, kalau itu memang masih di negara di tempat asing artinya bukan di daerah kita, kita yang wajib itu adalah angkatan perang, tapi kalau sudah masuk tempat kita dan tidak bisa diatasi oleh angkatan perang kita maka kita yang semampu kita ini harus ikut berjuang melawan mereka. Ini ada fatwa-fatwanya ya perihal perang. Waktunya habis ya? Sampai jam?

Ya sikutnya dulu. Nanti kalau waktu perang kalau ada. Tapi kan ndak boleh negara berperang, “wah seumpama ada perang senang sekali saya”, ndak boleh. Mengharapkan itu ndak boleh. Tapi kalau sudah Allah menentukan harus perang, kalau itu memang masih di negara di tempat asing artinya bukan di daerah kita, kita yang wajib itu adalah angkatan perang, tapi kalau sudah masuk tempat kita dan tidak bisa diatasi oleh angkatan perang kita maka kita yang semampu kita ini harus ikut berjuang melawan mereka. Ini ada fatwa-fatwanya ya perihal perang. Waktunya habis ya? Sampai jam?’

Mad’u:
Sembilan

Dai:
Ini jam berapa?

Mad’u:
Sembilan kurang sedikit. Kurang sepuluh menit.

Dai:
Ya insyā’allah besuk bagaimana saya sampaikan 

Mad’u:
Dikopi Pak!

Dai:
Ya.

Mad’u:
Dikopi!

Dai:
Yang dikopi nanti kesimpulannya saja. Kalau intinya banyak. Kesimpulan demikian ini besuk kita pelajari di sini. Sebab kalau hadisnya ditulis semua, ayatnya ditulis semua. Saya kira demikian saya kembalikan pada pembawa acara. Dan ini masalah infak sadaqah belum selesai mungkin satu kali pertemuan lagi, 

Mad’u:
nggih 
‘ya’

Dai:
Akhirulkalam Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakātuh
Mad’u:
Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakātuh
 (16/PCM Kota Bengawan - 1/3-06-12)
Dai: Drs. Muqorrobin Zuhdi (66 TAHUN)

4. PCM Kota Bengawan
Penanya 1:
Tanya cara menyimpan daging, Pak?

Dai:
Oh iya, dulu menyimpan daging tu ndak boleh. Li ajri kāfah kuntu nahaytukum ‘aniddikhāri udubil adhaqī kata Rasulullah dulu saya melarang kamu untuk menyimpan daging, daging kurban al ān atau ala fat fa’qulu wāminu waddahilu tiga hal makanlah dan berikan kepada orang-orang, yang ketiga simpanlah, boleh kamu menyimpannya. Dan ketika Nabi me (-) setelah menyembelih ternak kurban, aeh namanya, ada yang kurban ada yang, ya apa ketika haji itu, ada dam,atau (........)
Mad’u:
Dam

Dai:
Atau namanya apa iddahilu itu Nabi juga mengatakan ketika di Mina fat iddahilu simpanlah dan boleh sampai menuju ke Mekkah tu membawa daging sembelihan di Mina ya. Saya kira demikian. Mungkin ada?

(17/PCM Kota Bengawan - 2/2-10-12)

Penanya 2:
E (….......) ada (-) ada dua keterangan Pak ya. Jadi kita seperti halnya Nabi dulu melarang ziarah kubur kemudian membolehkan ini ya. Jadi dulu ketika umat Islam itu yang kurban masih sedikit maka ada larangan untuk menyimpan.

Dai:
Ya tadi saya katakan kuntu nahaytukum ‘aniddihāri udubil adhaqī
Penanya 2:
Ini kalo (.........)

Dai:
Min ajri dāffati karena saat itu orang sangat membutuhkan. Sing kurban mung sithik wonge akeh bianget. 

Min ajri dāffati karena saat itu orang sangat membutuhkan. ‘Yang kurban hanya sedikit orangnya banyak sekali’

Jamaah:
(Hahaha).

Dai:
Kalau sekarang mungkin tempat kita itu makmur ya. Maka menyimpen masukkan kulkas ngantek seminggu, boleh saja.

‘Kalau sekarang mungkin tempat kita itu makmur ya. Maka menyimpan masukkan kulkas sampai seminggu, boleh saja.’

Penanya 2:
Ini kalau tidak paham asbabul wurudnya kan (.........)

Dai:
Ya.

Penanya2:
Kan kadang-kadang jadi masalah Pak.

Dai:
Ya itu kalau kita kembali ke kaidah usul fiqh, al amru ba’dannahyi yumi dhul kitāffah perintah setelah adanya larangan, itu menunjukkan boleh bukan berarti perintah wajib tapi boleh. Nyimpen wi kena. Dilarang berdagang ketika (.........) apa (…......) ketika pergi ke sholat jumuah. Idzā nūdiya lishshalāti min yaumil jumu’ati fās’aui ilā dzikrillāh wadzarul baiiha tinggalkan jual beli. Kemudian pada ayat berikutnya fāidzā qudhiyatish shalātu fāntasyirū, perintah fantasiru berpeganglah kamu ke muka bumi, itu bukan berarti wajib. Shalat dioyak-oyak “ayo ndang metu”seperti ketika di masjid mana? Kota Barat, Pak Isa. Bar sholat jum’at lawange ditutupi. Fantasyiruu fil ardhi. Padahal kalau kita kembali ke kaidah usul fiqh yang dipakai oleh ulama ini maknanya itu mubah, “kowe ndang balik nyang pasar golek mangan keno”. Hanya begitu, tidak harus meninggalkan masjid.

‘Ya itu kalau kita kembali ke kaidah usul fiqh, al amru ba’dannahyi yumi dhul kitāffah perintah setelah adanya larangan, itu menunjukkan boleh bukan berarti perintah wajib tapi boleh. Menyimpan itu boleh. Dilarang berdagang ketika (.........) apa (…......) ketika pergi ke sholat Jumat. Idzā nūdiya lishshalāti min yaumil jumu’ati fās’aui ilā dzikrillāh wadzarul baiiha tinggalkan jual beli. Kemudian pada ayat berikutnya fāidzā qudhiyatish shalātu fāntasyirū, perintah fantasiru berpeganglah kamu ke muka bumi, itu bukan berarti wajib. Shalat dioyak-oyak “ayo buruan keluar” seperti ketika di masjid mana? Kota Barat, Pak Isa. Bar sholat Jumat pintunya ditutupi. Fantasyiruu fil ardhi. Padahal kalau kita kembali ke kaidah usul fiqh yang dipakai oleh ulama ini maknanya itu mubah, “kamu segera balik ke pasar cari makan sana”. Hanya begitu, tidak harus meninggalkan masjid.’

Mad’u:
Fantasyiru berarti fi’il amar.

Dai:
Amar nya itu tapi bukan amar yang menunjukkan apa (….....) wajib, karena adanya setelah larangan, e (….....) suruh meninggalkan jual beli karena jual beli. Saya kira ini waktunya habis. Terima kasih mudah-mudahan ada manfaatnya.
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Penanya 3:
Saya, Pak.

Dai:
Oh mangga ‘oh silakan’ 

Penanya 3:
Tadi e (….....) kulit kambing tadi diberikan pada jamaah (........)

Dai:
Ya

Penanya 3:
Terus sama jamaah itu dijual sendiri-sendiri atau dijual bersama-sama terus uangnya diambil. Itu aja Pak. Itu gimana?

Dai:
Kalau sudah diberikan kepada orang yang itu memang berhak menerima bukan karena upah, hak menerima, ya sudah jadi haknya, arep didol apa arep dijuing-juing, opo arepatau untuk kasur.

‘Kalau sudah diberikan kepada orang yang itu memang berhak menerima bukan karena upah, hak menerima, ya sudah jadi haknya, ingin dijual atau ingin dicuil-cuil, atau ingin atau untuk kasur.’

Mad’u:
(Hahaha)

Dai:
Dipepe digawe tas. kalo dulu kulit kambing itu untuk girbah, girbah itu

‘Dijemur dibuat tas. kalo dulu kulit kambing itu untuk girbah, girbah itu’

Mad’u:
tempat air

Dai:
tempat air, girbah. Tapi sekarang sudah gak ada di sini 

Mad’u:
Dikekne plastik.

 ‘Dimasukkan plastik.’

Dai:
Lha meniko . Dulu pernah ada sajadah dari jaman bapak saya dulu ya ada. Lha sekarang untuk apa? Didol wae dadi dinggo tuku beras Ee kalau ndak maksudnya kalau diberikan pribadi tadi. Kemudian kalau dikumpulkan “wis saiki dikumpulke kabeh kulite terus didum”, nih Pak Anwar Salim tadi, eh kemarin menerangkan “didum sik engko dikumpulke terus dinggo tuku pengeras suara”, boleh katanya., Kok kaya ngakali gitu ya. Ki tak dum ya ning mengko, mbok wis rasah, mestinya keikhlasannya, “ki mbok kumpulke opo ra?”, “oh nggih kumpulke kumpulke kumpulke, didol nggo tuku”, boleh karena sudah masyarakat sudah pada yang berhak. Ewadene enek sing “lha wong wis kekke aku og, dikumpulke neh, man eman ojo, ya wis rasah dijaluk.”

‘Lha begini. Dulu pernah ada sajadah dari jaman bapak saya dulu ya ada. Lha sekarang untuk apa? Dijual saja jadi dipakai membeli beras. Ee kalau tidak maksudnya kalau diberikan pribadi tadi. Kemudian kalau dikumpulkan “sudah sekarang dikumpulkan semua kulitnya kemudian dibagikan”, nih Pak Anwar Salim tadi, eh kemarin menerangkan “dibagikan dulu kemudian dikumpulkan kemudian dipakai untuk pengeras suara”, boleh katanya., Kok seperti mengakali begitu ya. Ini saya bagikan ya tapi nanti, sudah tidak usah, mestinya keikhlasannya, “ini dikumpulkan apa tidak”, “oh ya dikumpulkan dikumpulkan, dijual utuk beli”, boleh karena sudah masyarakat sudah pada yang berhak. Suatu hari ada yang “lha sudah diberikan kepada saya og, dikumpulkan lagi, sayang jangan, ya sudah tidak usah diminta”

Dai:
Nah, kalau kita kembali kepada al masla’atu musthalahah  itu daripada daging eh (….....) apa kulit ya, ya susah untuk, arep gawe karpet ya ra isa, itu untuk kepentingan umat. Kalau dulu saya berhati-hati kepada jamaah, sampai itu nek isa jane adol wi ya ra entuk ning iki dadekke wedus og. Jadi dikilo berapa kilo, didol, pirang kilo, nilainya belikan kambing. Nah kalau ndak seperti seekor kambing bagaimana? Pa tambahi tukokne daging? Kuwi wis ra kurban jenenge. ‘Nah, kalau kita kembali kepada al masla’atu musthalachah  itu daripada daging eh (….....) atau kulit ya, ya susah untuk, akan mebuat karpet ya tidak bisa, itu untuk kepentingan umat. Kalau dulu saya berhati-hati kepada jamaah, sampai itu jika bisa sebenarnya dijual itu ya tidak boleh tapi ini jadi kambing og. Jadi jika ditimbang berapa kilogram, berapa kilogram, nilainya belikan kambing. Nah kalau tidak seperti seekor kambing bagaimana? Atau ditambahi dibelikan daging? Itu sudah tidak kurban namanya’

Mad’u:
(Hahaha) (…......)

Dai:
Lha iya, tapi nek keri dewe mung sak lembar ngono, ketika ini (…......) Ya, sudah selesai.

‘Lha iya, tapi jika belakangan hanya satu lembar begitu, ketika ini (…......) Ya, sudah selesai.’

Mad’u:
Wis ra mikir. 
‘sudah tidak memikirkan’
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Dai:
Sudah?

Penanya 4:
Penanya ustad, ini kalau penyembelihan kurban tidak di masjid gimana? Tidak sekitar masjid, sebab tempat saya ada itu tempat pengajian tapi bukan masjid.

Dai:
Kalau tadi saya sampaikan itu di mushola.

Penanya 4:
Bukan mushola itu.

Dai:
Lha iya, sebentar. Kalau di masjid itu ada (-) ada segi negatifnya menjadikan bau masjid tidak enak tidak sedap dan kita dianjurkan untuk memperwangi masjid kita. Jadi sebalik sebaiknya itu tidak di sekitar masjid. Tapi kalau ndak ada tempatnya, jadi malah bagus Pak kalau di (.........)

Penanya 4:
Boleh? 

Dai:
Ditempat dimana (.........)

Penanya 4:
Jadi (-) jadi lebih jauh dari masjid.

Dai:
Lha iya (.........) Nabi juga melaksanaknnya di tempat sholat itu tidak di masjidnya. kalau disini ya tempat kosong mungkin ada (-) ada halaman, a (-) ada apa (…......) pekarangan yang kosong kita sembelih di sana. Sebab yang sudah-sudah itu di samping masjid kemudian karena daging yang kecil-kecil itu sulit untuk disapu, dianu itu wis dikei karbol barang telung dina jik mambu masjide. Kalau itu diusahakan jangan sampai begitu. Mangga bagaimana caranya.

‘Lha iya (.........) Nabi juga melaksanaknnya di tempat sholat itu tidak di masjidnya. kalau disini ya tempat kosong mungkin ada (-) ada halaman, a (-) ada apa (…......) pekarangan yang kosong kita sembelih di sana. Sebab yang sudah-sudah itu di samping masjid kemudian karena daging yang kecil-kecil itu sulit untuk disapu, untuk itu sudah diberi karbol juga tiga hari masih bau masjidnya. Kalau itu diusahakan jangan sampai begitu. Silakan bagaimana caranya.’

Mad’u:
(…………) 

Dai:
Dekat kuburan bakik, berarti (.........) ya berarti cedak kuburan. Pokoke ora ning masjid gitu lh. (Hahahaha) (…......) Sudah mangga ‘mari’, saya bubarkan.

‘Dekat kuburan bakik, berarti (.........) ya berarti dekat kuburan. Pokoknya tidak di masjid begitu ya. (Hahahaha) (…......) Sudah mari, saya bubarkan.’

Wassalāmu’alaikum warahmatullah.
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Dai: Dwi Wuryanto (56 tahun)
5. MTA Jebres 1

Dai:
Ya, mungkin lupa.  Ya yang sakit-sakit kita doakan. Baiklah bapak dan saudara-saudara sekalian, sebelum dilanjutkan tafsirnya mungkin ada yang perlu disampaikan? Nggih. ‘ya’
Penanya 1:
(........)

Dai:
Yak

Penanya 1:
(........)

Dai:
Yang lain biar bisa dengar.

Penanya 1:
Yang akan saya tanyakan, kalau imam sendiri dan makmum sendiri, makmumnya ada di sebelah kanan.

Dai:
Ya.

Penanya 1:
Tapi kalau kita makmum masbuk,

Uastadz:
Iya.

Penanya 1:
Kita sendiri imamnya sendiri kita di sebelah kiri, makmumnya masbuk
Dai:
Iya.

Penanya 1:
Imamnya sebelah kanan, kita sebelah kiri, apa gitu boleh ustad
Dai:
Jug. juga makmumnya juga cuma satu?

Penanya 1:
Iya.

Dai:
Ya, kalau makmumnya cuma satu yang dicontohkan yang dituntunkan sebelah kanan.

Penanya 1:
Kalau kita sebelah kiri waktu makmum masbuk
Dai:
Lho, sekalipun masbuk atau tidak masbuk, sebelah kanan. Sekalipun di sebelah kiri tidak berdosa, tapi sunnahnya sebelah kanan.

Penanya 1:
Jadi kita tetap

Dai:
Ya kanan, ya sama saja.

Penanya 1:
Tapi kita tetap gak kanan?

Dai:
Ya kanan, nyusul di sebelah kanannya, jejer. Kenapa milih  sebelah kiri?

‘Ya kanan, nyusul di sebelah kanannya, berdampingan. Kenapa memilih sebelah kiri?’

Penanya 1:
Karena kebetulan udah ada (….....)

Dai:
Kok kok kebetulannya gimana?

Penanya 1:
(.......) makmum masbuk, saya di sebelah kiri

Dai:
Oh sudah, sudah ada jamaah, dua jejer, kemudian sampeyan nyusul, sebelah kiri gitu? 

‘Oh sudah, sudah ada jamaah, dua berdampingan, kemudian anda menyusul, sebelah kiri gitu?’

Penanya 1:
Ya.

Dai:
Oh ya, nggih ya ya ya. Kalau sudah begitu, aturan shafnya sudah berbeda lagi, bukan di sebelah kiri, berarti kan telu jejer-jejer, mestinya kalau sudah dua itu makmumnya ada di belakang imam. Maka kalau sudah ketemu dengan sama-sama mengerti entah dicablek atau tidak, sampeyan di belakangnya imam yang makmum awal tadi dia akan mundur atau imamnya yang maju. Coba praktik we praktik, ayo-ayo praktik, ya piye (…......)

‘Oh ya, ya ya ya ya. Kalau sudah begitu, aturan shafnya sudah berbeda lagi, bukan di sebelah kiri, berarti kan tiga berjejer-jejer, mestinya kalau sudah dua itu makmumnya ada di belakang imam. Maka kalau sudah ketemu dengan sama-sama mengerti entah dipukul atau tidak, anda di belakangnya imam yang makmum awal tadi dia akan mundur atau imamnya yang maju. Coba praktik saja praktik, ayo-ayo praktik, ya bagaimana (…......)’
Mad’u:
Telu telu. ‘tiga-tiga’

Dai:
Ya ini kemudian datang satu, ya itu, terus Mas Parmin

Mad’u:
Imamnya Pak Karmin

Dai:
Imamnya Pak Karmin, Pak Karmin imam.

Penanya 1:
Ya ini sebelah kiri saya?

Dai:
Iya.

Penanya 1:
Terus (….....) boleh?

Dai:
Oh ya en (.......), bukan boleh dan tidak bolehnya, sunnahnya sebelah kanan. Jadi cuma satu thok makmumnya. Kalau makmumnya cuma satu, sunnahnya di sebelah kanan, bukan di sebelah kiri, bukan di belakang. Tapi kalau dua, tiga, dan seterusnya, di belakang imam, dan itu pun ada aturannya yang jelas di dalam hadist di dalam sunnah. Ojo sak senenge peh cedak lawang terus (….....)

‘Oh ya en (.......), bukan boleh dan tidak bolehnya, sunnahnya sebelah kanan. Jadi cuma satu saja makmumnya. Kalau makmumnya cuma satu, sunnahnya di sebelah kanan, bukan di sebelah kiri, bukan di belakang. Tapi kalau dua, tiga, dan seterusnya, di belakang imam, dan itu pun ada aturannya yang jelas di dalam hadist di dalam sunnah. Jangan seenaknya mentang-mentang dekat pintu kemudian (….....)’

Imam (sret), kalau satu terus makmumnya di sini (sret). Maka kalau dua orang, ya sudah di belakangnya. Pintunya mesjid di sini, wudlu di sini, thuk uthuk uthuk uthuk cedak ning kene, ni ndak betul. Ini sekalipun pintunya sebelah selatan dia kalau ikut sunnah harus di sini. Baru nanti ada lagi, baru di sini. Jadi keseimbangan di dalam shaf di dalam berbaris itu sudah diajarkan oleh Rasullullah. Dan seandainya ingin melebihkan itu sunnah shanya shafnya makmum, misalkan lebih. di sebelah kanan. Jadi sebelah kiri dua, sebelah kanannya tiga. Jangan gandeng pintunya di sini kabeh ning kene! Ini bodho atau kesed, males. Ada gak yang begini ini? 

‘Imam (sret), kalau satu terus makmumnya di sini (sret). Maka kalau dua orang, ya sudah di belakangnya. Pintunya masjid di sini, wudlu di sini, thuk uthuk uthuk uthuk dekat di sini, ni ndak betul. Ini sekalipun pintunya sebelah selatan dia kalau ikut sunnah harus di sini. Baru nanti ada lagi, baru di sini. Jadi keseimbangan di dalam shaf di dalam berbaris itu sudah diajarkan oleh Rasullullah. Dan seandainya ingin melebihkan itu sunnah shanya shafnya makmum, misalkan lebih. di sebelah kanan. Jadi sebelah kiri dua, sebelah kanannya tiga. Jangan berhubung pintunya di sini semua di sini! Ini bodoh atau malas, malas. Ada gak yang begini ini?’

Mad’u:
Ada.

Dai:
Ndak ngerti tapi opo mlaku rene we abot ngono lho. Maka ini salah satu di antaranya, setan itu ya, kemarin sudah saya singgung, setan itu tidak akan menggoda tidak akan duduk di tempat-tempat prapatan, tempat-tempat hiburan, mungkin di pintu-pintu mesjid iki. Kowe ngerti ora tho janjane ki harusnya kamu kanan, kenapa kamu semua ke kiri? “kene wae cedak, kene wae cedak, kesel kowe ngko rono, ngko ndak ketinggalan”, setannya begitu mbisikki pada sampeyan, nopo, jalan di sini.

Ini terjadi nek ora ngerti gitu ndak no problem. Ini wong wis ngerti nggon gudang ya. Maka jangan kita itu jadi pemborong ilmu. Jadilah pemelihara! Pemelihara gimana? Diamalkan. Sampai kadang-kadang, wong mbendino wong-wong dibengoki di ka (-) kasarane digetak-getak kok ya ra isin gitu lho. Sing getak-getak we isin og. Ya pekewuh tho orang tua-tua, mosok ra, kok ra mapan-mapan kenapa itu? Kalau belum mengerti, belum mengerti, ndak mengerti tapi kok gak mau mapan. “Modaro wong tuwek ra mapan ra aturan”, wo kuwalat kowe Padahal juga gak begitu, gak, Ora ngandang-ngandang, wis tuwa ra ngandang-ngandang ki lhe ngandang kapan? Bisa jalan enak, ora sah mlayu, sudah jalan. Jadi antara imam dan makmum itu, di tengah. Imam itu di tengah, di tengah depan, pakai cetho, di depan. Misalkan ada melebihkan shaf, jumlahnya sebelah kanan. Nek ra percaya bukaen neh nggon buku pelajaran shalat berjamaah itu, semua sudah ada. Cuman panjenengan ni duwe duit gelem tuku buku, lho iya, beli beli beli, lhe moco kapan? Suk mben nek wis tuwa ngko lak kanggo, opo nek rung ngantek tuwa ora nemoni isine buku. Sudah sudah cukup. Kalau hanya shalat jamaah shalat, sudah cukup, cukup memakai untuk kita bisa shalat dengan lebih baik. Ning nek bukune ya mung cuma jadi koleksi saja, mboh koleksi kidikoleksi tenan opo sekedar dibeli, nek ngoleksi di rumah ada perpustakaan kecil tu masih mending dirawat, kadang-kadang dibuka, dibaca, kalau ndak ya. Njih , gitu ya. Jadi sekali lagi diperhatikan, tentang shaf saja, ngatur shaf kok ya ternyata tidak mudah. Mudah teorinya tapi prakteknya ternyata banyak yang tidak, tidak mau diatur. Sing jenenge lurus yang namanya rapet itu saja, kan mudah tho . Lurus wi ora bengkong, rapet wi ora longgar. Sudah kan misalnya, “luruskan shaf, rapatkan shaf, dekat-dekatlah dengan setiap, dekat juga hatimu”. Rasullullah sudah memberikan isyarat-isyarat semacam itu. Maka apa yang menyebabkan kita kok tidak mau berdekat-dekatan dengan saudara kita ketika shalat, mesti ada ril yang ada di dalamnya. entah saudara kita itu aduse ra tau resik 
‘tidak tahu tapi apa berjalan ke sini saja berat begitu lho. Maka ini salah satu di antaranya, setan itu ya, kemarin sudah saya singgung, setan itu tidak akan menggoda tidak akan duduk di tempat-tempat perempatan, tempat-tempat hiburan, mungkin di pintu-pintu masjid ini. kamu paham tidak sebenarnya harusnya kamu kanan, kenapa kamu semua ke kiri? “sini saja dekat, sini saja dekat, lelah kamu nanti ke sana, nanti malah ketinggalan”, setannya begitu membisiki pada anda, apa, jalan di sini.’

‘Ini terjadi jika tidak paham begitu ya tidak masalah. Ini orang suadah paham tempat gudang ya. Maka jangan kita itu jadi pemborong ilmu. Jadilah pemelihara! Pemelihara bagaimana? Diamalkan. Sampai kadang-kadang, setiap hari orang-orang diteriaki kasarnya dibentak-bentak kok ya tidak malu begitu lho. Yang membentak-bentak ya malu og. Ya sungkan ya orang tua-tua, masak tidak, kok tidak mapan kenapa itu? Kalau belum mengerti, belum mengerti, ndak mengerti tapi kok tidak mau mapan. “mati saja orangtua tidak mapan tidak punya aturan, wo kualat kamu”. Padahal juga tidak begitu, tidak, tidak mapan-mapan, sudah tuda tidak mapan-mapan itu yang mapan kapan? Bisa jalan enak, tidak perlu lari, sudah jalan. Jadi antara imam dan makmum itu, di tengah. Imam itu di tengah, di tengah depan, pakai jelas, di depan. Misalkan ada melebihkan shaf, jumlahnya sebelah kanan. Jika tidak percaya bukalah pada buku pelajaran shalat berjamaah itu, semua sudah ada. Cuman anda ini punya uang mau membeli buku, lho iya, beli beli beli, yang baca kapan? Kelak jika sudah tua pasti dipakai, atau jika belum sampau tua tidak memahami isinya buku. Sudah sudah cukup. Kalau hanya shalat jamaah shalat, sudah cukup, cukup memakai untuk kita bisa shalat dengan lebih baik. tapi jika bukunya ya hanya cuma jadi koleksi saja, entah koleksi itu dikoleksi sungguhan atau sekedar dibeli, nek ngoleksi ‘jika mengoleksi’ di rumah ada perpustakaan kecil itu masih mending dirawat, kadang-kadang dibuka, dibaca, kalau tidak ya. ya, begitu ya. Jadi sekali lagi diperhatikan, tentang shaf saja, mengatur shaf kok ya ternyata tidak mudah. Mudah teorinya tapi prakteknya ternyata banyak yang tidak, tidak mau diatur. Yang namanya lurus yang namanya rapat itu saja, kan mudah kan. Lurus itu tidak melengkung, rapat itu tidak longgar. Sudah kan misalnya, “luruskan shaf, rapatkan shaf, dekat-dekatlah dengan setiap, dekat juga hatimu”. Rasullullah sudah memberikan isyarat-isyarat semacam itu. Maka apa yang menyebabkan kita kok tidak mau berdekat-dekatan dengan saudara kita ketika shalat, mesti ada ril yang ada di dalamnya. entah saudara kita itu mandinya tidak pernah’

Mad’u:
(Hahahahaha) 

Dai:
Maka itu pun harus dicegah, bagaimana supaya masuk masjid tu ‘itu’ jangan sampai mengganggu yang lain. Mandi, bersih, wangi. Kita itu kalau dengan wangi ketoke koyo alergi gitu lho. Maka masuk masjid, sret sret, sujud sajadahe ya. Saya shalat di mana ya kemarin? Ya di majelis, ya majelis kita, di sebelah mana ndak saya sebutkan. Mestinya kalau sujud dengan bacaan subhana kallahumma wabihamdika (….......) dua tiga kali (…......), ning mambu gorengane

‘Maka itu pun harus dicegah, bagaimana supaya masuk masjid tu ‘itu’ jangan sampai mengganggu yang lain. Mandi, bersih, wangi. Kita itu kalau dengan wangi sepertinya alergi begitu lho. Maka masuk masjid, sret sret, sujud sajadahe ya. Saya shalat di mana ya kemarin? Ya di majelis, ya majelis kita, di sebelah mana ndak saya sebutkan. Mestinya kalau sujud dengan bacaan subhana kallahumma wabihamdika (….......) dua tiga kali (…......), tapi bay gorengannya.’
Mad’u:
(Hahahahaha)

Dai:
Iki lentho.
 ‘ini lentho’

Mad’u:
(Hahahahaha) 

Dai:
ya ra isa. Ya sesuk tak duduhi yen rene Bu, betul. lentho iki 
‘ya tidak bisa. Ya besok saya perlihatkan jika ke sini Bu, betul, lentho ini’

Mad’u:
(Hahahahaha) 
Dai:
Ya gak jadi, gak jadi khusyu’. Kalau karpetnya wangi tu ya sudah thek, gitu sujud ya bisa khusyu’ baca mau panjang mau ini. Apalagi kalau karpet, karpetnya gak blas ndak pernah bawa ke laundry ya sudah itulah ya. Maka kalau di mesjid-mesjid kita belum bisa seperti itu kalau kita di rumah ya tempat shalatnya itu yang nyaman ya. Nek kiro-kiro pengab ya dikei wayer opo AC bikin yang se (-) nyaman, ojo kok shalat karo dibledehke klambine. 

‘Ya gak jadi, gak jadi khusyu’. Kalau karpetnya wangi itu ya sudah thek, gitu sujud ya bisa khusyu’ baca mau panjang mau ini. Apalagi kalau karpet, karpetnya tidak pernah tidak pernah bawa ke laundry ya sudah itulah ya. Maka kalau di masjid-masjid kita belum bisa seperti itu kalau kita di rumah ya tempat shalatnya itu yang nyaman ya. Jika kira-kira pengap ya diberi kipas angin atau AC buat yang nyaman, jangan samapi shalat dengan dibuka bajunya’
Mad’u:
(Hahahahaha)

Dai:
Lha ya tha, ngger ngguyu mbiyen ki pengalaman. 

‘lha ya kan, setiap tertawa dulu itu pengalaman’

Mad’u:
(Hahahahaha)

Dai:
Butuh fisik dan jiwa penuh (….......) Kita dialog, mengajak, memahami perintah Allah, mengagungkan Allah, berdoa memohon kepada Allah. Ndak mungkin orang kalau tahu bahwa shalat tu isinya itu kok shalatnya bacaannya seperti wong ngoyak maling itu ndak, ndak paham berarti. Mesti akan khusyu’. Alhamdulillāhirabbil‘alamīn tahu tidak hambaku memujiku. Arrahmanni rrahīm,, dan seterusnya. Maka sekalipun kita sudah ngaji puluhan tahun ternyata (….....) urusan shaf saja selain rung paham, sing paham ora gelem, lho monggo, niki hidayah niku tidak milih orang yang pinter saja, yang pengetahuannya kudu ngerti kabeh, ndak, ngerti jalankan berarti Allah memberi hidayah, memudahkan kita untuk mendapatkan kebaikan mengikuti sunnah Nabi. Lha ini orang-orang, lha ini mulai, setane maju, muncul. Minnal jinnati wannās, setannya manusia muncul. Lha ning kene yo ra eneng dilarang, ya ra dilarang, ya oleh, ya pa ra sah nek ning kiwo, setan muncul. Kula boten-boten mas, nyuwun sewu kula ngajine anyaran jenengan nak empun lawas. Ning nek sunnahe niku tengen, lha ning nek nyuwun sewu nek sing ngajinya baru-baru kan ngelekke sing lawas (.......) nok ya semelang kuwalat. Jadi insyā’allah kalau kita kembali ke sisi pendapat, kembalilah pada Allah dan Rasul. Rasul menuntunkan seperti itu, ora sah dibantah. Dan itu terus ditegur, ditegur ya ya krungu, ya ngerti, tapi ya itu tadi, setan telah mengikuti di dalam dia dalam melaksanakan shalat. ‘Bendino ngelokke ora isin, ra uwis-uwis, ra kesel-kesel tha ya. Po ra enek sing dilokke liyane, wong  ngelokke wong shaf terus wae’. Itu mungkin terjadi yang seperti itu. Suwe-suwe sing ngelokke kok ya, ada kesel, ada jeleh, ada wis karepmu, podo ngertine, podo tuwane og, ben disonggo dewe ya, akhirnya podo wae. Kalau semua ikhlas, sudah sudah di (-) ditegur sampai tegur (-) teguran, jangan sangat mengharapkan banget nek bar tak lokke ki mesti nggugu manut gitu lho, belum tentu, tapi disampaikan ikhlas. Nek kiro-kiro arep nganggo emosi ya gak usah ngelokke, gak usah ngelekke, gak usah negur, tahan. Nanti ditegur kalau emosinya sudah terkendali, santai ikhlas betul. Kemarin juga terjadi, sudah diingatkan oleh seorang, oleh Ustad Ahmadi, sudah diceblek sebelum takbir, kon ngrapetke shaf e, iya tetep, mungkin ditegur ki karepe emoh ya tetep nekad, Ustad Ahmadi nya dateng, cekel pundakke digeret, ngono lagek (......), lha gitu lho. Ya memang ada yang model-model seperti itu, orang sing ora gelem dilokke ki ora gelem ditegur tu ada. Maka berbahagialah bapak-bapak dan saudara sekalian yang mungkin secara umum pemahamannya, pengertiannya belum banyak tapi sedikit paham dilaksa (.........), bisa melaksanakan itu insyā’allah lebih baik. Nggih yang lain, mangga!

‘Butuh fisik dan jiwa penuh (….......) Kita dialog, mengajak, memahami perintah Allah, mengagungkan Allah, berdoa memohon kepada Allah. Ndak mungkin orang kalau tahu bahwa shalat tu isinya itu kok shalate ‘kok shalatnya’ bacaannya seperti wong ngoyak maling itu ndak, ndak paham berarti. Mesti akan khusyu’. Alhamdulillāhirabbil‘alamīn tahu tidak hambaku memujiku. Arrahmanni rrahīm, dan seterusnya. Maka sekalipun kita sudah ngaji puluhan tahun ternyata (….....) urusan shaf saja selain belum paham, yang paham tidak mau, lho silakan, ini hidayah itu tidak memilih orang yang pintar saja, yang pengetahuannya semua paham semua, tidak, paham jalankan berarti Allah memberi hidayah, memudahkan kita untuk mendapatkan kebaikan mengikuti sunnah Nabi. Lha ini orang-orang, lha ini mulai, setannya’ maju, muncul. Minnal jinnati wannās, setannya manusia muncul. Lha di sini ya tidak ada dilarang, ya tidak dilarang, ya boleh, ya atau tidak usah jika di kiri, setan muncul. Saya tidak-tidak mas, mohon maaf saya baru mengajinya tapi anda sudah lama. Tapi jika sunahnya itu di kanan, lha tapi mohon maaf jika yang mengajinya baru-baru kan menasehati yang lama’ (.......) ya khawatir kualat. Jadi insyā’allah kalau kita kembali ke sisi pendapat, kembalilah pada Allah dan Rasul. Rasul menuntunkan seperti itu, tidak usah dibantah. Dan itu terus ditegur, ditegur ya ya dengar, ya paham, tapi ya itu tadi, setan telah mengikuti di dalam dia dalam melaksanakan shalat. Setiap hari menasehati tidak malu, tidak seleasai-selesai, tidak lelah-lelah kan ya. Apa tidak ada yang dinasehati lainnya, orang menasehati orang shaf terus saja. Itu mungkin terjadi yang seperti itu. Lama-lama yang menasehati kok ya, ada lelah, ada jenuh, ada sudah terserah, sama mengertinya, sama tuanya og, biar ditanggung sendiri, akhirnya sama saja. Kalau semua ikhlas, sudah sudah di (-) ditegur sampai tegur (-) teguran, jangan sangat mengharapkan sekali jika setelah dilakuka itu pasti menurut begitu lho, belum tentu, tapi disampaikan ikhlas. Jika kira-kira ingin memakai emosi ya tidak usah menasehati, tidak usah menasehati, tidak usah menegur, tahan. Nanti ditegur kalau emosinya sudah terkendali, santai ikhlas betul. Kemarin juga terjadi, sudah diingatkan oleh seorang, oleh Ustad Ahmadi, sudah diceblek sebelum takbir, disuruh merapatkan shafnya, iya tetap, mungkin ditegur itu inginya tidak ya tetap nekat, Ustad Ahamadinya datang, dipegang pundaknya diseret, begitu baru (......), lha gitu lho. Ya memang ada yang model-model seperti itu, orang yang tidak mau ditegur itu tidak mau ditegur itu ada. Maka berbahagialah bapak-bapak dan saudara sekalian yang mungkin secara umum pemahamannya, pengertiannya belum banyak tapi sedikit paham dilaksa (.........), bisa melaksanakan itu insyā’allah lebih baik. Ya yang lain silakan!’
(21/MTA Cabang Jebres 1/6-05-12)
Penanya 2:
Itu dari shaf itu tadi, yang shaf terdepan itu masih ada yang masbuk Pak. Yang sebelah paling kanan, Pak.

Dai:
Ni?
Penanya 2:
Ya, ya itu, itu masbuk.

Dai:
Ya. 

Penanya 2:
Kemudian setelah salam menyelesaikan, ada makmum yang datang lagi untuk berimam kepada

Dai:
Ini?
Penanya 2:
Iya. Lha karena sudah mepet tembok Pak, itu terpaksa harus di belakangnya Pak, itu gimana ‘bagaimana’ Pak itu Pak?

Dai:
Ya sudah ya entek nggone ‘ya habis tempatnya’.  Ya namanya terpaksa.

Penanya 2:
Lha ya makanya itu kan juga terpaksa, Pak.

Dai:
Nggih nggih nggih. ‘ya ya ya’

Penanya 2:
Jadi boleh ya Pak ya?

Dai:
Boleh. Atau mungkin kalau wis iki wis mudeng kab (-) ngerti kabeh , ini bisa ngalih, Pak Imam ini geser. Tapi catatannya wis mudeng. Nek ra mudeng ya sudah.


‘Boleh. Atau mungkin kalau sudah ini sudah paham semua, ini bisa geser, Pak Imam ini geser. Tapi catatannya sudah paham. Jika tidak paham ya sudah’

Mad’u:
(Hahahahaha) 

Dai:
Kalau ini sudah tembok ya sudah gak bisa kan. Maka yang saya sampaikan dari e sampaikan dalam kali lain dalam kondisi bisa dikerjakan. Tapi yang jelas secara umum aturan di dalam shaf itu sudah seperti itu, bagaimana supaya kita bisa menyesuaikan diri kita ketika (…........) sesuai dengan aturan yang dicontohkan oleh rasul. Seperti halnya ketika e seperti itu tadi ya. Ini di sini. Kemudian ada yang menyusul di sini, ini mungkin e kan mestinya piye ya, saya (…......) intinya itu gitu Pak njih.


‘Kalau ini sudah tembok ya sudah gak bisa kan. Maka yang saya sampaikan dari e sampaikan dalam kali lain dalam kondisi bisa dikerjakan. Tapi yang jelas secara umum aturan di dalam shaf itu sudah seperti itu, bagaimana supaya kita bisa menyesuaikan diri kita ketika (…........) sesuai dengan aturan yang dicontohkan oleh rasul. Seperti halnya ketika e seperti itu tadi ya. Ini di sini. Kemudian ada yang menyusul di sini, ini mungkin e kan seharusnya bagaimana ya, saya (…......) intinya itu gitu Pak ya.’

Mad’u:
Ya, makasih Pak.

Dai:
Kalau sudah gak ada temen ya sudah, (….....) di belakangnya. Lha kalau kiri mungkin ini akan aneh pak imam memberi, geser, memberi kesempatan pada yang masbuk nyusul tadi untuk e jejer shaf sesuai dengan sunnahnya. Masih ada?


‘Kalau sudah gak ada teman ya sudah, (….....) di belakangnya. Lha kalau kiri mungkin ini akan aneh pak imam memberi, geser, memberi kesempatan pada yang masbuk menyusul tadi untuk e berjejer shaf sesuai dengan sunnahnya. Masih ada?’

Mad’u:
Ada.

Dai:
Nggih niki sik sing dereng komen. 

‘ya ini yang belum berkomentar’

(22/MTA Cabang Jebres 1/6-05-12)
Penanya 3:
Ini berhubungan dengan shalat. Nah sehabis shalat dhuha kan ada shalat rawatib dua rekaat. Terus itu kan ada yang melakukan, terus seorang datang itu langsung makmum gitu. Itu gimana ustad?

Dai:
Ya sudah, ya ndak ngerti yang dimakmumi ya sudah, (…......) yang ndak ngerti kan yang yang yang yang yang makmum tadi kan nggak ngerti itu shalat rawatib, ya sudah sah, sesuai dengan niatnya masing-masing, yang shalat rawatib dapet rawatibnya, yang makmum dapet jamaahnya.

Mad’u:
Boleh?

Dai:
Boleh, artinya kalau ndak ngerti boleh. Tapi kalau makmum dengan shalatnya orang su(-) shalat sunnah itu tidak ada, tapi ndak ngerti.
Mad’u:
Langsung datang langsung.

Dai:
A datang iya, pokoknya ada ikut, boleh. Sinten nggo? ‘siapa silakan?’

(23/MTA Cabang Jebres 1/6-05-12)
Penanya 4:
Ibadah tadi kalau (….....) ya Pak ya?

Dai:
Ya

Penanya 4:
Ibadah tadi (.........) imamnya?

Dai:
Hmm wong rawatib ya . 

‘hmm orang rawatib ya’
Mad’u:
(Hahahahaha)

Dai:
Kosik-kosik, paham ya? Rawatib, lha nek dhuhuar yo genah ngerti ki ora rawatib nho.

‘sebentar-sebentar, paham ya? Rawatib, lha jika dhuhuar ya pasti paham ini bukan rawatib ya’

Mad’u:
(ramai)

Dai:
Sik sik bentar ‘mas ya sabar ya, ini saya shalat rawatib kan? Sampeyan datang ora ngerti, wah ki ora enek liyane sing shalat, sampeyan datang makmum sama saya, sudah, saya ya tetep sire.Saya shalat rawatib, sampeyan arep shalat dhuhur apa shalat ashar dapet sendiri-sendiri sesuai dengan niatnya, nggih. 

 ‘sebentar-sebentar mas ya sabar ya, ini saya shalat rawatib kan? Anda datang tidak paham, wah ini tidak ada lainnya yang shalat, anda datang makmum sama saya, sudah, saya ya tetap inginnya.Saya shalat rawatib, anda akan shalat dhuhur apa shalat ashar dapat sendiri-sendiri sesuai dengan niatnya, ya’

(24/MTA Cabang Jebres 1/6-05-12)
Penanya 5:
Jadi pengalaman yang saya alami sendiri ustad. Ee masalah e shalat. Kami bermakmum bersama seorang imam, kami berdua makmumnya, dalam perjalanan baru mulai allahuakbar itu kemudian baca al-fatihah itu kemudian makmum yang satunya itu e keluar gitu, keluar.

Dai:
Batal

Penanya 5:
Entah ndak tahu saya kan ndak ngerti. Kemudian dia keluar kemudian lama sekali. Lha posisi saya itu sebaiknya itu maju di samping kanan imam apa saya tetep di posisi seperti itu karena e yang saya lakukan, yang saya lakukan kemarin itu saya tetep di posisi deket imam. Nah, e saya seperti itu apakah salah? Apa ternyata sampai lama sekali, sampai hampir rakaat keempat itu dia baru menyusul lagi.

Dai:
Oh, ngising. 

‘oh, buang air besar’

Mad’u:
(Hahahahaha) 

Dai:
Lho kan betul, shalat dengan menahan berak kan nggak sah. Betul, iya betul.

Penanya 5:
Berarti saya itu sebaiknya.

Dai:
Sama yo ‘ya’ betul.

Penanya 5:
Ndak, ndak maju ke depan kaya tadi (…......) 

Dai:
Nggak nggak nggak , maju ke depan ya boleh, tetep diposisinya ya boleh. Mesti ngko, ‘ngko dho teko ra’, pikiran ya ngono tha, ya, ‘ngko rak dho, ngko rak bali mesti’, pikirannya kan sudah begitu, mulo ra wani maju, kan gitu, nek ngerti suwe mesti maju. Tapi kan nggak ngerti, ojo-ojo malah nyolong srandal kae. ‘Nggak nggak nggak, maju ke depan ya boleh, tetep diposisinya ya boleh. Pasti nanti, nanti akan pada datang, pikiran ya seperti itu kan, nanti pasti datang, nanti pasti kembali pasti, pikirannya kan sudah begitu, makanya tidak berani maju, kan begitu, jika tahu lama pasti maju. Tapi kan nggak ngerti, jangan-jangan justru mencuri sandal itu’

Mad’u:
(Hahahahaha) 

Dai:
Ya, betul kar (-) karena hal semacam itu di hadist tidak diterangkan gitu lho. Maka ya sudah bagaimana, tanya pada hatinya sendiri, saya sudah, mau maju ya maju silakan, nanti kalau dia datang lagi sampeyan mundur ya silakan. Di hadist sudah dibahas. Jadi sampeyan ya bener karena sampeyan berdua sampeyan maju, sampeyan di belakang tadi dengan harapan sing batal tadi segera kembali timbang nang kono wis tak ning kene wae, monggo. Pripun? Nggih. Yak, yang lain? 


‘Ya, betul kar (-) karena hal semacam itu di hadist tidak diterangkan gitu lho. Maka ya sudah bagaimana, tanya pada hatinya sendiri, saya sudah, mau maju ya maju silakan, nanti kalau dia datang lagi anda mundur ya silakan. Di hadist sudah dibahas. Jadi anda ya benar karena anda berdua anda maju, anda di belakang tadi dengan harapan sing batal tadi segera kembali daripada di sana sudah di sini saja, silakan. Bagaimana? Ya. Yak, yang lain?’

(25/MTA Cabang Jebres 1/6-05-12)
Penanya 6:
Tanya, Pak.

Dai:
Nggih. ‘ya’

Penanya 6:
Masih berkaitan dengan (…......) makmum masbuk Pak. E bagaimana kalau makmum masbuk itu antara imam kemudian makmum satu tapi sudah tasyahud akhir?

Dai:
Sudah?

Penanya 6:
Tasyahud akhir.

Dai:
Tasyahud akhir.

Penanya 6:
Kemudian yang makmum yang kedua, yang ketiga itu nyusul ini apakah harus posisi seperti itu? Kemudian yang kedua, apakah makmum masbuk yang terakhir itu  tetep disitu atau geser ke belakang?

Dai:
E jadi sudah tasyahud akhir, ada makmum?

Penanya 6:
Kedua ketiga sudah menyesuaikan tempat di belakang.

Dai:
Nah, yang ketiga tu maksudnya gimana?

Penanya 6:
Makmum yang kedua.

Dai:
Ya, pokoknya ini ada jamaah ya, ada jamaah sudah tahiyat terakhir, ada makmum masbuk satu ya.
Penanya 6:
Itu di belakang. Maksudnya begini, di belakang, di belakang iman. 

Dai:
Di belakangnya. Oh, ini ini ini jamaahnya cuma tiga gitu tha? 
Penanya 6:
Dua.

Dai:
Cuma dua, cuma dua, ini jamaah yang ketiga begitu yang masuk?

Penanya 6:
Ya.

Dai:
Nggih. ‘ya’

Penanya 6:
Nggih. ‘ya’

Dai:
Lha kalau dia su (-) kalau posisinya itu masih sudah dalam po (-) posisi jamaah, posisi jamaah, ya dia di (-) se (-) di (-) di (-) berjejer dengan makmum yang lain. Bentar, contoh wae sisan. Jamaahnya berapa orangnya? 

Penanya 6:
Yang pertama, e yang pertama jamaahnya satu.

Dai:
Gini aja ya?
Penanya 6:
Ya.

Dai:
Nggih terus? 

‘ya kemudian’

Penanya 6:
Tapi sudah tahiyat akhir.

Dai:
Tahiyat akhir nggih

‘Tahiyat akhir nggih ya’
Penanya 6:
Kemudian datang lagi satu.

Dai:
Nggih. ‘ya’

Penanya 6:
Yang memposisikan diri duduk di sebelah kanan imam

Dai:
Nggih. ‘ya’

Penanya 6:
di belakang imam

Dai:
Nggih. ‘ya’

Penanya 6:
Kemudian yang saya tanyakan (….....)

Dai:
Ini (…......)  tahiyat akhir duduk.

Penanya 6:
Ya.

Dai:
Langsung duduk ya, nggih.

‘Langsung duduk ya, ya’

Penanya 6:
Kemudian yang saya tanyakan, jamaah, makmum yang pertama setelah tahiyat akhir ini apakah harus menggeser apa tetap posisi?

Mad’u:
(Hahahahaha)

Dai:
Ini, ini terlambat? Ini kan jamaah sejak awal.

Penanya 6:
Ya, jamaah.

Dai:
Sejak awal. Ya ini dah sshh (-) sshhh (-) dah selesai, dah habis, rampung.


‘Sejak awal. Ya ini dah sshh (-) sshhh (-) dah selesai, dah habis, selesai’.
Mad’u:
(…......) 

Dai:
Ini ini bentar bentar ya (…......), ini ini gini, ini ada jamaah ya, imam dan makmum., sampeyan terlambat, tahiyat terakhir, yang pertama kan langsung takbir terus duduk.


‘Ini ini bentar bentar ya (…......), ini ini gini, ini ada jamaah ya, imam dan makmum., anda terlambat, tahiyat terakhir, yang pertama kan langsung takbir terus duduk’

Penanya 6:
Tahiyat akhir.

Dai:
Nggih. ‘ya’

Penanya 6:
Kemudian yang saya tanyakan bukan begitu Pak. Yang jama (-) e yang makmum pertama itu kan sesuai di situ tapi belum belum salam Pak. Itu terus tetep di situ apa (…......)

Mad’u:
(…......) (ramai)

Dai:
Oh, ya terus ngesot (........)

‘oh, ya kemudian mengesot’

Mad’u:
(Hahahahaha)

Dai:
Ini, ketika (….....) ini terus mundur gitu, ya ndak usah,
Penanya 6:
Jadi posisi tetep?

Dai:
Nggih, wong (.......) terus linggih, (.......) bentar lagi udah selesai (.......), lha ngko sajadahe (........) kabeh. 

‘Ya, orang (.......) kemudian duduk, (.......) sebentar lagi sudah selesai (.......), lha nanti sajadahnya (.......) semua’

Mad’u:
(…......)

Dai:
Jadi insyaallah shalat yang diatur tu adalah yang mudah-mudah, bukan bukan gampang-gampangke , tapi mudah tidak terlalu rumit. Pokoke kalau kita beribadah kok menemui suatu kerumitan mesti salah, sudah mesti salah. Wong semua itu dima (-) dimudahkan, (….....) e (…......) karena apa? In (........)Addinul yusran (….....) agama itu mudah, termasuk ibadah itu janjane mudah, kalau kesulitan berarti ada pemahaman yang tidak pas, tidak pas dalam pemahaman. Ya seperti tadi, harusnya milih, lha iki pas linggih ki opo ya kudu mundur, nek ra kuat ngadek mundur, linggih ya kesel, mundur ki angel, padahal tawaruk itu kan (…......)


‘Jadi insyaallah shalat yang diatur tu adalah yang mudah-mudah, bukan bukan memudahkan, tapi mudah tidak terlalu rumit. Pokoknya kalau kita beribadah kok menemui suatu kerumitan pasti salah, sudah mesti salah. Orang semua itu dima (-) dimudahkan, (….....) e (…......) karena apa? In (........) Addinul yusran (….....) agama itu mudah, termasuk ibadah itu sebenarnya mudah, kalau kesulitan berarti ada pemahaman yang tidak pas, tidak pas dalam pemahaman. Ya seperti tadi, harusnya memilih, lha ini ketika duduk apa ya harus mundur, jika tidak kuat berdiri mundur, duduk ya lelah, mundur itu susah, padahal tawaruk itu kan (…......)’
Mad’u:
(Hahahahaha)

Dai:
Nek cuma silo aja mungkin (…......), iki tawaruk og kon mundur, itu mesti ‘pasti’ keliru yang gitu-gitu, jadi mempersulit diri, maka tidak perlu yang sesulit-sulit itu. Ni, masih ada? Empun? (…......) masih masih banyak yang akan kita bahas. Tadi, lagi saya mohon sekalipun kita tidak menutup berbicara tentang masalah-masalah problem-problem shalat tapi ya masalahnya itu sing yang betul-betul terjadi gitu lho, lha angel, jawabane ya angel, nerangke ya angel, sing arep tekon no ya angel, (…......) mudah dipahami, mudah dikerjakan, nek arep dadi angel berarti keliru. Dah gak ada yang lain?
 ‘Jika hanya duduk bersila saja mungkin (…......), ini tawaruk og disuruh  mundur, itu pasti keliru yang gitu-gitu, jadi mempersulit diri, maka tidak perlu yang sesulit-sulit itu. Ni, masih ada? Sudah? (…......) masih masih banyak yang akan kita bahas. Tadi, lagi saya mohon sekalipun kita tidak menutup berbicara tentang masalah-masalah problem-problem shalat tapi ya masalahnya itu yang betul-betul terjadi gitu lho, lha susah, jawabannya susah, menjelaskan ya susah, yang akan bertanya ya susah, (…......) mudah dipahami, mudah dikerjakan, jika berkemauan menjadi susah berarti keliru. Dah gak ada yang lain?’

(26/MTA Cabang Jebres 1/6-05-12)
Dai: Drs. Mugiyatno (61 tahun)
6. MTA Jebres 2 Pak Yoyok
Dai:
Silakan.

Penanya 1:
Emm, saya ingin menyampaikan dua pertanyaan. Pertanyaan pertama, e kita kita yang duduk di sini kan kita semua sudah tahu tentang visi dan misi yayasan majelis kita ini, kebersamaan antar jamaah itu. Akan tetapi di waktu kita berserah sendiri-sendiri, ee katakan kita itu ya bahasa, bisa dikatakan kudet atau mungkin sama seperti kisahnya Al-Jalalah gitu. Sementara di Quran surat Al-Faathir ayat 28 sendiri untuk melakukan hal itu intensitas atau frekuensinya itu sangat sulit atau jarang sekali untuk dilakukan. Nah, bagaimana, apa yang harus kita lakukan menghadapi situasi seperti itu terutama kalau kita berada di kampus yang mana orang-orang kita itu belum mengetahui, ya Islam sesuai yang diajarkan? Kemudian pertanyaan kedua e saya kan menjumpai teman saya yang beranggapan bahwasannya mereka yang saling menyebut dengan panggilan yang buruk bukan nama asli itu adalah mereka yang sudah mengalami kedekatan emosional. Nah, bagaimana kita menasehati teman kita itu tersebut? Kemudian pertanyaan ketiga, berkaitan dengan kakak saya itu amat terkait meminjam buku tadi. Kita itu sudah berusaha untuk mengembalikannya, akan tetapi identitas orang, identitas si pemilik buku itu belum kita temukan, hilang atau tak memiliki itu. Apa yang harus dilakukan? Terima kasih. 

Dai:
Yang pertama ya tadi itu ya, usahakan sering ketemu dengan teman sesama ngaji. Utamakan sesama ngaji dulu! Kalau di kampus ada teman sesama ngaji, usahakan ketemu dengan yang sesama ngaji, bentuk kebersamaan dengan yang sesama ngaji, di mana pun bertemu dengan teman sesama ngaji. Terus kemudian perkembangannya kemudian kalau gak ada ya yang sesama Islam, kalau gak ada perhatian sama-sama seagama dan menjaga diri, terutama bagi putri-putri ya berkumpul dengan sesama muslim kan ya menjaga diri. Belajar kelompok atau me (-) bersama, sesama orang Islam yang menjaga diri. Ini bukan berarti, sekali lagi, tidak boleh bergaul dengan orang selain Islam. Tapi kalau sampai ke teman setia sampai ke waluujah harus dengan sesama orang-orang beriman, sebab itu menjadi ciri iman. Orang-orang beriman hanya akan ber-walūjah dengan sesama orang-orang beriman. Dinyatakan kemarin diantara kita kan kemarin. Nah sering ketemu ikut menjadi salah satu bentuk bagaimana menjaga diri, untuk betul tapi, untuk sendiri. Ya kalau sendiri ya temen-Nya Allah gitu kan, ya ngaji, ya shalat, ya dzikir. Sendiri jangan buka situs-situs ora cetha! Sekarang kan itu kan gampang sekali kita ya, sendiri di kamar. Ngapain? Kalau sekarang banyak HP yang bisa langsung connect internet, jadi sarana untuk maksiat itu sangat mudah kita miliki, sangat mudah kita kerjakan. 
Menyendiri itu bisa berbahaya sekali.Yang kedua memang kadang-kadang begitu kan. Panggilan-panggilan semacam itu justru kadang disikapi sebagai bentuk keakraban. “Diancuk i ra tau ketok”. 
‘Menyendiri itu bisa berbahaya sekali.Yang kedua memang kadang-kadang begitu kan. Panggilan-panggilan semacam itu justru kadang disikapi sebagai bentuk keakraban. “Kurang ajar tidak pernah kelihatan”

Mad’u:
(Hahahahaha).

Dai:
Tapi itu dianggap pertanda keakraban gitu kan. Tapi orang-orang beriman saya yakin nggak begitu, ya. Tinggalkan itu panggil yang baik, panggilan yang baik, “masyaallah lama nggak ketemu”, bukan berlebihan, kan tetap dianjurkan itu menggunakan nama baik, “masyaallah, sekarang tambah khusyuk ya”. Jadi “wis duwe mobil piro?” misalnya gitu ya! Tampak temennya sekecil belum naik mobil masih naik montor itu, ‘kowe seprono seprene numpak motor wae, pa ra kesel (.........) kudanan kepanasan kok ya ra kapok’, itu yang diungkapkan (.........) itu ucapan semacam itu itu pantulan jiwa, pantulan jiwa orang-orang yang tidak khusyuk dalam ibadah ya omongannya kayak begitu itu. Yang bisa ngomong dengan baik ya yang khusyuk hatinya. Ya kalau sama-sama orang beriman gunakan sapaan yang bagus, sapaan yang, yang bagus! Karena sapaan buruk bisa mendengarkan emosi, sapaan baik itu lebih bagus lagi menguatkan hubungan emosional di antara kita.

‘Tapi itu dianggap pertanda keakraban gitu kan. Tapi orang-orang beriman saya yakin nggak begitu, ya. Tinggalkan itu panggil yang baik, panggilan yang baik, “masyaallah lama nggak ketemu”, bukan berlebihan, kan tetap dianjurkan itu menggunakan nama baik, “masyaallah, sekarang tambah khusyuk ya”. Jadi “sudah punya mobil berapa” misalnya gitu ya! Tampak temennya sekecil belum naik mobil masih naik sepeda motor itu, ‘kamu dulu sekarang naik sepeda motor saja, apa tidak lelah’ (.........) kehujanan kepanasan kok ya tidak kapok, itu yang diungkapkan (.........) itu ucapan semacam itu itu pantulan jiwa, pantulan jiwa orang-orang yang tidak khusyuk dalam ibadah ya omongannya kayak begitu itu. Yang bisa ngomong dengan baik ya yang khusyuk hatinya. Ya kalau sama-sama orang beriman gunakan sapaan yang bagus, sapaan yang, yang bagus! Karena sapaan buruk bisa mendengarkan emosi, sapaan baik itu lebih bagus lagi menguatkan hubungan emosional di antara kita.’
Yang ketiga kalau pinjam segera dikembalikan! Buku, CD, apalagi? Nek perlu buat catatan peminjaman buku, peminjaman apa itu. Buku ini pinjam dari ini, buku tanggal sekian-sekian gitu kan. Kalau sampai hilang identitasnya yang yang dipinjami itu gimana? Itu pasti lama pinjamnya, ora dibalek-balekke ‘gitu kan. Sing nduwe ya wis pindah kota itu, karena sama-sama, temen sama-sama sekampus selama masih kuliah, pinjamnya waktu kuliah sampai udah lulus gitu, wis lali, mboh nyang ngendi, kan masih ada bukunya itu. Kan itu nyilih nyilih itu. Terus piye cara ngatasi?Jangan dipikir kalau itu nggak papa. Nggak papa karena sudah biasanya, sudah terbiasa begitu. Tapi itu bukan hak kalian. Disilehi kancane kuwi mau, terus piye ngatasine? Nah kalau sudah begitu gimana permasalahannya? Ya mbuh.

‘Yang ketiga kalau pinjam segera dikembalikan! Buku, CD, apalagi? Nek perlu buat catatan peminjaman buku, peminjaman apa itu. Buku ini pinjam dari ini, buku tanggal sekian-sekian gitu kan. Kalau sampai hilang identitasnya yang yang dipinjami itu gimana? Itu pasti lama pinjamnya, tidak dikembalikan gitu kan. Yang punya ya sudah pindah kota itu, karena sama-sama, temen sama-sama sekampus selama masih kuliah, pinjamnya waktu kuliah sampai udah lulus gitu, sudah lupa, entah dimana, kan masih ada bukunya itu. Kan itu pinjam itu. Terus bagaimana cara mengatasi?Jangan dipikir kalau itu nggak papa. Nggak papa karena sudah biasanya, sudah terbiasa begitu. Tapi itu bukan hak kalian. Dipinjami temannya itu tadi, kemudian bagaimana mengatasainya. Nah kalau sudah begitu gimana permasalahannya? Entahlah’

Mad’u:
(Hahahahaha)

Dai:
Lha terus gimana coba? Hilang identitasnya, sopo sing nduwe ora ngerti, terus piye? Ya mbuh gitu kan. Diinsafkan oleh (........) Pengumumannya itu di jalan itu terus kemudian kita minta mengambil, zat di antaranya bukan milik saya dan saya tidak tahu siapa pemiliknya, wis diumumke rong tahun ra enek sing jaluk, dilebokke kas masjid diinfakke, itu masih bisa. Ning nek buku, wong kuwi wis jelas sing duwe ya, ora isa diinfakke, kok didol duite dinggo nyumbang ora isa, ya beda kasusnya beda. Hati-hati ya, hati-hati dengan pinjam-meminjam ya, hati-hati! Jangan meminjam, jangan mem- usahakan tidak pinjam! Kalau buku sekarang ya di fotokopi, dibalekke. Disileh, diwaca trus diorek-orek, digambari, dibalekke buku “iku bukune” Yang punya kecewa. Jadi orang yang punya itu orang yang suka meyumbang buku, suka beli buku, dan kepengen bangun perpustakaan, kecewa dia. Ya, ada yang lain? Ya baik, yang ini sudah jam setengah enam lebih. Sekarang pasti pulang agak awal ya. Dari putri ada dari putri? Ya nggak pernah ada yang tanya dari putri.

‘Lha terus gimana coba? Hilang identitasnya, siapa yang punya tidak paham, terus bagaimana? Entahlah gitu kan. Diinsafkan oleh (........) Pengumumannya itu di jalan itu terus kemudian kita minta mengambil, zat di antaranya bukan milik saya dan saya tidak tahu siapa pemiliknya, sudah diumumkan dua tahun tidak ada yang minta, dimasukkan kas masjid diinfakkan, itu masih bisa. Tapi jika buku, orang itu sudah jelas yang punya ya, tidak bisa diinfakkan, kok dijual uangnya dipakai menyumbang tidak bisa, ya beda kasusnya beda. Hati-hati ya, hati-hati dengan pinjam-meminjam ya, hati-hati! Jangan meminjam, jangan mem- usahakan tidak pinjam! Kalau buku sekarang ya di fotokopi, dikembalikan. Dipinjam, dibaca kemudian dicoret-coret, digambari, dikembalikan buku “itu bukunya” Yang punya kecewa. Jadi orang yang punya itu orang yang suka meyumbang buku, suka beli buku, dan ingin membangun perpustakaan, kecewa dia. Ya, ada yang lain? Ya baik, yang ini sudah jam setengah enam lebih. Sekarang pasti pulang agak awal ya. Dari putri ada dari putri? Ya nggak pernah ada yang tanya dari putri.’

(27/MTA Cabang Jebres 2-1/3-05-12)
Penanya 2:
Tanya Pak.

Dai:
Silakan.

Penanya 2:
Yang ingin saya tanyakan tentang memanggil orang yang dengan panggilan tidak baik tadi. Mungkin yang dipanggil itu suka, suka dipanggil yang tidak baik, untuk melambung melambungkan namanya, ketenaran. Misalnya, misalnya ‘Dalang Joko Edan’ gitu, kan namanya melambung tinggi karena namanya ‘Ki Joko Edan’ terus ‘Pak Tengkleng’ 

Mad’u:
(Hahaha)

Penanya2:
Bagaimana itu Pak?

Dai:
Kalau ‘Pak Tengkleng’ masih agak bagus ya, bukan kan profesi kan? Belakang pegadaian itu. Kalau edan itu ya, itu pasti orang-orang yang datang dari budaya-budaya gituan gitu. Sebaiknya kita menghindari panggilan-panggilan buruk semacam itu. Orang-orang beriman janganlah kita memberi panggilan-panggilan buruk kepada orang sesama beriman! Kalau di luar Islam semacam itu ya, mereka biarkan, bukan budaya Islam yang semacam itu.

Penanya 2:
Ustad, saya di, saya berkecimpung di dunia seni

Dai:
Di?

Penanya 2:
Di dunia seni gitu.

Dai:
Ya.

Penanya 2:
Teman, teman-teman itu mungkin yang dipanggil itu juga senang untuk melambungkan namanya, ketenarannya itu, dengan panggilan-panggilan yang kurang baik.

Dai:
Nah, coba panggil, panggil yang baik, kira-kira tenar lagi nggak ya. Lha dipanggil buruk tenar, kalo dipanggil gitu tenar lagi. Kalau tadi ya terjadi di kalangan-kalangan yang orang yang tidak ngaji ya ya itulah budaya mereka. Nah kita sebagai Islam yang baik-baik saja.

Penanya 2:
Terima kasih, ustad.

Dai:
Baik, saya kira ini saja saudara-saudara sekalian, kita teruskan dengan doa kafaratul majlis 

Mad’u:
Alhamdullillāhirabbil’alamīn

Dai:
Assalāmu’alaikum warahmatullahi wabarakātuh
Mad’u:
Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakātuh.
 (28/MTA Cabang Jebres 2-1/3-05-12)
Dai: Suprapto (39 tahun)
7. MTA Cabang Jebres 2 (Ustad Suprapto)

Dai: 
Geografi, bisa membangun Sumatera. Terlalu luas Sumatera itu. Yang putra ada pertanyaan? Baik!. Mas Iwan silakan! 

Penanya:
Apa yang dimaksud (........)?

Dai:
Kaya kemarin?

Mad’u:
(........) Ada ulama yang mengatakan nikmat bapaknya juga nikmat anaknya

Dai:
Hmm (..........) ya kemarin ya? empat enam ya? .Kalau ada anu-nya, bukunya nanti dibaca, kalau ada,  karena saya kemarin ambil menyeluruh tidak saya baca satu-satu. Nikmat layaknya, berarti empat puluh tujuh, ya! Jadi ada pertanyaan dari saudara kita nikmat bapaknya adalah nikmat anaknya, maksudnya apa, gitu , ya? Ini? Iya. Baik! Kita lihat misalnya di sini, di halaman berapa itu kemarin? Atau yang bawa buku, ya, halaman 48, bisa dibaca yang mulai dari itu? Silakan
Pembaca 

Quran: 
Dikatakan Ibnu Jarir qālan nabi, nikmat atas bapaknya itu  nikmat juga atas anak-anaknya, kemudian kegiatan pada bapak-bapak itu menjadi kegiatan juga bagi anak-anaknya. 

Dai:
 Baik, saya kira ini sudah bisa sama-sama kita pahami. Tadi hanya kenapa harus kita merujuk ini. Bahwa ada (.........) Ada yang bapaknya anggota dewan? Ndak ada, ya. Bapaknya (........) ustad (-) ustad? Orang Jawa tetep sama, artinya kemuliaan yang diberikan Allah kepada bapak itu anaknya juga ngikut juga. Lha masalahnya di sini adalah Bani Israil. Kemudian diberikan kepada para nabi itu ternyata tidak serta merta oleh umat Bani Israil itu dipergunakan dengan sebaik-baiknya, sehingga walaupun mereka diberikan kemuliaan oleh Allah terhadap umat yang lain, toh mereka juga malah mengingkari, bapak-bapak mereka yang dimuliakan bener Allah sebagai nabi. Kalau saya anaknya presiden ketoke semua orang akan menghormati saya karena saya anak presiden. Kan bahasa yang paling mudah seperti itu. Gitu mas namanya.

‘Baik, saya kira ini sudah bisa sama-sama kita pahami. Tadi hanya kenapa harus kita merujuk ini. Bahwa ada (.........) Ada yang bapaknya anggota dewan? Ndak ada, ya. Bapaknya (........) ustad (-) ustad? Orang Jawa tetap sama, artinya kemuliaan yang diberikan Allah kepada bapak itu anaknya juga ikut juga. Lha masalahnya di sini adalah Bani Israil. Kemudian diberikan kepada para nabi itu ternyata tidak serta merta oleh umat Bani Israil itu dipergunakan dengan sebaik-baiknya, sehingga walaupun mereka diberikan kemuliaan oleh Allah terhadap umat yang lain, toh mereka juga malah mengingkari, bapak-bapak mereka yang dimuliakan bener Allah sebagai nabi. Kalau saya anaknya presiden sepertinya semua orang akan menghormati saya karena saya anak presiden. Kan bahasa yang paling mudah seperti itu. Begitu mas namanya.’

Penanya:
Kalau anaknya kriminil?

Dai:
Anaknya kriminil sama. Bapaknya.kriminil kadang statement yang diberikan kepada anaknya ya begitu, ‘Oo dasar anake kriminil itu’. Tetapi harus dibedakan dengan kacamata agama. Kemarin ustad sudah menjelaskan, kalau bapaknya pezina, ibunya pezina, bukan berarti anaknya kemudian jadi anak haram dan anak jadah. Anak jadah dari mana? Misalnya gitu ya. Hanya kemuliaan, kemuliaan, kemudian kehinaan yang diberikan kepada bapak atau ahli, kadang ke bawahnya juga masih. Lha dalam konteks ini Allah memberikan kepada Bani Israil dengan banyaknya nabi-nabi yang mereka adalah bapak-bapaknya mereka. Mereka harusnya merasa bangga, lho! Mereka mulia, tapi karena mereka malah menolak apa yang dibawa oleh bapak-bapak mereka, bahkan membunuh mereka, maka mereka menjadi orang yang, yang maghdhūd, dimurkai , Itu, ya! Saya kira itu. (.........) Karena kemarin saya tidak membahasnya diforum ini secara lengkap, hanya saya pilah secara global kemudian disini ada yang spesifik. Nikmat yang ada pada bapak itu menjadi nikmat anaknya, kemudian kemuliaan bapak itu menjadi kemuliaan anaknya itu didunia seperti itu, ya! Saya kira bisa dipahami. Baik! Ada yang lain? Saya kira cukup untuk pertemuan pada sore hari ini. Semoga Allah memberikan kesempatan kita untuk bisa khusnul khotimah, tetep mensyukuri apa yang telah Allah berikan kepada kita. Baik kita akhiri. Alhamdulillahirabbil alamin. Assalāmu’alaikum warahmatullahi wabarakātuh

Mad’u:
Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakātuh.
 (29/MTA Cabang Jebres 2-2/24-05-12)
Dai: Katino (58 Tahun)
8. MTA Pasar Kliwon
Dai: 
Jadi bapak dan ibu sekalian yang dimuliakan Allah, dari beberapa ayat, masih banyak lagi yang memacu kita yang memotivasi kita agar kita selalu istiqomah dalam berbuat baik. Kalo ingin mendapatkan chayatan thayyibah, ya beramal sholeh sama istiqomah juga. Kalo ingin mendapat jalan keluar dari Allah, kalo anda mendapat  kesulitan ya istiqomah dalam kebaikan, kan begitu. Ha dari sini dulu mungkin ada yang perlu disampaikan. Tanyakan mungkin dari ibu-ibu. Ada pertanyaan Bu?  

Penanya 1: 
Saya Pak.

Dai: 
Mangga. 
‘silakan’

Penanya 1:
Assalāmu’alaikum warahmatullāhi wabarakātuh

Dai:
Wa’alaikumussalam warahmatullāhi wabarakātuh
Penanya 1:
Kan kalo subuhan tu bangunin suami saya to Pak, 

‘Kan kalau subuhan itu membangunkan suami saya kan Pak,’

Dai:
Ya.

Penanya 1:
Mungkin saya tidak mau marah tapi kok susah jadi ya akhirnya marah. Itu gimana Pak?

Dai:
Owh bangunkan suami sebenarnya ndak susah. Tapi biasanya dibangunkan marah? La caranya bu, caranya dirubah, ya caranya dirubah. Kalo Nabi itu menuntutkan memberi contoh sahabat itu, tapi pada suami waktu itu. Kalo bangunkan suami, coba bangunkan istri ambil air dipercikkan di muka istrinya tapi dengan santun. Ora kok sak ember digrujukke.
‘Owh bangunkan suami sebenarnya tidak susah. Tapi biasanya dibangunkan marah? La caranya bu, caranya dirubah, ya caranya dirubah. Kalau Nabi itu menuntutkan memberi contoh sahabat itu, tapi pada suami waktu itu. Kalau bangunkan suami, coba bangunkan istri ambil air dipercikkan di muka istrinya tapi dengan santun. Bukan kok satu ember disiramkan’

Mad’u:
(Hahahahaha)

Dai:
Padu. Sedikit aja Hmm ya, “mari shalat Tahajud sayang”, nggeh to? 
‘Bertengkar’. Sedikit aja Hmm ya, “mari shalat Tahajud sayang”, ya kan’.
Ma’du:
(Hahahahaha)

Dai:
Sama istrinya kok. La kalo suami, istri yang membangunkan suami dibangunkan dengan cara yang baik coba, senengane aku. 

‘Sama istrinya kok. La kalau suami, istri yang membangunkan suami dibangunkan dengan cara yang baik coba, sukanya aku.’

Penanya 1:
Kalo mau subuhan di masjid itu lo pak

Dai:
La ya. Suaminya ngaji tidak?

Penanya 1:
Ya ngaji. 

Dai:
Ngaji?

Penanya 1:
Ya 

Dai:
Bar ngaji mungkin lupa, lupa bahwa laki-laki itu paling baik shalat di rumah kecuali shalat wajib, mungkin lupa itu. Maka di rumah diajak belajar kelompok, “Ya Pak belajar kelompok ya Pak ya!” Dalam hadits itu sebaik-baik laki-laki, itu shalatnya di rumah kecuali shalat wajib. Kalo wanita, sebaik-baik wanita itu di rumah. Tapi ke masjid jangan dilarang. Maka saling mengingatkan tadi, cara memotivasi seakan perlu saling memotivasi lo ya. Saling mendorong agar tetap tidak bosan menjadi orang baik tadi dengan beberapa cara. Nah itu nanti mempelajari senengane suami ki apa. Wah nek iki ger tak masakke bandeng kok sregep. Sementara, seminggu bandeng terus ya jangan bosen Bu. Atau mungkin apa nanti dipelajari.

‘Setelah mengaji mungkin lupa, lupa bahwa laki-laki itu paling baik shalat di rumah kecuali shalat wajib, mungkin lupa itu. Maka di rumah diajak belajar kelompok, “Ayo Pak belajar kelompok ayo Pak ayo!” Dalam hadits itu sebaik-baik laki-laki, itu shalatnya di rumah kecuali shalat wajib. Kalau wanita, sebaik-baik wanita itu di rumah. Tapi ke masjid jangan dilarang. Maka saling mengingatkan tadi, cara memotivasi seakan perlu saling memotivasi lo ya. Saling mendorong agar tetap tidak bosan menjadi orang baik tadi dengan beberapa cara. Nah itu nanti mempelajari sukanya suami apa. Wah jika ini hanya dimasakkan bandeng kok rajin. Sementara, seminggu bandeng terus ya jangan bosen Bu. Atau mungkin apa nanti dipelajari.’

Mad’u:
Senengane kopi ya kopi.

 ‘sukanya’ kopi ya kopi.’

Dai:
Ha kuwi senengane kopi, ha buatkan kopi dulu. Kira-kira jam tiga seperempat kira-kira, atau jam-jam berapa, jam empat, jam empat seperempatlah buatkan kopi dulu. Suami senengane kopi luwak, 

‘Ha itu sukanya’ kopi, ha buatkan kopi dulu. Kira-kira jam tiga seperempat kira-kira, atau jam-jam berapa, jam empat, jam empat seperempatlah buatkan kopi dulu. Suami sukanya kopi luwak,’

Mad’u:
(Hehehehehe)

Dai:
“Pak, ngunjuk sek Pak kopine pun siap.” Pokoknya selalu berusaha tapi dengan cara yang baik. Jangan, jangan gini, maca membaca hadist tentang kewajiban bahwa sebaik-baik laki-laki itu shalatnya di rumah kecuali shalat wajib. “Pak loh Pak hadiste ceta, shoheh Pak. Berarti Bapak ki jane laki-laki pa perempuan to Pak?” Tidak baik. Ini, ini teguran yang ndak baik. 

“Pak, minum dulu Pak kopinya sudah siap.” Pokoknya selalu berusaha tapi dengan cara yang baik. Jangan, jangan gini, membaca membaca hadist tentang kewajiban bahwa sebaik-baik laki-laki itu shalatnya di rumah kecuali shalat wajib. “Pak loh Pak hadistnya jelas, shoheh Pak. Berarti itu sebenarnya laki-laki atau perempuan ya Pak?” Tidak baik. Ini, ini teguran yang ndak baik.’

Penanya 1:
Kalo
Dai:
Gimana Bu?

Penanya 1:
Kalo di masjid tu alhamdulillah dah rutin. Kalo mau subuhan tu lo Pak banguninnya susah 

Dai:
La ya maka bertahap Bu. Ini suaminya di sini tidak Bu? 

Penanya 1:
Ndak ndak 
Dai:
Ow ndak
Mad’u:
(Hahahahaha)

Penanya 1:
Kalo ada ya takut.

Dai:
Kalo ada takut. 

Mad’u:
(Hahahahaha)

Dai:
Nanti dibuat cara pokoknya dibuat cara yang bagus. Jangan, ibu tetep, tetep baik terhadap suami! Jangan, jangan merendahkan! Ha tawasul-nya tawasul yang, yang  menyenangkan, yang mesra gitu lah. Gitu ta. Biasanya Ibu manggilnya mas atau Pak?  

‘Nanti dibuat cara pokoknya dibuat cara yang bagus. Jangan, ibu tetap, tetap baik terhadap suami! Jangan, jangan merendahkan! Ha tawasul-nya tawasul yang, yang  menyenangkan, yang mesra begitu lah. Begitu kan. Biasanya Ibu manggilnya mas atau Pak?’

Penanya 1:
Ya Pak.

Dai:
“Pak, subuh Pak. 

Mad’u:
(Hahahahaha)

Dai:
Saya suka nanti kita rombongan ke surga Bapak, jangan sampai saya ini diajak rombongan ke neraka.” Mungkin gitu pelan-pelan. Sebab ini pernah, kami pernah mencoba memberikan saran kepada seorang ibu. Waktu itu suami belum shalat, belum shalat. Akhirnya istri tadi mau shalat Tahajud langsung membuat cara membangunkan suami. Ha suami belum shalat. Kalo di desa itu tempat wudhunya kan di luar rumah ya Bu ya, walaupun kota  juga masih ada, ya. Tapi di desa rata-rata di luar rumah. Maka istri tadi membangunkan, “Pak, kula nyuwun tulung sepindah mawon. Kula nyuwun tulung kula ajeng wudhu ajrih. Kula diteraken medal mriku.” “Napa ta?? Ora ana apa-apa.” Nggeh duka, dalu niki kula ajrih sanget.” “Tak awasi ko kene.” “Boten, sepindah mawon diterke teng jawi.” Akhirnya gandeng istri yang dicintai ya diantar ke pake nggo mobil belum ada listrik. Pakek tintir. Tau tintir ta ya? 

‘Saya suka nanti kita rombongan ke surga Bapak, jangan sampai saya ini diajak rombongan ke neraka.” Mungkin begitu pelan-pelan. Sebab ini pernah, kami pernah mencoba memberikan saran kepada seorang ibu. Waktu itu suami belum shalat, belum shalat. Akhirnya istri tadi mau shalat Tahajud langsung membuat cara membangunkan suami. Ha suami belum shalat. Kalau di desa itu tempat wudhunya kan di luar rumah ya Bu ya, walaupun kota  juga masih ada, ya. Tapi di desa rata-rata di luar rumah. Maka istri tadi membangunkan,  “Pak, saya minta tolong sekali saja. Saya minta tolong saya mau wudhu takut. Saya diantar kluar ke situ. Apa ya? Tidak ada apa-apa. Ya entahlah, malam ini saya takut sekali. Saya awasi dari sini. Tidak, sekali saja diantar ke luar” Akhirnya karena istri yang dicintai ya diantar ke pakai mobil belum ada listrik. Pakek tintir. Tahu tintir kan ya?’ 

Mad’u:
Ya.

Dai:
Ngerti kudune . Ngerti kok dipekso. Trus keluar. Setelah dia wudhu selesai masuk istri shalat Tahajud. Suami ndak tidur, memperhatikan. Memperhatikan ya shalat sampai selesai. Paginya itu suami mengajak istri menemui saya, “Aku tak melu belajar shalat. Kowe ajarmu karo sapa?” Ditunjukkan, akhirnya menemui saya, belajar shalat. Pertanyaan yang muncul waktu itu, pertama itu kan lebih dewasa lebih tua daripada saya, ya maka manggilnya saya ya jangkar wae, ora kok Pak Khatino ora malah lucu. “No, aku beleh pitik lara, kok anak-anakku ra gelem makani ki piye?” Isek dewe tanyanya. Wah iki piye, ya saya jujur aja. “Panjenengan Pakdhe, remen kula jujur napa remen kula boten jujur?”, “Ya jujur.”, “la nak jujur permasalahanipun tiang Islam niku enten aturan, ya ta? Yen sing nyembeleh ayam niku boten shalat, niku haram.”, “O ngunu to?”, “La mengke nek jenengan kula aturi shalat, nek mpun shalat, nek mpun shalat mbok beleh papat ya telas mangke.” Ya akhirnya belajar tentang shalat, walaupun orang desa dia bisa mbaca, ya akhirnya jarak beberapa hari dia shalat. Padahal waktu itu ganas, ya. Suruh ambilkan kelapa gak mau, “Ra gelem, kana kongkonen kancamu sing iman-iman kana jo wong kafir.” Wah ngajak padu ngene ki. Tapi dia ndak balas, istrinya baik ndak balas. Dia duduk, tetep dibuatkan teh, terus ngomong “Pak jenengan ngendika ampun ngoten to Pak! Kula boten matur jenengan kafir niku boten, namung dereng shalat.” 

‘paham harusnya. Paham kok dipaksa. Kemudian keluar. Setelah dia wudhu selesai masuk istri shalat Tahajud. Suami tidak tidur, memperhatikan. Memperhatikan ya shalat sampai selesai. Paginya itu suami mengajak istri menemui saya, “saya ikut belajar shalat. Kamu belajrnya dengan siapa?” Ditunjukkan, akhirnya menemui saya, belajar shalat. Pertanyaan yang muncul waktu itu, pertama itu kan lebih dewasa lebih tua daripada saya, ya maka manggilnya saya ya tidak hormat saja, tidak kok Pak Khatino tidak justru lucu. “No, aku menyembelih ayam dua, kok anak-anakkku tidak mau memberi makanan”, “itu bagaimana?” paling awal bertanyanya’ wah ini bagaimana, ya saya jujur jangan. “Anda Pakdhe, suka saya jujur apa suka saya tidak jujur?”, Ya jujur”, la jika jujur permasalahannya orang Islam itu ada aturan, ya kan? Kalau yang menyembelih ayam itu tidak shalat, jika sudah shalat, jika sudah shalat jika da empat ya habis nanti’ Ya akhirnya belajar tentang shalat, walaupun orang desa dia bisa mbaca, ya akhirnya jarak beberapa hari dia shalat. Padahal waktu itu ganas, ya. Suruh ambilkan kelapa tidak mau, “tidak mau, sana suruh temanmu yang iman-iman sana jangan orang kafir”. Wah mengajak bertengkar seperti ini. Tapi dia tidak balas, istrinya baik tidak balas. Dia duduk, tetap dibuatkan teh, terus bicara “Pak anda berbicara jangan seperti itu ya Pak! Saya tidak bilang anda kafir itu tidak, tapi belum shalat”

Mad’u:
(Hahahaha)

Dai:
Ha pada ketawa, kan?

Mad’u:
Ketawa

Dai:
Cuma nylekit kalo “Bapak ki kafir” mesti nylekit, “Kula boten, boten matur jenengan dereng kafir boten, namung bapak ki dereng shalat, mulo jenengan kula ajak shalat.” Mikir-mikir akhirnya shalat. Nah sekarang ini sudah meninggal. La kan ngrasani ngrasani apik, Allāhummaghfirlahu warhamhu. Maka ibu mencari cara. Mungkin buatkan kopi tadi atau apa, Insya Allah saya doakan bu. Ada yang lain Bu?

 ‘Hanya menyentil kalau “Bapak itu kafir” pasti menyentil, “saya tidak, tidak bilang anda kafir tidak, tapi bapak ini belum shalat, maka anda saya ajak shalat” Mikir-mikir akhirnya shalat. Nah sekarang ini sudah meninggal. La kan membicarakan membicarakan hal baik, Allāhummaghfirlahu warhamhu. Maka ibu mencari cara. Mungkin buatkan kopi tadi atau apa, Insya Allah saya doakan bu. Ada yang lain Bu?’

(30/MTA Binaan Pasar Kliwon - 1/27-05-12)
Penanya 2:
Saya.

Dai:
Ya 

Penanya 2:
Tadi disinggung ayat bahwa laki-laki dan perempuan yang beriman kalo berbuat apa-apa itu akan mendapatkan kehidupan yang baik. Kita bisa menilai itu kehidupan yang baik itu tolak ukurnya apa? Dan apakah ini juga bersinggungan dengan kehidupan di akhirat kelak atau bagaimana? Mohon dijelaskan ustad!

Dai:
Kehidupan yang baik itu berdasar penjelasan beberapa ulama itu, hidupnya baik di waktu miskin maupun kaya tetep taat kepada Allah, ya. Baik miskin maupun kaya, pokonya dalam situasi dan kondisi seperti apa pun, orang tetep thaat kepada Allah. Intinya ke sana. Sebab pernah ada ayat yang menjelaskan bahwa Fāammāl insānu idzā mābtalāhu rabbuhū, faakramahū, wana’amahu, fayaqūlu rabbī akraman. Waammāl idzā mābtalāhu faqadara ‘alaihi rizjqah, fayaqūlu rabbī ahānan.. Jadi sementara orang, mungkin termasuk kita, ya masih ada yang beranggapan bahwa kalau orang itu dimuliakan Allah berupa banyak harta, pangkate munggah, gajine munggah, anake sarjana kabeh, biasane orang beranggapan wong uripe kepareng. Iya po iya? Wong sukses. Dadi wong tenan, ya ndak? Sementara kalau baru diuji dengan hidup yang serba kekurangan, “Wah uripe ora urip kepareng. Iki seolah-olah ki Allah menghinakan dia. Baca itu Pak baca surat Al-Fajr itu! Jadi di situ di bantah, dijelaskan, Kalla sekali-kali tidak demikian. Jadi ukuran ukuran hidup yang mulia dan tidaknya tidak bisa diukur dengan masalah harta dan pangkat tadi. Mungkin orang itu di dalam kampung ndak begitu diperhatikan, tapi dia Masya Allah ibadahnya tertib, khusyuk, kelakuannya baik, dia termasuk mendapatkan hayatan thayyibah. Sudah ketemu? 

‘Kehidupan yang baik itu berdasar penjelasan beberapa ulama itu, hidupnya baik di waktu miskin maupun kaya tetap taat kepada Allah, ya. Baik miskin maupun kaya, pokonya dalam situasi dan kondisi seperti apa pun, orang tetap taat kepada Allah. Intinya ke sana. Sebab pernah ada ayat yang menjelaskan bahwa Fāammāl insānu idzā mābtalāhu rabbuhū, faakramahū, wana’amahu, fayaqūlu rabbī akraman. Waammāl idzā mābtalāhu faqadara ‘alaihi rizjqah, fayaqūlu rabbī ahānan.. Jadi sementara orang, mungkin termasuk kita, ya masih ada yang beranggapan bahwa kalau orang itu dimuliakan Allah berupa banyak harta, pangkatnya naik, gajinya naik, anaknya sarjana semua, biasanya orang beranggapan orang hidupnya kepada. Iya atau iya? Orang sukses. Sementara kalau baru diuji dengan hidup yang serba kekurangan, “Wah orang hidup tidak hidup kepada”. Ini seolah-olah ini Allah menghinakan dia. Baca itu Pak baca surat Al-Fajr itu! Jadi di situ di bantah, dijelaskan, Kalla sekali-kali tidak demikian. Jadi ukuran ukuran hidup yang mulia dan tidaknya tidak bisa diukur dengan masalah harta dan pangkat tadi. Mungkin orang itu di dalam kampung ndak begitu diperhatikan, tapi dia Masya Allah ibadahnya tertib, khusyuk, kelakuannya baik, dia termasuk mendapatkan hayatan thayyibah. Sudah ketemu?’

Mad’u:
Sudah, ayat 14-15

Dai:
Iya. Surat keberapa tadi?

Pembaca 

Alquran: 
Surat ke-89

Dai:
Surat ke-89 Bu.

Pembaca 

Alquran: 
Surat Al-Fajr ayat 15-16

A’ūdzubillāhi minasysyaithānirrajīm, Fāammāl insānu idzā mābtalāhu rabbuhū, faakramahū, wana’amahu, fayaqūlu rabbī akraman. Waammāl idzā mābtalāhu faqadara ‘alaihi rizjqah, fayaqūlu rabbī ahānan

Maka adapaun manusia apabila Tuhan mengujinya lalu memuliakannya dan memberinya kesenangan, maka dia berkata: “Tuhanku telah memuliakanku”. Namun bila Tuhanku mengujinya lalu membatasi rezekinya, maka dia berkata: “Tuhanku telah menghinakanku”. Kalla sekali-kali tidak, bahkan kamu tidak memuliaan anak yatim.

Dai:
Itu ada notnya coba di departemen agama ada notnya, ada penjelasan dari para

Pembaca 

Alquran: 
Yang ayat 16 Pak

Dai:
Ya

Pembaca 

Alquran: 
Sembilan ratus delapan. Allah menyalahkan orang yang mengatakan bahwa kekayaan itu adalah suatu kemuliaan dan kemiskinan adalah suatu kehinaan seperti yang disebut pada ayat 15 dan 16.

Dai:
Ya pada ayat ini jelas sekali Allah berfirman ya, Fāammāl insānu idzā mābtalāhu rabbuhū, faakramahū, wana’amahu, fayaqūlu rabbī akraman. Waammāl idzā mābtalāhu faqadara ‘alaihi rizjqah, fayaqūlu rabbī ahānan Jadi sikap yang dijelaskan dalam ini, sikap pada umumnya manusia seperti itu, sikap ini salah. Kalla tidak sekali demikian, tidak sekali-kali demikian. Jadi kemulian seseorang tidak ditentukan pada harta, kan begitu. Jadi salah kalo kita punya anggapan misalnya ibu-ibu kadang tapi bukan ibu-ibu sini ya, ibu desa-desa itu sering bicara ke bapak-bapak juga, “Wah Pak Kromo ki lo, sajake uripe wes dadi wong tenan ki. Anake sarjana kabeh, iya ta. Wis mentas kabeh.” Jadi pengertian ini didasarkan pada kenyataan yang dia lihat. Pak Kromo ki anake kabeh duwe omah, anake kabeh duwe titel sarjana kabeh duwe umah kabeh, uwes nikah kabeh. Sekalipun dia itu tidak beriman tetep dianggap kuwi uwong tenan, ngono lo. Padahal dalam Islam, kae pasti denger ta ya, kalo dia mendustakan Allah kamatsalil apa? Kamasalil kalb dangkal. Kal an’am baghul adhal. Jadi pengertian dadi uwong tenan tidak seperti itu, tidak. Kalla tidak sekali demikian. Jadi kalo orang itu taat kepada Allah baik di waktu apa itu, baik dalam situasi seperti apa pun, misalnya dia mulia karena dikembalikan pada, ada kaitannya Inna akramakum ‘indallāhi atqākum. Maka aneh kalo kita orang mendapatkan iman ini masih suka menilai kesuksesan seseorang itu dari hartanya. “Nyatane piye, aku shalat terus, ngaji terus, sepeda motorku elek. Gek kana sing nyebut Bismillah ora wes ganti sepeda motor eneh, mobile anyar, gek wingi malah bangun umah”. Yen mripate mripat dunyon tok. Kita boleh artinya kita memiliki itu semua boleh dibolehkan tapi dengan cara yang halal. Dia bahkan (........) hubbusysyahawāti minannisāi seterusnya itu kan pernah dibacakan? Nanti suatu saat bisa diulang lagi. Nah kita yang sudah mendapatkan iman dari Allah jangan ikut-ikutan menilai seperti itu. Wong jelas shalat we ora dianggapo wong tenan ki. Padahal ayat menjelaskan yen ora shalat perbedaane antara wong iman karo wong kafir ki gon opo?

‘Ya pada ayat ini jelas sekali Allah berfirman ya, Fāammāl insānu idzā mābtalāhu rabbuhū, faakramahū, wana’amahu, fayaqūlu rabbī akraman. Waammāl idzā mābtalāhu faqadara ‘alaihi rizjqah, fayaqūlu rabbī ahānan Jadi sikap yang dijelaskan dalam ini, sikap pada umumnya manusia seperti itu, sikap ini salah. Kalla tidak sekali demikian, tidak sekali-kali demikian. Jadi kemulian seseorang tidak ditentukan pada harta, kan begitu. Jadi salah kalo kita punya anggapan misalnya ibu-ibu kadang tapi bukan ibu-ibu sini ya, ibu desa-desa itu sering bicara ke bapak-bapak juga, “Wah Pak Kromo ini lo, sepertinya hidupnya sudah jadi orang sungguhan ini. anaknya sarjana semua, iya kan. Sudah selesai semua” Jadi pengertian ini didasarkan pada kenyataan yang dia lihat. Pak Kromo ini anaknya semua punya rumah, anaknya semua punya gelar sarjana semua punya rumah semua, sudah menikah semua. Sekalipun dia itu tidak beriman tetap dianggap itu manusia juga, begitu ya. Padahal dalam Islam, itu pasti dengar kan ya, kalo dia mendustakan Allah kamatsalil apa? Kamasalil kalb dangkal. Kal an’am baghul adhal. Jadi pengertian jadi orang sungguhan tidak seperti itu, tidak. Kalla tidak sekali demikian. Jadi kalo orang itu taat kepada Allah baik di waktu apa itu, baik dalam situasi seperti apa pun, misalnya dia mulia karena dikembalikan pada, ada kaitannya Inna akramakum ‘indallāhi atqākum. Maka aneh kalo kita orang mendapatkan iman ini masih suka menilai kesuksesan seseorang itu dari hartanya. “Nyatanya bagaimana, saya shalat selalu, mangaji selalu, sepeada motor saya jelek. Padahal sana yang menyebut Bismillah tida sudah ganti sepeda motor lagi, mobilnya baru, kemarin justru membangun rumah. Kita boleh artinya kita memiliki itu semua boleh dibolehkan tapi dengan cara yang halal. Dia bahkan (........) hubbusysyahawāti minannisāi seterusnya itu kan pernah dibacakan? Nanti suatu saat bisa diulang lagi. Nah kita yang sudah mendapatkan iman dari Allah jangan ikut-ikutan menilai seperti itu. Orang jelas shalat saja tidak dianggap orang sungguhan ini. padahal ayat menjelaskan jika tidak shalat perbedaannya antara orang beriman dengan orang kafir itu di bagiana apa?’

Mad’u: 
Shalat

(31/MTA Binaan Pasar Kliwon - 1/27-05-12)
Dai: 
Kalo ndak shalat berarti kafir. Kalo kafir Allah mengatakan yaitu kalan’am balghum adhal masak kita yang diberi iman masih meri ya ta? Bener aku iman, bener aku ya iman tur ya menungso, la kana? Allah mengatakan kalan’am ning Alam duwe mobil akeh ki. Bener kana kethok ning nggo levis anyar ki. Bener kana ki ketek, bener karep tenan ning sing ngenggoni ki sapa? Tidak bersyukur. Nanti kita renungkan di rumah. Ayat ini, ayat Al-Fajr ini ayat 14-15 kita renungkan kembali juga beberapa ayat. Jangan sampai kita sudah mendapatkan nikmat iman dari Allah tapi tidak disyukuri, pada akhirnya kita termasuk golongan orang yang rugi. Ini jam setengah enam, masih ada lagi? Pak Timan gak ya?

‘Kalo ndak shalat berarti kafir. Kalo kafir Allah mengatakan yaitu kalan’am balghum adhal masak kita yang diberi iman masih iri ya kan? Benar saya beriman, benar saya ya beriman tapi ya manusia, la sana? Benar Allah mengatakan kalan’am di Alam punya mobil banyak itu. Benar sana keliahatan tapi pakai levis baru itu. Benar sana itu monyet, benar berkeinginan sekali tapi yang memakai itu siapa. Tidak bersyukur. Nanti kita renungkan di rumah. Ayat ini, ayat Al-Fajr ini ayat 14-15 kita renungkan kembali juga beberapa ayat. Jangan sampai kita sudah mendapatkan nikmat iman dari Allah tapi tidak disyukuri, pada akhirnya kita termasuk golongan orang yang rugi. Ini jam setengah enam, masih ada lagi? Pak Timan gak ya?’

Penanya 3:
Bisa Pak

Dai:
Satu kali saja jangan banyak-banyak

Penanya 3:
Tadi yang ditanyakan masalah iman, senyum ya Pak ya? 

Dai:
Hu’um

Penanya 3:
Tapi orang tu kadang kalah dengan semut. Semut tu kalo bertemu omongan dulu baru mau senyum. 

Mad’u:
(Hahahahaha)

Dai:
Terus?

Penanya 3:
Tapi kalo seorang ustad yang di mimbar, kae omongan senyum malah tapi kalau keluar dari mimbar ndak senyum-senyum 

‘Tapi kalo seorang ustad yang di mimbar, itu omongan senyum malah tapi kalau keluar dari mimbar ndak senyum-senyum’

Dai: 
Ya mungkin baru mikir rumah, kita husnudzan saja. Jadi ustad yang dari mimbar tadi bahwa senyum adalah sedekah, sadaqah ya. Suatu saat saya ketemu bapak atau ustad tadi ketemu tapi gak ngerti. Kita duluan husnudzan. Ora kok ning mimbar ora akeh senyum ning ketemu aku meneng wae, 
‘Ya mungkin baru mikir rumah, kita husnudzan saja. Jadi ustad yang dari mimbar tadi bahwa senyum adalah sedekah, sadaqah ya. Suatu saat saya ketemu bapak atau ustad tadi ketemu tapi gak ngerti. Kita duluan husnudzan. Tidak kok di mimbar tidak banyak senyum tapi bertemu saya diam saja’

Mad’u:
(Hahahahaha)

Dai:
Jangan-jangan saya. 

Mad’u:
Hahahaha

Dai:
Di jalan gak ngerti, ning sepeda motor kan senyam-senyum, stres

‘Di jalan gak ngerti, di sepeda motor kan senyam-senyum, stres’
Mad’u:
(Hahahaha)

Penanya 3:
Yang kedua masalah haji Pak.

Dai:
He e gimana?

Penanya 3:
Haji itu panggilan Allah Pak. Kalo saya dulu belum-belum ngerti, belum ngaji di sini. Saya tak agung-agungkan, tak kramatkan, orang yang luweh orang yang angkuh, angkuh jalannya.

‘Haji itu panggilan Allah Pak. Kalo saya dulu belum-belum ngerti, belum ngaji di sini. Saya diagung-agungkan, dikeramatkan, orang yang lebih orang yang angkuh, angkuh jalannya.’

Dai:
Kalo sudah haji to?

‘Kalo sudah haji kan?’ 

Penanya 3:
Iya.

Dai:
Sekarang?

Penanya 3:
Udah. Haji kok biasa saja, kan gitu Pak. Pada buku haji itu ziarah, ziarah ke tempat orang pertama yang haji itu. Yang kedua di makam Ibrahim itu banyak ilmu yang harus.

Dai:
Makam karo maqam beda lo Pak. Maqam itu bekas telapak kaki Ibrahim yang dibuat itu. Kalo makam itu 

‘makam dengan maqam beda lo Pak. Maqam itu bekas telapak kaki Ibrahim yang dibuat itu. Kalo makam itu’

Mad’u:
Kuburan

Dai:
Kuburan. Jadi Maqam Ibrahim bukan kuburan Ibrahim lo ya. Saya kasih tahu sisan ya. Haji bukan hanya ziarah, haji itu ibadah. Termasuk rukun Islam yang kelima bagi yang mampu. Jadi orang haji bukan orang yang luar biasa, kalo ‘kalau’ dia punya dana bisa saja. Maka ini beberapa orang dah mendaftar termasuk Pak Miswan daftar ya? Bu Miswan. Yang lain daftar juga wong sih tahun selikur kok, tahun dua satu. Cuma jujur saja dulu saya belum haji tapi umrah dulu permasalahannya saya mikir tahun dua satu aku sih urip apa ora? Maka saya berangkat umrah dulu. Permasalahannya itu. Dadi haji itu suatu amal ibadah ya, kewajiban dari Allah bagi yang mampu. Jadi bukan manusia luar biasa bukan. Kalo dulu bapak menganggap hal yang luar biasa, dikramatkan, enak, biasa saja.

‘Kuburan. Jadi Maqam Ibrahim bukan kuburan Ibrahim lo ya. Saya kasih tahu sisan ya. Haji bukan hanya ziarah, haji itu ibadah. Termasuk rukun Islam yang kelima bagi yang mampu. Jadi orang haji bukan orang yang luar biasa, kalo dia punya dana bisa saja. Maka ini beberapa orang dah mendaftar termasuk Pak Miswan daftar ya? Bu Miswan. Yang lain daftar juga orang masih tahu dua puluh satu kok, tahun dua satu. Cuma jujur saja dulu saya belum haji tapi umrah dulu permasalahannya saya mikir tahun dua satu saya masih hidup tidak? Maka saya berangkat umrah dulu. Permasalahannya itu. Jadi haji itu suatu amal ibadah ya, kewajiban dari Allah bagi yang mampu. Jadi bukan manusia luar biasa bukan. Kalo dulu bapak menganggap hal yang luar biasa, dikramatkan, enak, biasa saja.’

Penanya 3:
Jadi tidak ampuh?

Dai:
Endak, ndak ampuh. Tidak harus disebut haji, ndak . Walau ada juga yang gak disebut Pak Haji marah, ada juga ta?

 ‘tidak, tidak ampuh. Tidak harus disebut haji, tidak. Walau ada juga yang gak disebut Pak Haji marah, ada juga kan?’

Mad’u:
Ada

Dai:
Kalo bapak haji ndak usah. Kalo Pak Dirman nanti haji, kalo kemudian bapak-bapak yang lain ketemu “Mangga Pak Dirman”, jangan marah,”ora ngerti aku haji!”

‘Kalo bapak haji ndak usah. Kalo Pak Dirman nanti haji, kalo ‘kemudian bapak-bapak yang lain ketemu “silakan Pak Dirman”, jangan marah,”tidak paham saya haji!”

Mad’u:
(Hahahaha)

Dai:
Jangan gitu! Nanti hajinya tadi bukan mabrur malah mabrut. Kok madut, mabrut basa Jawa lo ya ‘ya’. Kalo madut dadi rusak. Kalo Mabrur itu setelah haji amalanya insyaAllah lebih baik, ibadahnya baik, akhlaknya baik itu. Itu haji yang mabrur ya. Saya kira cukup sudah setengah enam. Ya mudah-mudahan apa yang kita sampaikan ini menjadikan tambah manfaat kita dalam beribadah kepada Allah. Kebenaran dari Allah kesalahan dari diri saya sendiri. Mudah-mudahan Allah mengampuni kita bersama. Mari kita akhiri! 

‘Jangan begitu! Nanti hajinya tadi bukan mabrur malah mabrut. Kok madut, mabrut bahasa Jawa ya. Kalo madut jadi rusak. Kalo Mabrur itu setelah haji amalanya insyaAllah lebih baik, ibadahnya baik, akhlaknya baik itu. Itu haji yang mabrur ya. Saya kira cukup sudah setengah enam. Ya mudah-mudahan apa yang kita sampaikan ini menjadikan tambah manfaat kita dalam beribadah kepada Allah. Kebenaran dari Allah kesalahan dari diri saya sendiri. Mudah-mudahan Allah mengampuni kita bersama. Mari kita akhiri!’

 (32/MTA Binaan Pasar Kliwon - 1/27-05-12)
DAI: Katino (58 TAHUN)

9. MTA Cabang Pasar Kliwon 3

Dai:
Ya jam tiga ya. Ini, ini peresmiannya lain daripada yang lain. Jadi diusahakan kita hadir. Mosok sing duwe gawe malah ra teko. Kuwi batuke anget sitik ijin. E Bu Kulana tindak pundi? Ijin. Napa? Batuke anget sitik. Batuke anget sitik ijin. Kalau ada kesulitan ke sana, tadi saya dengar-dengar Pak Samsuri akan disediakan alat ke sana. Buh opo sepur kelinci atau pa saya tidak ngerti, tapi yang jelas diusahakan ada. Ini gak ada pertanyaan. Dari bapak? Yak.

‘Ya jam tiga ya. Ini, ini peresmiannya lain daripada yang lain. Jadi diusahakan kita hadir. Masak yang punya hajat justru tidak datang. Itu jidatnya hangat sedikit ijin. E Bu Kulana mau kemana? Ijin. Kenapa? Jidatnya hangat sedikit. Jidatnya hangat sedikit ijin. Kalau ada kesulitan ke sana, tadi saya dengar-dengar Pak Samsuri akan disediakan alat ke sana. Buh apa kereta mini atau pa saya tidak ngerti, tapi yang jelas diusahakan ada. Ini gak ada pertanyaan. Dari bapak? Yak.’

Penanya: 
Gimana hukumnya menggunakan celana isbal pada waktu shalat? Apa shalatnya itu sah apa tidak?

Dai:
Menggunakan?

Penanya: 
Celana isbal

Dai: 
Oo celana Isbal. Ooo gitu. Ha sebetulnya, kalau dalam hadist itu pakaian untuk pria, itu di luar shalat maupun dalam shalat kan sama. Ini menutup aurat lho, ya. Cuma dalam hadist itu sebenarnya kan permasalahannya idza. Kalau celana itu sebenarnya sirwal ya. Kalau Jawa surwal, surwal. Ya. Jadi wong tuo-tuo wes ngerti bahasa arab jane. 
‘Oo celana Isbal. Ooo gitu. Ha sebetulnya, kalau dalam hadist itu pakaian untuk pria, itu di luar shalat maupun dalam shalat kan sama. Ini menutup aurat lho, ya. Cuma dalam hadist itu sebenarnya kan permasalahannya idza. Kalau celana itu sebenarnya sirwal ya. Kalau Jawa surwal, surwal. Ya. Jadi orang tua-tua sudah paham Bahasa Arab sebenarnya’

Mad’U: 
(Hehehehehe)
Dai:
 Ajeng tumbas sirwal. Jadi sirwal. Sing celana. Ini kalau, memang ada sementara pemahaman sebagian umat Islam memahami bahwa kalau menutup polok mata kaki itu finnar tempatnya di ne (-)

‘Ingin beli sirwal. Jadi sirwal. Yang celana Ini kalau, memang ada sementara pemahaman sebagian umat Islam memahami bahwa kalau menutup polok mata kaki itu finnar tempatnya di ne (-)’

Mad’u: 
raka. 

Dai: 
Di neraka. Tapi sekian hadist yang kita pelajari dan ditelusurkan itu dalam brosur tahun ini, itu dijelaskan beberapa hadist. Termasuk waktu itu sahabat Abu Bakar radhiallāhu ‘anhu, itu Ya Rasulullah sebetulnya saat ini bisa izhar saya, itu bisa saya bisa menahan tidah sampai melotrok, tidak sampai menutup aurat, tidak sampai menutup polok maksud saya, mata kaki, kalau memang betul-betul saya menjaganya. Tapi kenyataannya saya dak bisa, selalu menutup mata kaki. Itu bagaimana ya Rasulullah? Anda tidak mengapa karena anda tidak termasuk yang som (-)

‘Di neraka. Tapi sekian hadist yang kita pelajari dan ditelusurkan itu dalam brosur tahun ini, itu dijelaskan beberapa hadist. Termasuk waktu itu sahabat Abu Bakar radhiallāhu ‘anhu, itu Ya Rasulullah sebetulnya saat ini bisa izhar saya, itu bisa saya bisa menahan tidah sampai melorot, tidak sampai menutup aurat, tidak sampai menutup mata kaki maksud saya, mata kaki, kalau memang betul-betul saya menjaganya. Tapi kenyataannya saya dak bisa, selalu menutup mata kaki. Itu bagaimana ya Rasulullah? Anda tidak mengapa karena anda tidak termasuk yang som (-)’

Mad’u: 
Sombong. 

Dai: 
Sombong. Ha sombong itu sekarang apa? Sombong itu bathara haq waghantun nashan. Sombong itu, orang yang menolak kebenaran dan merendahkan orang

Mad’u: 
Lain

Dai: 
Lain. La masalah Izhar itu pada beberapa hadist bahwa orang menutup pakaiannya, Izhar tadi menutup mata kaki, polok lo ya, itu finnar dan tidak akan diterima oleh Allah, bukan shalatnya, segalanya. Tapi tidak belum nutup itu baik di luar shalat maupun di dalam shalat. Jadi kalau iman kita berpaham seperti itu, di luar shalat maupun di dalam shalat ya jangan nutup polok! Jangan diklinting setelah dilepas lagi, jangan! Jadi harus ee konsekuen dengan pengakuan kita tadi, keyakinan kita. La ini sebenarnya dalam banyak hadist kita tadi, semua membicarakan masalah itu permasalahan bukan Sirwal tapi inzar kain. Jubah kalau di sini sarung. Ya sarung diusahakan di atas mata kaki. Tapi tidak ada yang membahas satu pun tentang sirwal sehingga kita memahami bahwa kalau itu sirwal itu celana tidak masalah, ya. Tentang sombong tadi memang itu secara umum, baik pakai sirwal maupun pakai izar karena sombong dilarang. Bahkan tidak akan, tidak akan tidak masuk surga orang yang di dalam hatinya ada kesombongan walau hanya seberat narwa. Nah sombong. Definisi sombong oleh nabi itu Alkob alkibru batharil haq waghantunnas ‘sombong itu menolak kebenaran dan merendahakan orang lain’ itu sombong. Sehingga kalau pertanyaannya, apakah sah shalatnya kalau he sirwalnya atau celana itu polok, itu menurut kami tidak ada masalah, tidak ada masalah. Kalau itu tentang tentang Isbal itu sebetulnya kan panjang sekali hadistnya, banyak sekali. Itu masalah Izhar tadi dan orang dulu pakaiannya jangan disamakan dengan kita. Pakaiannya pakai jubah dan itu jubah itu mesti biasanya pakai di atas mata kaki. Kalau yang pakai celana waktu saya sempat umroh lagi sempat umroh di masjid Nabawi itu pakaiannya yang menutup polok banyak sekali itu dari beberapa negara tidak ada masalah. Enggak ada orang yang meributkan masalah itu, orang menegur enggak ada juga. Jadi yang pakai yang pakai celana itu kan banyak juga. Itu menutup gitu enggak masalah juga. Bisa 
‘Lain. La masalah Izhar itu pada beberapa hadist bahwa orang menutup pakaiannya, Izhar tadi menutup mata kaki, mata kaki lo ya, itu finnar dan tidak akan diterima oleh Allah, bukan shalatnya, segalanya. Tapi tidak belum nutup itu baik di luar shalat maupun di dalam shalat. Jadi kalau iman kita berpaham seperti itu, di luar shalat maupun di dalam shalat ya jangan nutup mata kaki! Jangan diklinting setelah dilepas lagi, jangan! Jadi harus ee konsekuen dengan pengakuan kita tadi, keyakinan kita. La ini sebenarnya dalam banyak hadist kita tadi, semua membicarakan masalah itu permasalahan bukan Sirwal tapi inzar kain. Jubah kalau di sini sarung. Ya sarung diusahakan di atas mata kaki. Tapi tidak ada yang membahas satu pun tentang sirwal sehingga kita memahami bahwa kalau itu sirwal itu celana tidak masalah, ya. Tentang sombong tadi memang itu secara umum, baik pakai sirwal maupun pakai izar karena sombong dilarang. Bahkan tidak akan, tidak akan tidak masuk surga orang yang di dalam hatinya ada kesombongan walau hanya seberat narwa. Nah sombong. Definisi sombong oleh nabi itu Alkob alkibru batharil haq waghantunnas ‘sombong itu menolak kebenaran dan merendahakan orang lain’ itu sombong. Sehingga kalau pertanyaannya, apakah sah shalatnya kalau he sirwalnya atau celana itu mata kaki, itu menurut kami tidak ada masalah, tidak ada masalah. Kalau itu tentang tentang Isbal itu sebetulnya kan panjang sekali hadistnya, banyak sekali. Itu masalah Izhar tadi dan orang dulu pakaiannya jangan disamakan dengan kita. Pakaiannya pakai jubah dan itu jubah itu mesti biasanya pakai di atas mata kaki. Kalau yang pakai celana waktu saya sempat umroh lagi sempat umroh di masjid Nabawi itu pakaiannya yang menutup mata kaki banyak sekali itu dari beberapa negara tidak ada masalah. Enggak ada orang yang meributkan masalah itu, orang menegur enggak ada juga. Jadi yang pakai yang pakai celana itu kan banyak juga. Itu menutup gitu enggak masalah juga. Bisa’ 

Mad’u: 
Itu termasuk dosa apa itu, termasuk dosa-dosa besar?
Dai: 
Ha ni, makanya itu, pemahamannya yang kaba’i itu yang, yang izar tadi. Jadi kalau kita pakai jubah kalau waktu makai kita makai sarung cuma diklembrehkan dan menutup mata kaki itu tidak boleh. aturannya di atas mata kaki. Ada hadistnya suatu saat kita baca,  ya. Dari mana Anda?
‘Ha ni, makanya itu, pemahamannya yang kaba’i itu yang, yang izar tadi. Jadi kalau kita pakai jubah kalau waktu makai kita pakai sarung cuma dilengserkan dan menutup mata kaki itu tidak boleh. aturannya di atas mata kaki. Ada hadistnya suatu saat kita baca,  ya. Dari mana Anda?’

Penanya: 
(..........)
Dai: 
Dari mana?
Penanya: 
Dari Semanggi
Dai: 
Semanggi, Semanggi  mana? 
Penanya: 
(.........)
Dai: 
hmm
Penanya: 
Situ lo Pak dekat (.........)
Dai: 
Dekat? 
Penanya: 
Deket ‘dekat’ Balungan
Dai: 
Oh balungan. Jadi izhar masalah, masalah isbal itu masalah izar sebetulnya. Jadi yang pemahamannya ya dua pen (-) pemahaman tadi. Yang satu selama itu sirwal ndak ada masalah. He sebab pembahasan dalam hadist itu adalah tentang izar. Itu ya, nanti kita bacakan hadist-hadist tentang itu. Insya Allah. Besuk datang enggak?
Penanya: 
Insya Allah
Dai: 
Ya Besuk biar dibahas mas mas Pak Sigit, biar dibacakan hadist-hadistnya tentang Isbal. Sebab kalau, terus ada yang membantah. Itukan sahabat Abu Bakar. Masak anda semua sebobot dengan Abu Bakar. Itu tidak mengatas sebobot, ini tidak masalah bobot. Tapi kalau Nabi sendiri, kalau Anda tidak termasuk yang sombong dak masalah karena tutup tadi. Itu kan tidak khusus Abu Bakar. Jawaban Rasulullah itu untuk semuanya juga kalau Anda tidak termasuk yang sombong, karena tidak termasuk sombong. Inti permasalahannya itu dilarang menutup karena sombong. Karena sombong tadi. Jadi kalau enggak, enggak masalah. Dan sahnya shalat tidak ada kaitannya dengan isi hadist, sebetulnya seperti itu. Adapun yang meyakini seperti itu, kita menghormati. Jangan kita menyalah-nyalahkan ya! Jangan kita merendahkan! Masalah-masalah yang lain apalagi sekarang ini yang berkembang ada sedikit-sedikit langsung diangkat oleh sebagian, sebagian umat Islam tokoh-tokoh permasalahan yang ee tentang MTA ini. Terus saya tanya juga, ini putranya Ustad kan ada yang kuliah di Mesir. Orang nyebut biasanya Mas Ipung yaa. Itu sebenarnya nama karapan. Itu Mas Kholid, Kholid, Kholid Syaifullah ya. Di tempat kuliahnya itu dak pernah membahas atau memperbincangkan masalah Isbal. Maksudnya kami bagi yang celana lo ya. Tapi izar memang benar, tapi yang celana, yang celana menutup mata kaki biasa dak ada masalah saya tanyakan. Bahkan di antara dosennya pun juga celananya menutup mata kaki dak masalah. Maksud saya gini, saya tanya itu bukan kok mencari dukungan sana bukan. Sebab agama itu bukan Mesir bukan Arab bukan Madinah bukan Indonesia. Islam itu Alquran dan Sunnah. La kan itu. Sehingga menanyakan di sana itu bagaimana di negara Anda di sana itu tentang isbal tidak ada ribut-ribut masalah itu, ya. Celana dak masalah. Itu tidak, tidak seramai di sini, di Indonesia ini. Bahkan dulu, sekitar tahun 85 sampai 87 mungkin anda belum lahir. Di salah satu masjid itu kalau celananya makai menutup, menutup mata kaki, pindah, pindah, pindah, nar nar nar. (Hehehehe). Begitu. Jadi banyak juga. Itu di masjid. Jadi orang dak tahu nar-nar jenenge dudu uwong. Dudu uwong tahu tahu nar nar. Maksudnya di neraka. Memang hadisnya seperti itu. Termasuk yang minal khabai tadi. Jadi Insya Allah nanti datang besuk ya. Yang datang biar dibacakan hadis-hadis tentang itu oleh Pak Sigit ya. Ya, ada yang lain? Jadi disiapkan hadis-hadis tentang isbal. Silakan bapak! Kalau tidak ada saya lanjutkan.
‘Ya Besuk biar dibahas mas mas Pak Sigit, biar dibacakan hadist-hadistnya tentang Isbal. Sebab kalau, terus ada yang membantah. Itukan sahabat Abu Bakar. Masak anda semua sebobot dengan Abu Bakar. Itu tidak mengatas sebobot, ini tidak masalah bobot. Tapi kalau Nabi sendiri, kalau Anda tidak termasuk yang sombong dak masalah karena tutup tadi. Itu kan tidak khusus Abu Bakar. Jawaban Rasulullah itu untuk semuanya juga kalau Anda tidak termasuk yang sombong, karena tidak termasuk sombong. Inti permasalahannya itu dilarang menutup karena sombong. Karena sombong tadi. Jadi kalau enggak , enggak masalah. Dan sahnya shalat tidak ada kaitannya dengan isi hadist, sebetulnya seperti itu. Adapun yang meyakini seperti itu, kita menghormati. Jangan kita menyalah-nyalahkan ya! Jangan kita merendahkan! Masalah-masalah yang lain apalagi sekarang ini yang berkembang ada sedikit-sedikit langsung diangkat oleh sebagian, sebagian umat Islam tokoh-tokoh permasalahan yang ee tentang MTA ini. Terus saya tanya juga, ini putranya Ustad kan ada yang kuliah di Mesir. Orang nyebut biasanya Mas Ipung yaa. Itu sebenarnya nama karapan. Itu Mas Kholid, Kholid, Kholid Syaifullah ya. Di tempat kuliahnya itu tidak pernah membahas atau memperbincangkan masalah Isbal. Maksudnya kami bagi yang celana lo ya. Tapi izar memang benar, tapi yang celana, yang celana menutup mata kaki biasa tidak ada masalah saya tanyakan. Bahkan di antara dosennya pun juga celananya menutup mata kaki tidak masalah. Maksud saya gini, saya tanya itu bukan kok mencari dukungan sana bukan. Sebab agama itu bukan Mesir bukan Arab bukan Madinah bukan Indonesia. Islam itu Alquran dan Sunnah. La kan itu. Sehingga menanyakan di sana itu bagaimana di negara Anda di sana itu tentang isbal tidak ada ribut-ribut masalah itu, ya. Celana tidak masalah. Itu tidak, tidak seramai di sini, di Indonesia ini. Bahkan dulu, sekitar tahun 85 sampai 87 mungkin anda belum lahir. Di salah satu masjid itu kalau celananya pakai menutup, menutup mata kaki, pindah, pindah, pindah, nar nar nar. (Hehehehe). Begitu. Jadi banyak juga. Itu di masjid. Jadi orang tidak tahu nar-nar namanya bukan orang. Bukan orang tahu tahu nar nar. Maksudnya di neraka. Memang hadisnya seperti itu. Termasuk yang minal khabai tadi. Jadi Insya Allah nanti datang besuk ya. Yang datang biar dibacakan hadis-hadis tentang itu oleh Pak Sigit ya. Ya, ada yang lain? Jadi disiapkan hadis-hadis tentang isbal. Silakan bapak! Kalau tidak ada saya lanjutkan.’
(33/MTA Binaan Pasar Kliwon - 2/10-06-12)
Dai: Dra. Hj. Sugiyanti, M.Pd (47 tahun)
10. Pengajian Majlis Asysyifa

Dai:
Nggih. Cekap Ibu-Ibu? Meeee Niki nggih pun jam wolu kurang tujuh menit. Berarti kita nanti kan bare jam wolu lebih sepuluh menit. Kaplingane sak jam ogg Mbah Wana. Mangga! Yang mau mundhut pirsa mangga! . Nggih, mangga! ‘Ya. Cukup Ibu-Ibu? Meeee ini ya sudah jam delapan kurang tujuh menit. Berarti kita nanti kan selesai jam delapan lebih sepuluh menit. Kavelingnya satu jam kok Mbah Wana. Silakan! Yang ingin tahu silakan! Ya silakan!’

 ‘ya’. Cukup Ibu-Ibu? Meeee ini ya sudah pukul delapan kurang tujuh menit. Berarti kita nanti kan setelah jam delapan lebih sepuluh menit. Batasannya satu jam ogg Mbah Wana. Silakan! Yang mau bertanya silakan. Ya silakan. Cukup Ibu-Ibu? Meeee ini ya sudah jam delapan kurang tujuh menit. Berarti kita nanti kan selesai jam delapan lebih sepuluh menit. Kavelingnya satu jam kok Mbah Wana. Silakan! Yang ingin tahu silakan! Ya silakan!’

Penanya 1:
(........)

Dai:
Oo ngaten, oo njih yak, Bu. 
‘Oo begitu. O ya Bu’

Penanya1:
(........)

Dai:
Nek Qurane cetha. Nek pertanyaane Ibu-Ibu ini I, ilmune pun rada dhuwur nggih? Quran cetha. Kita orang Islam dalam Al- Quran itu dijelaskan kalo punya pasangan hidup, harus sesama Islam. Ya. Ning, kosik, niki mengke terus ampun tekan ngomah jut pegat bapake. (Hehehe). Kula penjenengan cilikane ngakune Islam ning KTP tak, nggih? Terus methuki Islam, awake dewe nekuni Islam, e ndelalahe pasangan hidup kita itu lho, meyakini agama lain. Untuk kehidupan di dunia ini Ibu-ibu, suami istri tetap jalan saja suami istri. Tapi kaitane ibadah kita kepada Allah, itu hitungan masing-masing. Saged dipahami nggih? Karena kita netepi Islam tenanan sak wise tuwa, wis bacut duwe bojo. Lha pramila sing putra-putra penjenengan sing jik cilik-cilik niki jenengan dongakke, nek paringi jodho seiman. Itu saja. Aja mandhang mlarat, ra seiman ra pa-pa, ning sugih, aja Bu! Sugih mlarat sing ngatur Gusti Allah, nggih?

 ‘Kalau Qurannya jelas. Kalau pertanyaannya Ibu-Ibu ini I, ilmunya sudah sedikit tinggi ya Quran jelas. Kita orang Islam dalam Al- Quran itu dijelaskan kalo punya pasangan hidup, harus sesama Islam. Ya. Tapi, sebentar, ini nanti kemudan jangan sampai rumah kemudian menceraikan suaminya. (Hehehe). Kita sekalian celakanya mengaku Islam di KTP saja, ya? Terus kemudian menemui Islam, kita sendiri meyakini Islam, e kebetulan pasangan hidup kita itu lho, meyakini agama lain. Untuk kehidupan di dunia ini Ibu-ibu, suami istri tetap jalan saja suami istri. Tapi kaitannya ibadah kita kepada Allah, itu hitungan masing-masing. Bisa dipahami ya? Karena kita meyakini Islam beneran setelah tua, sudah terlanjur punya pasangan. Lha meskipun anak-anak anda masih kecil-kecil anda doakan, jika diberi jodoh seiman. Itu saja. Jangan melihat melarat, tidak seiman tidak apa-apa, tapi kaya, jangan Bu! Kaya miskin yang mengatur’ Gusti Allah, ya?’

Mad’u:
Nggih ‘ya’

Dai:
Awake dewe nganten anyar ra duwe apa-apa. Sugihe lak bareng wis nyambut gawe bareng, lak ngoten ta nggih? Lha itu. Sing penting mang dongakke sing seiman. Ning sing pun bacut jalan, eee dilalah dalane bedha-bedha, itu sudah nafsi-nafsi, sendiri-sendiri, di mata hukum Allah itu jalan sendiri-sendiri. Nggih, ngaten nggih? Jo meneh hukume Allah ta Bu, hukume dunya dewe-dewe ogg Bu. Sing nglakoni nyolong sing lanang, le wedok ora dihukum lho, dihukum le lanang thok, itu baru dunya. Apa nek sing lanang sing nyolong, sing wedok diceluk, gandheng bojomu nyolong kowe tak hukum sak omah, ora mungkin. Sama, Gusti Allah nggih ngoten. Ibadah kita tetap lurus ke Allah, nggih? Yakin itu, suami istri tetep jalan. Ampun nggo paitan padu! Sing penting suami istri ini bisa saling mengingatkan. Kajaba nek suami sing agama lain, ngalang-ngalangi awake dhewe shalat, kita harus nekat shalat. Kalau kita nggak shalat rugi sendiri, nggih ta? Nek memang kaitane ki merga shalat itu kok sing lanang, ‘wis kone nek shalat tak pegat’ wani pegatane no Bu. Wong ra entuk shalat ogg soale ogg. Ning nek sing lanang jik entuk shalat, silakan jalan! Nggih? Karena kita dengan Allah, ini hubungane. Nek shalat ra shalat tenan waa wis bahaya tu keyakinan jenengan soale Islam ogg. Masih sah, ikatan suami istri gak papa, karena memang netepi ne wis bacut, wis bacut itu. Ning nek nek durung pelaksanaan nikah, jangan sekali-kali Qurannya karena memang sei (-) maaan, seiman. Itu, nggih? Nek mriki agamane kuat, tenanan, arep nikahne putrane aja nyawang bandhane. Mang golekke sing seiman sik wae! Ngko sugih mlarat sing ngatur Gusti Allah. Nek perlu manten anyar, rung duwe apa-apa, ibu e ngejoki beras, ora papa. Dhuwite dipangan dewe ya ra entek kekke anak masak ya ra lila. Dilokke tanggane ‘lah kae nyatane duwe bojo jik ngrusuhi mbok e’, ya men, wong ngrusuhi tanggane ya ra entuk. (Hehehe), lha nggih ta? Orang hidup itu nggak usah mikir omongane wong. Lah kae mesakke rekakne anake wis duwe bojo jik ningkana melu mangan melu mbok e. Lha wong sing dieloni mbok e, kana mikir. (Heheh), nah nek dieloni mbok e ya gelem, wong omah e ra pandha, mboke duwe beras torah, diterke ogg. Ra sempat ngeterke e dibel, ‘nya ndhuk berase okeh, jikuken’, nggih mboten?,

 ‘Kita sekalian pengantin baru tidak punya apa-apa. Kayanya ketika sudah berkerja bersama, kan seperti itu ya? Lha itu. Yang penting didoakan yang seiman. Tapi yang sudah terlanjur jalan, eee kebetulan jalannya beda-beda, itu sudah nafsi-nafsi, sendiri-sendiri, di mata hukum Allah itu jalan sendiri-sendiri. Ya, begitu ya? Jangankan hukumNya Allah ya Bu, hukumnya dunia sendiri-sendiri ogg Bu. Yang menjalani yang mencuri si pria, yang perempuan tidak dihukum lho, dihukum hanya pria saja, itu baru dunia. Apa kalau si pria yang mencuri, si perempuan dipanggil, berhubung suamimu mencuri kamu dihukum satu keluarga, tidak mungkin. Sama, Gusti Allah ya begitu. Ibadah kita tetap lurus ke Allah ya? Yakin itu, suami istri tetap jalan. Jangan untuk modal bertengkar. Yang penting suami istri ini bisa saling mengingatkan. Kecuali jika suami yang agama lain, menghalangi kita shalat, kita harus nekat shalat. Kalau kita tidak shalat rugi sendiri, ya kan? Jika memang kaitannya itu karena shalat itu kok yang pria, ‘sudah kalau shalat diceraikan’ berani cerai ya Bu. Orang tidak boleh shalat ogg soalnya ogg. Tapi jika si pria memperbolehkan shalat, silakan jalan! Ya? Karena kita dengan Allah, ini hubungannya. Jika shalat tidak shalat sungguhan waa sudah  bahaya itu keyakinan anda soalnya Islam ogg. Masih sah, ikatan suami istri tidak masalah, karena memang sudah terlanjur, sudah terlanjur itu. Tapi jika belum pelaksanaan nikah, jangan sekali-kali Qurannya karena memang sei (-) maaan, seiman. Itu, ya? Kalau di sini agamanya kuat, sungguhan, mau menikahkan putranya tidak melihat harta. Coba dicarikan yang seiman dulu saja! Nanti kaya miskin yang mengatur Gusti Allah. Kalau perlu pengantin baru, belum punya apa-apa, ibunya memberi  beras, tidak masalah. Uangnya dipakai sendiri ya tidak habis diberikan ke anak masak ya tidak rela. Ditegur tetangganya ‘lah itu kenyataannya punya pasangan masih merepotkan orang tua, ya biarkan, ya merepotkan tetangga tidak boleh. (Hehehe), lha iya kan? Orang hidup itu tidak usah memikirkan omongan orang. Lah itu kasihan anaknya sudah punya pasangan masih di sana ikut makan orang tuanya. Lha yang diikuti orang tuanya. (Heheh), nah kalau diikuti ya mau, orang rumahnya tidak sama, orangtuanya punya  beras berlebih, diantarkan ogg. Tidak sempat mengantar ditelepon, ini nak berasnya banyak, ambillah, ya tidak?’

Mad’u:
Nggih ‘Ya’

Dai:
Lha ya, tanggane dha bingung, wong sing duwe ra papa, (hahaha). Niku. Nah, aja nganti anake awake dewe dilamar wong sugih mobile apik, saking mboke dongane juk pengen mobil padahal itu bukan seiman ‘wah berarti iki Gusti Allah ngabulke dongaku’ kleru. Heh peh ndunga njuk mobil, enek teka wong nggawa mobil nglamar anake ning ora seiman, dikekke. Ampun! Wis ra ra ora bandha, engko nek wancine duwe lak ya duwe, nggih. Sing penting dongane tenanan. Bandha dunya kuwi gampang Bu, sak estu, gampang. Anggere jenengan ngibadah Gusti Allah tenanan, ki teka. Yakin boten jenengan? 

‘Lha ya, tetangganya pada bingung, orang yang punya tidak masalah, (hahaha). Itu. Nah, jangan sampai anak kita dilamar orang kaya mobilnya bagus, karena ibunya doanya ingin minta mobil padahal itu bukan seiman ‘ ‘wah berarti ini Gusti Allah mengabulkan doaku’ salah’. Heh mentang-mentang doanya minta mobil, ada orang datang membawa mobil melamar anaknya tapi tidak seiman, diberikan. Jangan! Sudah jangan jangan harta, nanti jika saatnya punya ya pasti punya, ya. Yang penting doanya sungguhan. Harta dunia itu mudah Bu, serius, mudah. Asalkan anda ibadah ke Gusti Allah serius, akan datang’. Yakin tidak anda?’

Mad’u:
Yakin 

Dai:
Yakin, sing penting yakine kuwi ogg (hahaha). Ngeten nggih? Pertanyaan sing kedua jalan terus. Pertanyaan sing ketiga, e, sing kedua. Satu rumah ini agama lain dan memelihara anjing, penjenengan kudu ngati-ati, sebab napa? Air liurnya anjing ini yang najis. La nek penjenengan ngerti kok alate didilat anjing itu tadi, ya itu cobaan penjenengan aja nggo bahan muni-muni ‘bola-bali kirikmu kuwi ogg mbak’. Lha wong kirik ora isa duwe pikiran apa-apa kok Bu, nggih, ora usah ngono. Alat sing didilat anjing wau Bu, dikumbah , ngangge lemah, ladhu nggih, itu dicuci dulu digrujuk tiga kali terus diusek-usek ngangge ladhu, lemah campur wedhi niku lho Bu, satu kali, terus digrujuk lagi empat kali, atau tiga kali. Intinya pokoknya tujuh kali. Digrujuke tujuh kali, ladhunya yang satu kali, berarti delapan kali dengan ladhu. Lha ladhu itu njenengan paringke yang ke berapa mangga. Pertama mangga, nek terakhir mengke arep dienggo reged, ya ta? Hek e. Nek misale penjenengan ladhune terakhir, lha ngko arep dienggo masak apa dienggo maem kenek lemah. Ya sing paling indah pokoknya, monggo paringke monggo! Pertama ya nggak pa-pa dikosok dulu pake ladhu, trus digrujuk tujuh kali ya boleh, tengah ya boleh. Sing penting itu untuk menjaga najis dan itu dianggap penjenengan ibadah tambahan, gara-gara kirik dilati apa-apa wae. Ning boten kenging dingge aib paitan padu kalih sing duwe kirik, nggih?Wong memang jaragan dikodar urip sak omah. Donga ro Gusti Allah tenanan muga-muga isa gawe omah dewe, umpamane kuwi dudu omahe dewe. Engko nek dilalahe sing melu kok sing duwe kirik, didongakne muga-muga isa ndang gawe omah dewe pindah ko kene, ngono. Naaaah, ning ampun dongakne kirike muga-muga ndang mati utawa mang racun kirike, padu kuwi engko, nggih? Kae sing marai masalahi kirik e, keki pakan ning enek racune, kirike mati ya padu no Bu. Dongakke sing apik-apik wae, muga-muga nek pancen dadi cobaan, isa ndang pisah omah! Sing gawe omah sapa sik, ya niku kodare Gusti Allah, nggih tha Bu? Ewadene ora kudu sabar riyin. Semua itu dengan kesabaran. Langkung-langkung tempat shalat harus hati-hati, jangan sampai kena kirik tadi! Ilere Bu, terutama ilere. Nek liyane ilere gak begitu pengaruh. Kirik itu sing najis air liurnya. O, nek dagingnya jelas haram. Iya, maksudnya nek daging, kudu beleh, kudu mati, mangan ta nggih? Maksudnya kalau untuk kehidupan sehari-hari, itu kan yang bahaya. Nek dagingnya jelas itu binatang buas ogg, harom. Meskipun pajakan nika enten sate jamu gambare wa ug ya. Sing dodol ayu banget ti Bu. Sing mundhuti ya mobil-mobil ngana. Anggere kula mulih king ngriki niku, wah mobile ya apik-apik berarti ya bos-bos nggih niku Bu. Po Bos-bos po dahare ya iwak kirik. (Hahaha)  Ya, tapi Quran jelas, hadist e jelas, nggak boleh. Itu binatang buas kok Bu. Termasuk binatang buas, nggih. Dadi termasuk luwak, celeng, babi. Babi niku najanta mboten buas klumbrak-klumbruk, enten mboten babi galak? Mboten enten, niku ya tetep (........), babi. Masa babi kok galak. (Hehehehe). Wong untune, nggawa awak dewe kabotan untune nggone ngendi awake dewe ya ra ngerti. Sinten sing tau mangapke babi? Lha nggih, ning niku tetep harom, nggih? Najanta ana wong cerita ‘woiii iwak babi paling enak Bu dibandingke liyane’ ra pengen, ngana. Wong Islam iku jane penak. Wong sing ra entuk muk babi karo kirik, liyane entuk e kok, arep mangan sapi, arep wedhus, arep walah macem-macem niku, welut, lele, kakap, waa wis jik akeh sing entuk ta Bu? 

‘Yakin, yang penting keyakinan itu ogg (hahaha). Begitu ya. Pertanyaan yang kedua jalan terus. Pertanyaan yang ketiga, e, yang kedua. Satu rumah ini agama lain dan memelihara anjing, anda harus berhati-hati, karena apa? Air liurnya anjing ini yang najis. La kalau anda paham kok alatnya dijilat’ anjing itu tadi, ya itu cobaan anda jangan untuk bahan marah-marah dasar anjingmu ogg mbak. Lha anjing tidak bisa punya pikiran apa-apa kok Bu, ya, tidak usah begitu. Alat alat yang dijilat anjing tadi Bu, dicuci, pakai tanah, abu ya, itu dicuci dulu disiram tiga kali terus diusap-usap pakai abu, tanah campur pasir itu lho Bu, satu kali, terus disiram  lagi empat kali, atau tiga kali. Intinya pokoknya tujuh kali. Disiram tujuh kali, abunya yang satu kali, berarti delapan kali dengan abu. Lha abu itu anda berikan yang ke berapa silakan. Pertama silakan, jika terakhir nanti mau dipakai kotor, ya kan? Iya. Jika misal anda abunya terakhir, lha nanti untuk masak apa digunakan untuk makan kena lemah. Ya yang paling indah pokoknya, silakan diberi silakan! Pertama ya tidak masalah digosok dulu pakai abu, kemudian disiram tujuh kali ya boleh, tengah ya boleh. Yang penting itu untuk menjaga najis dan itu dianggap anda ibadah bertambah ganjaran, gara-gara anjing menjilati apa saja. Tapi tidak boleh untuk sumber masalah bertengkat dengan pemiliki anjing, ya? Orang memang sudah ditakdirkan hidup serumah. Doa kepada Gusti Allah sungguhan semoga bisa membuat rumah sendiri, seumpama itu bukan rumahnya sendiri. Nanti jika kebetulan yang ikut kok yang punya anjing, didoakan semoga bisa segera membangun rumah pindah dari sini, begitu. Naaaah, tapi jangan doakan anjingnya semoga segera mati atau diracun anjingnya, bertengkar itu nanti, ya? Itu yang membuat masalah anjingnya, diberi makan tapi ada racunnya, anjingnya mati ya bertengkar ya Bu. Doakan yang baik-baik saja, semoga jika memang cobaan, bisa segera pisah rumah. Yang membuat rumah siapa dulu, ya itu takdirnya Gusti Allah, ya kan Bu? Sehingga harus bersabar dulu. Semua itu dengan kesabaran.  Berjalan jalan tempat shalat harus hati-hati, jangan sampai kena anjing tadi! Liurnya Bu, terutama liurnya. Jika lainnya liur tidak begitu pengaruh. Anjing itu yang najis air liurnya. O, jika dagingnya jelas haram. Iya, maksudnya jika daging, harus disembelih, harus mati, makan kan ya? Maksudnya kalau untuk kehidupan sehari-hari, itu kan yang bahaya. Jika dagingnya jelas itu binatang buas ogg, harom. Meskipun pojokan itu ada sate jamu gambarnya tadi ya. Yang jualan cantik sekali Bu. Yang membeli ya mobil-mobil seperti itu. Kalau saya pulang dari sini itu, wah mobilnya ya bagus-bagus berarti ya bos-bos ya itu Bu. Apa bos-bos makannya daging anjing. (Hahaha)  Ya, tapi Quran jelas, hadist e jelas, nggak boleh. Itu binatang buas kok Bu. Termasuk binatang buas, ya. Jadi termasuk luwak, celeng, babi. Babi itu meskipun tidak buas tiduran, ada tidak babi galak? Tidak ada, itu ya tetap (........), babi. Masak babi kok galak. (Hehehehe). Orang giginya, membawa kita tidak kuat giginya dimana kita ya tidak tahu. Siapa yang pernah membuka mulut babi? Lha ya, itu tetap haram, ya? Meskipun ada orang cerita ‘woii daging babi enak Bu dibandingkan lainnya; tidak minat, begitu. Orang Islam itu sebenarnya enak. Orang yang tidak boleh hanya babi dan anjing, lainnya boleh e kok, mau makan sapi, mau kambing, mau apa macam-macam itu, belut, lele, kakap, waa masih banyak yang boleh Bu?’

Mad’u:
Nggih ‘Ya’

Dai:
La nggih, jik akeh sing entuk. La Gusti Allah paring akeh sing ra entuk, lha kuwi awake dhewe gela, wong jik okeh sing entuk. Ajeng dhahar napa-napa nari dhuwite. (Hahaha). Wis iwak napa mawon mangga, banyak ya kena, bebek ya kena, menthak ya kena. Nate sing masak banyak Bu? Iwak banyak dibeleh niku loh Bu? Dereng nate? Wah kula bar beleh banyak loro ning penjenengan tak critani tak. (Hehehehe). Tangga-tangga rata Bu, daginge didewekne, dibakso Bu. Balunge dirica-rica, wis pokoke tangga-tangga rata, kanca-kanca rata, ning jenengan ora tak dumi. Mergane adoh banget masa mung gur nggawa iwak banyak thak, ya ra patut nggih Bu? Lha nggih, nggone adoh nek gur gawa sak banyak thak wis elek banget. (Hehehe), nggih ngaten nggih Bu? Dados monggo untuk kehidupan sehari-hari nggak masalah, nggih? Ning nek njenengan tetep dilarang akidah bener, shalat we ra entuk, engko nek nekat shalat we ngko tak pegat, weee mang siap! siap mawon (hehehe). Temu padha gedhene pisah gedhe, ya ra pa-pa, (hehehe). Ning mengke kula, ampun mboten ampun, tekan omah terus mang walik, jenengan merga jeleh karo bapak trus tekan ngomah ‘saiki aku tetep shalat Pak, nek arep mbok pegat, pegaten’ ra entuk lho Bu! Wong bapake ora enek masalah jenengan merga jeleh apa merga kurang duwit. (hehehe) Lha nggo alesan, ‘kuwi sing mulang sapa?’ ‘Bu Giyarti kae lho’ waa wis kula engko mulih dicegat wong bapak-bapak pirang-pirang, nggih? Ampun nggo alasan, lho Bu nggih? Tetep salat, selama tuan kita membolehkan kita shalat, kita tindak ngaji ya ra dialang-alangi, kita tahajud ya ra disengeni, jalan terus saja. Kita nanti sowan Gusti Allah, itu pengadilan masing-masing. Mati ya ra bareng, dhisik laire ya ra bareng. Untuk melaksanakan hukumnya Allah ya ra bareng. Hisaben juga tidak bareng. Ngoten. Kirik antisipasinya ilere ati-ati. Sanesipun Bu?

 ‘La ya, masih banyak yang boleh. La Gusti Allah memberi banyak yang tidak boleh, lha itu kita sendiri kecewa, orang masih banyak yang boleh. Mau makan apa-apa lihat uangnya. (Hahaha). Sudah daging apa saja silakan, banyak yang boleh, bebek ya boleh, angsa ya boleh. Pernah masak angsa Bu? Daging angsa disembelih itu loh Bu? Belum pernah? Wah saya habis menyembelih angsa duatapi anda hanya saya kasih tahu saja. (Hehehehe). Tetangga rata Bu, dagingnya disendirikan, dibakso Bu. Tulangnya dirica-rica, sudah pokonya tetangga rata, teman-teman rata, tetapi anda tidak saya beri. Karena jauh sekali masak ya hanya membawa daging angsa saja, ya tidak pantas ya Bu? Lha ya, tempatnya jauh kalau hanya membawa satu angsa saja tidak pantas sekali. (Hehehe), jadi begitu ya Bu? Jadi mari silakan untuk kehidupan sehari-hari tidak masalah, ya? Tapi jika anda tetap dilarang dilarang akidah benar, shalat saja tidak boleh, nanti jika nekat kamu nanti saya ceraikan, weee silakan siap! Siap saja (hehehe). Bertemu sama dewasanya pisah dewasa, (hehehe). Tapi nanti saya, ampun tidak ampun, sampai rumah kemudian dibalik, anda karena jenuh dengan bapak sekarang sampai rumah ‘sekarang saya tetap shalat Pak, jika mau cerai, ceraikan’ tidak boleh lho Bu!’ Orang bapaknya tidak ada masalah anda. (hehehe) Lha untuk alasan, ‘itu yang mengajar siapa?’ ‘Bu Giyarti itu lho’ waa sudah saya nanti pulang dihadang banyak bapak-bapak, ya? Jangan untuk alasan, lho Bu ya? Tetap salat, selama tuan kita membolehkan kita shalat, kita pergi mengaji ya tidak dihalang-halangi, kita tahajud ya tidak dimarahi, jalan terus saja. Kita nanti bertemu Gusti Allah, itu pengadilan masing-masing. Mati ya tidak bersama-sama, dulu lahirnya ya tidak bersama-sama. Untuk melaksanakan hukumnya Allah ya tidak bersama-sama. Hisaben juga tidak bersama-sama. Begitu. Anjing antisipasinya liurnya hati-hati. Lainnya Bu?’

 (34/Majelis Assyifa/13-05-12)
Penanya 2:
(.......)

Dai:
Untuk anak-anak, maksudipun untuk (.......)? Oyaa untuk anak-anak ke depan jangan sampai Bu! Kita berdoa saja, jodoh yang menjodohkan Gusti Allah. Kita doakan anak-anak kita jangan sampai salah jodoh. Mulai doa terus kita usaha sing tenanan. Kuwi mesti Gusti Allah paring. Kepepete dicoba kok sing nyedhaki kuwi sing beda agama, aja entuk! Anake jenengan mang kandani, yen kat cilik pun mantep, lak pun mantep, nggih. Bocah niku nek ket cilik pun kulina agamane mantep, dielingke wong tuwa ya manut. ‘Wong wedok ora siji kuwi thak le’ ngana. Engko nek anake lanang ya. Nek anake wedok ya ‘wong lanang ora sitok kuwi thak, wis ta, wis engko Gusti Allah paling jodhohke sing apik’. Nek perlu ketake anake kok wis mulai seneng bocah ndang digolekke jodho. Padha kancane ngana nggih ta, sing kanca-kanca sak pengajian ‘piye Bu nek besanan karo aku, tak-take anake dikenalke’, ra masalah. Ketimbangane ketake nengkreng-nengkreng iki kancane SMA sing marani kok bedha agama ta ki, wah bahaya iki.’ Ning nggih ampun mang sengeni! ‘Kowe ngapa rene?’ ra agamane padha, ampun! Cah enom nek gelagate seneng lak ketak ta Bu? Lha Bue kudu tanggap ndangan, ndang tanggap. ‘Kowe pa lulus SMA wani rabi ta nduk? Tak rabekke ya? ngoten mawon. Iya. ‘Nggih kok kula pengen rabi’ golekke kanca sing seiman, nggih? Lulus SMA rabekke. ‘Wa lha mengke pripun Bu nek mlarat’. Sing omong sapa, buta huruf dadi wong sugih akeh ogg. Nggih? Buta huruf, ora sekolahan, ning pinter dodol iwak pitik. Pitik potong niku lho? Sedina entek seket potong, entek suwidak. Sugehi Bu. Pilih ora sekolah Bu, (hehehe). Dadi sugih mlarat ampun masalah cah sekolah dhuwur karo cendhek. Gari cahe ki gelem sregep donga karo usaha apa ora ogg, nggih? Nah. Wis mbah-mbahe dhewe disik ora sekolah ya dho pinter nyambut gawe, ninggali sawah anake pirang-pirang ogg. Wong ndesa-ndesa niku Bu. Tangga kula kalawingi Bu, seda glethak mung dodole napa Bu? Dodol tempe lho Bu. Bakul tempe, tapi memang sehari itu habisnya 115 kilo. Niku seda glethak niku, wuanake lima kumpul omah kabeh. Nggih, anak lima wedok-wedok niku wis duwe omah kabeh. Ora sekolah niku, macae ora isa. Terus pit motar anyar niku Bu, bar nukokne putune gris-gris niku. Lha terus dum-duman warisan dite teng bank niku, 180 yuta jik teng bank menit-menit. Didum warisan niku, ndhek wingi dalu, tangga kula niku. Sing ngedum warisan nggih kanca kula, wong dheweke niku ustad ngoten nggih. Bar ngedum warisan cerita teng nggen kula ‘Lha ya budhe, ketoke mung dodol tempe lho’. Anake diklumpuke kabeh. Sing wis dikeki omah sapa kabeh? Kabeh ngacungi Bu. Wong lima wis dikeki omah kabeh. Wah iki berarti warisane sing didum sing apa? Sing didum ya sing duwite thok niku, wong ninggale duwit. Nggih pun ra waras ta niku. Sing mati ya wis penak, anake ya didum warisane ya trima penak. Nek anak sholih nggih ngoten niku kok Bu. Kuwi cah siji niku, sing lanang eneng sing bagian pirang puluh juta ngana kuwi isa nggo ndaftar haji Bu, (heheheh). Lha niku gandeng anake ya sholeh ‘wah kula ngge daftar haji’ ya wis sing ninggali warisan ya rejeki, kana ya rejeki nggih ta Bu? 

‘Untuk anak-anak, maksudnya untuk (.......)? Oyaa untuk anak-anak ke depan jangan sampai Bu! Kita berdoa saja, jodoh yang menjodohkan Gusti Allah. Kita doakan anak-anak kita jangan sampai salah jodoh. Mulai doa terus kita usaha yang serius. Itu pasti Gusti Allah beri. Mendesaknya dicoba kok mendekati itu yang berbeda agama, jangan boleh. Anaknya anda silakan dinasehati, jika dari kecil sudah mantap, pasti sudah mantap, ya. Anak itu jika dari kecil sudah terbiasa patuh, diingatkan orang tua ya patuh. ‘Anak perempuan tidak hanya satu saja’ begitu. Nanti jika anaknya laki-laki ya. Jika anaknya perempuan ya ‘anak laki-laki tidak satu itu saja, sudah nanti Gusti Allah memberi jodoh yang baik. Jika perlu kelihatan anaknya kok sudah mulai suka seseorang segera dicarikan jodoh. Sesama temannya begitu ya kan, teman-teman satu pengajian ‘bagaimana Bu jika menjadi besan dengan saya, pura-puranya anknya dikenalkan, tidak masalah. Daripada kelihatannya nongkrong ini temannya SMA yang mendatangi kok beda agama ya ini, wah bahaya ini. Tapi ya jangan dimarahi ‘kamu kenapa di sini?’ tidak agamanya sama, jangan. Anak muda jika perilakunya suka kan kelihatan kan Bu? Lha harus tanggap segera, segera tanggap. ‘Kamu apa lulus SMA berani menikah nak (perempuan)? Dinikahkan ya? Begitu saja ya. Iya. ‘Ya kok saya ingin mneikah’ dicarikan teman yang seiman, ya? Lulus SMA dinikahkan. ‘Wa lha nanti bagaimana Bu jika miskin. Yang bilang siapa, buta huruf jadi orang kaya banyak ogg. Ya? Buta huruf, tidak sekolah, tapi pintar berjualan daging ayam. Ayam potong itu lho? Sehari habis lima puluh potong, habis enam puluh. Kaya itu Bu. Memilih tidak sekolah Bu, (hehehe). Jadi kaya miskin jangan jadi masalah anak bersekolah tinggi atau rendah. Tinggal anaknya ini mau rajin doa dan usaha atau tidak ogg, ya? Nah. Sudah orang tua kita dulu tidak sekolah ya bisa pandai bekerja, meninggalkan sawah untuk anaknya yang banyak ogg. Orang desa itu Bu. Tetangga saya kemarin Bu, meninggal tergeletak hanya berjualan apa Bu? Berjualan tempe lho Bu. Berjualan tempe, tapi memang sehari itu habisnya 115 kilo. Itu meninggal tergeletak itu, anaknya lima berkumpul di rumah semua. Ya, anak lima perempuan-perempuan itu sudah punya rumah semua. Tidak sekolah itu, baca saja tidak bisa. Kemudian sepeda motornya baru itu Bu, setelah membelikan cucunya baru-baru itu. Lha terus membagi-bagi warisan uangnya di bank itu, 180 yuta juta masih di bank menit-menit. Dibagikan warisan itu, kemarin malam, tetangga saya itu. Yang membagikan warisan ya teman saya, orang dia itu ustad begitu ya. Setelah membagi warisan cerita kepada saya.‘Lha ya tante, kelihatannya hanya jualan tempe lho’. Anaknya dikumpulkan semua. Yang sudah diberi rumah siapa semua? Semua mengangkat tangan Bu. Lima orang sudah diberi rumah semua. Wah berarti ini warisannya yang dibagikan yang apa? Yang dibagikan ya hanya uangnya saja itu, orang meninggalkan uang. Ya kan tidak normal itu. Yang meninggal ya sudah tenang, anaknya ya diberi warisan ya tenang. Kalau anak sholeh ya begitu kok Bu. Itu anak satu itu, yang laki-laki ada yang dapat bagian berapa puluh juta begitu sudah bisa untuk mendaftar haji Bu, (heheheh). Lha itu berhubung anaknya ya sholeh ‘wa saya untuk mendaftar haji’ ya sudah yang memberi warisan ya dapat rejeki, dapat ya rejeki ya kan Bu?’

Mad’u:
Nggih ‘Ya’

Dai:
Entuk ganjaran sing mati niku wau merga warisane dimanfaatke dienggo ibadah haji. Lho nek anak sholeh kan ngoten niku. Dadi sugih mlarat, awake dhewe misale anake SMA juk rabi, rabekke ra pa-pa. Sing penting gelem nyambut gawe karo donga sing tenanan, sugih, nggih. Conto-contone lingkungan kula penjenengan kathah nggih. Jangan milik harta! Engko trus disebrangke agama, eman-eman anake dhewe. Eman-eman. Kula penjenengan suk ning akhirat ya dituntut. (Hehehe). Dituntut karo anak e ngana lho, nek ora isa amor awake dewe . 

 ‘Dapat pahala yang meninggal itu tadi karena warisannya dimanfaatkan untuk ibadah hai. Lho jika anak sholeh kan begitu itu. Jadi kaya miskin, kita sekalian misalkan anaknya SMA minta menikah, nikahkan tidak apa-apa. Yang penting mau bekerja dan berdoa yang khusyuk, kaya, ya. Contohnya’ lingkungan kita sekalian banyak ya. Jangan milik harta! Nanti kemudian diseberangkan agama, sayang anaknya kita, sayang. Kita sekalian nanti di akhirat ya dituntut. (Hehehe). Dituntut dituntut oleh anaknya begitu lho, jika tidak bisa bersatu diri kita’.

Niki, masalah shalat nggih. Kula takoki sik pertanyaane nggih. Saya mempunyai tantangan empat yang berbeda-beda. Karakternya yang satu rumahnya dekat sekali. Jadi satu dengan masjid, nggih? Satu sampai dua langkah sudah masuk masjid, dia tak pernah shalat, apalagi berjamaah di masjid, masuk masjid pun tidak pernah, hidupnya juga pas-pasan. Sing nomer kalih, orang berada tidak pelit, suka ber-sadaqah, tapi shalatnya setahun sekali. Terus yang ketiga, kehidupannya pas-pasan suka pengajian kemana-mana. Kalau pengajian pasti ada dia, tapi juga senang bergosip, nggih. Terus apa aja diomongin, shalat juga setahun sekali. Yang keempat, orang ini semasa mudanya pernah melakukan kebodohan yang sangat hina, setelah beranak, nggih? Benar, o benar-benar bertobat, ibadahnya bagus, lima waktu dan sunahnya tidak pernah ditinggalkan, hidupnya hanya untuk beribadah. Dan di manakah diantara mereka yang bisa dapat jalan surga dan diampuni dosa-dosanya? Bagaimana kiatnya? Mohon penjelasannya. Yang keempat no. Jelas yang keempat, nggih? Yang keempat itu ada mbah-mbah Jawa ngendikake mantane kyai karo mantane, kula boten banter-banter mengko nek (.......) 
‘Ini’, masalah shalat ya. Saya bertanya suatu pertanyaan ya. Saya mempunyai tantangan empat yang berbeda-beda. Karakternya yang satu rumahnya dekat sekali. Jadi satu dengan masjid, nggih? Satu sampai dua langkah sudah masuk masjid, dia tak pernah shalat, apalagi berjamaah di masjid, masuk masjid pun tidak pernah, hidupnya juga pas-pasan. Yang nomor dua, orang berada tidak pelit, suka ber-sadaqah, tapi shalatnya setahun sekali. Terus yang ketiga, kehidupannya pas-pasan suka pengajian kemana-mana. Kalau pengajian pasti ada dia, tapi juga senang bergosip, nggih ‘ya’. Terus apa aja diomongin, shalat juga setahun sekali. Yang keempat, orang ini semasa mudanya pernah melakukan kebodohan yang sangat hina, setelah beranak, nggih? Benar, o benar-benar bertobat, ibadahnya bagus, lima waktu dan sunahnya tidak pernah ditinggalkan, hidupnya hanya untuk beribadah. Dan di manakah diantara mereka yang bisa dapat jalan surga dan diampuni dosa-dosanya? Bagaimana kiatnya? Mohon penjelasannya. Yang keempat no. Jelas yang keempat, nggih? Yang keempat itu ada eyang-eyang Jawa menasehati mantan kyai dan manta, saya tidak keras-keras nanti jika (......)’ 

Mad’u:
mantanne gali ta  Bu? 
‘mantan preman ya Bu?

Dai:
Iyaaaa. Orang mbeling. Jaman nom-nomane nganti tuwa, umur telung puluh lima (35) tahun ma lima. Ma lima pirsa Bu jenengan? Ya maling ya madat ya medok ya minum, ya wis kuwi kuabeh dilakoni. Ning bar kuwi sadar. Tobate tenanan, ngibadahe Gusti Allah tertib, shalate tertib, lima waktu tertib, ibadahnya bagus, zakate ya sesuai dengan apa adanya, infak ya sregep, ilmu dimanfaatkan bener, mati glethak theg ya itu sing berhasil. Orang yang berhasil dunia akhirat sing ngana kuwi Bu. Itu yang cowok. Sing cewek, nom-nomane beling. Rupane ya ayu tenan. Tanggane kabeh diesemi. Bojone tangga dirampeti, (ehehe), nggih ta? Sapa sing ngencani, diangkati. Ning sadar set, tabat ning Gusti Allah, ngibadahe tenanan, shalate tertib, ngajine tertib, wis zakat ya juga, pasa ya beres, Senin Kemis oke, ya Bu ya? Nyambut gawe dunya ya mung dinggo urip mangan thak wis trima, sing penting ibadah jalan. Sebab nek ora nyambut gawe le ngeki pangan ya sapa? Kan ngoten. Yakin dengan itu. Ra sah pengen sugih-sugih! Jalan semua! Mati glethak cucuk niku. Sing nomer siji tekan nomer tiga jelas wis kuwi cetha kuwi ora beres, nggih? Shalat kok setahun pisan, ajarane sapa? Niku arepa zakat mesjid siji dibangun duwit sakmilyat, ora enek apa-apane. Karena apa? Dina kiamat sing di-hisab padahal shalat. Shalat wajibe ora patek  bagus, shalat sunahnya bagaimana? Dienggo nambal shalat wajib, nggih ta Bu? Ning nek shalat lima waktune ora tertib, najanta gawe mesjid magrong-magrong. Tanggane sak-RT niku lho ben dina dikeki beras limang kilo limang kilo. Naaa ra tau shalat, ra enek manfaate, kuwi blaaas ra enek manfaate. Saged dipahami nggih?  

‘Iyaaaa. Orang nakal. Jaman mudanya sampai tua’, umur tiga puluh lima (35) tahun ma lima. Ma lima mengerti Bu anada? Ya mencuri ya main ya main perempuan ya minum, ya sudah itu semua dilakukan. Tapi setelah itu sadar. Taubatnya sungguhan, ibadahnya kepada Gusti Allah tertib, shalatnya tertib, lima waktu tertib, ibadahnya bagus, zakatnya ya sesuai dengan apa adanya, infak ya rajin, ilmu dimanfaatkan sungguhan, mati teregeletak seketika ya itu yang berhasil. Orang yang berhasil dunia akhirat yang seperti itu Bu. Itu yang cowok. Yang perempuan, masa mudanya nakal. Wajahnya ya cantik sekali. Tetangganya semua disenyumi. Suami tetangganya digoda, (ehehe), ya kan? Siapa yang mengajak jalan bersedia. Tapi sadar seketika, taubat kepada Gusti Allah, ibadahnya sungguhan, shalatnya tertib, mengajiny’ tertib, sudah zakat ya juga, puasa beres, Senin Kamis oke, ya Bu ya? Bekerja dunia ya hanya untuk hidup makan saja sudah terima, yang penting ibadah jalan. Sebab jika tidak bekerja yang memberi makan ya siapa?Kan begitu. Yakin dengan itu. Tidak perlu ingin kaya! Jalan semua! Meninggal seketika cocok itu. Yang nomor satu sampai nomor tiga jelas sudah itu jelas itu tidak beres, ya?” Shalat kok setahun sekali, ajarannya siap? Itu meskipun zakat masjid satu dibangun uang satu milyar, tidak ada apa-apanya. Karena apa? Hari kiamat yang  di-hisab padahal shalat. Shalat wajibnya tidak begitu bagus, shalat sunahnya bagaimana? Untuk menambal shalat wajib, ya kan Bu? Tapi jika shalat lima waktunya tidak tertib, meskipun membuat masjid megah. Tetangganya satu RT itu lho setiap hari diberi beras lima kilogram lima kilogram. Naaa tidak pernah shalat, tidak ada manfaatnya, itu sama sekali tidak ada manfaatnya. Bisa dipahami ya’ 

Mad’u:
Nggih ‘Ya’

Dai:
Ya, niki nomer sekawan sing clear. Orang yang cucuk hidupnya, pada waktu titik akhir hidupnya, theg adalah husnul khatimah. Ning nek mung mati glethak theg tanggane ngelem ‘Waah kelangan wong sugih padahal kae loma lho, nek ngedumi tanggane ya ampuun, nek bakdha lho tanggane amplope seket-seket, rukuhe anyar kabeh, gelem nukokke rukuh kancane sing ngaji-ngaji ning dheke ra shalat. Rumangsane entuk kiriman shalat sing keki rukuh. Ora enek ngono kuwi. Ning nek dheke ya shalat entuk kiriman, nggih ta Bu?  

‘Ya, ini nomor empat sudah selesai. Orang yang cocok hidupnya, pada waktu titik akhir hidupnya, seketika adalah husnul khatimah. Tapi jika hanya meninggal tergeletak seketika tetangganya memuji ‘Waah kehilangan orang kaya padahal dia dermawan lho’, jika memberi tetangganya ya ampuun, kalau Lebaran lho tetangganya diberi amplop lima puluh lima puluh, rukuhnya baru semua, mau membelikan rukuh temannya yang mengaji tapi dia tidak shalat. Rasanya dapat kiriman shalat dari yang diberi rukuh. Tidak ada seperti itu. Tapi jika dia ya shalat dapat kiriman, ya kan Bu?’

Mad’u:
Nggih ‘Ya’

Dai:
Kita juga shalat, ngekeki rukuh kancane, entuk kiriman. Ning neng kana we ora shalat, bangun mesjid, alaah kae dienggo ngaji aku ya entuk kiriman ganjaran ngaji. Lha wong dheke ra tau shalat kok, sing kon ngirimi sapa. (hehehe). Naaa ngeten nggih, sing nomer satu sampek tiga jelas nggak bisa. Lha kiatnya bagaimana? Ya nek tobat tenanan, lillaahita’ala. Pembukaan kula wau lak pun ngoten. Yakin janjine Allah haq, percaya karo dhawuhe Allah, dilakoni tekan mati, rampung niku kiatnya. Rasah terpengaruh. Lha sing ngene ki wau sing nomer telu, ki apa-apa ya sregep, ngaji ya aneh-aneh, senengane ngrasani, setan kok kuwi, (heheh), terpengaruh setan ngoten lho maksude. Bu, masak kula niki ayu bengesan blingir, mang lok ke setan ta Buuu? Sing seneng ngrasani niku lho maksude, kula ora ngelokne wonge sing ayu mau ora, kelebon setan i ngana kuwi senengane jik ngrasani, jik nggosip, jik ngelek-elek, biasane ya dheke sing elek dhewe jane. Wong ki angger ngelek-elek wong liya Bu, sing elek awake dhewe, nggih? Nggih, saged dipahami, nggih? Sehingga ajaran Islam, nomer satu, sing nomer satu, nggih jelas Bu, pokoke sing nomer satu nomer dua sing setaune shalat setahun pisan thak kuwi tetep ra enek manfaate, ya kan? Sing nomer satu kan shalatnya hanya setahun sekali (hehehe)

‘Kita juga shalat, memberi rukuh temannya, dapat kiriman. Tapi di sana saja tidak shalat, bangun masjid, alaah itu diapakai mengaji aku ya dapat kiriman pahala mengaji. Lha orang dia tidak pernah shalat kok, yang disuruh mengirim siapa. (hehehe). Naaa begini ya, yang nonor satu sampai tiga jelas tidak bisa. Lha kiatnya bagaimana? Ya jika taubat sungguhan’, lillaahita’ala. Pembukaan saya tadi kan sudah begitu. Yakin janjinya Allah haq, percaya dengan perintahNya Allah, dilakoni sampai mati, selesai itu kiatnya. Tidak perlu terpengaruh. Lha yang seperti ini yang nomor tiga, ya apa-apa rajin, mengaji ya aneh-aneh, sukanya menggunjing, setan kok itu, (heheh), terpengaruh setan begitu lho maksudnya. Bu, masak saya ini cantik pakai lipstik cerah, diingatkan setan kan Buuu? Yang senang menggunjing itu lho maksudnya, saya tidak menegur orang yang cantik tadi, kemasaukan setan itu sperti itu sukanya masih menggunjing, masih membicarakan orang lain, masih menjelek-jelekkan, biasanya ya dia yang jelek sendiri sebenarnya. Orang kalau menjelek-jelekkan orang lain Bu, yang jelek diri sendri, ya? Ya, bisa dipahami, ya? Sehingga ajaran Islam, nomor satu, yang nomor satu, ya jelas Bu, pokoknya yang nomor satu nomor dua yang sepemahamannya shalat setahun sekali saja itu tetap tidak ada manfaatnya, ya kan? Yang nomor satu kan shalatnya hanya setahun sekali (hehehe)’

 (35/Majelis Assyifa/13-05-12)
Penanya 3:
(........)

Dai:
Ooo  lha cowok  napa cewek? Naa, nggih, nek ini yang dipertanyakan nomer satu rumahe cedak mesjid tidak pernah berjamaah ke masjid. Kalo cewek ndak bermasalah. Kalau Ibu-ibu nggih, Ibu-ibu tu shalat wajib di masjid itu ya pahala, ning nek mboten nggih mboten napa-napa. Mireng adzan terus shalat teng omahe dewe, ora papa. Ning nek kae bapak-bapak, wajib Bu. Krungu adzan harus ke mesjid. Karena ada hadist nabi yang dingendikakke wong lanang sing krungu adzan sing ora gelem shalat ning mesjid, kuwi omahe patute diobong wae. Zaman nabi juga begitu sehingga ini nomer satu ini jawabannya kalo cewek tidak masalah, nggih? Ning nek piyayi kakung, harus kita ingatkan, Pak kae wis adzan, nggih. Perbedaane ten mriku, ngoten nggih? Nek sing nomer kalih niku, najanta sugih, seneng sadaqah ning shalate setahun pisan, ra enek gunane. Sing nomer tiga, sregep ning senengane jik ngrasani dosane oke, pengamalane ganjarane kuwi mau kobong. Berati suk ning akhirat ora nemu ganjaran, ‘Lho ya Allah, lha kula ndhek mben infak, zakat, sodaqoh, ngeten-ngeten, ganjaran kula pundi?’ ‘Lha kowe seneng ngrasani ogg, tak kekke sing ngrasani, tak kekke sing dirasani hapus sreet, nggih, sing nomer tiga. Sing nomer empat itu yang paling ba (-) bagus. Nggih, seda dalam keadaan husnul khatimah. Dados Ibu-Ibu lan kula niki kan yang dulu-dulunya juga pernah menjalankan dhasa, umpami, nggih ta? Kita sekarang mulai sekarang dosa-dosa sing kelewat kuwi dijalukke ngapura teng Gusti Allah bertobat berjanji tidak akan mengulangi lagi. Sing seneng ngrasani ya ngana Ya Allah lambe kula niku nek kira-kira ajeng ngrasani mang kunci. Sing ngunci Gusti Allah. Nek matur sing apik-apik mawon. Mulane Ibu-Ibu nek ndonga mang tambahi Bu. ‘Ya Allah kula mang paring sehat jasmani, rohani, mental, spiritual, material, resik ati, resik pikiran, nggih ta?’ Niku mang suwun kabeh. Angger resik ati, resik pikiran, ra mungkin nggosip, ra mungkin, wong jenenge nampa kabar sing elek, gandeng atine resik tenang saja kok, ‘Wah mesakke ya’. ndadak malah mesakke. Ora malah melu nggosip, ‘apa iya ta ketake ngajine sregep ki, buangeten tenan ya’ halaaah malah memperkuat. (Hehehe) Ning nek sing atine resik, atine pikirane apik kan dijak nggosip mboten purun Bu. Moh kuwi malah dhasa mesakke. Nek jenengan ngerti tenan mang kandhani ya, ngana trusan. Nek jenengan mboten ngerti tenan apa meneh mesakke. Diendheg theg tekan sak mana, wis ra mungkin. Aning nek piyayi nek dho dhagelan nika nontan tipi, napa Bu nika sing,  insert apa pa, sing sering bukak rahasia ne wong niku lho, film-film niku lho, inpotainment, napa niku, sing bungkar rahasiane wong-wong ngoten niku lho. Kabeh rahasia dibungkar, dielek-elek, kana diedu kana diedu kene. Waa wis kuwi dudu ajarane Islam kuwi. (hehehe)  Naah, nggih, sanesipun Ibu-Ibu? Weh, pun punjul seprapat Bu. (Hahahaha). Keasyikan malam minggon, eh minggon Oh, satu lagi.

‘Ooo  lha cowok  apa cewek? Naa, ya, jika ini yang dipertanyakan nomor satu rumahnya dekat masjid tidak pernah berjamaah ke masjid. Kalo cewek ndak bermasalah. Kalau Ibu-ibu nggih ‘ya’, Ibu-ibu tu shalat wajib di masjid itu ya pahala, tapi kalau tidak ya tidak apa-apa. Mendengar adzan terus shalat di rumahnya sendiri, tidak masalah. Tapi jika itu bapak-bapak, wajib Bu. Mendengar adzan harus ke masjid. Karena ada hadist nabi yang disampaikan kaum laki-laki jika mendengar  adzan yang tidak mau shalat di masjid, itu pantasnya rumahnya dibakar saja. Zaman nabi juga begitu sehingga ini nomor satu ini jawabannya kalau cewek tidak masalah, ya? Tapi jika seorang laki-laki, harus kita ingatkan, Pak itu sudah adzan, ya. Perbedaannya di situ, begitu ya? Jika yang nomor dua itu, meskipun kaya, suka sadaqah tapi shalatnya setahun sekali, tidak ada manfaatnya. Yang nomor tiga, rajin tapi sukanya masih menggunjing dosanya banyak, amalan pahalanya tadi hangus. Berati kelak di akhirat tidak menemukan pahala, ‘Lho ya Allah, saya dulu infak, zakat, sodaqoh, begini-begini, pahala saya mana? ‘Lha anda suka menggunjing ogg’, diberikan kepada yang digunjingi, diberikan kepada yang digunjingi hapus sreet, ya, yang nomor tiga. Yang nomor empat itu yang paling ba (-) bagus. Ya, meninggal dalam keadaan husnul khatimah. Jadi Ibu-Ibu dan saya ini kan yang dulu-dulunya juga pernah menjalankan dosa, seumpamanya, ya kan? Kita sekarang mulai sekarang dosa-dosa yang dilakukan dimintakan maaf (ampunan) kepada Gusti Allah bertobat berjanji tidak akan mengulangi lagi. Yang senang menggunjing ya begitu, Ya Allah mulut saya itu kalau sekiranya akan menggunjing tolong kunci. Yang mengunci Gusti Allah. Jika berbicara yang baik-baik saja. Makanya Ibu-Ibu jika berdoa silakan tambahi Bu. ‘Ya Allah saya tolong diberi sehat jasmani, rohani, mental, spiritual, material, bersih hati, bersih pikiran, ya kan?’ Itu silakan diminta semua. Jika bersih hati, bersih pikiran, tidak mungkin menggunjing, tidak mungkin, namanya menerima kabar yang buruk, berhubung hatinya bersih tenang saja kok, ‘Wah kasihan ya’. Mendadak justru kasihan. Jangan justru ikut menggunjing, apa iya ya kelihatannya mengajinya rajin itu, keterlaluan sekali ya. Halaaah malah memperkuat. (Hehehe) tapi yang bersih hatinya, hati pikirannya baik kan diajak menggunjing tidak mau Bu. Tidak mau justru dosa kasihan. Jika anda paham sekali silakan dinasehati ya, begitu kemudian. Jika anda tidak paham apalagi kasihan. Diberhentikan seketika sampai di situ, tidak mungkin. Tapi jika seseorang ketika bercanada itu melihat terlevisi, apa Bu itu yang,  insert apa pa, yang sering membuka rahasianya orang itu lho, film-film itu lho, infotainment, apa itu, yang membongkar rahasianya orang-orang itu lho. Semua rahasia dibongkar, dijelek-jelekkan, sana diadu sana diadu sini. Waa sudah itu bukan ajarannya Islam itu. (hehehe)  Naah, ya, lainnya Ibu-Ibu? Weh, sudah lebih seperempat Bu. (Hahahaha). Keasyikan malam minggu, eh minggu Oh, satu lagi’

 (36/Majelis Assyifa/13-05-12)
Penanya 4:
(.......)

Dai:
sudah sedo? 
‘sudah meninggal’

Penanya 4:
(.......)

Dai:
Ooo dereng. Yak , Doa sehari-hari disuwunke hidayah bisa netepi Islam, masuk Islam. Doanya itu. Ya Allah berikanlah orang tua saya hidayah sehingga bisa netepi agama Islam. Tapi hormat dan berbakti tetap jalan. Itu orang tua kita, ya. Lara ya tetep kita openi. Itu kewajiban kita. Berdoa jangan lupa untuk hidayah. Ewadene kodare Gusti Allah sampek seda kok mboten netepi Islam, ya sudah itu memang garisnya, kita mau protes sama siapa? Nggih? Doakan saja. Dan dalam berdoa jangan sampai kemrungsung. Dalam arti, ya Allah engko nek wong tua kula engko nek selak mati mboten Islam pripun ya Allah, mbok sakniki mang kei hidayah’ ra sah, nggih? Doakan saja terus, terus, terus, nggih? Yak, nanti kalo kita yakin, hidayah dating, itu sama orang tua saya dulu kok Bu. Orang tua saya itu sampe saya tahun 95 ibadah haji nggih, kula dongake teng Mekkah niku, anggere dongakke kanca-kanca itu yang mau terkabul keliatan, jadi piyayine ketak mesem, ketak mesem. Ning pun dongake  ‘Ya Allah, orang tua saya, kula sebut asmane, penjenengan paring hidayah. Itu kaya tipi oglangan kae lho Bu. Mak peeet ngoten lho. Ya Allah berarti belum diparingi sak estu niku. Saya sudah pulang haji, kula nek nasihat alun-aluuun, ‘mbok nyuwun ngapunten Mbah, putrane mantune pun haji putrane haji mbok shalat, ‘ora shalat-shalatan’ ‘. Wong kowe dadi sarjana ki dhisik sing ngragati aku kok ngooten niku. Woo tenan, kula ngalami itu kalo untuk itu. Ning Alhamdulillah doa kita terus, kita sambil berbakti terus dan sebagainya dan sebagainya, ee menjelang usia sepuh juga sadar, kersa shalat, kersa wudhu, ‘mbok aku diajari shalat’ waa mak cles Bu. Waa sak estu niku, ‘sesuk lekas pasa aku pengen melu ning mesjid’. Waa langsung kula tukokke rukuh anyar Bu, griss trus apik pokoke, wis dienggo shalat, shalat. Purun sholat, kersa shalat, berjalan, setaun rong taun, ‘mbok aku nek enek rejeki diterke kaji’ ‘wah kersa Mbah?’ ‘Ho’o, iya nek aku taun ngarep urip nek wis mati?’, sak estu Bu, didherekke Pak Amir tindak haji tahun 2006, itu Januari teng ngrika nggih, terus 1 Desember 2006 juga seda. Setahun persis habis ibadah haji, seda. Kan isa seneng Bu nggih. Ning zaman itu sebelum diparingi hidayah Bu,  nggih ngoten niku, ‘shalat nggih Mbah’ ‘ra shalat! Sing mbok enggo ragat sekolah kuwi ndhisik ya dhitku, aku ra shalat ya isa ngragati’ ngoten Bu. (Hehehehe). Tenan, niku nek urung entuk hidayah, wong tuwa niku dikandani anak, kowe ki apa. Waaas kowe ki uyuhku, ngono Bu. Wis menentange, kula niku ngrasakke ditentang entek-entekan kalih wong tuwa ngoten niku, pun biasa, nggih? Ning kita nggak boleh putus asa, nggih? Niki contoh saja, kula critakke kula ngalami Bu. Nek Allah dereng paring itu memang ya seperti itu, tapi kita nggak boleh tergesa-gesa. Ngaten nggih? Cekap Bu? Mengkeh nek selak senam barang..

 
‘Belum. Yak , Doa sehari-hari dimintakan hidayah bisa meyakini Islam, masuk Islam. Doanya itu. Ya Allah berikanlah orang tua saya hidayah sehingga bisa meyakini agama Islam. Tapi hormat dan berbakti tetap jalan. Itu orang tua kita, ya. Sakit ya tetap kita rawat. Itu kewajiban kita. Berdoa jangan lupa untuk hidayah. Meskipun takdir Gusti Allah sampai meninggal kok tidak meyakini Islam, ya sudah itu memang garisnya, kita mau protes sama siapa? Ya? Doakan saja. Dan dalam berdoa jangan sampai buru-buru. Dalam arti, ya Allah nanti jika orang tua saya nanti jika keburu mati tidak meyakini Islam bagaimana ya Allah, ya sekarang silakan diberi hidayah tidak sah, ya? Doakan saja terus, terus, terus, ya? Yak, nanti kalau kita yakin, hidayah datang, itu sama orang tua saya dulu kok Bu. Orang tua saya itu sampai saya tahun 95 ibadah haji ya, saya doakan di Mekkah itu, jika didoakan teman-teman itu yang mau terkabul kelihatan, jadi orangnya terlihat senyum, terlihat senyum. Tapi sudah didoakan ‘Ya Allah, orang tua saya, saya sebut namanya, Engkau beri hidayah. Itu seperti televisi padam itu lho Bu. Mak peeet begitu lho. Ya Allah berarti belum diberi sungguhan itu. Saya sudah pulang haji, saya jika nasihat pelan-pelan, ‘ya minta maaf’Mbah, putranya menantunya sudah haji putranya haji ya shalat’, ‘tidak shalat-shalatan’. ‘Orang kamu jadi sarjana itu dulu yang membiayai aku kok’ seperti itu. Woo serius, saya mengalami itu kalau untuk itu. Tapi Alhamdulillah doa kita terus, kita sambil berbakti terus dan sebagainya dan sebagainya, ee menjelang usia tua juga sadar, mau shalat, mau wudhu, ‘ya aku diajari shalat’ waa mak cles Bu. Waa sungguhan itu, ‘besok lekas puasa saya ingin ikut ke masjid’. Waa langsung saya belikan rukuh baru Bu, baru dan bagus pokonya, sudah dipakai shalat, shalat. Mau sholat, mau shalat, berjalan, setahun dua tahun,  ‘ya akau jika ada rejeki diberangkatkan haji’ ‘wah mau Mbah?’ ‘Iya, iya, jika saya tahun depan hidup jika sudah mati?’, sungguhan Bu, diikutkan Pak Amir berangkat haji tahun 2006, itu Januari di sana ya, terus 1 Desember 2006 juga meninggal. Setahun tepat habis ibadah haji, meninggal. Bisa senang Bu ya. Tapi zaman itu sebelum diberi hidayah Bu,  ya seperti itu, ‘shalat ya Mbah’ ‘Tidak shalat!’ ‘Yang dulu dipakai membiayai sekolah itu dulu ya uangku’, ‘Aku tidak shalat ya bisa membiayai begitu Bu’. (Hehehehe). Sungguh, itu jika belum dapat hidayah, orang tua itu dinasehati anak, kamu itu apa. Waaas kamu itu kencingku, begitu Bu. Sudah menentang, saya itu merasakan ditentang habis-habisan dengan orang tua seperti itu, sudah biasa, ya? Tapi kita tidak boleh putus asa, ya? Ini contoh saja, saya ceritakan saya mengalami Bu. Jika Allah belum diberi itu memang ya seperti itu, tapi kita tidak boleh tergesa-gesa. Begitu ya cukup Bu?. Nanti keburu senam juga. 
(37/Majelis Assyifa/13-05-12)

DAI: Dr. Muh. Abdul Kholiq Hasan, MA, Med (38 TAHUN)
11. Pengajian Haji 92 Arofah

Penanya
: Pak, mau tanya, Pak!

Dai: 
Nggeh! ‘ya’

Penanya: 
Kalau shalat jamaah,itu kalau masbuk itu, kan katanya kalau masih bisa mengikuti rukuk itu katanya sah. Lha tapi kalau waktu itu mengikuti rukuk, tapi kan gak baca Alfatihah apa ya sah, itu namanya ?

Dai: 
Ya, saya jawab. Pertanyaannya orang pinter ini. Jadi, kata Rasulullah kalau kita ya, tertinggal shalat jamaah dan masih mendapatkan rukuknya,

Penanya:
Ya.

Dai:
rukuknya imam, itu dihitung satu rekaat, dan tetep sah. Karena apa? Fatihahnya ditanggung oleh si imam. Makanya imamnya itu harus pinter baca al-Fatihah yang baik, Bu! Berat jadi imam itu,Bu! Tapi gak tau orang Indonesia itu rebutan jadi imam. Jelas, nggih?

‘rukuknya imam, itu dihitung satu rekaat, dan tetap sah. Karena apa? Fatihahnya ditanggung oleh si imam. Makanya imamnya itu harus pintar baca al-Fatihah yang baik, Bu! Berat jadi imam itu,Bu! Tapi gak tau orang Indonesia itu rebutan jadi imam. Jelas, ya?’

Penanya:
Ya

Dai:
Naa termasuk kadang itu kita kalo tahiyat, walaupun kita masih mengikuti tidak mendapatkan tahiyat tetep jamaahnya dihitung, walaupun tidak dihitung satu rekaat.Tapi fadilah keutamaan jamaah itu tetep masuk dalam hal itu
(38/Jamaah Haji Arofah 92/8-05-12)
DAI: Imah Suhadi (50 Tahun)
12. Pengajian Serengan Ibu-Ibu Masjid Annikmah

Dai: 
Mekaten wekdal kula aturaken, mangke mbuk bilih wonten pitakenan. Wassalāmual’akikum warah matullāhi wabara kātuh. 
‘demikian waktu yang saya berikan, nanti kalau ada pertanyaan.’
Wassalāmual’akikum warah matullāhi wabara kātuh.

Mad’u:
Waalaikum salam warah matullāhi wabara kātuh

Penanya 1:
Badhe nderek tanglet sekedap 
‘Mau tanya sebentar’
Dai:
Mangga ‘Silakan’
Penanya 1:
 Masalahipun kalian jawab azan menawi sareng-sareng wonten azan niku dos pundi Pak? Ingkang kedah dipunikuti ingkang pundi? ‘Masalah tentang menjawab azan kalau sama-sama ada azan itu bagaimana Pak?’
Dai:
Wonten adzan mrika (........) mrika, nggih. 
‘Ada azan di sana (….....) di sana ya’
Mad’u:
Nggih. ‘Iya’
Dai:
Wong mejide okeh. Jan-jane jame jadwale ya padha, neng ternyata azane ra padha sebab jame niki enek sing luwih cepet, enek sing luwih alon niku. Nah, sak niki pundhi engkang kita jawab? Engkang kita utamaken masjid engkang kita kagem jamaah niku. Jadi kalau, nek kita misalnya yang di sini, yang kita utamakan Annikmah. Karna kita jamaahnya di Annikmah. Lha niku. 
‘Orang masjidnya banyak. ‘Orang masjidnya banyak. Sebenarnya jam jadwal ya sama, tapi ternyata azannya tidak sama sebab jam ini ada yang lebih cepat, ada yang lebih lambat. Nah, sekarang mana yang kita jawab? Yang kita utamakan masjid yang kita gunakan untuk jamaah. Jadi kalau, kalau misalnya yang di sini, yang kita utamakan Annikmah. Karena kita jamaahnya di Annikmah. Lha itu.’
(39/Pengajian Ibu-ibu Annikmah/21-02-12)
Penanya 2:
Lha kula kaleh. Kadang ten musola kadang ten mriki. Ngoten pripun? 
‘La saya ada dua. Kadang di musola kadang di sini. Kalau begitu bagaimana?’
Dai:
Nek, lhaaaa nggih niku. Nek kula prinsipe, yang yang paling sering njenengan jamaahe pundi, itu yang diutamakan. Nek, puadha-padhane, ya arep jawab loro ya ra isah, nek isa dijawab loro ya dijawab loro, nggih. Nek ora bareng niku karoan isoh jawab. Ning yang kedah kita jawab niku, engkang kita kulina wonten mriku, nggih. Jan-jane umpomo isoh bareng kabeh nggih apek, ning angel, Bu. Jam niki, nyuwun sewu nggih, jam ngeten niki kadang-kadang lima hari niku pun berubah og, Bu. Nggih. Enek seng berubah rada kekendon sitik, enek sing berubah rada kekencengan sitik. Ngoten niku, sehingga mejide sok-sok ora bareng. Arep bareng niku nggih angel og niku og. Nek cara gelem, tiap hari jame dicocokke kabeh ya isoh. Nek mboten nggih, sok luweh disek sitik-sitik. nggih. Mbok bilih niku, Bu. Ingkang paling utama sing dingga jamaah rumiyin. ‘Kalau lha ya itu. Kalau saya prinsipnya, yang paling sering anda jamaahnya di mana, itu yang diutamakan. Kalau, sama, ya mau menjawab dua ya gak bisa. Kalau bisa dijawab dua ya dijawab dua ya. Kalau tidak bersama itu bisa menjawab. tapi yang harus kita jawab itu, yang kita biasa di situ, ya. Sebenanya misal bisa bersama semua ya bagus, tapi susah Bu. Jam ini, minta maaf ya, jam ini kadang-kadang lima hari itu sudah berubah kok Bu. Ya. Ada yang berubah agak kelonggaran sedikit, yang berubah agak cepat sedikit. Ya begitu sehingga masjid kadang-kadang tidak bersama. Mau bersama itu ya susah. Agar dapat bersama, tiap hari jam dicocokkan semua ya itu baru bisa. Kalau tidak ya, kadang lebih dahulu sedikit-dikit, ya. Mungkin itu Bu. Yang paling utama yang dipakai jamaah dahulu’.
(40/Pengajian Ibu-ibu Annikmah/21-02-12)
Penanya 3:
Yen anu Pak, menawi sok-sok nembe ngaji, ngoten nggih. Ngoten napa ya kedah mandek napa diteruske? 
‘Kalau anu Pak, kalau kadang-kadang baru mengaji begitu ya. Kadang apa ya harus berhenti apa diteruskan?’
Dai:
Menawi kita maos Alquran, enten azan, kendhel rumiyin, kita mengutamakan adzan karena itu panggilan untuk shalat, nggih. Menika mengutamakan adzan. Nggih menika. 
‘Kalau kita membaca Alquran, ada azan, berhenti dahulu, kita mengutamakan adzan karena itu panggilan untuk shalat ya. Ini mengutamakan adzan. Ya begitu.’

(41/Pengajian Ibu-ibu Annikmah/21-02-12)
Penanya 2:
Menawi anu Pak, wonten piyantun shalat. Sak derengipun shalat wonten engkang ngisi, dos pundi? 
‘Kalau anu Pak, ada orang salat. Sebelum salat ada yang mengisi itu bagaimana?
Dai:
Sak derenge shalat wonten (.......) 
‘Sebelum salat ada (….....)’
Penanya 2:
Sak derengipun rampung shalat. ‘Sebelum salat selesai’
Dai:
Sak derengipun rampung shalat wonten engkang ngisi, nggih. E...nggih niku nate jadi perbincangan, kula nggih melu (-) melu (-) melu rembukan, menika ada ulama sing ngeten: Kita kan salokke jek wiridhan, nggih Bu, nggih. ‘Sebelum salat selesai ada yang mengisi ya. E ya itu pernah menjadi perbincangan. Saya ya ikut (-) ikut (-) ikut bicara, ya ada ulama yang begini Kita yang lain masih berzikir, ya Bu ya.’
Mad’u:
Nggih. ‘Ya’
Dai:
Wiridan nggih. Jik wirid nggih maca niku? Niku wonten meneh. Lakok kono diisi? Sing utomo ngisine jane rampung bar shalat sunnah, itu yang paling bagus. “Tapi, nek rampung bar shalat sunnah do mulih kabehe Pak”, lha iki. Terus akhire golek cara ngoten niku. Jane nek kula matur yang afdal itu ngrampungne shalat sunnah dulu, semua, baru kita isi kajiannya, sehingga bisa sempurna, itu yang paling utama. Nek isoh niku. Ning enten, “lha mengko nek anu muleh, Pak”, nggih. Niku bubar. Diumumne ya jek do kundur, akhire digawe ngoten niku. Nek kula terus terang paling cocok , paling cocok ya bar shalat sunnah, sek. Ngoten, niku. Lha enggko piye sing do kundur? Ya wes, sing kondur ya ben kondur, wong de e ora kersa ngrungokne. Tapi nyatanya beberapa mejid memang banyak, Bu. Termasuk nggen kula nggih ngonten, suara kula kalah, ya wes. Akhire bar magrib niku, nggih ngoten terus enten sing maca riyadusshalihin ngoten niku. Kula termasuk jadwal maca, wong kesepakatane, dari enek wong slawe niku seng ora setuju ngoten niku gur aku thak. Ya wis berarti kalah. Nek wis kalah aku melu kesepakatan nggihan. Ning aku rada mundur sitik. Dadi kira-kira wong-wong sing telat nika wis do rampung, lha kula wiridan, sek. Raketang gur astagfirullah ping telu, la ilaha illahusyarikalah, terus bar niku subhanallah subhanallah niku ping telu telu menika, alhamdulillah alhamdulillah ping telu telu, allahu akbar allahu akbar ping telu-telu, rampung niku nembe kula ngadek kula mulai, biasane ngoten niku sing shalat mpun do rampung, sing telat-telat sithik-sithik niku.  Lha kulo akhire melaksanakan seperti itu. Lha alasane kenapa kok gitu? Lha iki jek enek seng shalat, jek enek seng wiridhan og dinggo kultum, dinggo anu. Ini ada yang berpendapat ngeten. Lho kita kultum, kita ngrukngokne ayat Alquran, kita ngrungokne kajian kan ya padha karo dzikir, niki jawabe. Kang emang dzikir niku pengertiane membaca atau menyebut asma Allah, menyebut (-) menyebut asma Allah, menyebut sifat-sifat  ipun Allah, menyebut ayat-ayatipun Allah niki lak nggih dzikir, ngoten. Lha ya tidak salah niku, memang pengertian dzikir ngoteniku. Akhire nggen kula ngoteniku, Bu. Niki persis tempat di masjid kami, itu habis shalat itu e habis shalat magrib itu ada empat kali selama satu minggu menika, dinggo maca. Lha maca menika, ngrungokne sudah bagian dari zikir. Maka nek kula biasane bar maca subhanallah subhanallah ping telung puluh telu menika, nggih mulai. Nek enek wong rung mulai ya kula terus kendhel, sek. Meneng sek. Kula ngrungokne kultum karena kultum itu juga membaca ayat-ayat dan hadist-hadist berarti sama dengan zikir, itu ya bagian dzikir. Mengko bar niku, kula teruske meneh sek, ngoteniku. Ya rada ngalahi. Lha nek sing utama ngoten, Bu. Nggen kula, ndek ben rame ngoten niku, persis niku. Lha kula usul: “Mbok ngene wae, mengko nunggu shalat sunnah sek.” “Lha, mengko do muleh, Pak.” “ Lha muleh yawes no, nek garek wong lima ya wong lima.” Do ra setuju kabeh. Wong enek wong slawe ora ndukung kula ya wes, akhire dilaksanakan habis shalat enten kultum, alesane niku: ngrungokne ayat, ngrungokne dzikir, itu ya sudah sama bagian dengan dzikir.” Niku. Mekaten, Bu, kula njawab ipun. 
‘Zikir ya. Masih zikir ya membaca itu? Itu ada lagi. La kok diisi? Yang utama mengisi itu setelah salat sunat selesai, itu yang paling bagus. Tapi kalo setelah salat sunat selesai pada pulang semua Pak. La ini. Terus akhirnya mencari cara seperti itu. Sebenarnya saya berbicara yang lebih utama itu menyelesaikan salat sunah dulu semua baru kita isi kajiannya sehingga bisa sempurna. Itu yang paling utama. Kalau bisa seperti itu. Tapi ada “La nanti kalau anu pulang Pak, nggih itu selesai. Diumumkan ya pulang. Akhirnya dibuat seperti itu. Kalau saya terus terang paling cocok, paling cocok ya setelah salat sunah selesai. Seperti itu. La nanti yang pulang bagaimana? Ya sudah. Yang pulang ya biar pulang, apalagi dia tidak mau mendengarkan. Tapi kenyataannya beberapa masjid memang banyak Bu. Termasuk di masjid saya ya seperti itu. Suara saya kalah, ya sudah. Akhirnya setelah magrib ya seperti itu, ya seperti itu terus ada yang membaca Riyadush Shalihin seperti itu. Saya termasuk ada jadwal membaca karena kesepakatannya, dari ada orang dua puluh lima itu yang tidak setuju hanya saya saja. Ya sudah berarti kalah. Kalau sudah kalah saya ikut kesepakatan. Tapi saya agak mundur sedikit. Jadi kira-kira orang-orang yang terlambat itu selesai, la saya berzikir dahulu meskipun hanya astaghfirullah tiga kali, la ilaha illahu la syarikalah, terus selesai itu subhanallah subhanallah itu sebanyak tiga puluh tiga, alhamdulillah alhamdulillah sebanyak tiga puluh tiga, allahu akbar allahu akbar sebanyak tiga puluh tiga. Selesai itu baru saya berdiri, saya mulai. Biasanya seperti itu yang salat sudah selesai. Yang terlambat-terlambat sedikit-sedikit itu. La saya akhirnya melaksanakan seperti itu. La alasannya mengapa seperti itu? La ini masih ada yang salat, masih ada yang berzikir kok diisi kultum, dipakai anu. Ini ada yang berpendapat begitu. Lo kita kultum, kita mendengarkan ayat , kita mendengarkan kajian kan ya sama dengan zikir. Ini jawabannya. Memang zikir itu pengertiannya membaca atau menyebut nama Allah, menyebut (-) menyebut nama Allah, menyebut sifat-sifat Allah, menyebut ayat-ayat Allah kan termasuk zikir, begitu. La itu tidak salah, memang pengertian zikir seperti itu. Akhirnya di tempat saya seperti itu Bu. Ini sama di masjid kami, itu habis salat itu e habis salat magrib itu ada empat kali selama satu minggu itu dipakai untuk membaca. La membaca itu, mendengarkan sudah bagian dari zikir. Maka kalau biasanya setelah membaca subhanallah subhanallah sebanyak tiga puluh tiga kali, ya mulai. Kalau ada orang yang mulai ya lalu diam dulu. Diam dulu. Saya mendengarkan kultum karena kultum itu juga membaca ayat-ayat dan hadis-hadis berarti sama dengan zikir, itu ya bagian zikir. Nanti setelah itu, saya meneruskan kembali, begitu. Ya agak mengalahlah. La kalau yang utama begitu Bu. Di tempat saya, dulu ramai seperti itu, sama itu. La saya usul “Ya seperti ini saja, nanti menunggu salat sunah dulu.”. “La nanti pada pulang Pak”. “La pulang ya sudah. Kalau tinggal lima orang ya lima orang.” Pada tidak setuju semua. Ada orang dua lima tidak mendukung saya ya sudah. Akhirnya dilaksanakan setelah salat ada kultum, alasannya itu, mendengarkan ayat, mendengarkan zikir, itu ya sudah sama bagian dengan zikir. Seperti itu. Demikian Bu jawaban saya.’
(42/Pengajian Ibu-ibu Annikmah/21-02-12)
Dai: Nasir Al Imron (43 tahun)
13. MASJID ALHIKMAH SERENGAN

Dai: 
Ada pertanyaan? Mari! Ibu ya. Sebentar, ibu ya, ini ada ibu mau tanya 

Penanya 1:
E ini hubungannya dengan masalah sujud sahwi. Apakah sujud sahwi itu juga bisa dilaksanakan atau disunahkan dalam shalat sunnat ustad?

Dai:
Bisa shalat apa saja.Kalau kita mengerjakan shalat fardlu kemudian kita lupa, jenengan shalat 3 rakaat maghrib nggih Bu nggih. Ingkang rakaat nomer kalih kesupen nggih. Sakwisipun salam eling, panjenengan kedah ngadek. Ngadek itu bahasa halusnya apa? Ya ibu paham lah ya. Ngadek nggih. Lajeng sujud ping kalih kemudian salam. Sampun mangertos?
‘Bisa shalat apa saja.Kalau kita mengerjakan shalat fardlu kemudian kita lupa, anda shalat 3 rakaat maghrib ya Bu ya. Yang rakaat nomor dua lupa ya. Setelah salam ingat, anda harus berdiri. Berdiri itu bahasa halusnya apa? Ya ibu paham lah ya. Berdiri ya. Kemudian duduk dua kali kemudian salam. Sudah paham?’

Penanya 1:
A maksud saya sebab-sebab sujud sahwi itu selain tadi ada kelupaan jumlah rakaat, kemudian gak  baca, lupa gak attahiyat awal itu ya ustad ya.

Dai:
Ya.
(43/MasjidAlhikmah/6-03-12)

Penanya 1:
Selain itu ada gak?

Dai:
Gak ada.
(44/MasjidAlhikmah/6-03-12)

Penanya 1:
Kalau doa qunut itu termasuk gak ustad?

Dai:
Doa qunut itu doa ketika ada masalah-masalah besar. Ibu tetep shalat biasa, namanya bisa juga dibilang sahwi tapi itu bukan sahwi. Sahwi itu mengganti yang terlupa. Paham nggih Bu nggih? Kalau habis qunut itu kan habis rukuk donga allāhummahdinā fīmanhādait dan seterusnya. Kan gitu ta? Terus, tapi kan rukuk dulu. Lha ini ndak . Ndak pakai rukuk sujud sahwi itu.
‘Doa qunut itu doa ketika ada masalah-masalah besar. Ibu tetap shalat biasa, namanya bisa juga dibilang sahwi tapi itu bukan sahwi. Sahwi itu mengganti yang terlupa. Paham ya Bu ya? Kalau habis qunut itu kan habis rukuk doa allāhummahdinā fīmanhādait dan seterusnya. Kan begitu ya? Terus, tapi kan rukuk dulu. Lha ini ndak. Ndak  pakai rukuk sujud sahwi itu.’

Penanya 1:
Kalo gak pake doa qunut itu lo ustad. Kan kebiasaan kula, doa qunut itu.
 ‘Kalau tidak pakai doa qunut itu lo ustad. Kan kebiasaan saya, doa qunut itu.’

Ustad:
Doa qunut bagi yang berpaham qunutya, 

Penanya 1:
Ya.

Dai:
Itu biasanya dilakukan ketika subuh.
Penanya 1:
Ya.
Dai:
Itu saja. Karena meyakini dari hadits Rasullullah tidak pernah meninggalkannya. Diantaranya itu doanya memang itu. Jadi gak ada syahwi nya, bagi yang berpendapat, saya berpendapat orang yang melakukan qunut. Itu yang saya pelajari dari beliau-beliau. Nah itu saja. Kalau syahwi itu kita kelupaan baru.

(45/Masjid Alhikmah/6-03-12)

Penanya 2:
(........) kalau kita (........), dia lupa, (........) 

Dai:
Oh gitu.

Penanya 2:
(….....)

Dai:
Iya, yang saya pelajari dari kitabnya Imam Syafi’i pun ya, Ashabusy Syafi’i juga begitu, kalau lupa qunut, sujud syahwi, sampai sebegitunya ketaatan tentang pentingnya qunut. Paham nggih Bu nggih?

‘Iya, yang saya pelajari dari kitabnya Imam Syafi’i pun ya, Ashabusy Syafi’i juga begitu, kalau lupa qunut, sujud syahwi, sampai sebegitunya ketaatan tentang pentingnya qunut. Paham ya Bu ya?’

(46/Masjid Alhikmah/6-03-12)

Penanya 1:
Terakhir Ustad, terakhir.

Dai:
Ya.

Penanya 1:
Anu, saya minta, minta untuk ustad praktekkan ah bacaannya sujud sahwi gimana gitu? Ustad praktekkan gitu!

Dai:
Yang saya pelajari itu, dari muhadditsiin para ahli-ahli hadits, sujud sahwi itu tidak disebutkan doanya.
(47/Masjid Alhikmah/6-03-12)

Penanya 1:
Bacaannya gak ada gitu?

Dai:
Tidak ada. Berarti ada dua pendapat. Ini ya.Yang satu bersujud seperti doa sujud biasa.Yang satu tidak membaca apa-apa. Paham nggih Bu?
‘Tidak ada. Berarti ada dua pendapat. Ini ya.Yang satu bersujud seperti doa sujud biasa.Yang satu tidak membaca apa-apa. Paham ya Bu?’

Penanya 1:
Tapi saya pernah membaca itu, bacaannya subhānamallā yanāmu walā yashuitu gimana Ustad?
Dai:
Saya dapatnya ada, doa itu, tetapi hadits nya itu protolan, sanadnya itu tidak urut. Misalnya dari A ke B, F. Ada lagi riwayat dari A, B, C, D tapi C ini majmul, tidak diketahui. Bisa dipahami? Maka doa qunut, lho qunut lagi, doa sujud syahwi itu seperti sujud biasa. Sujud biasa doanya banyak tu ada 4 atau 5 gitu yang saya tahu, kesohehannya. 1, 2, 3, 4 (menghitung hadits). ‘QālaAbmī Hurairah, kāna Rasullullahshallallāhu 'alaihi wa sallamyaqūlu fīsujūdihidari Abu Hurairah dulu Rasullullah shallallāhu 'alaihi wa sallamitu atau gak usah pakai dulu. Rasullullah shallallāhu 'alaihi wa sallam mengucap di dalam sujudnya allāhummaghfirlī dzanbī (….....) awwāluhu wa ākhiruhu, sirrahu wa ‘alā niyatahu rawāhu Muslim. Telah berkata Rasullullah shallallāhu 'alaihi wa sallamjika bersujud membaca “Ya Allah ampunilah segala dosaku, qullahu (….....) yang kecil maupun yang besar, awwaluhu wa ākhiruhu yang pertama dan yang akhir, sirrahu wa’alā niyatahu yang sirr yang tidak tampak maupun yang tampak. Riwayat ini soheh sangat dan perowinya. Jadi mahfuudhah terpelihara keasliannya. Untuk melihat di dalam kitab Syailul Authar wamakuub aidhan fil bulūghul maram dan juga tertulis di dalam kitab Bulughul Maram. Yang kedua, qāla ‘Ăisyatu telah berkata‘Aisyah,  qīla Rasullullahshallallāhu 'alaihi wa sallam (........) ayyaqūla birukū’ihi wasujūdihisubhānaka allāhumma rabbanā wabihamdika allāhummaghfirli, rawāhu Bukhāari wa Muslim. Jadi bacaan rukuknya. Jadi rukuknya dan sujudnya pun membaca begitu, subhānakallāh ya, subhānaka allāhhumma rabbanā wabihamdika allāhummaghfirli. Yang ketiga diriwayatkan oleh Abu Syam qāla ‘Ăisyatu binarasūlallāhi shallallāhu 'alaihi wa sallamkāna yaqūlu firukū’ihi wasujūdihi, sesungguhnya Rasullullah shallallāhu 'alaihi wa sallam senantiasa membaca atau membaca gak usah pakai senantiasa ya, di dalam rukuknya dan sujudnya subbūhun quddūsun rabbul malāikati warrūuh. Subbūh Maha Suci, quddūs dan Maha Bersih. rabbul malāikati warrūh Tuhan, malaikat dan tuhannya ruh riwayat Muslim. Ini tidak ada ulama yang menentang isi maupun perawinya. Qāla Abu Hudzaifahshallaitu ma’annabii shallallāhu 'alaihi wa sallam Telah berkata Abu Hudzaifah radiallāhu ‘anhu, aku shalat bersa, bersama baginda Nabi, wakāna yaqūlu firukū’ihisubhāna rabbiyal ‘adhīmi wabihamdih, subhāna rabbiyal ‘adhīmi, wafisujūdihi subhāna rabbiyal a’la. Jadi sahabat Hudzaifah ini beneran pernah shalat bersama Rasullullah dimana baginda Rasullullah shallallāhu 'alaihi wa sallam ketika rukuk membaca subhāna rabbiyal ‘adhīmi dan ketika sujud baginda membaca subhāna rabbiyal a’lā, riwayat Muslim. Jadi sujud itu doanya itu. Kalau yang ditanyakan tadi insyaallah Rabu depan saya tunjukkan kelemahan haditsnya. Sekarang sudah setengah jam (.......) ini, (.......) bisa (.......) 80 ribu kitab hadits. Banyak sekali. Tadi sudah? Ibu sudah?

(48/Masjid Alhikmah/6-03-12)

Penanya 1:
Kalau lagi boleh Pak?

Dai:
Iya. Maaf Pak ya. Malu Bu?
Penanya 1:
Kan duduknya dua kali, eh duduknya, sujudnya dua kali ya ustad ya. Terus ada antara duduk tha itu berarti. Lha duduknya itu baca atau diam Ustad?

‘Kan duduknya dua kali, eh duduknya, sujudnya dua kali ya ustad ya. Terus ada antara duduk kan itu berarti. Lha duduknya itu baca atau diam Ustad?

Dai:
Ya baca seperti shalat biasa.’
Penanya 1:
Ya, rabbighfirlī itu?

Dai:
Iya, karena memang di dalam kitab fiqh ‘an kalau nusul kembali ke ‘an-nya. Seperti shalat Jumat wajib dua rakaat kan gitu ya. Jangan sekali-kali shalat Jumat kok 4 rakaat, walaupun mau pahala banyak! Begitu ya. Tetep dua. Tetapi kalau gak ikut shalat Jumat, kembali ke rukuknya 4 rakaat. Gak bisa gak ikut Jumatan shalat 2 rakaat. Haditsnya mana? Ada haditsnya saya ikut. Kalau tidak ushul fiqih mengatakan begitu kembali ke asalnya 

(49/Masjid Alhikmah/6-03-12)

Penanya 3:
(......) itu pakai takbir tidak, pakai takbir tidak?

Dai:
Pakai, takbirnya dikasih.

Penanya 3:
Takbirnya berapa kali Pak? Terima kasih.

Dai:
Kalau sebelumnya tadi, saya bacakan ya yang jelas. Jadi Anda mengikuti saya dan mengikuti hadits, ya. Mari kita perhatikan, tapi terjemahan saja ya Pak. Telah berkata Abu Hurairah, shalat bersama Nabi Rasullullah shallallāhu 'alaihi wa sallam, pada suatu shalat di siang hari, dan beliau shalat 4 rakaat kemudian salam. Di tengah-tengah kami ada seorang yang mendapat julukan tangan panjang. Maka tangan panjang ini berkata kepada Nabi, “wahai Nabi apakah baginda ini lupa atau mengqosor shalat?” Kemudian Nabi berkata, baginda bersabda “aku tidak lupa dan aku tidak mengqosor shalat. Kemudian Nabi menambahi “apakah betul yang dikatakan tangan panjang ini?”Jamaah lainnya menjawab benar. Maka Nabi shalat sebanyak yang ditinggalkan kemudian salam, kemudian takbir ya, summa kabbara. Kemudian sujud seperti sujudnya atau lebih panjang sedikit, kemudian mengangkat kepalanya dan bertakbir kemudian sujud seperti sujudnya atau lebih panjang sedikit, kemudian mengangkat kepalanya langsung takbir, summa salam, kemudian salam.Ya, ini yang pertama, (.........) Yang kedua telah berkata Abdullah bin Mujainah, berdiri Rasullullah shallallāhu 'alaihi wa sallamdi shalat dzuhur (........) kemudian ia duduk, (........) ya bisa (........) Telah berkata Abdullah bin Mujainah, Rasullullah shallallāhu 'alaihi wa sallam pernah berdiri di waktu shalat dzuhur padahal harusnya dia duduk, yaitu attahiyat awal, maka sesudah selesai shalat, sebelum memberi sa (-) salam, di waktu duduk ketiga, dia sujud dua kali, gak usah berdiri, kalau dalam keadaan di dalam shalat. Ia sujud dua kali dengan bertakbir pada tiap-tiap kali sujud. Jamaah mengikutinya. Jelas sekali haditsnya. Tidak ada perbedaan manapun. Mangga!. ‘silakan’

(50/Masjid Alhikmah/6-03-12)

Penanya 4:
Tanya Ustad.

Dai:
Iya.

Penanya 4:
Mohon penjelasannya perihal bacaan tasbih daripada tahiyat akhir apakah kita baca doa sampai innaka hamīdun majid, setelah selesai ataukah setelah doa allāhumma innī a’ūdzubika minal apakah itu termasuk daripada yang dianjurkan atau memang apa ada dasar hukumnya? mohon penjelasannya!

Dai:
Memang (.........) di akhir shalat. Setelah kita membaca fil ‘ālamīna innaka hamīdun majid ada sebuah hadits yang menyuruh kita itu atau membolehkan hadits itu kita berdoa sesuai ketentuan kita. Maka dari disini para ulama tidak menyalahkan ketika setelah shalat menambah permintaan kepada Allah yang semau kita.Bisa paham? Maka ada yang fil ‘ālamīna innaka hamīdun majid Pak Kholil kemarin mengatakan saya baca, doa asma Allah, ya ndak papa. Yang penting dari itu, saya harus membacakan dasar hukumnya. Setelah itu baru kita enak mengamalkan. Dasar hukumnya mereka  itu dimana? Apakah di dalam sujud, akhir, atau di akhir tahiyat? Setengah ulama menerangkan akhir sujud, lha besuk Selasa depan insyā`allah kalau gak lupa, saya akan ketengahkan dihadapan bapak-bapak ibu-ibu secara jelas.

(51/Masjid Alhikmah/6-03-12)

Penanya 5:
Jadi pada intinya itu dibolehkan ya ustad.

Dai:
Ya.

Penanya 5:
Selesai di, apa di innaka hamīdun majīd baca yang lain boleh 

Dai:
Iya. Ada lagi?

(52/Masjid Alhikmah/6-03-12)

Penanya6:
(........)

Dai:
Agak keras Saudara!

Penanya 6:
(........) rabbilyal ‘alā wabihamdih ada yang mengatakan memakai wabihamdih ada yang mengatakan tidak

Dai:
Disini diterangkan rabbiyal ‘adhīmi.
Penanya 6:
(........) rabbiyal ;adhīmi (……..)

Dai:
Ya tadi,tadi saya baca kan? Boleh itu boleh subbuhun qudduus rabbul malaaikati warruuh. Boleh subhāna rabbiyal ‘adhīmi, subhāna rabbiyal a’lā ketika sujud boleh, ini yang makruh.

(53/Masjid Alhikmah/6-03-12)

Penanya 7:
Kalau jumlah ya ustad. Boleh gak lebih dari tiga ketika sujud?

Dai:
Tadi sudah saya terangkan

Penanya 7:
Subhāna rabbiyal ‘alā, subhāna rabbiyal ‘adhīmi
Dai:
Tadi sudah.Tidak ada kesulitan mengembangkan.

Penanya 7:
Tidak ada dosa?

Dai:
Tidak ada dosa. Yang ndak boleh, ndak sunah ndak baca. Jadi Rasullullah shallallāhu 'alaihi wa sallam tiga.
Penanya 7:
Tiga itu ndak masalah.Cuma saya denger tidak boleh.Jadi, jadi rancu.

Dai:
Kenapa gak boleh?

Penanya 7:
Makanya ketika 

Dai:
Shallū kamā ra’aitumūni ushallīshala tlah sebagaimana kamu lihat aku shalat. Tetapi Bapak yang membolehkan itu fashalli bihamdih rabbika qabla thulū’isysyamsyi waqablaqurūbiha (......) dan lain sebagainya itu disuruh memperbanyak tak (-) takbir, tasbih.

(54/Masjid Alhikmah/6-03-12)

Penanya 8:
(........) habis mandi ustad, 

Dai:
Habis mandi besar

Penanya 8:
terus shalat, (.......) ada sesuatu yang (........) 

Dai:
Maka sebaiknya, kalau kita mandi besar, bagi wanita ketika membersihkan, kita maklum, disuruh berjongkok, ndodok, ndak boleh berdiri, kon ndodok baru cebok. Lha bagi laki-laki dianjurkan diiket , biar menjauhken dari keraguan kita. Maka kalau orang sudah mandi besar sudah bersuci. Maka syarat mandi besar itu terkena dari kepala kulitnya, sampai kaki. Kenapa kulitnya? Karena wanita yang rambutnya panjang itu cukup disanggul tanpa membuka. Dia boleh merata yang dianggap sudah merata di kulit kepalanya. Bisa dipahami? Lha kalau kulit kepala kena, terus ditempat gini-gini ini, begini Pak (sambil menunjukkan sikut).Terus ini kapal-kapal (sambil menunjuk mata kaki) ini digaruk biar kena air. Biar rata itu nanti, jangan sampai terjilat api neraka dan itu gak ada (........) Sok-sok lali ning (.......)  kan begitu ya.

‘Maka sebaiknya, kalau kita mandi besar, bagi wanita ketika membersihkan, kita maklum, disuruh berjongkok, berjongkok, ndak boleh berdiri, disuruh jongkok baru cebok. Lha bagi laki-laki dianjurkan diikat, biar menjauhkan dari keraguan kita. Maka kalau orang sudah mandi besar sudah bersuci. Maka syarat mandi besar itu terkena dari kepala kulitnya, sampai kaki. Kenapa kulitnya? Karena wanita yang rambutnya panjang itu cukup disanggul tanpa membuka. Dia boleh merata yang dianggap sudah merata di kulit kepalanya. Bisa dipahami? Lha kalau kulit kepala kena, terus ditempat gini-gini ini, begini Pak (sambil menunjukkan sikut).Terus ini kapal-kapal (sambil menunjuk mata kaki) ini digaruk biar kena air. Biar rata itu nanti, jangan sampai terjilat api neraka dan itu gak ada (........) terkadang lupa tapi (.......)  kan begitu ya.’

(55/Masjid Alhikmah/6-03-12)

Penanya 9:
(.........)

Dai:
Ambillah sesuatu yang kamu tidak tahu, buang sesuatu yang meragukanmu, ambil sesuatu yang kamu tidak ragu! Kita beribadah jangan sampai ragu, ya tha. Lha gimana anda tanya ini tadi? Lha kira-kira gimana anda? Wah ini aku apa, aku kok rumangsaku kok ra kanggo. Ulangi lagi! Walaupun orang bilang gak papa, gak papa, ini karena aku ragu tadi. Jadi tanyakan sama ahlinya!

‘Ambillah sesuatu yang kamu tidak tahu, buang sesuatu yang meragukanmu, ambil sesuatu yang kamu tidak ragu! Kita beribadah jangan sampai ragu, ya kan. Lha gimana anda tanya ini tadi? Lha kira-kira gimana anda? Wah ini aku apa, saya kok sepertinya kok tidak sah. Ulangi lagi! Walaupun orang bilang gak papa, gak papa, ini karena aku ragu tadi. Jadi tanyakan sama ahlinya!’

(56/Masjid Alhikmah/6-03-12)

Penanya 10:
(........) dia tidak ada rukhssah untuk orang yang (.......) harus semuanya, harus sampai kulitnya (.......), dia harus, tidak ada rukhshah. Rambutnya panjang  harus dibuka.

Dai:
Ya itu lebih hati-hati ya, tetapi kalau saya dapati yang saya sampaikan, Siti Aisiyyi istrinya ‘Ali, Fatimah, Fatimah Azzahra, “rambutku panjang ya Rasul, tidak perlu kau buka, cukup ambil tiga ciduk air. Tiga air siramkan di kepala. Maknanya apa ini? Masak sirah kita masih telung ciduk gedene. Karena kepala kita ini dibagi separo, iya gak . Jelas ini menunjukkam apa? Masuknya semua rata, kulit kepala ya kena . Kalau, ya mau diusap, mau pakai shower atau pakai grujukan, ndak salah. Lebih enak lebih (.........) Aalagi yang punya kolam renang gitu. Anda gak punya tha, saya punya. Belakang rumah saya itu kan sungai, sungai Mojo.

‘Ya itu lebih hati-hati ya, tetapi kalau saya dapati yang saya sampaikan, Siti Aisiyyi istrinya ‘Ali, Fatimah, Fatimah Azzahra, “rambutku panjang ya Rasul, tidak perlu kau buka, cukup ambil tiga gayung air. Tiga air siramkan di kepala. Maknanya apa ini? Masak kepala kita masih tiga gayung besarnya. Karena kepala kita ini dibagi setengah, iya gak. Jelas ini menunjukkam apa? Masuknya semua rata, kulit kepala ya boleh. Kalau, ya mau diusap, mau pakai shower atau pakai siraman, ndak salah. Lebih enak lebih (.........) Aalagi yang punya kolam renang gitu. Anda gak punya kan, saya punya. Belakang rumah saya itu kan sungai, sungai Mojo.’

Penanya 10:
(.......)

Dai:
Itu lebih berhati-hati. Ada lagi mungkin?

(57/Masjid Alhikmah/6-03-12)

Penanya 11:
Saya ustad. Tentang sujud sahwi. (........) tapi kita ragu. Itu juga disarankan sujud sahwi. Kemudian kita membaca (….....)

Dai:
Iya, begini. Kalau kita itu teringat setelah berjalannya shalat di akhir shalat atau setelah salam, ada sujud sahwi. Tapi kalau Anda tawaduk, bukan (........) tapi tawaduk, ragu, iki mau loro po siji ya, kan gitu tha. Ambil yang sedikit! Loro pa siji jipuken siji wae! Karena nek siji salah-salahe bakno loro ya wis rapapa, ning nek tenan ora loro ya ketutup, itu lho. Maka ambil sesuatu yang kamu tidak yang ragu, iya tha. (........) Ambil sesuatu yang tidak ragu-ragu,maka jangan tawaduk. Jika kita shalat itu (........) maka diambil tha yang (.........) 

‘Iya, begini. Kalau kita itu teringat setelah berjalannya shalat di akhir shalat atau setelah salam, ada sujud sahwi. Tapi kalau Anda tawaduk, bukan (........) tapi tawaduk, ragu, ini tadi dua atau satu ya, kan begitu ya. Ambil yang sedikit! Dua atau satu ambilah satu saja. Karena jika satu ternyata dua ya sudah tidak masalah, tapi jika sungguhan tidak dua ya tertutup, itu lho. Maka ambil sesuatu yang kamu tidak yang ragu, iya kan. (........) Ambil sesuatu yang tidak ragu-ragu,maka jangan tawaduk. Jika kita shalat itu (........) maka diambil kanyang (.........)’

(58/Masjid Alhikmah/6-03-12)

Penanya 12:
Maksudnya kalau berdiri tadi. 

Dai:
Iya.

Penanya 12:
Apakah untuk diperbanyak maksudnya atau mungkin dua ketika kita ragu maka 

Dai:
Kita ragu, apakah satu atau dua?

Penanya 12:
Nggih. 
‘ya’

Dai:
Ambil yang sedikit.

Penanya 12:
Iya. Njih. 
‘Iya. Ya’

(59/Masjid Alhikmah/6-03-12)

Penanya 13:
(.......)

Dai:
Ndak , di dalam shalat. Karena sujud sahwi itu ada. Adanya seperti Rasullullah setelah salam kan baru Rasullullah ditegur sama Dzulyadain julukan tadi, nggih tha Pak. Berarti menunjukkan Rasullullah ingat setelah diingatkan. Yang kedua Rasullullah mengambil dua sujud setelah attahiyat akhir, menunjukkan bahwa Rasullullah sebelum salam ingat, betul ndak? Nah bagaimana kalau ketika dua, ingat ketika dua atau satu kan lain kasusnya, nggih tha. Lha maka ulama mengambil kaidah tadi. Kamu tu ragunya piye? Dua atau satu, cuma karena ini masalah shalat, masalah shalat kita harus sempurna, ambilah yang sedikit. Tapi kalau memang apa masalah apa misalnya ya, masuk masjid “aku mau wis ndonga opo ra”, lha itu wisinsyaallahakeh, gitu aja, ya tha. Tapi kalau masalah shalat gak bisa kita main-main. Ambil yang sedikit! Loro po telu, jupuken loro! Minimal

‘Ndak , di dalam shalat. Karena sujud sahwi itu ada. Adanya seperti Rasullullah setelah salam kan baru Rasullullah ditegur sama Dzulyadain julukan tadi, ya kan Pak. Berarti menunjukkan Rasullullah ingat setelah diingatkan. Yang kedua Rasullullah mengambil dua sujud setelah attahiyat akhir, menunjukkan bahwa Rasullullah sebelum salam ingat, betul ndak? Nah bagaimana kalau ketika dua, ingat ketika dua atau satu kan lain kasusnya, ya kan?. Lha maka ulama mengambil kaidah tadi. Kamu tu ragunya bagaimana? Dua atau satu, cuma karena ini masalah shalat, masalah shalat kita harus sempurna, ambilah yang sedikit. Tapi kalau memang apa masalah apa misalnya ya, masuk masjid “saya tadi sudah doa apa belum?”, lha itu wisinsyaallahakeh, gitu aja, ya kan. Tapi kalau masalah shalat gak  bisa kita main-main. Ambil yang sedikit! Dua atau tiga, amillah dua! Minimal’

Penanya 13:
(.......)

Ustad:
Ndak. 

Penanya 13:
Kalau dengan (.......) itu bisa apa ndak , (.......) karena (........), karena mengapa, itu kan kalau tidak kurang satu ya lebih satu atau pas, itu kan meragukan dalam hal menambahkan juga tidak (........)

Dai:
Menurut saya, keraguan itu datangnya ketika shalat maka dia masih bisa memutuskan, ya kan. Untung masih berjalan buat dia. Yang meragukan itu kuat. Tapi kalau berlakunya setelah salam, sujud sahwi menebus kekeliruan ketika kita shalat tadi. 

(60/Masjid Alhikmah/6-03-12)

Penanya 14:
Jadi kalau setelah shalat, dengan berdiri

Dai:
Kalau setelah shalat berdiri, kan gitu ya. Allāhuakbar terus sujud, allāhuakbar, duduk lagi allāhuakbar, allāhuakbar (ustad sujud) terus salam (.......) Selasa depan kita bahas (........) 

 (61/Masjid Alhikmah/6-03-12)

Dai: Abdul Aziz Ahmad, S.H (50 tahun)

14. Masjid Al-Furqan

Penanya 1:
Anu, ajeng tanglet, Pak. 
‘anu, mau bertanya, Pak’
Dai:
Nggih.
 ‘ya’
Penanya 1:
E yang masalah zakat eee untuk armis atau makanan pokok beras tadi, dikatakan kalau airnya itu air tadah hujan zakatnya sepuluh persen, kalau air e dari sawah kering lima persen, apakah juga dipertimbangkan masalah rabuk-rabuk Pak? Jaman dulu kan belum kenal rabuk Pak ya, sekarang rabuk, pupuk niki mahal sekali Pak, itu yang pertama. Yang kedua, untuk ukuran tadi dikatakan gabah sera- seribu tiga ratus lima puluh kilogram gabah, kalau beras tujuh ratus lima puluh kilogram beras, itu yang dijadikan pengukur itu beras Rojo Lele apa beras Raskin itu Pak? Standarnya Raskin apa yang Rojo Lele Pak? Itu kan harus diperinci juga, karena kalau untuk standarnya yang Rojo Lele kan bahannya tinggi Pak, tapi kalau Raskin kan ya rendah Pak, begitu, pun anu itu dulu nanti dilanjutkan, nggih
‘E yang masalah zakat eee untuk armis atau makanan pokok beras tadi, dikatakan kalau airnya itu air tadah hujan zakatnya sepuluh persen, kalau air e dari sawah kering lima persen, apakah juga dipertimbangkan masalah pupuk-pupuk Pak? Jaman dulu kan belum kenal pupuk Pak ya, sekarang pupuk, pupuk ini mahal sekali Pak, itu yang pertama. Yang kedua, untuk ukuran tadi dikatakan gabah sera- seribu tiga ratus lima puluh kilogram gabah, kalau beras tujuh ratus lima puluh kilogram beras, itu yang dijadikan pengukur itu beras Rojo Lele apa beras Raskin itu Pak? Standarnya Raskin apa yang Rojo Lele Pak? Itu kan harus diperinci juga, karena kalau untuk standarnya yang Rojo Lele kan bahannya tinggi Pak, tapi kalau Raskin kan ya rendah Pak, begitu, sudah anu itu dulu nanti dilanjutkan, ya,’
Dai:
Kalau zakatnya kan nandure opo, nandure beras

‘Kalau zakatnya kan menanamnya apa, menanamnya beras’
Mad’u:
Rojo Lele
Dai:
Rojo Lele ya keluare Rojo Lele. Kalau yang, tapi kalau, kalau senilai, kalau senilai beras sing opo itu, yang biasa kita makan sehari-hari, yang biasa kita makan, kita biasane makan Rojo Lele ya berarti zakatnya senilai, senilai harga Rojo Lele, tapi kalau makanan, biasane.

‘Rojo Lele ya keluarnya Rojo Lele. Kalau yang, tapi kalau, kalau senilai, kalau senilai beras yang apa itu, yang biasa kita makan sehari-hari, yang biasa kita makan, kita biasanya makan Rojo Lele ya berarti zakatnya senilai, senilai harga Rojo Lele, tapi kalau makanan, biasanya.’
Mad’u:
Rojo Kuthuk 
Mad’u:
(Hehehe)
Dai:
Biasane raskin ya, ya anunya zakatnya senilai raskin. Jadi tinggal cuman yang lebih aman itu yang ini untuk Allah kok untuk Allah yang yang terbaik, minimal yang sama dengan yang kita makan sehari-hari. Kalau bisa yang senilai Rojo Lele. Nek senilai apa raskin ya kebangeten gitu. Cuman kalau untuk standar sing harga rata-rata, tapi yang paling baik yang, yang yang paling bagus, minimal seperti yang kita makan sehari-hari. Lajeng masalah, padahal sekarang udah ada rabuk dan seterusnya.

 ‘Biasanya beras miskin ya, ya anunya zakatnya senilai raskin. Jadi tinggal hanya yang lebih aman itu yang ini untuk Allah kok untuk Allah yang yang terbaik, minimal yang sama dengan yang kita makan sehari-hari. Kalau bisa yang senilai Rojo Lele. Jika senilai apa raskin raskin ya keterlaluan begitu. Cuman kalau untuk standar sing harga rata-rata, tapi yang paling baik yang, yang yang paling bagus, minimal seperti yang kita makan sehari-hari. Kemudian masalah, padahal sekarang sudah ada pupuk dan seterusnya.’
Penanya 1:
Ya kalau mbajaknya pake traktor solarnya langka Pak sekarang Pak 

‘Ya kalau membajaknya pakai traktor solarnya langka Pak sekarang Pak’
Mad’u:
(Hehehe)
Penanya 1:
Solarnya kan sulit Pak sekarang ini Pak. Kemudian nggak pake bajak, nggak pake traktor, nggak pakai itu lho Pak itu kan pake perhitungan juga
Dai:
Lima persen itu, lima persen itu istilahnya setiap pake tekno (-) teknologi, nek non teknologi, rodo nggen gugu-gugu dikei sing dikei ulama sekarang, itu memberi komentar napa nika maksud sulit airnya, maksud sulit airnya itu termasuk pada biaya rabuk , istilahnya yang memakai teknologi. Yang non teknologi menika sepuluh persen, bajak, traktor dan seterusnya itu non teknologi tanpa, tanpa ada usaha dari, dari kita, yaitu itu 10 persen. Tapi kalau ada usaha, ada pengeluaran dan seterusnya niku limang persen. Dados pada rabuk dan seterusnya itu masuk yang menggunakan teknologi. Dados tetep dietang. Wong sing napa niku para ulama niku tesih banyak yang napa niku pro kontra masalah kenapa zakat padi, zakat (.......) dan seterusnya itu kok bisa besar sekali, kok sampai sepuluh persen. Sedangkan zakat yang lain, sing umume malah lebih sejahtera, lebih lebih napa niku sugih uripe ning kok zakate mung dua setengah persen, lha niku kan (.......), ngopo kok pari (.......) zakate malah akeh, tapi wong sugih-sugih zakate kok mung dua setengah persen. Lha ini masih banyak, ya kita samīna wa ata’na dulu sebelum sebelum mengetahui secara pasti sebabnya apa, rahasianya apa. Ni soale banyak sing mempertanyakan ini, terutama kalangan-kalangan ilmuwan sing kritis-kritis itu mempertanyakan. Na kita harus samīna wa ata’na. Kalau dalam hadist seperti itu, dalam Alquran seperti itu, ya sudah samīna wa ata’na.

‘Lima persen itu, lima persen itu istilahnya setiap pake tekno (-) teknologi, jika non teknologi, agak di dengar diberi yang diberi ulama sekarang, itu memberi komentar apa itu maksud sulit airnya, maksud sulit airnya itu termasuk pada biaya pupuk, istilahnya yang memakai teknologi. Yang non teknologi itu sepuluh persen, bajak, traktor dan seterusnya itu non teknologi tanpa, tanpa ada usaha dari, dari kita, yaitu itu 10 persen. Tapi kalau ada usaha, ada pengeluaran dan seterusnya itu lima persen. Jadi pada pupuk dan seterusnya itu masuk yang menggunakan teknologi. Jadi tetap dihitung. Orang yang apa itu para ulama itu masih banyak yang apa itu pro kontra masalah kenapa zakat padi, zakat (.......) dan seterusnya itu kok bisa besar sekali, kok sampai sepuluh persen. Sedangkan zakat yang lain, yang umumnya justru lebih sejahtera, lebih lebih apa itu kaya hidupnya pai kok zakatnya hanya dua setengah persen, lha itu kan (.......),kenapa kok padi’ (.......) zakatnya justru banyak, tapi orang kaya-kaya zakatnya hanya dua setengah persen. Lha ini masih banyak, ya kita samīna wa ata’na dulu sebelum sebelum mengetahui secara pasti sebabnya apa, rahasianya apa. Ini soalnya banyak sing mempertanyakan ini, terutama kalangan-kalangan ilmuwan yang kritis-kritis itu mempertanyakan. Na kita harus samīna wa ata’na. Kalau dalam hadist seperti itu, dalam Alquran seperti itu, ya sudah samīna wa ata’na.’

(62/Masjid Alfurqon/9-04-12)

Penanya 2:
E iya nggih, jadi kalau bisa dibuat suatu sedikit kesimpulan Pak, kalau yang berkaitan dengan penghasilan tahunan di luar dari makanan pokok kemudian kacang-kacangan, emas, terus lain sebagainya, itu standartnya nisabnya adalah sembilan puluh empat koma enam gram emas setara dengan lima puluh juta rupiah Pak nggih, kurang lebih Pak nggih.

‘E iya ya, jadi kalau bisa dibuat suatu sedikit kesimpulan Pak, kalau yang berkaitan dengan penghasilan tahunan di luar dari makanan pokok kemudian kacang-kacangan, emas, terus lain sebagainya, itu standartnya nisabnya adalah sembilan puluh empat koma enam gram emas setara dengan lima puluh juta rupiah Pak ya, kurang lebih Pak ya.’
Dai:
Nggih kurang lebih.

‘ya’ kurang lebih.’
Penanya 2:
Jadi kalau orang bekerja apa pun, itu kalau separonya tidak sampai lima puluh juta berarti belum punya kewajiban pa- kewajiban zakat no nggih? Kan ngoten Pak nggih? 
‘Jadi kalau orang bekerja apa pun, itu kalau setengahnya tidak sampai lima puluh juta berarti belum punya kewajiban pa- kewajiban zakat kan ya? Kan begitu Pak ya?’
Dai:
Itungane, ditambah kelebihan setelah dikurangi-kurangi macem-macem.

 ‘hitungannya, ditambah kelebihan setelah dikurangi-kurangi macam-macam’.
Penanya 2:
Jadi bersih.
Dai:
Bersih.
Penanya 2:
Bersihnya lima puluh juta.
Dai:
Lima puluh juta itu baru zakat, berarti orang zakat tu wis wah penghasilane wis akeh tenan. Niku jadi sembilan puluh empat setengah gram itu itu setelah dikurangi kebutuhan pokok, angsuran rumah, angsuran kendaraan, dan seterusnya. Utang, untuk mbayar utang, untuk pendidikan, terus penghasilan itu dikurangi semua kebutuhan itu, kok masih ada sembilan puluh empat koma, senilai lima puluh juta itu baru bisa, kalau belum ada berarti belum kewajiban. Ya itu kan dianjurkan untuk shadaqoh tapi belum wajib. Nanti kalau kalau infaq ya itu tadi, cuman belum, belum termasuk wajib zakat.

‘Lima puluh juta itu baru zakat, berarti orang zakat itu sudah wah penghasilannya sudah banyak sekali. Itu jadi sembilan puluh empat setengah gram itu itu setelah dikurangi kebutuhan pokok, angsuran rumah, angsuran kendaraan, dan seterusnya. Utang, untuk membayar utang, untuk pendidikan, terus penghasilan itu dikurangi semua kebutuhan itu, kok masih ada sembilan puluh empat koma, senilai lima puluh juta itu baru bisa, kalau belum ada berarti belum kewajiban. Ya itu kan dianjurkan untuk shadaqoh tapi belum wajib. Nanti kalau kalau infaq ya itu tadi, hanya belum, belum termasuk wajib zakat.’
Penanya 2:
Berarti kalau sekian itu, saya pernah baca zakat mal-nya Syekh Puji itu setahun dua milyar setengah itu berarti kaya sekali Pak ya?
Dai:
(Hehehe), ya dua milyar kali.
Penanya 2:
Dua milyar setengah, dia baginya setiap tahun dua milyar setengah.
Dai:
Dua (2) milyar setengah kali, ya itu empat puluh empat puluh M itu penghasilannya , setelah dikurangi apa-apa penghasilannya empat puluh M.
Penanya 2:
Kok ya ra tekan sini ya Pak ya?

‘Kok ya tidak sampai’ sini ya Pak ya?’
Mad’u:
(hehehehehe)
Dai:
Itu ada agat agatan, niku (.......) agatan padahal tahun delapan puluhan niku zakate dua ratus M, agatan Kyai (…....) Nek sak niki sok e wis pirang  trilyun, kuwi tahun delapan puluhan, delapan puluhan tiap tahun zakatnya rata-rata dua, dua ratus milyar, zakate thok . Empat kali empat puluh penghasilane berarti. Nggih mangga mawon semakin, semakin kita kaya, di situ makanya orang tua pun harus selalu siap dana niku anjuran para ulama fiqh lebih baik pengeluarannya ditakjil. Nggih napa ditakjil tiap bulan atau tiap menerima amplop, niku tiap kali wonten amplop. Tiap wonten amplop dianjurkan langsung zakat. Soale nanti nek nglumpuk setahun, lah jumlahe, “wuih, jumlahe kok milyaran?”, seakan-akan niatu itu owel, eman-eman, muncul lha godaan setan, “wah, eman-eman no rong milyar” kok di (-)  ya ditokke, ditokke kan eman-eman. Mulo bagi orang yang punya penghasilan banyak niku dianjurkan ojo ngenteni setaun. Ora sah ngenteni setaun, ngko ndak terus eman-eman, nggih boten sekedik kok. Nglumpuk akeh ngono dadi eman, kok tak zakatke eman ‘. Tapi nek di tiap bulan, tiap bulan itu ditakjil istilahipun niku ‘istilahnya itu’ insyā`allah rodok napa niku rodok entheng, rodo ringan soale ra ngantek gede banget. Syekh, kuwi mau Syekh Puji?

‘Itu ada agat agatan, niku (.......) agatan padahal tahun delapan puluhan niku zakatnya dua ratus M, agatan Kyai (…....) jika sekarang mungkin sudah berapa trilyun, itu tahun delapan puluhan, delapan puluhan tiap tahun zakatnya rata-rata dua, dua ratus milyar, zakatnya saja. Empat kali empat puluh penghasilannya berarti. Ya mari silakan semakin, semakin kita kaya, di situ makanya orang tua pun harus selalu siap dana itu anjuran para ulama fiqh lebih baik pengeluarannya ditakjil. Ya apa ditakjil tiap bulan atau tiap menerima amplop, itu tiap kali ada amplop. Tiap amplop ada dianjurkan langsung zakat. Soalnya nanti jika terkumpul setahun, lah jumlahnya, “wuih, jumlahnya kok milyaran?”, seakan-akan niatu itu owel, sayang, muncul lha godaan setan, “wah, sayang ya dua milyar kok ya dikeluarkan”, dikeluarkan kan sayang. Maka bagi orang yang punya penghasilan banyak itu  dianjurkan jangan menunggu setahun. Tidak perlu menunggu setahun, nanti justru sayang, ya tidak sedikit kok. Terkumpul banyak begitu menjadi sayang, kok dizakatkan sayang. Tapi jika di tiap bulan, tiap bulan itu ditakjil istilahnya itu insyā`allah agak apa itu agak ringan, agak ringan soalnya tidak sampai besar sekali. Syekh, itu tadi Syekh Puji?’

Mad’u:
Nggih. 
‘ya’
Dai:
Nek Habib Syekh? 
‘jika Habib Syekh?’
Mad’u:
Syekh Puji nggih.  
‘Syekh Puji ya’

(63/Masjid Alfurqon/9-04-13)

Penanya 3:
Niki Pak Aziz. E untuk seperti tadi usaha, termasuk e contoh usaha yang mungkin itu, bagaimana perhitungannya apa dibayar pajek dulu kemudian baru zakat, apa zakat kita dahulukan kemudian e masalah itu apa pajaknya baru dibayarkan? Satu. Yang kedua, e manakala terjadi pajak, e kok pajak, zakat, termasuk zakat penghasilan, berarti (........)  ya kalau e itu kita punya e apa itu,

 ‘Ini Pak Aziz. E untuk seperti tadi usaha, termasuk e contoh usaha yang mungkin itu, bagaimana perhitungannya apa dibayar pajak dulu kemudian baru zakat, apa zakat kita dahulukan kemudian e masalah itu apa pajaknya baru dibayarkan? Satu. Yang kedua, e manakala terjadi pajak, e kok pajak, zakat, termasuk zakat penghasilan, berarti (........)  ya kalau e itu kita punya e apa itu,’
Mad’u:
NPWP.
Penanya 3:
(........) maka tiap bulan, kita kan umpamanya per satu jutanya kan dua puluh lima ribu ya Pak?
‘(........) maka tiap bulan, kita kan seumpamanya per satu jutanya kan dua puluh lima ribu ya Pak?’
Dai:
Nggih. 
‘ya’
Penanya 3:
Kalau kita punya gaji tiga juta berarti kita tiap bulan mengeluarkan e tujuh puluh lima ribu itu (......), itu kalau diniatkan zakat bagaimana? bagaimana zakatnya? apa tetap itu hanya infaq itu saja?
Dai:
Nggih dados menawi perusahaan, perusahaan tu milike jenengan nggih untuk pajek harus, untuk gaji karyawan (........) terus njenengan ngoten nggih sebetulnya dikurangi, dikurangi dulu tapi nek langsung dikurangi langsung dipotong ya malah malah marakke malah apik ngoten niku berarti. Nanti genten kena pajak, tapi pajaknya dibayarkan dulu, setelah dikurangi semuanya lengkap sisanya berapa lha itu sing  (.......). Terus kados 

‘Ya jadi jika perusahaan, perusahaan itu miliknya anda ya untuk pajak harus, untuk gaji karyawan (........) terus kemudian seperti anda begitu ya sebetulnya dikurangi, dikurangi dulu tapi jika langsung dikurangi langsung dipotong ya justru membuat baik seperti itu berarti nanti gantian kena pajak, tapi pajaknya dibayarkan dulu, setelah dikurangi semuanya lengkap sisanya berapa lha itu yang (.......). Kemudian seperti’
Mad’u:
Nyek nyoh nyek
Dai:
(Hehehehehe).  Menawi zakati uwong ki ora PLN. 
‘(Hehehehehe).  Jika zakatnya orang itu tidak PLN’
Penanya 3:
PLN itu udah berjalan itu pak. PLN itu e jika ada yang dikerjakan yang lain, itu kan yang beragama Islam yang (.......)
Mad’u:
Wonogiri juga nggih.
‘Wonogiri juga ya’
Dai:
Niku niku misale kewajiban zakat, ndilalah zakate mung uang  (........) setahun zakate dadine mung seratus ribu misale, ndilalah jenengan sing ngetoke lima ratus ribu berarti kan, berarti kan tambah pahala yang sangat besar, daripada kurang lebih baik, lebih baik, 

 ‘Itu misalnya kewajiban zakat, kebetulan zakatnya hanya uang  (........) setahun zakatnya jadinya hanya seratus ribu misalnya, kebetulan anda yang mengeluarkan lima ratus ribu berarti kan, berarti kan tambah pahala yang sangat besar, daripada kurang lebih baik, lebih baik,’
Mad’u :
(........) 
Dai:
nek perlu lak sing sing penting kowe duwe gaji piro pokok dua setengah persen niku lebih lebih aman, daripada (........) kejlimeten lajeng wah berarti durung zakat padahal sebetulnya sudah zakat. Lha nika daripada gitu lebih baik wis ngalahi lah, pokoke dua setengah persen. Nek itungan yang, yang napa niku se (-) se (-) sesungguhnya dikurangim zakat dikurangi infak, dikurangi napa-napa. Lha nek dikurangi ngoten, (........) malah medeni jadi lebih baik kita itu dipola potong gaji itu lebih baik karena itu hati-hati dan ditakjil, ditakjil ringan apa langsung dipotong 

 ‘Jika perlu kan yang penting kamu punya gaji berapa pokok dua setengah persen itu lebih lebih aman, daripada (........) kerumitan kemudian wah berarti belum zakat padahal sebetulnya sudah zakat. Lha itu daripada gitu lebih baik sudah mengalahkan lah, pokoknya dua setengah persen. Jika hitungan yang, yang apa itu se (-) se (-) sesungguhnya dikurangim zakat dikurangi infak, dikurangi napa-napa. Lha jika dikurangi begitu, (........) justru menakutkan jadi lebih baik kita itu dipola potong gaji itu lebih baik karena itu hati-hati dan ditakjil, ditakjil ringan apa langsung dipotong’
Penanya 3:
Bareng dilong-longi malah takut untuk zakat Pak ya, bareng dilong-longi malah takut zakat. 

‘Setelah dikurangi malah takut untuk zakat Pak ya, setelah dikurangi malah takut zakat.’
Dai & Mad’u: (Hahaha) 
Dai:
Bareng dikurangi lhoh kok malah.

‘Setelah dikurangi lhoh kok justru.’
Mad’u:
Malah tombok.
 ‘justru rugi’
Dai:
Kok malah tombok. Dados menawi konsepipun sinten Yusuf Mansur, Ustad Yusuf Mansur.

‘Kok justru rugi. Jadi jika konsepnya siapa Yusuf Mansur, Ustad Yusuf Mansur.’
Mad’u:
Keajaiban.
Dai:
Keajaiban zakat itu memang memang luar biasa. Kalau sodakoh tidak harus harus orang kaya, tidak harus orang yang sudah berkewajiban mengeluarkan zakat. Nek tiyang sugih engko di samping mengeluarkan zakat, zakat, zakat niku sing wajib, niku nggih dianjurkan juga untuk mengeluarkan sodaqoh yang berupa sunatullah. Jadi di samping wajib, nek mung mbayar persis, napa niku sak yuta dibayare sakmene lha niku mung entuk kewajiban thok, dadi entuk tambahan ganjaran. Nek pengen entuk tambahan ganjaran ditambah dengan kesunahan. Kita nggih shalat, shalat niku, sholat mung lima waktu thok, sholat fardlu thok nggih membutuhkan kewajiban. Ning nek kepengin tambah nggih shalat sunnah, tambahi shalat sunnah. Napa wali-wali niku dadi wali nggih mergo mergo kewajiban kesunatan-kesunatan kesunatan niku. Nek mung wajib thok belum ada nilai tambah. Wong sugih mung zakat thok, belum ada nilai tambah, wong niku kewajiban. Ning nek ditambah kalih kesunatan lha itulah, baru dapat nilai yang lebih dari Allah. Mangga enten sing tanglet malih?
Menawi zaman nabi zakat menika ya lhe ngurus langsung, langsung negara. Terus ada petugas-petugas dari negara yang digaji oleh negara untuk menarik, menarik zakat. Jadi mendatangi orang-orang kaya terus dihitung, dihitung-hitung zakate sak mene, diitung zakate sak mene. Lha terus juga ada pegawai-pegawai yang memang keahliannya menghitung zakat. Niku nek zaman, zaman khalifah atau zaman nabi, jaman khulafatu rasidin, lajeng zaman dinasti Umayah ngoten niku, pemerintah langsung, langsung turun tangan. Ning sayange nek teng negara kita kan dereng niki, lha sing, sing mengelola zakat kan 
‘Keajaiban zakat itu memang memang luar biasa. Kalau shadaqah tidak harus harus orang kaya, tidak harus orang yang sudah berkewajiban mengeluarkan zakat. Jika orang kaya nanti di samping mengeluarkan zakat, zakat, zakat itu yang wajib, itu ya dianjurkan juga untuk mengeluarkan shadaqah yang berupa sunatullah. Jadi di samping wajib, jika hanya membayar pas, apa itu satu juta dibayarnya sekian lha itu hanya dapat kewajiban saja, jika dapat tambahan ganjaran. Jika ingin memperoleh tambahan ganjaran ditambah dengan kesunahan. Kita ya shalat, shalat itu, sholat hanya lima waktu saja, sholat fardlu saja ya membutuhkan kewajiban. Tapi jika ingin tambah ya shalat sunnah, ditambahi shalat sunnah. Apa wali-wali itu jadi wali ya karena kewajiban kesunatan-kesunatan kesunatan itu. Jika hanya wajib saja belum ada nilai tambah. Orang kaya hanya zakat saja, belum ada nilai tambah, orang itu kewajiban. Tapi jika ditambah dengan kesunatan lha itulah, baru dapat nilai yang lebih dari Allah. Silakan ada yang bertanya lagi?’

‘Ketika zaman nabi zakat itu ya yang mngurus langsung, langsung negara. Terus ada petugas-petugas dari negara yang digaji oleh negara untuk menarik, menarik zakat. Jadi mendatangi orang-orang kaya terus dihitung, dihitung-hitung zakatnya sekian, dihitung zakatnya sekian. Lha kemudian juga ada pegawai-pegawai yang memang keahliannya menghitung zakat. Itu jika’zaman, zaman khalifah atau zaman nabi, jaman khulafatu rasidin, kemudian zaman dinasti Umayah seperti itu, pemerintah langsung, langsung turun tangan. Tapi sayangnya jika di negara kita kan belum ini, lha yang, yang mengelola zakat kan’
Mad’u:
Lazis.
Dai:
Laziz utawi Bazis. Semi, semi napa semi resmi niku nggih, semi pemerintah kan Bazis. Terus mangke sing swasta, swasta murni kan dari ormas-ormas. Umpami sing ngatur negara, wa insyaallah  kemanfaatannya sangat dirasakan oleh umat Islam. Napa meleh sing sadaqah-sadaqah jariyah niku, sadaqa sadaqah jariyah kados menawi teng nggen Timur Tengah, niku mpun wakaf, wakaf niku mpun luar biasa, sudah betul-betul bisa menyejahterakan umat Islam, kados ten Mesir napa Al-Azhar niku mbantu napa niku orang-orang tidak mampu di kuliahne gratis, disekolahne, mengke ana sing nggolekke modal, modal, terus sing metu sing narapidana niku nggih, metu king penjara ben mboten kumat melih, diweki modal, niku mpun pasti diambilkan dari harta wakaf. Niku ten Timur Tengah yang sudah bisa memberdayakan wakaf. Engko nek ten Indonesia niku bakal lebih lebih lebih lebih, soale Indonesia niku nek zakat, sodaqoh jariyah biasane nggih nembe mejid sing paling nyata. Wakaf umume nembe mejid, utawi pondok, madrasah. Durung enten sing zakat mejid sak bondone ngeten hampir hampir dereng enten. Mejid sak, mejid sak sawahe, sak kebune dan seterusnya. Tapi menawi ten luar negeri niku nek zakat, ten Timur Tengah niku zakat napa niku, wakaf itu justru malah yang produktif. Wakaf napa niku, kebun, sawah, toko. Dadi malah mengalir terus, sehingga bisa ikut memberikan kesejahteraan bagi umat Islam. Ya mugo-mugo ngoten Indonesia iri ngoten. Dadi nek tiyang-tiyang nggon napa niku pendidikan-pendidikan niku biasane gadah wakaf kathah. Pendidikane maju ning mahasiswane murah mergo dibiayai kalih wakaf wong sugih kala wau. Tapi nek teng Indonesia, semakin maju pendidikan semakin tidak terjangkau, semakin mahal. Mergo alasane mboten nduwe wakaf, gajine digaji, guru-gurune digaji dhuwur ning bukan karena subsidi wakaf ning entuk dari murid. (.........). Nek gadhah wakaf mboten mboten duwe (........) gurune digaji dhuwur muride murah. Mergane napa? Dibiayai dengan harta wakaf. Dadine kapan ngoten Indonesia isa ngoten niku. Indonesia wah negerinya Islam yang maju malah tidak terjangkau. Ini perlu, perlu kepedulian kita. Terus nika wau cara-caranipun menghitung zakat. Dados kebutuhan pokok setelah dikurangi kebutuhan pokok, dikurangi ngge kredit, dikurangi angsuran kredit, angsuran rumah, mbayar utang. Mangga menawi wonten malih pertanyaan-pertanyaan.

‘Laziz utawi Bazis. Semi, semi apa semi resmi itu ya, semi pemerintah kan Bazis. Kemudian nanti yang swasta, swasta murni kan dari ormas-ormas. Seumpama yang mengatur negara, wa insyaallah  kemanfaatannya sangat dirasakan oleh umat Islam. Apalagi yang shadaqah-shadaqah jariyah itu, shadaqah shadaqah jariyah seperti ketika di tempat Timur Tengah, itu sudah wakaf, wakaf  itu sudah luar biasa, sudah betul-betul bisa menyejahterakan umat Islam, seperti di Mesir atau Al-Azhar ini membantu apa itu orang-orang tidak mampu di kuliahnya gratis, disekolahkan, nanti ada yang mencarikan modal, modal, kemudian yang keluar yang narapidana itu ya, keluar dari penjara biar tidak kambuh lagi, diberi modal, itu sudah pasti diambilkan dari harta wakaf. Itu di Timur Tengah yang sudah bisa memberdayakan wakaf. Nanti jika di Indonesia itu akan lebih lebih lebih lebih, soalnya Indonesia itu jika zakat, shadaqah jariyah biasanya ya baru masjid yang paling nyata. Wakaf umumnya baru masjid, atau pondok, madrasah. Belum ada yang zakat masjid di luar negeri itu jika zakat hampir hampir belum ada. Masjid dengan masjid dan sawahnya dengan kebunnya dan seterusnya. Tapi jika di luar negeri itu jika zakat, di Timur Tengah itu zakat apa itu, wakaf itu justru malah yang produktif. Wakaf apa itu, kebun, sawah, toko. Dadi justru mengalir terus, sehingga bisa ikut memberikan kesejahteraan bagi umat Islam. Ya semoga begitu Indonesia iri tidak. Jadi jika orang-orang di apa itu pendidikan-pendidikan itu biasanya memiliki wakaf banyak. Pendidikannya maju tapi mahasiswanya murah karena dibiayai oleh wakaf orang kaya tadi. Tapi jika di Indonesia, semakin maju pendidikan semakin tidak terjangkau, semakin mahal. Karena alasannya tidak punya wakaf, gajinya digaji, guru-gurunya digaji tinggi tapi bukan karena subsidi wakaf tapi dapat dari murid. (.........). Jika memiliki wakaf tidak tidak punya (........) gurunya digaji tinggi muridnya murah. Karena apa? Dibiayai dengan harta wakaf. Jadinya kapan begitu Indonesia bisa seperti itu. Indonesia wah negerinya Islam yang maju justru tidak terjangkau. Ini perlu, perlu kepedulian kita. Kemudian itu tadi cara-caranya menghitung zakat. Jadi kebutuhan pokok setelah dikurangi kebutuhan pokok, dikurangi untuk kredit, dikurangi angsuran kredit, angsuran rumah, membayar utang. Silakan jika ada’ pertanyaan-pertanyaan.’
Mad’u:
Ibu-ibu, ibu-ibu
Dai:
Monggo ibu-ibu.

 ‘silakan ibu-ibu’

(64/Masjid Alfurqon/9-04-13)

Penanya 4:
Tanya Pak. Apa bedanya pajak dengan zakat? Saya masih bingung Pak.
Dai:
Pripun, Bu?

‘bagaimana, Bu?’
Penanya 4:
Bedanya pajak dan sama zakat?
Dai:
Oh, nggih. 
‘oh, ya’
Penanya 4:
Ya masalahnya tiap tahun itu kita itu tidak dipotong pajak tapi wajib mengeluarkan zakat.
Dai:
Oh nggih. Menawi zakat niku kan kewajiban kita kepada Allah. Zakat niku kewajiban seorang hamba kepada Tuhannya, niku zakat. Menawi pajek niku kewajiban kita kepada pemerintah.

 ‘Oh ya. Jika zakat itu kan kewajiban kita kepada Allah. Zakat itu kewajiban seorang hamba kepada Tuhannya, itu zakat. Jika pajak itu kewajiban kita kepada pemerintah.’
Mad’u:
Gayus Tambunan.
Dai:
Pripun? 
‘bagaimana’
Mad’u:
Kados  Gayus Tambunan.

 ‘Seperti Gayus Tambunan.’
Dai:
Dados niku. Wis contone banyak Bu sing dari para ulama-ulama, termasuk ulama itu nggih enten sing ngusulke mbok wis nek wis pajek ora sah zakat. Lha wong njaluk pajek niku nggih pun akeh limolas persen akeh tenan kok ndadak dibebani zakat. Niki nggih enten ulama sing korupsi, korupsi pemikirannya kita tidak perlu zakat karena sudah membayar pajek, niku nggih enten. Tapi jumhur ulama kebanyakan ulama mayoritas ulama itu berpendapat walaupun sudah mengeluarkan pajek tetep harus mengeluarkan zakat. Jadi mengeluarkan zakat niku setelah dikurangi pajek. Bareng dikurangi pajek jik kewajiban zakat po ra, nek jik kewajiban zakat, wajib. Tapi mergo dikurangi pajek terus dadi sithik, mboten, tidak ada satu nisab dadi mboten kewajiban zakat. Tapi tetep, tetep harus dikeluarkan, kan setelah dikurangi pajek dadi sithik mungkin kudune kudune mung genep sak nisab nek bareng dietung-etung, dikurangi pajek tidak menjadi tidak ada satu nisab, mboten wajib zakat. Dadi niki nggih menurut mayoritas para ulama niku zakat tetep harus dikeluarkan apabila sudah mencapai satu nisab, dan zakat itu dikeluarkan setelah dikurangi pajek. Nggih mekaten tha, Bu?
‘Jadi itu. Sudah contohnya banyak Bu yang dari para ulama-ulama, termasuk ulama itu ya ada yang mengusulkan sudah jika sudah pajak tidak sah zakat. Lha orang minta pajak itu ya banyak lima belas persen banyak sekali kok harus dibebani zakat. Ini ya ada ulama yang korupsi, korupsi pemikirannya kita tidak perlu zakat karena sudah membayar pajak, itu ya ada. Tapi jumhur ulama kebanyakan ulama mayoritas ulama itu berpendapat walaupun sudah mengeluarkan pajak tetap harus mengeluarkan zakat. Jadi mengeluarkan zakat itu setelah dikurangi pajak. Bareng dikurangi pajak masih kewajiban zakat atau tidak, jika masih kewajiban zakat, wajib. Tapi karena dikurangi pajak kemudian menjadi sedikit, tidak, tidak ada satu jadi tidak kewajiban zakat. Tapi tetap, tetap harus dikeluarkan, kan setelah dikurangi pajak jadi sedikit mungkin seharusnya hanya genap satu nisab setelah dihitung, dikurangi pajak tidak menjadi tidak ada satu nisab, tidak wajib zakat. Jadi ini ya menurut mayoritas para ulama itu zakat tetap harus dikeluarkan apabila sudah mencapai satu nisab, dan zakat itu dikeluarkan setelah dikurangi pajak. Ya begitu kan, Bu?’
Penanya 4:
Nggih. 
‘ya’
Dai:
Lha menawi zaman Islam rumiyin kan sing nonmuslim, lha non muslim niku kan napa niku kewajiban mengeluarkan mboten zakat tapi nggih niku napa pajek. Jadi kalau non muslim niku dikenai (........) utawi pajek.
‘Lha ketika zaman Islam dulu kan yang nonmuslim, lha non muslim itu kan apa itu kewajiban mengeluarkan tidak zakat tapi ya itu apa pajak. Jadi kalau non muslim itu dikenai (........) atau pajak.’

(65/Masjid Alfurqon/9-04-13)

Penanya 5:
Kalau dari pembagiannya Pak. selama ini e kita melihat ada satu pola-pola pembagian yang pembagian-pembagian, ada yang satu daerah menerima zakat dari beberapa sumber, katakanlah pembagian sumber. Tapi ada kalanya pembagian jika dibagikan sendiri itu malah menimbulkan korban-korban yang tidak dikehendaki, kayak tadi di Pasuruan ketika lebaran orang minta rebutan dua puluh ribu sampai lima puluh ribu pidak-pidakan, tujuh orang meninggal itu Pak, ya di Pekalongan dan sebagainya, itu membagi zakat malah ‘justru’ menimbulkan madarat ya Pak ya, maunya membagi zakat malah terjadi peristiwa seperti itu Pak. Itu yang paling pas paling baik membaginya gimana 

‘Kalau dari pembagiannya Pak. selama ini e kita melihat ada satu pola-pola pembagian yang pembagian-pembagian, ada yang satu daerah menerima zakat dari beberapa sumber, katakanlah pembagian sumber. Tapi ada kalanya pembagian jika dibagikan sendiri itu malah menimbulkan korban-korban yang tidak dikehendaki, seperti tadi di Pasuruan ketika lebaran orang minta rebutan dua puluh ribu sampai lima puluh ribu saling menginjak, tujuh orang meninggal itu Pak, ya di Pekalongan dan sebagainya, itu membagi zakat malah ‘justru’ menimbulkan madarat ya Pak ya, maunya membagi zakat malah terjadi peristiwa seperti itu Pak. Itu yang paling pas paling baik membaginya gimana Pak?’
Dai:
Makanya kalau di zaman nabi, niku mbagine pemerintah yang mbagi , bukan bukan pemilik, bukan muzakkinya. Kalau sekarang yang paling baik ya yang Lazis lewat Bazis itu, lewat Bazis. Maka kalau kecuali kalau kita memang bisa apa itu tidak membagi tapi tidak menimbulkan madarat yang lebih besar, (......) mongko nggak hati-hati, harus diutamakan daripada menarik kemanfaatan, itu nek ‘jika’ cara-cara fiqh ahli fiqh malah ndak boleh itu (......)  kan menimbulkan madarat yang lebih besar, malah nggak boleh. Itu kalau di negara Islam nggak boleh, nggak boleh menyelenggarakan pembagian yang caranya seperti itu, karena madaratnya lebih besar, muk mung duit rong puluh ewu toh nyawa, mung duit seket ewu buat apa itu cidera dan seterusnya. Itu karepe menarik kebaikan, dan bermaksud makanya menolak bahaya harus didahulukan daripada menarik manfaatnya. Sebetulnya mau membagikan, membagikan tapi menimbulkan madarat  baru. Nek di negara Islam itu tidak tidak boleh caranya. Itu yang paling baik kita serahkan, kita serahkan ke masjid atau ke organisasi yang yang punya data lengkap tentang tentang perijinan. Kalau kalau pribadi biasanya kan ndak tahu, engko ngendi wae kuwi, sing teko kuwi wong sugih, wong berhak zakat opo berhak menerima zakat opo ora kan ndak tahu. Tapi kalau suatu organisasi biasanya kan dipilih dipilih terus di (-) kaya ten Solo itu kan dibagi napa nika, nah itu kan malah jadi baik 

‘Makanya kalau di zaman nabi, itu membaginya pemerintah yang membagi, bukan bukan pemilik, bukan muzakkinya. Kalau sekarang yang paling baik ya yang Lazis lewat Bazis itu, lewat Bazis. Maka kalau kecuali kalau kita memang bisa apa itu tidak membagi tapi tidak menimbulkan madarat yang lebih besar, (......) padahal tidak hati-hati, harus diutamakan daripada menarik kemanfaatan, itu jika cara-cara fiqh ahli fiqh justru tidak boleh itu (......)  kan menimbulkan madarat yang lebih besar, malah nggak boleh. Itu kalau di negara Islam tidak boleh, tidak boleh menyelenggarakan pembagian yang caranya seperti itu, karena madaratnya lebih besar,  jika hanya uang dua puluh ribu bertaruh nyawa, hanya uang lima puluh ribu buat apa itu cidera dan seterusnya. Itu maksudnya menarik kebaikan, dan bermaksud makanya menolak bahaya harus didahulukan daripada menarik manfaatnya. Sebetulnya mau membagikan, membagikan tapi menimbulkan madarat  baru. Jika di negara Islam itu tidak tidak boleh caranya. Itu yang paling baik kita serahkan, kita serahkan ke masjid atau ke organisasi yang yang punya data lengkap tentang tentang perijinan. Kalau kalau pribadi biasanya kan tidak tahu, nanti di mana saja itu, yang datang itu orang kaya, orang berhak zakat atau berhak menerima zakat atau tidak kan tidak tahu. Tapi kalau suatu organisasi biasanya kan dipilih dipilih terus di (-) seperti di Solo itu kan dibagi apa itu, nah itu kan justru jadi baik’
Mad’u:
Bagi sembako 

Dai:
Bagi sembako tapi carane cara sampun diatur dengan sebaik-baiknya. Jadi lebih baik kalau mau membagi diserahkan ke organisasi yang sudah profesional. Mboten ampun dibagi sendiri! Nek mbagi sendiri menimbulkan madarat itu justru malah, malah berdosa, malah berdosa.

‘Bagi sembako tapi caranya sudah diatur dengan sebaik-baiknya. Jadi lebih baik kalau mau membagi diserahkan ke organisasi yang sudah profesional. Mboten jangan dibagi sendiri! Jika mebagi sendiri menimbulkan madarat itu justru justru, justru berdosa, justru berdosa.’

(66/Masjid Alfurqon/9-04-13)

Dai: Jamilah (63 tahun)
15. MASJID ALFAJR JEBRES (USTAZAH)

Dai: 
Ow nembe jam gangsal . Lha nggih mangga tanya jawab rumiyin. Saya itu lebih banyak, lebih baik itu bertanya lebih hidup. Supados penjenengan meniko mundut perso, pengajian agar lebih hidup dan mudah diterima, nggih. Nek pertanyaan ngene jawabanee ngene semua bisa menyerap. Nek kulo ngoceeh wae penjenengan ngantuk. Mangga menawi wonten! 
‘Ow baru jam lima. Lha ya silakan tanya jawab dulu. Saya itu lebih banyak, lebih baik itu bertanya lebih hidup. Supaya anda bisa mengetahui, pengajian agar lebih hidup dan mudah diterima, ya. Jika pertanyaan begini jawabannya begini semua bisa menyerap. Jika saya berbicara saja anda mengantuk. Mari jika ada’
Penanya 1:
Bu, sak sampuni takziyah napa maleh? 
‘Bu, setelah takziah apa lagi?’
Dai:
Napa? 
‘apa?’
Penanya 1:
Sak sampuni takziyah napa maleh? 
‘setelah takziah apa lagi?’
Dai:
Sampun? Enam. Satu. Itu berapa itu?
‘Sudah? Enam. Satu. Itu berapa itu?’

Mad’u:
Enam baru dapat empat

Dai:
Satu. Jika bertemu 
Mad’u:
mengucapkan salam, 

Dai:
He’e. Dua 

Mad’u:
Dipanggil menjawab, 

Dai:
Menjawab, dimintai nasihat memberi nasihat, setelah bersin membaca alhamdulillah, jika orang sakit kita 

Mad’u:
Menengok

Mad’u:
(........)

Dai:
Mengiringkan jenazah. Mengiringkan jenazah ke makam menika ingkang wajib kakung. (.......) kula putri. Nek kula tiyang putri takziahe cekap wonten dalem. Nanging menawi kula penjenengan kepengen dateng makam lain waktu. Nek kula penjenengan dateng makam (......) Dados nek kula penjenengan sempet pada waktu itu, lebih baik ngewangi mbot repote ngomah. Mangga wonten pertanyaan sanes? 

(67/Masjid Alfajr - 1/1-04-12)

Penanya 2:
Nggih Bu. 

 ‘ya Bu.’

Dai:
Nggih 
‘ya’
Penanya 2:
Janipun kala wingi tuwi ingkang gerah. 
‘sebenarnya kemarin itu yang sakit’
Dai:
Nggih. 
‘ya’
Penanya 2:
La niku agamanipun nonmuslim.  
‘lha itu agamnya non muslim’
Dai:
Nggih. 
‘ya’
Penanya 2: 
La niku didoakan pakai? 
‘lha itu didoakan dengan?’
Dai:
Muslim

Penanya 2:
Nggih pakai muslim. Tapi dalem niku boten derek. Kalau dalam keadaan baik menawi saya mendoakan meniko kados pundi?
 ‘ya pakai muslim. Tapi saya itu tidak ikut. Kalau dalam keadaan baik jika saya mendoakan itu bagaimana?’
Dai:
Nggeh leres, leres menik. Menawi jelas, jelas dia tidak Islam, kita mendoakannya ya mugo-mugo diparingi bagas waras, nggih. Ning napa menika, menawi, napa menika doanya secara Islam menika kula penjenengan boten mangertos rabbana lā tuzigh qulūbana ba’da idzhadaitana nggeh ta? La padahal isinya napa menika rabbanā hablanā min azwājina menika mugi Allah dadosaken keluarga kula penjenengan ingkang sae, ingkang ngangenaken, ning ora ngerti. La kula penjenengan berdoa (........) supados si A nyuwun diparingi waras, saged dados umat Islam, saget nindaken dawuhipun Allah. Mangga ingkang sanes! 
‘Ya benar, benar itu. Jika jelas, jelas dia tidak Islam, kita mendoakannya ya semoga diberi kesehatan, ya. Tapi apa itu, apa itu doanya secara Islam jika kita sekalian tidak paham rabbana lā tuzigh qulūbana ba’da idzhadaitana ya kan? La padahal isinya apa itu rabbanā hablanā min azwājina menika mugi Allah Allah menjadikan keluarga kita sekalian yang baik, yang membuat kangen, tapi tidak paham. La kita sekalian berdoa (........) supaya si A minta diberi kesehatan, bisa jadi umat Islam, bisa menjalankan perintah Allah. Mari lainnya!’
’

(68/Masjid Alfajr - 1/1-04-12)

Penanya 3:
Nek enten wong Islam (........) kalih Kristen (…….), terus wong Islam seteruse, pripun? 
‘jika da orang Islam (......) dengan Kristen (......), kemudian orang Islam seterusnya, bagaimana?’
Dai:
Ha itu yang betul. Nek dereng dangu, Islam utawi Kristen, ning sing Islam neruske Kristen trus nyang Islam sak teruse, itu yang betul. Dados nek kula penjenengan,
‘Ha itu yang betul. Jika belum lama, Islam atau Kristen, tapi yang Islam melanjutkan Kristen kemudian ke Islam seterusnya, itu yang betul. Jadi jika kita sekalian’
Mad’u:
(........) 

Dai:
Ha nggih. Yang pertama ijabnya itu Islam dulu. Sebenere (........) Islam itu (.......) trus ngalah, lha niku kecelekaan Mangga ingkang sanes! Mboten wonten? Mpun cekap mawon nggeh. 
‘Ha nggih. Yang pertama ijabnya itu Islam dulu. Sebenarnya (........) Islam itu (.........) kemudian mengalah, lha itu kecelekaan mari yang lain. Tidak ada? Sudah cukup saja ya.’
(69/Masjid Alfajr - 1/1-04-12)

Dai: Ir. Isa Anshori (60 tahun)
16. Masjid Al-Fajr (ustaz)

Penanya: 
Sebelumnya menawi donga niku, umpami conto ngeten mugi-mugi keluarga kula dipun paringi, insyā`allah dipun paringi rejeki ingkang lancar, ngagem insyā`allah ngoten pareng mboten? 

‘Sebelumnya jika doa itu, seumpama contoh begini semoga keluarga saya diberi, insyā`allah llah diberi rejeki yang lancar, memakai insyā`allah begitu boleh tidak?’
Dai: 
Nggeh-nggeh donga niku optimis nggeh, donga niku optimis. Allah niku ud’ūni astajiblakum sira pada nyuwuno karo Aku Allah, nggeh tak tompo tak kabulke. Pramila nyuwun niku kalih Allah, la niku nyuwun nopo, nyuwun rejeki nggeh, nyuwun rejeki, Ya Allah nyuwun paringono rejeki ingkang katah, ingkang halal, ingkang barokah, nyuwung marang Allah. Ning rejeki niku mboten sak dek sak nyet nggeh. Niki rung isa mungkin sesok saged. Sing nyuwun dinten dalu, ning ampun nyenyuwun tok, nyenyuwun kaliyan usaha, berdoa dan berusaha. Dongono ra nyambut gawe duwet nggih niku mboten dugi nggeh, donga yang baik insyā`allah (........) nik alhamdulillah. Lajeng nggeh menika nek diparingi rejeki sekedik nopo katah disyukuri Alhamdulillah. Kok sitik men to iki kabeh niku, katah niku mergo saking sekedik. Dados dongo sumonggo nggeh. Mekaten. Mbok bilih wonten malih, menawi pun mboten wonten, sumonggo nggeh, panyiare semanten menika, kita pungkasi, kita nyenyuwun ‘kita mohon’ pada Allah SWT. Mugi inggal sepindah kita dipun paringi wilujeng ndonya wilujeng akhirat, dipunadohaken siksa neraka.

‘Ya ya doa itu optimis ya, doa itu optimis. Allah itu ud’ūni astajiblakum kalian mohonlah kepada Aku Allah, ya diterima dikabulkan. Maka mohon itu kepada Allah, lha itu minta apa, minta rejeki ya, minta rejeki, Ya Allah mohon diberi rejeki yang banyak, yang halal, yang barokah, mohon kepada Allah. Tapi rejeki itu tidak seketika ya. Sekarang belum bisa mungkin besok bisa. Yang memohon malam hari, tapi jangan hanya memohon saja, memohon dan berusaha, berdoa dan berusaha. Berdoalah tidak bekerja uang ya itu tidak datang ya, doa yang baik insyā`allah (........) jika Alhamdulillah. Kemudian ya jika diberi rejeki sedikit atau banyak disyukuri Alhamdulillah Kok sedikit sekali ya ini semua itu, banyak itu karena dari sedikit. Jadi doa mari ya. Begitu. Jika ada lagi, jika tidak ada, mari ya, pengajiannya sekian ini, kita akhiri, kita mohon pada Allah SWT. semoga sekarang kita diberi selamat dunia selamat akhirat, dijauhkan siksa neraka’
Mad’u : 
Amin

Dai :  
Para keluarga tansah mangkeo kasaenan nggeh, madya kawilujengan, madya kasaenan, paringono keluarga ingkang sakinah, mawadah waromah, diparingi gampil pados rejeki, ingkang halal, ingkang katah ingkang barokah, (.......) nyuwun kaleh Allah mbenjing-mbenjing ingkang kagungan putra (.......) ujian nggeh, syukur badhe njenengan sami nek mpun kersa dongakne kanti siam, nek jenengan siyam, dongane wong siyam niku dikabulke Allah, dados nek ingkang badhe karo ngoten enteng ngge, ponakan ujian didongakne nggeh. Dadi anak nemen, jenenge berjuang, berjuang niku sekolah pirang-pirang sasi ditentokne (.......) seminggunan kui. Nggeh niku direwangi nggeh menika, direwangi dongake kanti poso, mugi anakke keluargane (.......) kaparingan gampil nopo niku nggarap soal paringi enggal lulus, paringi pekerjaan ingkang barokah, mekaten nggeh. Mekaten (.......) nyuwun pangapunten, Wabillahi topik walhidayah, Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakātuh.

‘Para keluarga senantiasa diberi kebaikan ya, keselamatan, kebaikan, diberi keluarga yang sakinah, mawadah waromah, diberi kemudahan mencari rejeki, yang halal, yang banyak yang barokah, (.......) mohon kepada Allah kelak yang memiliki putra (.......) ujian ya, syukur syukur akan anda sekalian jika sudah berkenan mendoakan dengan puasa, jika anda puasa, doanya orang puasa itu dikabulkan Allah, jadi jika akan begitu mudah ya, keponakan ujian didoakan ya. Jadi anak semangat, namanyam berjuang, berjuang itu sekolah beberapa bulan ditentukan (.......) satu minggu itu. Ya itu dibela-belain yaitu, dibela-belain doa dan puasa, semoga anaknya keluarganya (.......) diberi kemudahan apa itu mengerjakan soal diberi cepat lulus, diberi pekerjaan yang barokah, begitu ya. Begitu (.......) mohon maaf, Wabillahi topik walhidayah, Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakātuh.’

Mad’u: 
Wa’alaikumussalam warahmatullahi.
 (70/Masjid Alfajr - 2/15-04-12)

Dai: Dr. Umar Ibrahim  (51 tahun)
17. Pengajian Pejabat UNS  11 April 2012

Moderator:
Wa’alaikumsalam warrahmatullahi wabarakatuh.

Hadirin yang berbahagia (........) dan waktu selanjutnya adalah tanya jawab. Untuk itu sepenuhnya kami serahkan kepada para hadirin untuk bertanya kepada e ustad Dr.Umar Ibrahim. Kami persilahkan

Dai:
Ya silakan Pak Utomo.

Penanya 1:
Assalāmu’alaikum warahmatullahi wabarakātuh. Dalam proses komunikasi ya Pak, itu kan pertama ada pemahaman. Dari pemahaman itulah menimbulkan suatu motivasi, dorongan hebat. Dan dalam motivasi itu kalau sudah terjadi internalisasi nilai, maka terjadi sikap. Dalam sidang kita hanya klasikal tapi juga apa fluktuatif. Barangkali ini akhiran menjadi titik beratnya. Dan dari internalisasi itu nanti, kalau dapat satu respon timbul eksternalisasi. Nah, kelakuan dan perbuatan. Bagaimana menurut Bapak? Terimakasih. 

Dai:
E terimakasih Pak Utomo. Mungkin saya akan menjawabnya dalam bahasa saya  ya. Iya. E inti agama ini ada dua Pak, yaitu ada namanya Ashulhu wal islahu. Ashulhu wal islahu dalam Alquran dikatakan e washshulhu’ khair bersikap damai itu adalah lebih ba (-) baik. Dan dalam Alquran dikatakan wamā urīdu illal islam para nabi slalu mengatakan “kami itu tidak menginginkan dengan tablig kami ini, kecuali adalah mendamaikan yang bertikai”. Sebelum orang melakukan yang namanya aktivitas islah, memperbaiki di luar, yang bersifat eksternal, perlu harus ada assulhu perbaikan secara internal. Sulhu ini orangnya disebut dengan soleh Pak. Jadi, soleh itu (-) itu berasal dari sulhu Pak, bukan saleh loh. Kalau saleh itu artinya tai kuda yang kering.

Mad’u:
(Hahaha).

Dai:
Jadi, kalau ada orang namanya soleh jangan mau dibilang saleh Pak, ya. (Hahaha) Iya. Dipanggil Pak Soleh Pak, soleh betul. Soleh betul. Mungkin kalau pas mo pergi umroh, kalau bilang “haazassalih”. Orang Arab kaget Pak. Ya soleh. Jadi, seperti yang dikatakan oleh Pak Utomo tadi. Jadi memang secara internal ya, itu seseorang itu harus baik. Bagaimana dia itu bisa mendamaikan orang di luar dirinya, kalau seandainya memang tidak ada kedamaian didalam dirinya. Makanya, fungsi para Nabi, para Rasul, dan para ulama-ulama pewaris mereka, adalah selalu sebagai goodwork. Jadi ing ngarsa sung tulodho, di depan selalu menjadi contoh yang baik. Karena memang di dalam diri mereka, nilai-nilai itu sudah berkembang dengan baik, itu dan ini ni ya. Nah, tapi kalau seandainya kemudian si mubalignya menganggap dirinya ini tablig itu adalah pekerjaan Pak, ya sudah, jadi dagangan agama misalnya. Itu permasalahannya. (Hehehe) Yang lebih melucu lagi Pak, seorang teman kadang-kadang antar ustad itu gak ‘tidak’ ada rahasia. Duduk ngobrol, gak tau kalau antar dosen bagaimana, itu kadang-kadang di mobil kok berdasarkan kepada amplop-amplop yang diberikan. (Hahaha) Repot. Kalau sudah begitu apa yang terjadi? Ya pilih-pilih masjid dan hubungan antar ustad tidak ba (-) baik. Dan yang akan dirugikan, disini dalam hati orang itu secara internal tidak ada assulhuyah. Akhirnya apa?Ya itu tadi, semuanya itu hanya, hanya merupakan hal-hal menipu masyarakat mengatasnamakan Tuhan. Ya, iya baik saya (-) saya kira demikian Pak. Saya setuju dengan pendapat ini.Walaupun saya terjemahkan dalam bahasa saya. Mungkin yang lain

‘Jadi, kalau ada orang namanya soleh jangan mau dibilang saleh Pak, ya. (Hahaha) Iya. Dipanggil Pak Soleh Pak, soleh betul. Soleh betul. Mungkin kalau ketika mau pergi umroh, kalau bilang “haazassalih”. Orang Arab kaget Pak. Ya soleh. Jadi, seperti yang dikatakan oleh Pak Utomo tadi. Jadi memang secara internal ya, itu seseorang itu harus baik. Bagaimana dia itu bisa mendamaikan orang di luar dirinya, kalau seandainya memang tidak ada kedamaian didalam dirinya. Makanya, fungsi para Nabi, para Rasul, dan para ulama-ulama pewaris mereka, adalah selalu sebagai goodwork. Jadi dalam rasa ada teladan, di depan selalu menjadi contoh yang baik. Karena memang di dalam diri mereka, nilai-nilai itu sudah berkembang dengan baik, itu dan ini ni ya. Nah, tapi kalau seandainya kemudian si mubalignya menganggap dirinya ini tablig itu adalah pekerjaan Pak, ya sudah, jadi dagangan agama misalnya. Itu permasalahannya. (Hehehe) Yang lebih melucu lagi Pak, seorang teman kadang-kadang antar ustad itu gak ada rahasia. Duduk ngobrol, gak tau kalau antar dosen bagaimana, itu kadang-kadang di mobil kok berdasarkan kepada amplop-amplop yang diberikan. (Hahaha) Repot. Kalau sudah begitu apa yang terjadi? Ya pilih-pilih masjid dan hubungan antar ustad tidak ba (-) baik. Dan yang akan dirugikan, disini dalam hati orang itu secara internal tidak ada assulhuyah. Akhirnya apa?Ya itu tadi, semuanya itu hanya, hanya merupakan hal-hal menipu masyarakat mengatasnamakan Tuhan. Ya, iya baik saya (-) saya kira demikian Pak. Saya setuju dengan pendapat ini.Walaupun saya terjemahkan dalam bahasa saya. Mungkin yang lain’

(71/Rektorat UNS - 1/11-04-12)

Moderator:
Nggih mangga! Yang lain ada? Pak Arif.

‘Ya silakan! Yang lain ada? Pak Arif.’

Penanya 2:
Assalāmu’alaikum warahmatullahi wabarakātuh.

Mad’u:
Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakātuh.

Penanya 2:
Ee Pak Ustad meskipun saya e tidak apa namanya bisa membaca Alquran secara lancar.

Mad’u:
(Hahaha).

Penanya 2:
Jujur dibandingkan anak saya, e tapi saya diberi amanah sebagai seorang takmir di masjid itu. E sekarang saya berantem dengan ibu-ibu

Mad’u:
(Hahaha).

Penanya 2:
Kaitannya dengan pengajian. Saya tu apa ya, pencemburu, ya. Katanya kalau tidak pencemburu itu, apa namanya, tidak cinta terhadap istri, gitu.

Mad’u:
(Hahaha).

Penanya 2:
E ada ustad, sekarangkan dilakukan pengajian ibu-ibu, tapi yang memberitan (-) memberikan itu ustad, bukan ustad. Lha, selama ini kan saya juga melihat, ada sesuatu yang dulu itu membuat suatu agak kegaduhan dalam hal e apa namanya hubungan suami istri. Jadi, kelihatannya itu memprovokasi gitu loh ustad. Nah, yang bahayanya itu kan, apa namanya, dari ibu-ibu yang tidak ada permasalahan, itu diprovokasi oleh ustad tadi. Trus akhirnya ya, saya agak saya larang, bahwa kalau e. Apa namanya, ibu-ibu ngadakan pengajian, itu yang memberikan ustad, itu harus ada laki-lakinya. Jadi, tidak semuanya ibu-ibu. Apakah e apa namanya, kebijakan yang saya lakukan ini benar atau salah? Mohon penjelasan Pak Ustad. Terimakasih. Assalāmu’alaikum warahmatullahi wabarakātuh.

Mad’u:
Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakātuh.

Dai: 
Berbahagialah Bapak sebagai pencemburu

Mad’u:
(Hahaha).

Dai:
Karena Tuhan juga pencemburu Pak, tidak mau dinomer duakan atau diduakan, dalam Islam kita tidak boleh menyekutukan Allah dengan yang lain. Begini, kalau Bapak memang melihat itu akan menyebabkan timbulnya permasalahan, nah Bapak sudah liat itu kedepan, maka itu harus dicegah. Cara mencegahnya, ya, itu tadi, sebagai muballig. Bapak sebagai mubalig dalam bidang urusan ini, urusan, maka itu harus disampaikan dalam tutur kata yang baik, dimusyawarahkan, dan lain sebagainya. Kalau memang bisa menimbulkan seperti itu. Sebab kalau tidak dicegah, dan mencegahnya tidak harus me (-) ustad itu gak boleh mengajar. Kalau menurut Bapak dengan menghadirkan satu, dua orang laki-laki kesitu bisa meminimalisir, bisa memperkecil, ya, kekhwatiran Bapak, itu saya kira baik-baik aja, ni ya. Nah itu. Saya kira hidup ini gak cukup jadi orang baik, tapi perlu jadi orang cerdas, ya. Islam tidak pernah menganjurkan hanya jadi orang baik tetapi juga jadi cerdas. Jadi, kebaikan itu harus dikemas dalam kecerdasan-kecerdasan yang bermanfaat. Ya, baik Pak. Bapak tidak begitu lancar mengaji, tapi Bapak lebih baik daripada saya yang pinter mengaji, iya.

Mad’u:
(Hahaha).

Dai:
Baik.

(72/Rektorat UNS - 1/11-04-12)

Moderator:
Selanjutnya.

Penanya 3:
Terimakasih Pak.Bismillāhirrahmānirrahīm. Assalāmu’alaikum warahmatullahi wabarakātuh. E mohon maaf Pak ustad, tadi dalam tangkapan saya, yang paling pantas untuk menjadi mubalig atau untuk bertablig di masjid, di forum-forum pengajian lain, adalah seorang muballig yang ber (-) kualifikasi, berkualifikasi misalnya memahami betul masalah yang dia sampaikan, kemudian memahami benar dasar-dasar kebenaran yang ia sampaikan, kemudian punya keberanian dan e bisa mengemas pesan itu dalam bahasa yang komunikatif, yang baik. Kemudian dalam kaitan dengan pembatasan, karena kualifikasinya demikian, maka yang paling pantas atau berhak untuk bertablig di masjid dan forum pengajian itu paling tidak tadi ada usulan untuk bersertifikasi atau dipersembahkan orang yang akan menyampaikan pesannya itu bisa secara bebas tampil di masjid. Sementara, kita melihat bahwa sebetulnya, kualifikasi misalnya pemahaman masalah, pemahaman atas dasar-dasar keberanian kemampuan mengemas pesan yang baik itu kan dibangun dengan pengalaman, dengan jam terbang. Jam terbang yang selama ini kami yakini itu adalah forum-forumitu, di masjid, pengajian, di forum-forum pengajian malem Jumat dari rumah ke rumah, dan segala macemnya. Jadi, sekiranya memang betul bahwa ada upaya suatu misal pembatasan-pembatasan dengan jelas sertifikasi e mubalig jangan-jangan ini menghilangkan kesempatan para e generasi muda untuk tampil sebagai mubalig yang handal. Itu.

Dai:
Betul.

Penanya 3:
E itu bagaimana ini, e e e dua persoalan yang kelihatanya yang mendesak begitu.

Dai:
Baik.

Penanya 3:
Maturnuwun. Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakātuh
 ‘terima kasih. Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakātuh.’
Dai: 
E itu artinya sebuah gagasan. Saya melihat negara-negara yang lain. Nah, itu  harus kita kemas ulang Pak, iya, ya, kira-kira sesuai dengan budaya kita yah. Tidak semua yang baik di luar pasti akan baik bila diterapkan, dikemas ulang. Kembali Pak, Allah mengatakan walā taqfumā laisa lakabihi ‘ilm “jangan Anda memutuskan sesuatu yang Anda tidak punya pengetahuan di situ”. Bapak lihat, perhatikan dengan baik, di televisi, di radio, dan lain sebagainya. Orang tu biasanya kalau jadi mubalig, jamaahnya cuma sepuluh, hati-hati kalau ngomong. Tapi kalau sudah menasional, gayanya gaya mufti, kita ini di komisi fatwa bingung Pak. Ada masalah, rapat sampe tujuh kali Pak. Itupun menghadirkan kitab-kitab, dengan para ahlinya untuk memutuskan sebuah fatwa. Intinya, langsung bilang haram, halal, tidak baik. Emang betul, iktilaf diantara umat ini rahmat. Tapi iktilaf kalau diantara para ahli itu? La ini yang jadi masalah. Nah, ini perlu, inikita realita yang ada di tengah-tengah masyarakat kita ya, yang perlu kita pikirkan. Ini terkait Pak, terus terang aja permasalahan ini, terkait dengan kesatuan negara kita ini. Kalau sudah umat Islam yang mayoritas suatu misal,tidak memikirkan hal-hal yang seperti ini, antarumat Islam sendiri berkelahi Pak, dan itu adalah merupakan warga Indonesia. Sulit kita untuk menjadikan negara kita ini menjadi kuat kalau dalam hal ini tidak dianggap penting. 

Kembali, kalau, saya tidak tau nanti kebijaksanaannya model seperti apa, dibuat, saya yakin yang Bapak katakan tadi, jam terbang, pengalaman, akan terbentuk dengan sendirinya. Jadi, memang jam terbang saya ahli di bidang ilmu tasawuf, suatu misal, itu memang terbentuk dengan pengalaman saya berbicara, dimana saja tulisan saya, dan lain sebagainya.Tapi dengan catatan, walaupun belum ada itu aturan, saya harus jujur pada diri saya. Setiap diberi, di (-) diminta untuk berbicara bukan keahlian saya, saya mengatakan “maaf saya tidak bisa menyampaikan, itu bukan keahlian saya”. Ada perkataan seorang ulama dari guru Abu Hanifah, namanya Imam Jaffar Assadiq pernah berkata “seseorang bila ditanya dan itu bukan keahliaanya, dan dia tahu ada orang lain yang ahli dari dia, dia menjawab, tapi tidak merekomendasikan orang itu untuk datang pada orang yang lebih ahli, dia telah menzalimi diri dan menzalimi orang lain”. Paham? Tapi kalau mubalig orientasinya pasar, lain Pak. Jangan direkomendasikan kepada Pak Fanani, ntar pasar saya diambil oleh Pak Fanani masalahnya. (Hahaha) Kalau sudah diambil apa yang terjadi? Gitu keikhlasan kan, gitu ya. Aduh kan saya tidak bisa membayar kredit mobil saya permasalahannya. Nah, ini saya kira, saya kira itu gagasan. Nah, saya ada usulan Pak, di akhir (-) di akhir sesi ini untuk UNS dan beberapa Perguruan Tinggi, mungkin bisa (-) bisa di (-) di (-) diwujudkan di Solo ini Pak di Solo ini (-) di Solo ini. Tapi saya silakan nanti kalau ada waktu. Iya bila tidak ada, saya ingin mengusulkan seperti ini iya?

(73/Rektorat UNS - 1/11-04-12)

Penanya 4:
Bismillah, Assalāmu’alaikum warahmatullahi wabarakātuh.

Dai:
Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakātuh.
Penanya 4:
Trimakasih Bapak Muballig

Dai:
insyā`allah.. (Hehehe).

Penanya 4:
Ya, baik, tadi ada satu hal bahwa kita jangan sampai memutuskan, kalau memang kita bukan ahlinya. Nah, dalam hal ini saya sangat senang karena Bapak di depan sama Bapak sebagai ahlinya. Ada dua hal Bapak, yang ingin kami sampaikan, yang pertama bahwa saya sebagai orang awam, orang melihat bahwa ibadah itu selalu yang terkait dengan agama. Ini didik kelompok orang-orang. Jadi, kalo ‘kalau’ pengajian itu ibadah. Kalau bekerja, kadang-kadang itu dilihat bukan ibadah. Nah, ini perlu saya kira perlu diluruskan. Nah, terkait dengan itu, kita itu di kampus, itu kan juga melakukan proses verifikasi, proses pendidikan. Benar anak cucu kita punya kemampuan untuk bekal untuk hidup dan mereka juga bisa berkembang dan mereka juga melakukan ibadah dalam kehidupanya. Meskipun mahasiswa kami juga membayar Pak, mubalig. Tapi urusan bayar membayar itu kan kredibel  (........), tergantung dosen.

Mad’u:
(Hahaha).

Penanya 4:
Nah, kaitanya dengan ini, mungkin juga. Saya pernah mengajar di sebuah Perguruan Tinggi, itu bahwa di sana, ketika kita mau melakukan mengajar, maka kita mengajak kesemua anak didik untuk “marilah kita e kuliah ini kita e kita anggap sebagai ibadah” ada yang di (-) diformalkan di awal begitu. Nah, ini pertanyaannya apakah e. ibadah ini memang dibatasi itu atau bisa ditambahi bahwa kita bekerja disini sebagai dosen itu ibadah? Itu yang pertama. Yang kedua adalah terkait dengan tadi e e beratnya tugas seorang mubalig karena gak ‘tidak’ hanya mengajarkan juga mengajak dan sampai ke pendampingan. Saya kira seperti itu. Ee kalau kita di PerguruanTinggi itu juga kita terikat dengan tridharma, Bapak. Tridharma itu ya mengajar kita mengembangkan diri dengan riset dan mengabdi pada masyarakat. Ini kan jenis sebetulnya kalau saya lihat hampir sama dengan tugas seorang mubalig, meskipun ada juga sebagian orang atau saya anggap sebagai guru itu mengajar berarti itu dai, meskipun mungkin juga dosen kita menjadi dai Pak.

Dai:
Iya.

Penanya 4:
Nah, apakah dalam hal ini kita juga mengembangkannya diri dengan riset, meyampaikan, dan juga mengabdikan ke masyarakat itu e bisa menurut Allah itu nanti akan dianggap sebagai e mubalig untuk masyarakat.? Terimaksih Pak.

Dai:
Baik. Fungsi kehambaan. Iya. Kita diciptakan Tuhan adalah untuk menjadi hamba, begitu. Kalau Bapak mengajar, Bapak melakukan research dengan e menggunakan semua yang Allah berikan untuk mengamati yang ada di sekitar sesuai dengan bidang Bapak dengan tujuan-tujuan ilmu itu sendiri, dan kebaikan bagi masyarakat sekitar, dan lain sebagainya. Semestinya itu pada dasarnya, kita telah melakukan yang namanya fungsi kehambaan. Tapi terkembali kepada niat, ya. Ada sekelompok ilmuan yang memang melakukan ini, tujuannya adalah sekedar untuk menemukan kebenaran secara ilmiah. Jadi, memfungsikan dirinya adalah sebagai seorang ilmuan (-) an sich. Tetapi ada juga yang gak demikian. Melakukan itu semua, yang Bapak sebutkan tadi, itu adalah selain dia sebagai ilmuan,dia sadar bener, dia ingin menjalankan fungsi kehambaan, untuk lebih tau tentang kebesaran Tuhan, dan kecilnya dirinya dihadapan-Nya. Nah, hal-hal yang seperti ini, Bapak kemudian e sampaikan, komunikasikan, kepada siapapun yang ada di hadapan Bapak, ya dosen, ya teman, dan lain sebagainya. Bapak telah melakukan yang namanya fungsi tablig. Itulah kriteria yang tadi kita sebutkan tadi yaitu dilakukan dengan baik. Kalau itu yang terjadi, menurut saya pada dasarnya semua aktivitas, ya kembali kepada niat, itu adalah ibadah. Ibadah atau tidak, terserah kepada,kembali kepada kita. Sejauh mana kita meletakkan fungsi diri kita ini. Sebagai hamba atau tidak. Permasalahannya, nah ini paling penting itu.Saya masih ingat e perkataan dosen saya, Profesor Dr. Ahmad Baikuni, ya, dosen saya. Iya waktu kita belajar Ilmu Pengetahuan Alam sama beliau. Beliau, mengatakan “gak perlu itu adanya kata beliau ya, bukan saya, yang namanya Islamisasi ilmu pengetahuan, gak perlu.Ya, paling-paling cuma Islamisasi itu kata  beliau berdalil qalallāhu qāla rasūl jadi Islam. Ilmu ya ilmu, yang diamati alam Tuhan, menggunakan semua potensi yang Allah berikan. Itu akan menjadi Islami atau tidak terkembali pada niat orang yang (......) melakukan penelitian. Sehingga tidak ada pemetaan-pemetaan Islam, tidak Islam suatu misal, dan begitu seterusnya. Jadi, kembali Pak, kembali pada kita Pak harus kita melakukan itu semuanya sebagai seorang muslim sadar akan fungsi bahwa kita adalah seorang hamba. Saya kira demikian Pak, ya

Moderator:
Baiklah, saya kira cukup pertanyaannya.

.
 (74/Rektorat UNS - 1/11-04-12)

.

Dai: Dr. Imam Sukardi, M.Ag. (49 tahun)

18. Pengajian Pejabat UNS 12 Juni 2012

Moderator: 
Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakātuh. Eee terimakasih kepada bapak DR. Imam Sukardi yang telah menjelaskan tentang alhasanah dengan panjang lebar. Masih ada waktu dua puluh menit, untuk itu kepada para hadirin yang berbahagia eee kami persilahkan kalau ada pertanyaan-pertanyaan kepada bapak DR. Imam Sukardi. Waktu sepenuhnya kami haturkan kepada hadirin sepenuhnya. Silahkan langsung saja! 

Mad’u: 
Assalāmu’alaikum warahmatullahi wabarakātuh. Ini terhadap eee pengertian dari kelompok orang-orang yang ketidakpuasan tadi, ada dua golongan tadi. Kalau itu digolongkan secara (........) Nah, bagaimana kiat-kiat kita untuk bisa menghindari supaya eee ketidakpuasan tadi tidak menimbulkan serakah atau tamak. Katakanlah kalau pencari harta waktunya akan tersita sedemikian rupa untuk mengumpulkan harta dan sebagainya dan seterusnya dan seterusnya yang diorientasikan adalah penum (-) penumpukan harta tersebut. Lha ini mohon kiat-kiatnya, kalau bisa mungkin eee bagaimana cara supaya tidak menjadi serakah. Terima kasih, assalāmu’alaikum warahmatullahi wabarakātuh.
Dai: 
Bapak-bapak dan ibu yang saya hormati, saya katakan bahwa saya juga bagian dari makhluk seperti bapak-bapak dan ibu. Maka saya coba untuk menjawab sesuai dengan kapasitas saya sebagai makhluk. Eeee ini ada apa enam poin ya yang saya coba untuk eee endorse di dalam mencapai kebahagiaan dan mudah-mudahan ini bisa sebagai apa namanya eee gambaran ya, sebagai gambaran tentang apa yang harus kita lakukan untuk mengharmoniskan antara eee keserakahan dengan eee kepuasan. Antara tadi talibul ‘ilmi dan talibul maal. Yang pertama, eee poin-poin untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat itu adalah keimanan dan amal sholeh. Jadi kita musti beriman kepada Allah, kepada rasulNya dan lain-lain secara kualitatif, kemudian kita melaksanakan apa yang kita imani itu secara nyata. Kemudian berakhlaq mulia. Ini jelas kita musti ‘harus’ berakhlaq mulia. Kemudian memperbanyak syukur ya. Syukur itu penting karena ada yang menyatakan bahwa yang namanya kebahagiaan itu adalah sebuah apa namanya konsepsi genetik.Setiap orang itu mempunyai rasa kebahagiaannya sendiri-sendiri dan punya ukuran sendiri-sendiri. Seng paling ngerti ya dia sendiri bukan orang lain, kebahagiaannya nuwun sewu, tukang macul itu berbeda dengan kebahagiaanya ustad atau pun dosen berbeda. Kebahagiannya tukang becak berbeda dengan kebahagiaannya eee supir pesawat atau pilot, mungkin berbeda. Ini yang saya katakan bahwa hirarki dalam pengertian kebahagiaan dan kebaikan di dunia itu mungkin berbeda. Nah, kemudian mengenai masalah eee tadi itu, supaya kita tidak ada keserakahan, ya syukur, Pak! Yang ada kita syukuri karena dikatakan di dalam Alquran, bolak-balik di dalam Alquran karena kita makhluk yang lemah! Lain syakartum laaziidannakum walain kafartum innaa ‘azaabi lasyadiid kalau kita bersyukur, niscaya apa yang ada pada kita itu ditambah. Wong bersyukur namanya bersyukur, ditambah kenikmatan-kenikmatan yang ada pada kita.Tetapi kalaupun kita itu tidak bersyukur, sesungguhnya adzab saya itu amat pedih. Saya pikir bapak-bapak dan ibu yang saya hormati, eee pengertian azab ya neraka itu ya kitaeee bisa membuat eee atau me (-) apa me (-) menganalogikan pengertian-pengertian yang fisik juga pengertian yang psikis bisa. Kalau psikis apalagi metafisis wis urusane Allah swt, karena Dia itu adalah maha segala-galanya, ya’lamūnal khādir walgaib mengerti apa yang ada dan mengerti apa yang gaib. Itu Allah swt saja. Tapi, secara fisik kalau kita buat analisis, inikan kita bisa mengetahui bahwa orang ini bersyukur ataupun tidak bersyukur ya mungkin dari gejalanya ya. Wong wes nduwe iki, kepengen iki lagi sampe sakit-sakit, berbagai macam cara dia lakoni untuk mencapai yang dia ingini, ya tha? Ndak ngerti apakah itu halal apa itu haram, itu juga  sudah ini sudah dikatakan Rasulullah‘alānnāsi zamānun lāyubālī mar akhadzal māla amin halālin am min harāmin.. Pada suatu saat nanti akan datang suatu masa katanya Rasulullah, dimana manusia itu tidak peduli lagi apa yang dia peroleh. Amin halālin am min harāmin, apakah itu dari yang halal ataupun dari yang haram? Katanya orang Madura: wong nggoleki seng haram angel, apalagi nggolek seng halal. Katanya orang Madura seperti itu. Logikanya itu maen karena dia itu sangat sangat anu realistis itu orang Madura itu. Saya pikir, itu kuncinya itu bersyukur, Pak! Dan mengukur! Jadi kita naker awake dewe. Sing isoh naker bukan wong liya, Pak! Kita sendiri yang bisa naker. Saya ndak tau, takerane saya dengan Pak Ravik itu sama atau ndak! Mungkin Pak Ravik jangkauan skalanya luar negeri, nek aku ngene wes cukup, Pak! Sementara ini! 

‘Bapak-bapak dan ibu yang saya hormati, saya katakan bahwa saya juga bagian dari makhluk seperti bapak-bapak dan ibu. Maka saya coba untuk menjawab sesuai dengan kapasitas saya sebagai makhluk. Eeee ini ada apa enam poin ya yang saya coba untuk eee endorse di dalam mencapai kebahagiaan dan mudah-mudahan ini bisa sebagai apa namanya eee gambaran ya, sebagai gambaran tentang apa yang harus kita lakukan untuk mengharmoniskan antara eee keserakahan dengan eee kepuasan. Antara tadi talibul ‘ilmi dan talibul maal. Yang pertama, eee poin-poin untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat itu adalah keimanan dan amal sholeh. Jadi kita musti beriman kepada Allah, kepada rasulNya dan lain-lain secara kualitatif, kemudian kita melaksanakan apa yang kita imani itu secara nyata. Kemudian berakhlaq mulia. Ini jelas kita musti ‘harus’ berakhlaq mulia. Kemudian memperbanyak syukur ya. Syukur itu penting karena ada yang menyatakan bahwa yang namanya kebahagiaan itu adalah sebuah apa namanya konsepsi genetik.Setiap orang itu mempunyai rasa kebahagiaannya sendiri-sendiri dan punya ukuran sendiri-sendiri. Yang paling paham ya dia sendiri bukan orang lain, kebahagiaannya mohon maaf, petani itu berbeda dengan kebahagiaanya ustad atau pun dosen berbeda. Kebahagiannya tukang becak berbeda dengan kebahagiaannya eee supir pesawat atau pilot, mungkin berbeda. Ini yang saya katakan bahwa hirarki dalam pengertian kebahagiaan dan kebaikan di dunia itu mungkin berbeda. Nah, kemudian mengenai masalah eee tadi itu, supaya kita tidak ada keserakahan, ya syukur, Pak! Yang ada kita syukuri karena dikatakan di dalam Alquran, bolak-balik di dalam Alquran karena kita makhluk yang lemah! Lain syakartum laaziidannakum walain kafartum innaa ‘azaabi lasyadiid kalau kita bersyukur, niscaya apa yang ada pada kita itu ditambah. Orang bersyukur namanya bersyukur, ditambah kenikmatan-kenikmatan yang ada pada kita.Tetapi kalaupun kita itu tidak bersyukur, sesungguhnya adzab saya itu amat pedih. Saya pikir bapak-bapak dan ibu yang saya hormati, eee pengertian azab ya neraka itu ya kitaeee bisa membuat eee atau me (-) apa me (-) menganalogikan pengertian-pengertian yang fisik juga pengertian yang psikis bisa. Kalau psikis apalagi metafisis sudah urusanNya Allah swt, karena Dia itu adalah maha segala-galanya, ya’lamūnal khādir walgaib mengerti apa yang ada dan mengerti apa yang gaib. Itu Allah swt saja. Tapi, secara fisik kalau kita buat analisis, inikan kita bisa mengetahui bahwa orang ini bersyukur ataupun tidak bersyukur ya mungkin dari gejalanya ya. Orang sudah ada ini, ingi n ini samapi sakit-sakit, berbagai macam cara dia lakoni untuk mencapai yang dia ingini, ya tha? Ndak ngerti apakah itu halal apa itu haram, itu juga  sudah ini sudah dikatakan Rasulullah‘alānnāsi zamānun lāyubālī mar akhadzal māla amin halālin am min harāmin.. Pada suatu saat nanti akan datang suatu masa katanya Rasulullah, dimana manusia itu tidak peduli lagi apa yang dia peroleh. Amin halālin am min harāmin, apakah itu dari yang halal ataupun dari yang haram? Katanya orang Madura: orang mencari yang haram susah, apalagu mencari yang halal. Katanya orang Madura seperti itu. Logikanya itu maen karena dia itu sangat sangat anu realistis itu orang Madura itu. Saya pikir, itu kuncinya itu bersyukur, Pak! Dan mengukur! Jadi kita menakar diri sendiri. Yang bisa menakar bukan orang lain, Pak! Kita sendiri yang bisa menakar. Saya tidak tahu, takarannya saya dengan Pak Ravik itu sama atau ndak! Mungkin Pak Ravik jangkauan skalanya luar negeri, jika saya sekian sudah cukup, Pak! Sementara ini!’

Mad’u:
(Hahaha).

Dai:
Adapun nanti misalnya jadi dirjen atau menteri kebetulan

Mad’u:
(Hahaha)

Dai:
Misalnya begitu ya Pak. Dan apa-apa yang kita alami itu banyak kebetulan, Pak. Tidak berjalan secara kualitatif seperti itu. Saya tidak yakin bahwa diri saya lebih pintar daripada dosen-dosen di IAIN Surakarta, ndak! Walaupun pinter nek nasipe ora dadi rektor ya ra dadi rektor, iya tha! Walaupun setengah setengah pinter, setengah ndak pinter, nek nasipe itu PR ya PR. Saya pikir itu, nasib itu wis luar biasa itu ya. Makane kita harus berterima kasih kepada Allah dan nasib. Itu sangat penting itu ya! Nasib sangat penting sekali. Dan kalau di dalam bahasa (-) bahasa apa agama itu  tu’izzu mantasyā`u  watudzillu mantasyā`u, mimman tasyā`u wa tu’izzu mantasyā`u watudzillu mantasyā Allah itu sangat bahasanya Arswendo Atmowiloto sangat otoriter tapi otoriter dalam hal-hal yang baik. Dia bisa memuliakan orang yang memang Dia pengen muliakan dan bisa menghilangkan kepada orang yang ingin Dia hilangkan. Tetapi tidak apa namanya melepaskan diri dari kausalitasnya, ndak. Dari sebab dan akibatnya. Bapak-bapak bisa duduk di sini bukan berarti tanpa proses. . Pak. Ravik kemudian Pak Fanani menjadi pejabat bukan berarti tanpa proses, proses dilalui. Tetapi nanti ya waizā ‘azamta katanya Pak. Taufik itu fatawakkal ‘alāllah, apabila kita itu sudah maksimal berbuat, ya tha! ‘kan’ Ya hasilnya kita serahkanlah sama Tuhan.Ya serahkan sama Tuhan. Kepada siapa lagi kita menyerahkan kalau tidak kepada Tuhan? Saya pikir, agama itu baik, Pak! Kalau kita buat analisis untuk memuaskan diri karena di situ tu orang putus asa, orang apa namanya gagal itu ada solusinya Pak di situ kalau kita mengkaji agama, ada itu solusinya. Solusinya piye-piye itu ana kabeh, Pak! Makanya Syaib Arselan itu bilang di dalam bukunya: limādza tākhkharu muslimun wa limādza taqaddama ghairuhum, kenapa orang-orang lain itu maju, orang-orang muslim itu tidak maju karena apa? Orang muslim itu kurang detail atau kurang serius untuk mengkaji agamanya. Ngaji, ngaji tidak dalam artian trus ceramah seperti ini, gitu Pak. Gitu, Tetapi hal-hal seperti yang dikatakan Rasulullah itu: sing bersifat duniawi (........) ya to (........) itu urusan kamu, seng bersifat ukhrowi urusane pangeran. Dan Rasulullah memberikan sugesti kepada kita, i’mal liddunyāka ka’annaka ta’isyu abadan, wā’malil ākhiratika ka’annaka tamūtu ghadān, kerjalah!Kerjakanlah dunia kamu urusan kamu, bisnis kamu, kerjakan! Sebagaimana seakan-akan kamu itu akan hidup selamanya. Jadi semangat itu ada, semangat itu ana. Apalagi sebagai pimpinan ya Pak, ya! Bapak-bapak ini kan pimpinan, sama dengan kita-kita ini. Pimpinan itukan dicontoh.Kalau kita ini teler ya, ini anak buah kita itu susah untuk kita, kita kita harapkan trengginas Pak. Mesti mesti akan teler semua. Walaupun sakit-sakit, misalnya! Awake loro kabeh, itu ya kita seakan-akan ora loro kabeh sehat terus, Pak! Saya itu juga berusaha untuk sehat kadang-kadang walaupun rodo ngelu-ngelu sitik, di depan para-para apa anak buah (.........) Sakit perut ya diempet, Pak. 

‘Misalnya begitu ya Pak. Dan apa-apa yang kita alami itu banyak kebetulan, Pak. Tidak berjalan secara kualitatif seperti itu. Saya tidak yakin bahwa diri saya lebih pintar daripada dosen-dosen di IAIN Surakarta, ndak! Walaupun pintar jika nasibnya tidak jadi rektor ya tidak jadi rektor, iya kan! Walaupun setengah setengah pintar, setengah ndak tidak pintar, jika nasibnya itu PR ya PR. Saya pikir itu, nasib itu sudah luar biasa itu ya. Makanya kita harus berterima kasih kepada Allah dan nasib. Itu sangat penting itu ya! Nasib sangat penting sekali. Dan kalau di dalam bahasa (-) bahasa apa agama itu  tu’izzu mantasyā`u  watudzillu mantasyā`u, mimman tasyā`u wa tu’izzu mantasyā`u watudzillu mantasyā Allah itu sangat bahasanya Arswendo Atmowiloto sangat otoriter tapi otoriter dalam hal-hal yang baik. Dia bisa memuliakan orang yang memang Dia pengen muliakan dan bisa menghilangkan kepada orang yang ingin Dia hilangkan. Tetapi tidak apa namanya melepaskan diri dari kausalitasnya, ndak. Dari sebab dan akibatnya. Bapak-bapak bisa duduk di sini bukan berarti tanpa proses. . Pak. Ravik kemudian Pak Fanani menjadi pejabat bukan berarti tanpa proses, proses dilalui. Tetapi nanti ya waizā ‘azamta katanya Pak. Taufik itu fatawakkal ‘alāllah, apabila kita itu sudah maksimal berbuat, ya tha! ‘kan’ Ya hasilnya kita serahkanlah sama Tuhan.Ya serahkan sama Tuhan. Kepada siapa lagi kita menyerahkan kalau tidak kepada Tuhan? Saya pikir, agama itu baik, Pak! Kalau kita buat analisis untuk memuaskan diri karena di situ tu orang putus asa, orang apa namanya gagal itu ada solusinya Pak di situ kalau kita mengkaji agama, ada itu solusinya. Solusinya bagaimana-bagaimana itu ada semua, Pak! Makanya Syaib Arselan itu bilang di dalam bukunya: limādza tākhkharu muslimun wa limādza taqaddama ghairuhum, kenapa orang-orang lain itu maju, orang-orang muslim itu tidak maju karena apa? Orang muslim itu kurang detail atau kurang serius untuk mengkaji agamanya. Ngaji, ngaji tidak dalam artian trus ceramah seperti ini, gitu Pak. Gitu, Tetapi hal-hal seperti yang dikatakan Rasulullah itu: sing bersifat duniawi (........) ya to  (........) itu urusan kamu, yang bersifat ukhrowi urusanNya pangeran. Dan Rasulullah memberikan sugesti kepada kita, i’mal liddunyāka ka’annaka ta’isyu abadan, wā’malil ākhiratika ka’annaka tamūtu ghadān, kerjalah!Kerjakanlah dunia kamu urusan kamu, bisnis kamu, kerjakan! Sebagaimana seakan-akan kamu itu akan hidup selamanya. Jadi semangat itu ada, semangat itu ada. Apalagi sebagai pimpinan ya Pak, ya! Bapak-bapak ini kan pimpinan, sama dengan kita-kita ini. Pimpinan itukan dicontoh.Kalau kita ini teler ya, ini anak buah kita itu susah untuk kita, kita kita harapkan trengginas Pak. Mesti mesti akan teler semua. Walaupun sakit-sakit, misalnya! Badannya sakit semua, itu ya kita seakan-akan tidak sakit semua sehat terus, Pak! Saya itu juga berusaha untuk sehat kadang-kadang walaupun sedikit pusing sedikit, di depan para-para apa anak buah (.........) Sakit perut ya ditahan, Pak’ 

Mad’u:
(Hahaha).

Dai:
Misalnya gitu, ya tha. Berusaha menampakkan, antalka akhroka wijhu tauhnd, supaya kita itu (........) apa namanya me (-) apa namanya bertemu dengan saudara-saudara kita, bertemu dengan anak buah kita dalam keadaan yang cerah ceria.Walaupun perut keroncongan misalnya, masih belum makan, tetapi saya ini masih semangat, padahal belum sarapan. Ini saya pikir penampakan seperti itu penting sekali. Bapak-bapak dan ibu yang saya hormati, saya kira eee itu, Pak! Jadi obatnya untuk supaya kita bisa mengharmonisasikan, mengharmoniskan apa yang ada di dunia ini ya kudune syukur.Syukur yang seperti saya katakan itu konsep-konsep agama itu memang mudah untuk diuraikan, ya tha. Mudah untuk diterapkan gampang untuk dipahami, tetapi melaksanakan itu ya perlu berusaha. Harus kita berusaha yang keras untuk itu. Sampai kapan? Ya sampai tidak jadi manusia lagi, sampai tidak jadi manusia lagi. Ujung akhir dari manusia itu kan meninggal. Walaupun toh doktor, profesor itu ujung-ujungnya meninggal, Pak. Walaupun dia kaya raya seperti Kiem Sou Li Young ndak mungkin dia hidup abadi, pasti itu meninggal! Makanya hidup di dunia ini dalam bahasa ini ini alkahasanah fiddunyā wal ākhirah, dunia itu mazrātul ākhirah dunia kita menanam, nanti kita mengetahuinya di surga. Sebab nek menurut orang-orang pinter itu, selain masuk fisik kita ini juga masuk psikis.Dalam diri kita itu ada rasa. Rasa itu yang paling tau itu adalah Tuhan dan dirinya sendiri. Ada rasa itu, mesti! Dan rasa itu, ya kalau kita masukkan ke dalam konsep pendidikan (........) ini ada yang dinamakan fitrah, fitrah itu. Kalau definisinya itu diarabkan, alfitrah itu almaliku ilal haq (........) yaitu cenderung atau condong kepada yang benar, condong kepada yang benar. Kalau kita bikin SPJ itu Pak, ya. Walaupun SPJ-nya itu SPJ apus-apusan, tapi kita tidak pernah mengatakan bahwa SPJ kita itu benar, ndak ada itu, SPJ kita itu sebetulnya ndak begitu, ini salah! Tetapi karena kahanan kita harus begitu. Kalau di lembaga-lembaga lain itu kan ada juga SPJ seperti itu, Pak! Kalau di lingkungan UNS mungkin ndak ada. Ya, ya tha. Untuk apa sih itu? Ya untuk supaya dikoreksi orang BPK, BPKP, oleh irjen tetapi di dalam hati kita tidak akan pernah mengatakan bahwa SPJ itu benar, tidak pernah! Cuman, mo (-) modelnya itu kan seperti itu, dan kita harus melakukan ya wis kahanan tidak salah. Kalau kahanan itu fisik itu kita tangkap itu kita masukkan ke penjara, tapi karena kahanan seperti itu tidak ke (-) tidak kethok ya Pak, ya. Ndak bisa kita tangkep , dan ndak bisa kita masukkan penjara. Saya pikir itu, Pak yang saya bisa berikan. Dan saya minta maaf kalau bapak tidak puas, nanti bisa dipuaskan di rumahnya sendiri. Terima kasih!

‘Misalnya gitu, ya kan. Berusaha menampakkan, antalka akhroka wijhu tauhnd, supaya kita itu (........) apa namanya me (-) apa namanya bertemu dengan saudara-saudara kita, bertemu dengan anak buah kita dalam keadaan yang cerah ceria.Walaupun perut keroncongan misalnya, masih belum makan, tetapi saya ini masih semangat, padahal belum sarapan. Ini saya pikir penampakan seperti itu penting sekali. Bapak-bapak dan ibu yang saya hormati, saya kira eee itu, Pak! Jadi obatnya untuk supaya kita bisa mengharmonisasikan, mengharmoniskan apa yang ada di dunia ini ya harusnya syukur.Syukur yang seperti saya katakan itu konsep-konsep agama itu memang mudah untuk diuraikan, ya kan. Mudah untuk diterapkan gampang untuk dipahami, tetapi melaksanakan itu ya perlu berusaha. Harus kita berusaha yang keras untuk itu. Sampai kapan? Ya sampai tidak jadi manusia lagi, sampai tidak jadi manusia lagi. Ujung akhir dari manusia itu kan meninggal. Walaupun toh doktor, profesor itu ujung-ujungnya meninggal, Pak. Walaupun dia kaya raya seperti Kiem Sou Li Young ndak mungkin dia hidup abadi, pasti itu meninggal! Makanya hidup di dunia ini dalam bahasa ini ini alkahasanah fiddunyā wal ākhirah, dunia itu mazrātul ākhirah dunia kita menanam, nanti kita mengetahuinya di surga. Sebab nek menurut orang-orang pinter ‘pintar’ itu, selain masuk fisik kita ini juga masuk psikis.Dalam diri kita itu ada rasa. Rasa itu yang paling tau itu adalah Tuhan dan dirinya sendiri. Ada rasa itu, pasti! Dan rasa itu, ya kalau kita masukkan ke dalam konsep pendidikan (........) ini ada yang dinamakan fitrah, fitrah itu. Kalau definisinya itu diarabkan, alfitrah itu almaliku ilal haq (........) yaitu cenderung atau condong kepada yang benar, condong kepada yang benar. Kalau kita bikin SPJ itu Pak, ya. Walaupun SPJ-nya itu SPJ  bohongan, tapi kita tidak pernah mengatakan bahwa SPJ kita itu benar, ndak  ada itu, SPJ kita itu sebetulnya ndak begitu, ini salah! Tetapi karena keadaan kita harus begitu. Kalau di lembaga-lembaga lain itu kan ada juga SPJ seperti itu, Pak! Kalau di lingkungan UNS mungkin ndak ada. Ya, ya kan. Untuk apa sih itu? Ya untuk supaya dikoreksi orang BPK, BPKP, oleh irjen tetapi di dalam hati kita tidak akan pernah mengatakan bahwa SPJ itu benar, tidak pernah! Cuman, mo (-) modelnya itu kan seperti itu, dan kita harus melakukan ya sudah keadaan tidak salah. Kalau keadaan itu fisik itu kita tangkap itu kita masukkan ke penjara, tapi karena keadaan seperti itu tidak ke (-) tidak terlihat ya Pak, ya. Ndak bisa kita tangkap, dan ndak bisa kita masukkan penjara. Saya pikir itu, Pak yang saya bisa berikan. Dan saya minta maaf kalau bapak tidak puas, nanti bisa dipuaskan di rumahnya sendiri. Terima kasih!’
Moderator: 
Hadirin yang berbahagia, berhubung keterbatasan waktu, tanya-jawab kami akhiri terlebih dahulu dan acara selanjutnya itu sambutan bapak rektor, kepada yang terhormat Bapak. Prof. Dr. Ravik Karsidi, waktu kami persilahkan!

(75/Rektorat UNS - 2/20-06-12)

Dai: Al-Furqon Hasbi Lc M.Ag.(40 tahun)
19. Pengajian Ibu-Ibu di rumah dr. Fatoni

Mad’u:
Ustad.
Dai:
Ya mangga.

‘Ya silakan’

Mad’u:
Menurut kata ulama yang mengatakan ada yang sudah melakukan shalat ringan sedangkan Nabi itu nanti shalatnya antara seayat sampai tiga puluh, empat puluh, dua puluh gitu. Nah makanya shalat yang ringan ini artinya pemanasan, pendahuluan agar nanti tidak capek. Untuk kita yang (-) yang tidak ada ayatnya tidak perlu lagi salat ringan, gitu.
Dai:
Iya ada, ada keterangan seperti itu. Itu namanya keterangan ijtihad. Jadi keterangan yang ijtihad, kira-kira gitu lho. Jadi itu namanya keterangan ijtihad ya. Ya artinya memahaminya kemungkinan-kemungkinan gitu ya, karena shalatnya Nabi malam, apalagi habis tidur, bangun malamnya biar apa, seger dengan cara pemanasan shalat khofifatain itu, gitu. Sehingga apa, nanti setelahnya biar semangat gitu, biar semangat. Kemudian istihadnya orang Indonesia itu, itu keterangan orang Indonesia khusushan itu sebenarnya. Karena shalat kita adalah langsung habis Isya gitu kan, habis Isya, maka ndak, ndak perlu pemanasan karena sudah shalat Isya 4 rakaat ba’daiyah Isya 2 rakaat, maka di sini disebutkan tadi haisy thawaf, thawaf. Salah satu yang dia ij (-) disebut 13, 2 rakaat itu adalah bagian shalat ba’daiyah Isya ada, seperti itu. Ya banyak sekali cara, banyak sekali cara dan semuanya perlu kita pelajari mana-mana yang ada dalilnya, mana-mana yang tidak ada dalilnya, perlu kita selidiki. Dan yang saya sebutkan tadi adalah ringkasan yang diambil dari kitab e apa namanya Qiyamu Ramadhan, Qiyamu Ramadhan. Kemudian diringkas a diringkas dengan cara-cara tadi. Ya masalah tadi kesimpulan ya sudahlah wong orang Indonesia shalatnya abis Isya nggak usah 2 rakaat ringan ya ndak papa, itu namanya orang yang tidak mau pepaling . Gitu aja, nggak papa. Karena nggak populer nggak umum, nanti dianggap aneh. Saya pernah ngimami di kampus UMS, Ramadhan, karena kita dari anggota Majelis Tarjih sudah memutuskan kita adakan shalat khafifatain. Jadi keputusan tarjih yang ada HPT, dan kemudian kita putuskan secara lokal, yaitu e Solo, dan kemudian kita mempraktekkannya di UMS dan saya imami, itu saya pimpin dengan shalat khafifatain. Ya pada bingung, tapi saya umumkan sebelumnya nanti kita shalat khafifatain caranya 2 rakaat tanpa apa, tanpa surat setelah Al Fatihah, begitu  Ghairil magduubi ‘alaihim waladhdhaallin. Amiin. Allahu Akbar. Loh ki, Subhanallah. (Hehehe). Tapi karena sudah diumumkan jadi langsung ndak pake surat. Dan saya pernah juga praktekkan di Al Azhar nggih. Ngimami di sana dan tapi karena tidak populer tidak biasa, orang pada bingung ikut dan ya sudah sendiri-sendiri saja begitu, sendiri-sendiri aja nggih biar tidak menimbulkan masalah karena belum siapnya masyarakat kita, keilmuan kita, SDM kita, dan seterusnya. Sehingga selama belum siap ya tidak dipraktekkan dulu secara masal, tapi kalau sudah siap secara kelimuan seperti ini kita kasih tahu kalau ada caranya, prakteknya, kalau kita praktek nggak masalah secara bersama-sama. Lha ini mengenai prakteknya. Kalau di Mekah dan Madinah nggak pernah kedengaran model ini. Jadi selama saya mengikuti shalat-shalat Ramadhan di Mekah dan Madinah. Ya setidaknya 5 tahun itu ndak ‘tidak’ ada praktek shalat khafifatain memang. Dalam arti dipimpin oleh imamnya gitu ‘begitu’. Ya shalatnya sendiri-sendiri gitu. Kemudian juga prakteknya 2 rakaat 2 rakaat, 2 rakaat 2 rakaat. Tapi di sini ada cara lain empat empat. Seperti yang dipraktekkan tadi dalam atau yang diputuskan tarjih, jadi istilahnya di HPT (Himpunan Putusan Tarjih) itu empat empat berdasarkan hadits ‘Aisyah. Dan ini sebenarnya bukan hanya Ramadhan, setiap malam, tahajud. Wong kita, kita kalau Ramadhan kita semangat 13 rakaat 12 ataupun 11 rakaat, tapi kalau malem kira-kira 2 rakaat sudah marem ya. Jadi boro-boro khofifatain, boro-boro 13 rakaat, boro-boro 8 sekali, 9 salam tadi. Lha wong ‘orang’ rakaat, 2 rakaat rasane wis kesel ya, karena ya nggak ada yang memotivasi gitu, ngantuk. Ya monggolah sesuai kemampuan masing-masing.

‘Iya ada, ada keterangan seperti itu. Itu namanya keterangan ijtihad. Jadi keterangan yang ijtihad, kira-kira gitu lho. Jadi itu namanya keterangan ijtihad ya. Ya artinya memahaminya kemungkinan-kemungkinan gitu ya, karena shalatnya Nabi malam, apalagi habis tidur, bangun malamnya biar apa, segar dengan cara pemanasan shalat khofifatain itu, gitu. Sehingga apa, nanti setelahnya biar semangat gitu, biar semangat. Kemudian istihadnya orang Indonesia itu, itu keterangan orang Indonesia khusushan itu sebenarnya. Karena shalat kita adalah langsung habis Isya gitu kan, habis Isya, maka ndak, ndak perlu pemanasan karena sudah shalat Isya 4 rakaat ba’daiyah Isya 2 rakaat, maka di sini disebutkan tadi haisy thawaf, thawaf. Salah satu yang dia ij (-) disebut 13, 2 rakaat itu adalah bagian shalat ba’daiyah Isya ada, seperti itu. Ya banyak sekali cara, banyak sekali cara dan semuanya perlu kita pelajari mana-mana yang ada dalilnya, mana-mana yang tidak ada dalilnya, perlu kita selidiki. Dan yang saya sebutkan tadi adalah ringkasan yang diambil dari kitab e apa namanya Qiyamu Ramadhan, Qiyamu Ramadhan. Kemudian diringkas a diringkas dengan cara-cara tadi. Ya masalah tadi kesimpulan ya sudahlah orang orang Indonesia shalatnya abis Isya nggak usah 2 rakaat ringan ya tidak masalah, itu namanya orang yang tidak mau berpaling. Gitu aja, nggak papa. Karena nggak populer nggak umum, nanti dianggap aneh. Saya pernah mengimami di kampus UMS, Ramadhan, karena kita dari anggota Majelis Tarjih sudah memutuskan kita adakan shalat khafifatain. Jadi keputusan tarjih yang ada HPT, dan kemudian kita putuskan secara lokal, yaitu e Solo, dan kemudian kita mempraktekkannya di UMS dan saya imami, itu saya pimpin dengan shalat khafifatain. Ya pada bingung, tapi saya umumkan sebelumnya nanti kita shalat khafifatain caranya 2 rakaat tanpa apa, tanpa surat setelah Al Fatihah, begitu  Ghairil magduubi ‘alaihim waladhdhaallin. Amiin. Allahu Akbar. Loh ini, Subhanallah. (Hehehe). Tapi karena sudah diumumkan jadi langsung ndak pake surat. Dan saya pernah juga praktekkan di Al Azhar ya. Mengimami di sana dan tapi karena tidak populer tidak biasa, orang pada bingung ikut dan ya sudah sendiri-sendiri saja begitu, sendiri-sendiri aja ya biar tidak menimbulkan masalah karena belum siapnya masyarakat kita, keilmuan kita, SDM kita, dan seterusnya. Sehingga selama belum siap ya tidak dipraktekkan dulu secara masal, tapi kalau sudah siap secara kelimuan seperti ini kita kasih tahu kalau ada caranya, prakteknya, kalau kita praktek nggak masalah secara bersama-sama. Lha ini mengenai prakteknya. Kalau di Mekah dan Madinah nggak pernah kedengaran model ini. Jadi selama saya mengikuti shalat-shalat Ramadhan di Mekah dan Madinah. Ya setidaknya 5 tahun itu ndak ada praktek shalat khafifatain memang. Dalam arti dipimpin oleh imamnya gitu. Ya shalatnya sendiri-sendiri gitu. Kemudian juga prakteknya 2 rakaat 2 rakaat, 2 rakaat 2 rakaat. Tapi di sini ada cara lain empat empat. Seperti yang dipraktekkan tadi dalam atau yang diputuskan tarjih, jadi istilahnya di HPT (Himpunan Putusan Tarjih) itu empat empat berdasarkan hadits ‘Aisyah. Dan ini sebenarnya bukan hanya Ramadhan, setiap malam, tahajud. Orang kita, kita kalau Ramadhan kita semangat 13 rakaat 12 ataupun 11 rakaat, tapi kalau malam kira-kira 2 rakaat sudah puas ya. Jadi  apalagi khofifatain, apalagi 13 rakaat, apalagi 8 sekali, 9 salam tadi. Lha orang rakaat, 2 rakaat rasanya sudah lelah ya, karena ya nggak ada yang memotivasi gitu, mengantuk. Ya silakan sesuai kemampuan masing-masing.’

(76/Rumah Prof. Dr. Moch. Fathoni, dr., Sp.JP (K) - 1/ 20-10-12)

Dai: Elvi Naimah (38 tahun)
20. PENGAJIAN DR FATONI (USTAZAH)

Penanya 1:
(.......) 
Dai:
Porsi apanya? Pahalanya?

Penanya 1:
(.......)
Dai:
Oh, ghirahnya? Ya sebetulnya mereka itu kan inginnya memenangkan agama inginnya. Bagaimana agama tetap menang, dibela, mereka dapat mengemban amanah, menyampaikan syareat. Kalau mereka hidup sebetulnya juga manfaatnya besar. Sahabat itu orang yang sering bersama rasul. Andaikata dia perang tidak gugur, dia hidup dan dapat melanjutkan perjuangan nabi menjadi penegak agama, meriwayatkan hadist pun mereka itu juga besar pahalanya ya.Tetapi adapun (-) adapun jika dalam perang itu dia gugur dia sudah dijamin surga, iya gitu.
Penanya 1:
(.......)
Dai:
Iya kalau ghirahnya iya pastilah untuk memenangkan ya, untuk memenangkan peperangan itu. Karena kalau (-) kalau ghirahnya hanya untuk syahid kan egois namanya ya. Artinya kok yang penting dia syahid ya persoalan agama menjadi kalah itu gak dipikir akhirnya kan ya menjadi egois ya. Sebetulnya sih yang utama itu adalah memikirkan umat, memikirkan agama ya, supaya agama Islam tetap menang ya tegak dimuka bumi dengan e dapat menjaga syiar-syiarnya ya hingga akhir zaman saya kira. Tapi Allah sudah menjanjikan, dengan apa, keinginan untuk membela itu ada iming-imingnya yaitu berupa syahid tadi, ya. Siapa diantara yang menunggu-nunggu gugur dalam perang tu diantaranya yakhulafaur rasyidun itu. Empat khalifah itu ya, Abu Bakar, Umar, Usman, dan Ali, masih banyak lagi yang lain. Jadi, ada yang sebagian telah gugur di medan perang, ada sebagian yang menunggu-nunggu,yang jelas semua itu menunjukkan kesiddiqannya.Para e para Nabi siddiqin shal (.......) syuhada, shalihin ya. Iya dalam iya dalam golongan yang empat itu semua adalah Shirāthalladzīna an’amta ‘alaihim orang yang Engkau beri nikmat, ya itu. Jadi, kalau dia gugur di medan perang ya dia syahid ya, ni di luar Nabi lho ya, kalau dia ini seperti ini masuk siddiqin ya, iya sekaligus shalihin sebetulnya ya, otomatis. Otomatisnya ee ambiya’ ya, nabbiyin, syuhada, sidiqin, otomatis mereka shalihin ya. 
(77/Rumah Prof. Dr. Moch. Fathoni, dr., Sp.JP (K) - 2/ 3-11-12)
Penanggap 1:
Kalau kita melihat kenyataan sekarang ini kan kalau misalnya suami nafkahnya sedikit, kemudian istri gak  (-) gak puas tha, terus gugat cerai gitu, gampang banget gitu lho. Nah ni kalau ini kan sebenarnya contoh Nabi itu kan sebenarnya sudah dipahami untuk bapak-bapak ini terutama ini, lha tapi ini kan tidak di-publish ini, 

‘Kalau kita melihat kenyataan sekarang ini kan kalau misalnya suami nafkahnya sedikit, kemudian istri gak  (-) gak puas kan, terus gugat cerai gitu, mudah sekali begitu lho. Nah ni ‘ini’ kalau ini kan sebenarnya contoh Nabi itu kan sebenarnya sudah dipahami untuk bapak-bapak ini terutama ini, lha tapi ini kan tidak di-publish ini,’

Dai:
Iya.

Penanggap 1:
Kalau ini tidak di-publish Bu.vNanti tolong ibu-ibu yang suka dakwah nanti mem-publish yang ini ya.

Mad’u:
(Hahaha).

Dai:
Iya kalau sekarang yang kita lihat, perceraian itu mudah terjadi kan karena ya istri merasa tidak puas ya, dengan pemberian suami ya. Banyak menuntut yang sebetulnya kalaupun dia mengatakan cukup bisa, dengan kondisi seperti ini cukup tapi wong namanya nafsu tu gak pernah (-) gak pernah cukup ya, iya. Jadi kalau ee cukup atau tidak kan itu ada di dalam hati ya, ada di dalam hati. Maka ini sebetulnya ya teladan yang baik ya, mengapa sampai seperti ini? Karena Allah ingin memuliakan para istri nabi, ya memuliakan lewat sifat-sifatnya.
(78/Rumah Prof. Dr. Moch. Fathoni, dr., Sp.JP (K) - 2/ 3-11-12)
Penanya 2:
Ustazah, ada cerita itu ya, (.......) istrinya itu kan pertama punya ayam sedikit, lama-lama banyak. Hasilnya itu melebihi dari hasil suami, ya sampai beli rumah, temen-temen kalau main tu bilangnya (......)

Dai:
Pokoknya kaya lah, jadi kaya.

Penanya 2:
Iya, “ini hasil ayamku”, dia bilang gitu (........)

Dai:
Ya kalau dia mengatakan rumah ini hasil buruan ayamku, iya?

Penanya 2:
Ya dari jual pupu ayam.

‘Ya dari jual paha ayam.’

Dai:
Dari jual,

Penanya 2  : 
beli

Dai:
Jual beli ayam?

Penanya 2:
Iya

Dai:
Ya, itu orang bicara tu kembali ke niat kok. Kalau (-) kalau maksud dia itu ngajak suami untuk mensyukuri lantaran kita tu juga ada usahanya, maksude ki awake dhewe ngene ki ya ora ongkang-ongkang, gitu lho. Kalimat itu selalu dibaca dari niat dia mengucapkan gitu. Kalimat tadi itu bisa menjadi penghancur pahala jika mengucapkannya untuk kesombongan ya. Artinya apa, dia bekerja berarti bukan karena Allah, iya tha Bu? Dia me (-) men (-) mendapatkan hasil itu tidak me (-) melibatkan campur tangan Allah dan dia sekaligus menghina suami berarti sombong, ya dia (-) dia terkena dosa sombong, “lha iki nak aku kabeh, kowe opo, nggowo opo kowe, ya tha?” Lha itu kan mengedhingkang lho, mengedhingkan. Ya orang tu pokoknya bicara kembali ke niat lah, dia niatnya apa, kalau niatnya untuk bareng-bareng men (-) mensyukuri walaupun mungkin dia yang lebih kaya “ayo dinikmati bareng”, walaupun gak usah ngomong tu suaminya saya yakin tau, betul gak, dia gak (-) gak usah ngomong  “iki hasil aku dodol ayam” tu suaminya saya yakin dia sudah ngerti, tapi ketika itu diucapkan kan menyakitkan “wis ra sah mbok omongke aku ki ya ngerti, aku ki ra duwe opo-opo”. (Hehehe).Ya itu kadang-kadang yang kita juga gak berpikir sampai ke sana. 
(79/Rumah Prof. Dr. Moch. Fathoni, dr., Sp.JP (K) - 2/ 3-11-12)

Penanya 3:
Mana yang paling  dicintai Nabi antara Siti Khadijah dan Aisyah?

Dai:
Ya, ketika Khadijah masih hidup ya memang Khadijah, tapi setelah Khadijah meninggal ya Aisyah.

Mad’u:
(Hehehe).

Dai:
Setelah Khadijah meninggal ya Aisyah itu yang paling dicintai.Tetapi Nabi tidak pernah mendemonstrasikan ya, rasa cinta yang lebih itu di depan istri yang lain, gak pernah lho Bu, menampak-nampakkan gak pernah lho Bu, gitu lho. Memang iya, dia lebih mencintai tapi kalau di depan istri lain dia gak pernah menampak-nampakkan, itu kan kesalahan suami yang berpoligami itu bukan (-) bukan pada gak bisa memberi cinta yang sama, enggak ‘tidak’ itu gak ‘tidak’ salah, gak salah kok, yang satu lebih dicintai dari yang lain tu gak papa, salahnya adalah menampak-nampakkan itu lho. Nah menampak-nampakkan. Nah nanti giliran yang satu datang dicium yang itu ndak. 
Mad’u:
(Hahaha).

Dai:
Ini kan menampak-nampakkan, betul ndak? Iya.Menampak-nampakkan, yang (-) yang ini yang satu bermalamnya lima hari, lho yang ini kok mung dua hari, menampak-nampakkan, ndak  bisa, pokoknya kalau yang namanya poligami gak bisa dong, istri tua “kowe kudu ning omahku petang dina” ‘heee, lho “kowe ning kana telung dina”, ndak boleh itu aturan dari mana? Mbok walaupun dia istri tua istri muda wong asasnya apa, keadilan. Asasnya itu keadilan, dibagi tidak berdasar tua dan?

‘Ini kan menampak-nampakkan, betul ndak? Iya.Menampak-nampakkan, yang (-) yang ini yang satu bermalamnya lima hari, lho yang ini kok hanya dua hari, menampak-nampakkan, ndak bisa, pokoknya kalau yang namanya poligami gak bisa dong, istri tua “kamu harus di rumahku empat hari” heee, lho “kamu di sana tiga hari”, ndak boleh itu aturan dari mana? Meskipun walaupun dia istri tua istri muda orang asasnya apa, keadilan. Asasnya itu keadilan, dibagi tidak berdasar tua dan?’

Mad’u:
muda

Dai:
Muda. Pembagian adil bukan berdasar tua muda, mboten lho ya.Pembagian adil itu berdasar apa iya, keadilan e. ya baik itu materi ataupun giliran bermalam. Mbok tua mbok enom ya sama, nek sana dua sini dua gitu, ya tapi hari itu kan ganjil ya. (Hehehe). Hari itu kan ganjil, yang sini tiga di sana tiga. Lha yang satu kemana. Ya lak kerepotan dewe tho? Wis repot dewe. Merasa lebih berhak? Ya perasaannya yang salah. (Hehehe). Iya, maka ada suami dijaga lah Bu, makanya ada suami dijaga ya, dijaga ya supaya pokoknya ya merasa ya cukup, ya walaupun ya di dunia gak pernah terpuaskan. Tiga satu Bu dan tiga dua sisan.

‘Muda. Pembagian adil bukan berdasar tua muda, tidak lho ya.Pembagian adil itu berdasar apa iya, keadilan e. ya baik itu materi ataupun giliran bermalam. Istri tua istri muda ya sama, jika sana dua sini dua gitu, ya tapi hari itu kan ganjil ya. (Hehehe). Hari itu kan ganjil, yang sini tiga di sana tiga. Lha yang satu kemana. Ya kan kerepotan sendiri kan? Sudah repot sendiri. Merasa lebih berhak? Ya perasaannya yang salah. (Hehehe). Iya, maka ada suami dijaga lah Bu, makanya ada suami dijaga ya, dijaga ya supaya pokoknya ya merasa ya cukup, ya walaupun ya di dunia gak pernah terpuaskan.
(80/Rumah Prof. Dr. Moch. Fathoni, dr., Sp.JP (K) - 2/ 3-11-12)

Penanya 4:
(......) pernah baca apa pernah dengar itu kok kalau perempuan seperti juga syahwat laki-laki karena penampilannya yang itu bisa.Yang kedua ini saya ada pertanyaan seandainya kita punya anak gadis dilamar oleh laki-laki yang sudah beristri itu bagaimana? Terimakasih.

Dai:
Ya, yang pertama kalau laki-laki itu terangsang karena penampilan kita yang tidak wajar, tolok ukur wajar menurut agama lho ya, gak wajar ya, maka perempuan ini mendapat dosa karena ketidak hati-hatiannya. Kecuali kalau wanita ini sudah nutup sudah semestinya, kok ya dia terangsang ya dia harus mengendalikan diri, kita sudah berusaha untuk berbuat menurut apa yang benar.Ya, kalau kita teledor ya, membuat laki-laki seperti itu kita kena dosa.Yang kedua, bagaimana hukumnya bagi orang tua yang anak gadisnya dilamar oleh laki-laki yang sudah beristri, ya. Sebetulnya kalau ditanyakan boleh apa tidak sih boleh itu, karena kalau laki-laki boleh menikah lebih dari satu, tapi (-) tapi ya, tapi orang tua itu harus menimbang Bu, empat hal itu lho yang (.......) kalau pertimbangannya karena agama, daripada anakku jatuh ke tangan orang yang agamanya hancur, walaupun jadi istri pertama tapi agamanya amburadul ini diambil sebagai istri kedua tapi dia laki-laki yang sholeh, ya mengapa tidak, ya. Jadi tetep pertimbangannya adalah persoalan agama lho ya, bukan yang lain lho ya, bukan yang lain tetapi pertimbangannya itu agama. Lha dia jadi istri pertama tapi kalau mbendino kemudian disiksa suaminya juga orang tidak sholat ya kan, anaknya akan hancur gitu. Ketika dia ditangan orang yang benar, selama Islam kan memang membolehkan istri lebih dari satu ya dengan aturan adil tadi tu ya, maka itu menjadi bahan pertimbangan.

‘Ya, yang pertama kalau laki-laki itu terangsang karena penampilan kita yang tidak wajar, tolok ukur wajar menurut agama lho ya, gak wajar ya, maka perempuan ini mendapat dosa karena ketidak hati-hatiannya. Kecuali kalau wanita ini sudah nutup sudah semestinya, kok ya dia terangsang ya dia harus mengendalikan diri, kita sudah berusaha untuk berbuat menurut apa yang benar.Ya, kalau kita teledor ya, membuat laki-laki seperti itu kita kena dosa.Yang kedua, bagaimana hukumnya bagi orang tua yang anak gadisnya dilamar oleh laki-laki yang sudah beristri, ya. Sebetulnya kalau ditanyakan boleh apa tidak sih boleh itu, karena kalau laki-laki boleh menikah lebih dari satu, tapi (-) tapi ya, tapi orang tua itu harus menimbang Bu, empat hal itu lho yang (.......) kalau pertimbangannya karena agama, daripada anakku jatuh ke tangan orang yang agamanya hancur, walaupun jadi istri pertama tapi agamanya kacau balau ini diambil sebagai istri kedua tapi dia laki-laki yang sholeh, ya mengapa tidak, ya. Jadi tetap pertimbangannya adalah persoalan agama lho ya, bukan yang lain lho ya, bukan yang lain tetapi pertimbangannya itu agama. Lha dia jadi istri pertama tapi kalau setiap hari kemudian disiksa suaminya juga orang tidak sholat ya kan, anaknya akan hancur gitu. Ketika dia ditangan orang yang benar, selama Islam kan memang membolehkan istri lebih dari satu ya dengan aturan adil tadi tu ya, maka itu menjadi bahan pertimbangan.’

(81/Rumah Prof. Dr. Moch. Fathoni, dr., Sp.JP (K) - 2/ 3-11-12)

Penanya 5:
Kalau ada suami gak, suami selalu menginginkan istrinya seandainya menyesuaikan suami (......)

Dai:
Tampilnya menyesuaikan suami, contohnya?

Penanya 5:
(........)

Dai:
Ya pokoknya istri itu taat pada suami selama perintahnya mencerminkan ketaatan. Kalau tidak mencerminkan ketaatan istri kan tidak wajib taat, “ya Bu nek aku nganggo beskap ngene ki ya kowe sanggulan” misale kan tadi menyesuaikan, suaminya saja pakai jarik pakai blangkon, “ya kowe ya sanggulan”, “sanggulan ki ndak boleh” misalnya, ya jangan taat, gitu aja. Pokoknya kalau itu untuk ketaatan, ya kalau e sebetulnya rias untuk pengantin itu boleh selama ya tidak dipertontonkan ya di kalangan apa (-) umum dan saya kira tidak juga melanggar (-) melanggar hukum-hukum syariat ya. 

‘Ya pokoknya istri itu taat pada suami selama perintahnya mencerminkan ketaatan. Kalau tidak mencerminkan ketaatan istri kan tidak wajib taat, “ya Bu jika saya memakai beskap seperti ini ya kamu memakai sanggul” misalnya kan tadi menyesuaikan, suaminya saja pakai jarik pakai blangkon, “ya kamu ya memakai sanggul” “memakai sanggul itu tidak boleh” misalnya, ya jangan taat, gitu aja. Pokoknya kalau itu untuk ketaatan, ya kalau e sebetulnya rias untuk pengantin itu boleh selama ya tidak dipertontonkan ya di kalangan apa (-) umum dan saya kira tidak juga melanggar (-) melanggar hukum-hukum syariat ya.’
(82/Rumah Prof. Dr. Moch. Fathoni, dr., Sp.JP (K) - 2/ 3-11-12)

